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Kata Pengantar

Assalamualaikum warahmatullaahi
wabarakatuh

Puji syukur kehadirat Allah Swt.
atas berkat limpahan rahmat dan
karunia-Nya sehingga Buku “Keberlan-
jutan Pengelolaan Perikanan Era New
Normal Pasca Pandemi Covid-19
Gagasan Inovasi Masa Depan tahun
2021” telah dapat diselesaikan.

Sejak awal tahun 2020, pandemi Covid-19 telah
melanda dunia, termasuk Indonesia. Tak hanya menciptakan
krisis kesehatan masyarakat, pandemi Covid-19 secara
nyata juga mengganggu aktivitas ekonomi nasional
Kehidupan manusia seketika berubah.

Pembatasan sosial yang berlaku, membuat manusia
dituntut mampu beradaptasi menghadapi perubahan.

Para pelaku utama baik di bidang penangkapan,
budidaya, pengolahan, garam, bahkan ekowisata pun turut
dituntut untuk mengikuti pola usaha baru dengan mene-
rapkan protokol kesehatan dan memanfaatkan teknologi
untuk memasarkan produknya. Berbagai Usaha Mikro Kecil
(UMK) terus didorong untuk mulai memasarkan produknya
lewat media sosial dan e-commerce.

Selain itu, Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP)
terus melatih para istri nelayan dan ibu rumah tangga untuk
mulai mengolah ikan segar hasil panen menjadi produk
olahan yang memiliki nilai tambah dan ketahanan yang lebih
panjang. Perlahan tapi pasti, ekonomi rumah tangga terus




menggeliat. Selaras dengan hal tersebut, budaya konsumsi
makan ikan di masyarakat terus meningkat. Tentunya
didukung dengan peran pemerintah dalam menggalakkan
program  Gerakan  Memasyarakatkan = Makan Ikan
(Gemarikan). Upaya tersebut digaungkan guna meningkat-
kan imunitas masyarakat di tengah pandemi.

Terjaganya permintaan konsumsi ikan masyarakat
membuat ketersediaan ikan tetap terserap. Tak ayal, sektor
kelautan dan perikanan pun menjadi salah satu dari sedikit
sektor yang dapat bertahan (survive) di tengah krisis
kesehatan. Terlebih dengan adanya vaksin dapat menjadi
angin segar untuk pemulihan ekonomi dan iklim dunia
usaha tanpa terkecuali sektor perikanan dan kelautan.

Sebagai insan yang bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, kita tentunya harus optimis dan bangkit meng-
hadapi berbagai permasalahan. Dengan demikian, kerja
keras dalam pengelolaan sektor kelautan dan perikanan
yang berkelanjutan harus terus diwujudkan, meski kini
berada dalam situasi yang berbeda.

Pemerintah terus melakukan langkah-langkah untuk
memulihkan ekonomi nasional melalui beragam regulasi
dan stimulus. KKP telah menetapkan tiga prioritas sebagai
terobosan pada tahun 2021-2024. Pertama, peningkatan
Penerimaan Negara Bukan Pajak (PNBP) dari sumber daya
alam perikanan tangkap untuk peningkatan kesejahteraan
nelayan. Kedua, pengembangan perikanan budidaya
untuk peningkatan ekspor. Ketiga, pembangunan kampung-
kampung perikanan berbasis kearifan lokal. Ketiga tero-
bosan ini didukung penuh oleh riset dan pengembangan
SDM yang menjadi kunci penggeraknya.

Buku ini memberikan berbagai gagasan dan ide
tentang pengelolaan perikanan yang berkelanjutan pada era
new normal. Hal ini memperkaya masukan untuk terus
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membangkitkan geliat sektor perikanan di tengah ancaman
resesi global.

Akhir kata, kepada para pembaca sekalian kami
ucapkan selamat membaca. Semoga buku ini memberikan
manfaat yang sebesar-sebesarnya bagi masyarakat luas,
khususnya di sektor kelautan dan perikanan.

Wassalamualaikum warahmatullaahi wabarakatuh.
Salam sejahtera dan salam sehat selalu.

Jakarta, Mei 2021

Kepala Badan Riset dan SDM Kelautan dan Perikanan

Sjarief Widjaja
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RESILIENSI EKONOMI PERIKANAN
DI MASA PANDEMI COVID-19

Suhana

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) Muhammadiyah Jakarta
e-mail: suhana@suhana.web.id

A. Pendahuluan

Pandemi COVID-19 telah memaksa banyak pemerintah
untuk menutup sebagian besar ekonomi, termasuk bisnis,
restoran, dan sekolah, setidaknya untuk sementara, untuk
mempromosikan jarak dan mengurangi tingkat infeksi
(Althouse et al., 2020; Hale et al., 2021). Kebijakan jaga jarak
dapat mengurangi permintaan produk perikanan, dan dapat
berdampak menurun secara keseluruhan. Harga produk
perikanan karena restoran membayar nilai premium untuk
seafood (Love et al., 2020).

Sejak akhir tahun 2019 sampai saat ini kondisi pasar
komoditas perikanan dunia mengalami goncangan yang
disebabkan pandemi COVID-19. Pada triwulan 1 tahun 2020,
banyak negara yang terjangkit wabah COVID-19 memberla-
kukan kebijakan lockdown guna membatasi pergerakan
penduduk dari dan ke negaranya. Bahkan banyak negara
yang melarang penduduknya untuk melakukan aktivitas di
negaranya guna menghentikan laju penyebaran wabah
COVID-19. Akibatnya permintaan akan komoditas perikanan
banyak yang mengalami penurunan.



Selain itu juga, kebijakan penanganan pandemi COVID-
19 berpotensi mengubah rantai pasokan produk perikanan,
dari produksi perikanan tangkap dan budidaya hingga pola
distribusi dan pemasaran. Secara teori kebijakan karantina
wilayah (lockdown), pembatasan aktivitas restoran, tempat
kumpul-kumpul baik di dalam negeri maupun di negara
tujuan ekspor akan berdampak pada penurunan permintaan
atas berbagai produk makanan, termasuk produk perikanan.
Para pelaku ekspor, industri pedagang juga dengan sendi-
rinya membatasi pembelian/penyerapan ikan hasil dari
produksi nelayan atau pembudidaya ikan. Akibatnya ikan
hasil produksi nelayan dan pembudidaya ikan banyak yang
tidak terserap dan harganya menjadi anjlok (Maliszewska et
al, 2020).

Bahkan ditingkat lokal, volume dan nilai tangkapan
ikan nelayan kecil telah menurun secara signifikan sejak
pemerintah Indonesia membatasi perjalanan dan jarak
sosial sebagai tanggapan terhadap pandemi COVID-19
(Campbell et al, 2021). Jumlah nelayan dan pedagang aktif
di wilayah Sulawesi Tenggara terlihat menurun lebih dari
90% setelah diumumkannya pandemi COVID-19 oleh
pemerintah. Namun demikian, meskipun harga rata-rata per
kilogram ikan menurun setelah pandemi dimulai, para
nelayan yang mampu mempertahankan penangkapan me-
miliki hasil tangkapan rata-rata yang lebih tinggi sehingga
nilai tangkapan harian tetap terjaga. Perikanan bernilai
tinggi yang biasanya memasuki rantai pasokan ekspor lebih
banyak terkena dampak negatif dibandingkan dengan
spesies bernilai rendah yang umumnya dijual ke pasar lokal
(Campbell et al, 2021).

Berdasarkan hal tersebut terlihat bahwa kebijakan
penanganan pandemi COVID-19 memiliki dampak terhadap
aktivitas ekonomi perikanan. Oleh sebab itu maka pertanya-
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an riset dalam paper ini adalah (1) Bagaimana pertumbuhan
ekonomi perikanan Indonesia pada masa pandemi COVID-
19?7 (2) Bagaimana daya beli keluarga nelayan dan pem-
budidaya ikan kecil? (3) Bagaimana kondisi industri sektor
perikanan di masa pandemi COVID-19? (4) Bagaimana
ekspor produk perikanan di masa pandemi COVID-19? dan
(5) Bagaimana strategi resiliensi ekonomi perikanan di
masa pandemi COVID-19?

Data yang digunakan dalam menyusun paper ini ada-
lah data sekunder dan primer. Data sekunder yang ber-
sumber dari (1) PDB menurut harga konstan 2010 yang
dipublikasi oleh Badan Pusat Statistik (BPS) RI; (2) nilai
tukar sektor perikanan yang dipublikasi oleh BPS RI; (3)
laporan survey kegiatan dunia usaha yang dipublikasikan
oleh Bank Indonesia; (4) statistik ekspor-impor yang
dipubikasikan oleh BPS RI; (5) jurnal internasional dan
artikel lainnya yang relevan dengan studi. Sementara itu
data primer diperoleh melalui wawancara pelaku ekspor
dan pejabat Badan Karantina Ikan dan Pengendalian Mutu
(BKIPM) Kementerian Kelautan dan Perikanan. Analisis
yang digunakan dalam menjawab lima pertanyaan riset ter-
sebut adalah analisis deskriptif. Metode deskriptif merupa-
kan suatu metode dalam meneliti status suatu kondisi pada
masa sekarang. Tujuan metode ini adalah untuk membuat
deskripsi secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena yang
diselidiki (Mohammad Nazir, 1988).

. Pertumbuhan Ekonomi Perikanan

Pertumbuhan PDB sektor perikanan tahun 2020 lebih buruk
dibandingkan krisis ekonomi tahun 1998 (Suhana, 2021).
Gambar 1 menunjukkan bahwa PDB sektor perikanan harga
konstan 2010 tahun 2020 mencapai Rp254.112 Milyar atau
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hanya tumbuh 0,73% dibandingkan tahun 2019 (Badan
Pusat Statistik RI, 2021c). Sepanjang tahun 2020, partum-
buhan ekonomi perikanan sempat terkontraksi selama dua
periode, yaitu triwulan 2 dan 3 (Suhana, 2020). Sementara
pada triwulan 4 tahun 2020 pertumbuhan ekonomi perikan-
an hanya mencapai 1,06% (Y on Y) yang ditopang oleh
peningkatan produksi perikanan tangkap dan permintaan
ikan dari luar negeri (Badan Pusat Statistik RI, 2021c).

Gambar 1. Perkembangan PDB Perikanan
Harga Konstan Tahun 2010
(Sumber: Badan Pusat Statistik RI, 2021c)

Pertumbuhan ekonomi perikanan tahun 1991-2020
menunjukkan bahwa pada saat krisis ekonomi 1998 per-
tumbuhannya mencapai 1,92%. Artinya pertumbuhan eko-
nomi tahun 2020 jauh lebih buruk dibandingkan ketika
krisis ekonomi tahun 1998. Krisis ekonomi tahun 1998
dipicu oleh masalah ekonomi dunia yang terpuruk akibat
krisis finalsial, sementara tahun 2020 dipicu oleh kebijakan
dalam menangani penyebaran virus COVID-19 yang masif
hampir di seluruh wilayah dunia. Respon kebijakan peme-
rintah dalam menangani penyebaran virus COVID-19 di




setiap negara berbeda-beda, termasuk di Indonesia (Suhana,
2021).

Pandemi Covid-19

1991 1992 1993 1994 1995 1996 1997 1995 1999 2000 2001 2002 2003 2004 2005 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

Gambar 2. Pertumbuhan Ekonomi Perikanan Tahun 1991-2020
(Sumber: Suhana, 2021)

Bahkan pada tahun 2020, pertumbuhan ekonomi
perikanan jauh lebih buruk dibandingkan sektor pertanian.
Namun demikian dibandingkan dengan sektor kehutanan,
sektor perikanan masih jauh lebih baik. Padahal selama ini,
pertumbuhan sektor perikanan selalu menjadi “pemimpin”
dalam sektor pertanian, kehutanan dan perikanan. Gambar
3 menunjukan bahwa pertumbuhan ekonomi sektor per-
tanian tahun 2020 mencapai 2,11%, sementara sektor
kehutanan mencapai - 0,03%.

Gambar 3. Analisis Perbandingan Pertumbuhan Ekonomi Sektor
Perikanan, Pertanian dan Kehutanan (Tahun 2019-2020)
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Berdasarkan hal tersebut diperlukan berbagai upaya
guna meningkatkan kembali pertumbuhan ekonomi sektor
perikanan. Peningkatan daya serap produk perikanan dari
nelayan dan pembudidaya ikan menjadi kunci untuk kem-
bali meningkatkan pertumbuhan ekonomi sektor perikanan.

C. Kegiatan Dunia Usaha Perikanan

Saldo bersih tertimbang kegiatan usaha sektor perikanan
mengindikasikan bahwa kinerja kegiatan usaha sektor
perikanan semakin membaik pada triwulan IV-2020 meski
tetap masih dalam fase kontraksi. Hal tersebut tercermin
dari nilai Saldo Bersih Tertimbang (SBT) kegiatan usaha
sektor perikanan pada triwulan IV-2020 sebesar -0,07%,
membaik dari -0,39% pada triwulan III tahun 2020 (Bank
Indonesia, 2021).

Gambar 4. Saldo Bersih Tertimbang Kegiatan Usaha
Sektor Perikanan
(Sumber: Bank Indonesia, 2021)

Berdasarkan Gambar 4 terlihat bahwa kegiatan dunia
usaha sektor perikanan mengalami penurunan tertinggi
pada triwulan I1-2020. Hal ini terlihat dari nilai Saldo Bersih
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Tertimbang sebesar -0,66%, menurun dari -0,40% pada
triwulan I tahun 2020.

Sementara itu kapasitas produksi terpakai industri
perikanan tahun 2020 mencapai 68,07% atau turun sebesar
6,41% dibandingkan dengan tahun 2019 (Gambar 5).
Sepanjang tahun 2020 terlihat bahwa kapasitas produksi
terpakai paling rendah terjadi pada Triwulan II, yaitu men-
capai 66,39% (Bank Indonesia, 2021).

76,66

7115

69,63 7150 70,96 7190 7273

2013 2014 015 2016 2017 018 2019 2020

6807

mEpasitas Produksi Terpakai (%)

Gambar 5. Kapasitas Produksi Terpakai Sektor Perikanan
(Sumber: Bank Indonesia, 2021)

Sementara itu penggunaan tenaga kerja sektor per-
ikanan pada triwulan ke-4 mengalami penurunan. Gambar 6
menunjukkan bahwa nilai Saldo Bersih Tertimbang peng-
gunaan tenaga kerja sektor perikanan triwulan IV sebesar -
0,24%, menurun dari -0,04% pada triwulan III 2020 (Bank
Indonesia, 2021).
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Gambar 6. Nilai Saldo Bersih Tertimbang Tenaga Kerja
Sektor Perikanan
(Sumber: Bank Indonesia, 2021)

Berdasarkan Gambar 6 terlihat bahwa penggunaan
tenaga kerja sektor perikanan mengalami penurunan
tertinggi pada triwulan II-2020. Hal ini terlihat dari nilai
Saldo Bersih Tertimbang sebesar -0, %, menurun dari -0, %
pada triwulan I tahun 2020. Berdasarkan hal tersebut ter-
lihat bahwa pada awal masa pandemi terlihat sangat ber-
dampak pada penurunan aktivitas usaha sektor perikanan.

. Ekspor Perikanan

Berdasarkan hasil wawancara dengan para pelaku ekspor
produk perikanan terlihat bahwa sesungguhnya permintaan
luar negeri dalam masa pandemi COVID-19 tidak mengalami
penurunan signifikan. Akan tetapi khusus untuk ikan hidup
ikan dan segar yang didistribusikan melalui pesawat udara
beberapa saat sempat terhenti karena layanan distributor/
cargo pesawat.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pejabat BKIPM
diketahui bahwa sejak awal pandemi COVID-19 pemerintah
sudah mencari literasi dari berbagai negara, seperti Amerika
dan Eropa terkait audit jarak jauh terhadap produk perikan-
an yang akan diekspor. Hal ini dimaksudkan agar produk
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perikanan Indonesia yang diekspor tidak mendapatkan
hambatan di negara tujuan ekspor. Audit virtual sudah men-
dapatkan pengakuan di pasar internasional. BKIPM bekerja
sama atau berkonsultasi dengan Satgas COVID-19 dengan
membagi empat wilayah, yaitu wilayah zona hitam, zona
merah, kuning dan hijau. Dari keempat wilayah itu kebijakan
BKIPM untuk zona hitam dan zona merah sama sekali tidak
mengijinkan untuk audit lapangan. Inspektur mutu melaku-
kan verifikasi atau audit atau software ke lapangan meng-
gunakan virtual. Sementara itu untuk zona kuning dan hijau
BKIPM masih melakukan audit ke lapangan dengan pem-
batasan yaitu hanya dibatasi maksimal 2 orang yang akan
berangkat kondisinya non reaktif (rapid antigen), menggu-
nakan APD lengkap dan maksimal di lapangan 3 jam.

Alhasil berbagai upaya yang dilakukan pemerintah,
telah memberikan hasil yang optimal dalam menjaga kinerja
ekspor produk perikanan di masa pandemi COVID-19. Tabel
1 menunjukkan bahwa total nilai ekspor perikanan
Indonesia periode Januari-Desember 2020 mencapai USD
5,20 Milyar atau naik sebesar 5,41% dibandingkan dengan
periode yang sama tahun 2019 (Badan Pusat Statistik RI,
2021a).

Namun demikian beberapa komoditas ikan hidup dan
segar terlihat sangat “terpukul” dengan kondisi pandemi
COVID-19, seperti ikan Kerapu dan Ikan Hias. Sejak awal
tahun 2020, ekspor ikan kerapu mengalami tantangan yang
sangat berat, karena terjadinya penurunan permintaan ikan
di negara tujuan ekspor akibat dari kebijakan penanganan
COVID-19, khususnya di Hongkong dan China. Hal ini
disebabkan lebih dari 90% volume ekspor ikan kerapu
hidup Indonesia dikirim ke Hongkong. Oleh sebab itu kebi-
jakan lockdown atau pembatasan aktivitas di Hong Kong

Resiliensi Ekonomi Perikanan di Masa Pandemi Covid-19 | 9



sangat berpengaruh terhadap permintaan ikan Kerapu dari
Indonesia, khususnya kerapu hidup.

Tabel 1. Top 15 Jenis Produk Ekspor Perikanan Indonesia

[ vommeam | Nmiwsy | e
Jenis Ikan Volume
2019 2020 2019 2020 Nilai (%)
(%)
1 Udang 207.702.651 239.227.419 1.719.172.129 2.040.069.706 15,18 18.67
2 TIC 184.130.234 195.708.350 747.538.122 724.095.088 6,29 (-3,14)
3 Ikan Lainnya 232.915.029 224.018.168 570.695.612 535.262.809 (-3.82) (-6,21)
4 Cumi-Sotong-Gurita 143.847.343 140.036.315 556.290.651 509.223.240 (-2,65) (-8,46)
5 Rajungan-Kepiting 25942911 27.355.372 393.497.774 366.596.769 544 (-6.84)
6 Rumput Laut 209.241.303 195.573.600 324.849.979 279.582.457 (-6.53) (-1.93)
7 Layur, Gulama 23.487.746 48.867.564 43.098.088 86.565.118 108,06 100,86
8 Tilapia 12.032.886 12.287.423 66.963.781 78.436.780 2,12 17.13
9 Lobster 1.633.220 2.150.420 33.189.390 76.106.250 31,67 129,31
10 Makarel 5.220.709 36.539.539 9.900.672 68.387.063 599.90 590.73
11 Hati-Telur Ikan 4.425.816 3.343.882 51.545.787 50.388.766 (-24.45) (-2.24)
12 Mutiara 8.025 6.286 47.540.827 40.325.347 (-21,67) (-15.18)
13 Sarden-Sardinella 12.390.794 18.703.118 27.548.232 35.948.747 50.94 3049
14 Ikan Hias 1.482.777 1.190.103 33.107.991 30.766.523 (-19.74) (-7.07)
15 Kerapu 7.691.991 5.819.703 42.370.051 29.192.729 (-24.34) (-31.10)
Total 1.184.195.690 1.261.938.185 4.935.964.801 5.203.125.210 6,57 51

Sumber : (Badan Pusat Statistik RI, 2021a), diolah.

Daya Beli Keluarga Nelayan dan Pembudidaya Ikan

Daya beli keluarga nelayan dan pembudidaya ikan didekati
dengan Nilai Tukar Nelayan (NTN) dan Nilai Tukar Pembu-
didaya ikan (NTPi). NTN dan NTPi merupakan perbanding-
an antara Indeks harga yg diterima nelayan atau pembu-
didaya ikan (It) dengan Indeks harga yg dibayar nelayan
atau pembudidaya ikan (Ib). Ada tiga angka dalam NTN dan
NTPi, yaitu (1) NTN atau NTPi > 100, berarti nelayan atau
pembudidaya ikan mengalami surplus. Harga produksi naik
lebih besar dari kenaikan harga konsumsinya. Pendapatan
pembudidaya ikan atau nelayan naik lebih besar dari
pengeluarannya; (2) NTN atau NTPi = 100, berarti nelayan
atau pembudidaya ikan mengalami impas. Kenaikan/penu-
runan harga produksinya sama dengan persentase kenaik-
an/penurunan harga barang konsumsi. Pendapatan pem-
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budidaya ikan atau nelayan sama dengan pengeluarannya;
(3) NTN atau NTPi < 100, berarti nelayan atau pembudidaya
ikan mengalami defisit. Kenaikan harga produksi relatif
lebih kecil dibandingkan dengan kenaikan harga barang
konsumsinya. Pendapatan pembudidaya ikan atau nelayan
turun, lebih kecil dari pengeluarannya (Badan Pusat
Statistik RI, n.d.).

Nilai Tukar Nelayan (NTN) Periode Triwulan I tahun
2020-Triwulan I tahun 2021 menunjukkan bahwa NTN pada
triwulan II tahun 2020 mencapai 98.80 atau turun sebesar
1,68% dibandingkan pada triwulan I tahun 2020 (lihat
gambar 7). Pada triwulan [ tahun 2021 NTN rata-rata
mencapai 102,92 atau naik sebesar 1,66% dibandingkan
triwlan IV tahun 2020 atau naik sebesar 2,41% diban-
dingkan triwulan I tahun 2020. Hal ini menunjukkan bahwa
daya beli keluarga nelayan jauh lebih baik dibandingkan
pada masa awal pandemi COVID-19.

Hal yang sama juga terlihat pada Nilai Tukar Pem-
budidaya Ikan (NTPi). Gambar 8 menunjukkan bahwa NTPi
pada triwulan II 2020 mencapai 99,55 atau turun sebesar
1,58% dibandingkan pada triwulan [ 2020. Pada triwulan I
2021 NTPi rata-rata mencapai 101,40 atau naik sebesar
0,40% dibandingkan triwlan IV 2020 atau naik sebesar 0,24
dibandingkan triwulan I 2020. Hal ini menunjukkan bahwa
daya beli keluarga pembudidaya ikan jauh lebih baik di-
bandingkan pada masa awal pandemi COVID-19.
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Gambar 7. Nilai Tukar Nelayan (NTN) Periode
Triwulan I Tahun 2020 - Triwulan I Tahun 2021
(Sumber: Badan Pusat Statistik RI, 2021b)
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Gambar 8. Nilai Pembudidaya Ikan (NTPi) Periode
Triwulan I Tahun Tahun 2021
(Sumber: Badan Pusat Statistik Rl, 2021b)

Berdasarkan hal di atas terlihat bahwa keluarga
nelayan kecil dan pembudidaya ikan kecil sangat terpukul di
awal masa pandemi Covid-19. Daya beli nelayan dan pem-
budidaya ikan mengalami penurunan pada awal penetapan
pandemi Covid-19 di Indonesia. Hal ini tercermin dari Nilai
Tukar Nelayan (NTN) dan Nilai Tukar Pembudidaya lkan
(NTPi) yang bernilai di bawah 100 pada triwulan II Tahun
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2021. Artinya nelayan kecil dan pembudidaya kecil sangat
rentan pada kondisi bencana non alam seperti pandemi
Covid-19 ini. Oleh sebab itu pemerintah perlu melakukan
pelindungan terhadap komunias perikanan skala kecil
tersebut dari bencana non alam.

Undang-undang Nomor 7 tahun 2016 tentang Perlin-
dungan dan Pemberdayaan Nelayan, Pembudidaya Ikan dan
Petambak Garam belum secara jelas memasukkan bencana
non alam menjadi salah satu bentuk yang dilindungi bagi
komunitas perikanan skala kecil. Pasal 3 undang-undang
tersebut menyatakan bahwa Perlindungan dan Pember-
dayaan Nelayan, Pembudi Daya Ikan, dan Petambak Garam
bertujuan untuk melindungi dari risiko bencana alam,
perubahan iklim, serta pencemaran. Padahal pemerintah
telah menetapkan bahwa pandemi Covid-19 merupakan
bentuk bencana non alam. Hal ini tertuang dalam Keputusan
Presiden RI Nomor 12 Tahun 2020 tentang Penetapan
Bencana Non Alam Penyebaran Covid-19 sebagai Bencana
Nasional.

Resiliensi Ekonomi Perikanan

Berdasarkan hal di atas terlihat bahwa keluarga nelayan dan
pembudidaya ikan kecil sangat rentan terhadap bancana
non alam, seperti pandemi Covid-19. Padahal keberadaan
para nelayan dan pembudidaya ikan sangat penting untuk
ketahanan pangan nasional dan global (Fiorella et al, 2021).
Oleh sebab itu diperlukan upaya pelindungan bagi para
nelayan dan pembudidaya ikan kecil dari dampak bencana
non alam tersebut. Pemerintah perlu merevisi UU No 7
tahun 2016 dengan memasukan bencana non alam sebagai
salah satu bentuk yang dilindungi bagi nelayan, pembudi-
daya ikan dan petambak garam.
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Selain itu juga, pada awal masa pandemi banyak yang
belum terserap pasar, baik pasar domestik maupun ekspor.
Oleh sebab itu, pada masa pandemi Covid-19 pemerintah
perlu terus mendorong kebijakan untuk meningkatkan daya
serap ikan-ikan hasil produksi para nelayan dan pembu-
didaya ikan nasional. Hal ini dimaksudkan agar beban biaya
produksi para nelayan dan pembudidaya ikan tidak mem-
bengkak. Misalnya mempercepat implementasi sistem resi
gudang untuk sektor perikanan, sehingga ikan-ikan hasil
produksi nelayan dan pembudidaya ikan bisa ditampung
dulu di Sistem Resi Gudang (SRG) dan dijual lagi ketika
harga mulai kembali stabil.

Sementara itu, untuk meningkatkan serapan dipasar
internasional perlu terus berupaya membina para nelayan
dan pembudidaya ikan agar dapat menjaga mutu hasil tang-
kapannya sejak dari atas perahu atau tambak ikan/udang.
Hal ini dimaksudkan agar ikan hasil tangkapan nelayan dan
pembudidaya ikan memiliki harga yang tinggi dan mening-
katkan daya serap produk ikan Indonesia di pasar inter-
nasional.

Berdasarkan hasil audit internasional terhadap produk
perikanan Indonesia menunjukan bahwa jaminan mutu
hulu-hilir produk perikanan tangkap, budidaya dan peng-
olahan ikan masih dinyatakan belum bisa connecting 100%.
Kementerian kelautan dan perikanan diminta harus dapat
menyambungkan jaminan mutu produk perikanan dari hulu
sampai hilir. Perikanan tangkap dan perikanan budidaya
memiliki tanggung jawab dalam menjaga mutu melalui tata
cara penanganan ikan di atas kapal/perahu dan cara budi-
daya ikan yang baik. Dampak dari belum terintegrasinya
jaminan mutu antara hulu sampai hilir, Uni Eropa sampai
saat ini belum memberikan keleluasaan untuk Indonesia
menambahkan izin ekspor.
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Oleh sebab itu menteri kelautan dan perikanan perlu
menyusun keputusan menteri kelautan dan perikanan ter-
kait integrasi penanganan mutu produk perikanan dari hulu
sampai hilir. Setiap eselon 1 di bagian hulu dan hilir diwajib-
kan untuk memiliki tugas dan fungsi dalam pembinaan mutu
hasil produksi perikanan. Melalui aturan tersebut diharap-
kan daya serap produk perikanan Indonesia di pasar ekspor
akan semakin meningkat. Selain itu juga penetrasi pasar
produk perikanan Indonesia akan semakin meningkat,
seiring dengan terus membaiknya mutu produk perikanan.
Berbagai upaya tersebut diharapkan bencana non alam,
seperti pandemi Covid-19 tidak memberikan dampak nega-
tif signifikan bagi pelaku perikanan nasional, khususnya
nelayan dan pembudidaya ikan kecil.
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A. Pendahuluan

Pandemi Covid-19 telah berdampak pada perubahan ta-
tanan kehidupan sosial serta menurunnya kinerja ekonomi
di sebagian besar negara di dunia, tak terkecuali Indonesia.
Pada survei dampak Covid-19 terhadap pelaku usaha yang
pertama, banyak sektor yang tidak beroperasi seperti biasa-
nya. Contoh di Kabupaten Blora Provinsi Jawa Tengah
kondisi yang paling parah adalah sektor pendidikan yang
hanya dapat beroperasi 28,1% dari biasanya. Sektor
konstruksi hanya dapat beroperasi 35,7%, sektor jasa
perusahaan 38,9%, dan sektor industri pengolahan 45%
dari biasanya. Hal tersebut secara pasti berdampak juga
terhadap pengurangan jumlah tenaga kerja pada perusa-
haan seperti industri perikanan yang menyerap banyak
tenaga kerja. Sektor yang paling banyak melakukan pengu-
rangan tenaga kerja adalah sektor konstruksi 56,3% dan
sektor industri pengolahan 52,1% (B. BPS, 2020).

Sektor perikanan dan kelautan berpeluang memenuhi
kebutuhan pangan berbasis ikan siap saji yang dibutuhkan


mailto:rienysulistijowati@ung.ac.id

masyarakat di era new normal Covid-19 seiring meningkat-
nya kesadaran kesehatan. Dalam menjalankan usaha pengo-
lahan perikanan tidak terlepas dari berbagai regulasi teru-
tama keamanan pangan. Selain Sertifikat Kelayakan Pengo-
lahan (SKP), diperlukan persyaratan peredaran makanan
halal di Indonesia (Sertifikat Halal). Regulasi halal telah
disetujui dan diundangkan UU No. 33 tahun 2014 tentang
Sistem Jaminan Halal tanggal 17 Oktober 2014 yang masih
bersifat sukarela. Namun saat ini menjadi kewajiban yang
tertuang pada PP 31/2019 dan PMA 26/2019 tanggal 17
Oktober 2019. Urgensi jaminan produk halal yaitu WTO
(TBT), 26% penduduk dunia muslim, Indonesia penduduk
muslim terbesar di dunia serta posisi Indonesia di Asia
Pasifik dengan kebutuhan produk halal 62%. Bahkan halal
menjadi lifestyle sebagai produk berkualitas premium.

Tingginya permintaan sertifikasi halal baik dari
industri perikanan skala menengah ke atas dan UKM tentu-
nya dibutuhkan pelayanan prima dari MUI dan BPJPH di
Indonesia. Beberapa peluang lapangan kerja baru terbuka
dari jasa tersebut antara lain penyelia halal, auditor halal,
chef halal, manajer halal, penyembelih halal (khusus hewan)
dan verifikator/pendamping.

. Potret Ketenagakerjaan Masa Pandemi Covid-19
Pengangguran tenaga kerja menarik diperbincangkan khu-
susnya di masa pandemi Covid-19. Betapa tidak, dampak
secara massif kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) menghantam perekonomian masyarakat dunia ter-
masuk Indonesia. Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) terus
berlangsung, hal tersebut merupakan dampak kebijakan
PSBB seperti social distancing dan pengurangan waktu
operasional di dunia kerja yang bertujuan meminimalisir
penyebaran Covid-19.
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Persentase tingkat setengah pengangguran menurut
tingkat pendidikan terjadi peningkatan tahun 2020 yaitu
tidak pernah sekolah 8,50 %; sekolah dasar 9,96%; sekolah
menengah 9,56% dan sekolah tinggi 7,21% jika dibanding-
kan tahun 2019 di mana tidak pernah sekolah 5,74%;
sekolah dasar 6,97%; sekolah menengah 5,45% dan sekolah
tinggi 3,56% (1. BPS, 2020c¢). Demikian juga tingkat pengang-
guran terbuka menurut tingkat pendidikan di mana tahun
2019 memang terjadi penurunan dibandingkan tahun 2018
pada tingkat pendidikan dasar, sekolah menengah dan
sekolah tinggi, namun peningkatan signifikan kembali ter-
jadi tahun 2020 pada keempat tingkat pendidikan.

Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka Berdasarkan
Tingkat Pendidikan

Tingkat Pendidikan Tingkat Pengangguran Terbuka Berasarkan Tingkat Pendidikan (%)

Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020

Tidak Pernah Sekolah 0.92 1.08 1.65

Sekolah Dasar 3.25 323 4.61

Sekolah Menengah 9.18 8.86 11,20

Sekolah Tinggi 591 570 F5 1L

Sumber: (1. BPS, 2020b)

Informasi lainnya khusus tahun 2020 pada bulan
Februari dan Agustus terjadi peningkatan pengangguran
terbuka pada semua jenjang pendidikan yang ditamatkan
dibandingkan data tahun 2019 pada periode survei bulan
yang sama. Persentase peningkatan pengangguran tertinggi
pada tahun 2020 terjadi pada jenjang pendidikan SLTA
Kejuruan/SMK 37,95% dan SLTA UMUM/SMU 34,31%.
Selanjutnya diikuti oleh SD 28,62%, SLTP 22,83%, tidak/
belum tamat SD 19,13%, Universitas 15,93% dan Akademi/
Diploma 12,34% (Gambar 1). Informasi tersebut meng-
isyaratkan kepada kita untuk memikirkan alternatif lapang-
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an pekerjaan baru bagi pengangguran saat era new normal
dan masa yang akan datang pasca pandemi Covid-19 yang
belum dipastikan kapan berakhirnya, meskipun berbagai
upaya telah dilakukan pemerintah seperti program vaksina-
si. Sektor informal telah terbukti mampu membantu penye-
rapan dari pengangguran sektor formal seperti terjadi di
Kota Jakarta Utara selama periode pandemi, sektor for-
mal kehilangan 453.295 pekerja tetapi hanya 259.597 pe-
kerja mampu diserap oleh sektor informal (]. BPS, 2020).
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Gambar 1. Analisis Pengangguran Terbuka Menurut Pendidikan
Tertinggi yang Ditamatkan (orang)
(Sumber data: 1. BPS, 2020a) diolah)

C. Peluang Pasar Produk Perikanan Halal

Sejumlah sektor yang relatif tidak terganggu bahkan ber-
potensi tetap meningkat dari berbagai sektor yang ter-
dampak pandemi Covid-19 yaitu sektor makanan dan
minuman termasuk produk kelautan dan perikanan. Hal ter-
sebut terkait kebutuhan bahan pangan dan pola hidup sehat
yang terus meningkat. Kondisi karantina wilayah di bebe-
rapa negara dan masih berlakunya mekanisme PSBB di
beberapa lokasi di Tanah Air, masyarakat masih membu-
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tuhkan produk siap saji. Peluang tersebut sangat menggiur-
kan bagi UMKM. Apalagi tingginya pangsa pasar metode
pembelian e-commerce semakin meningkat dengan banyak-
nya generasi milenial yang memanfaatkan berbagai aplikasi
guna memenuhi kebutuhan makanan siap saji (Rahman,
2020). Di samping itu minat konsumsi ikan di tanah air terus
menggembirakan. Sampai tahun 2019 Angka Konsumsi Ikan
(AKI) yaitu 54, 50 Kg per Kapita meningkat dibandingkan
tahun 2017 dan 2018 yakni 47,34 dan 50,69 Kg per Kapita
(KKP, 2021b).

Industri perikanan merupakan salah satu dari lima
penggerak ekonomi di Indonesia saat ini. Berdasarkan
estimasi Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP),
potensi ekonomi kelautan Indonesia diprediksi mencapai
USD1.338 miliar per tahun. Produksi perikanan tangkap dan
perikanan budidaya di Indonesia pada tahun 2019 sebesar
23,9 juta ton. Potensi itu perlu dikelola sistem distribusinya
karena sentra produksi terbesar di wilayah timur, semen-
tara konsumsi terbesar di wilayah barat Indonesia. Tan-
tangan domestik distribusi produk kelautan dan perikanan
yaitu biaya angkut dari kawasan timur ke kawasan barat
Indonesia yang tinggi, kekurangtersediaan sarana penyim-
panan pasca panen dan kapal angkut ikan, dan penurunan
mutu produk perikanan pasca panen dan distribusi. Selain
itu, masalah lain adalah disparitas sumber daya ikan akibat
ketidaksesuaian antara sentra produksi ikan dan industri
pengolahan/pemasaran. Sebanyak 81% produksi perikanan
tangkap di luar Jawa, sedangkan hampir 50% produksi unit
pengolahan ikan (UPI) di Jawa (Helmi, 2020). Industri per-
ikanan cukup banyak jumlahnya hal tersebut terdiri dari
Unit Pengolahan lkan (UPI) Mikro-Kecil dan UPI Menengah
Besar.
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Tabel 2. Data Unit Pengolahan Ikan

Jumlah (UPI)

Jenis Unit Pengolahan Ikan (UPI) Tahun 2017 Tahun 2018

Mikro-Kecil 4.597.460,00 7.643.420,41

Menengah Besar 1.584.537,00 1.694.659,37

TOTAL 6.181.997,00 9.338.079,78

Sumber: (KKP, 2021a)

Unit Pengolahan Ikan (UPI) skala mikro-kecil saja
sampai tahun 2018 melebihi tujuh juta, tentunya mereka
memproduksi beragam produk olahan yang harganya relatif
terjangkau oleh masyarakat dengan proses produksi yang
sederhana. Proses produksi tersebut harus terhindar dari
praktek ketidakhalalan baik aspek bahan baku, bahan
tambahan, peralatan, pengemasan dan distribusinya.

Dalam perkembangan perdagangan saat ini pember-
lakuan UU No. 33 tahun 2014 tentang “Sistem Jaminan
Halal”. Jaminan halal ini menjadi salah satu indikator
keputusan konsumen untuk membeli dan mengonsumsi
khususnya masyarakat muslim selain indikator jaminan lain
yaitu aman, sehat dan utuh. Awalnya setifikasi halal ini
bersifat sukarela namun saat ini meningkat menjadi suatu
kewajiban.

Potensi Indonesia sebagai destinasi wisata ramah
muslim terbaik dunia tidak bisa dibantah lagi seiring dengan
ledakan pertumbuhan investasi ke sektor-sektor seperti
makanan siap saji dan layanan pengiriman makanan untuk
produk halal. Namun, potensi tersebut ternyata masih
terkendala oleh masalah sertifikasi halal. Selama pandemi
melanda dan memberikan dampak signifikan kepada
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industri hotel, restoran, dan kafe. Sektor-sektor lain seperti
makanan siap saji dan layanan pengiriman makanan untuk
produk halal di Indonesia justru mengalami ledakan
pertumbuhan. Ke depannya, tren prositif investasi untuk
sektor-sektor produk-produk halal diperkirakan terus
berlanjut, terutama dalam layanan pengiriman, makanan
halal berbasis kesehatan, dan makanan halal siap saji
mengingat penduduk Indonesia mayoritas muslim (Fauzan,
2020).

Berdasarkan laporan State of Global Islamic Economy
Report 2020/2 (SGIE), Indonesia masuk ke dalam barisan 3
besar negara dengan nilai investasi tertinggi untuk produk-
produk halal yang mencapai US$ 6,3 miliar pada tahun 2020
atau tumbuh 219 persen sejak tahun lalu. Kementerian
Koperasi dan Usaha Kecil Menengah mengklaim bahwa
sertifikasi halal gratis untuk pelaku usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) disambut positif. Berdasarkan data
tercatat sebanyak 60% UMKM adalah makanan dan minum-
an. Kementerian tersebut mengembangkan lebih jauh
inisiatif untuk program jaminan produk halal. Selama 2015
sampai 2019 tercatat dalam memfasilitasi sertifikasi halal
terhadap UMKM, hasil surveinya menggembirakan, dimana
ketika mendapatkan sertifikasi halal, omsetnya naik rata-
rata 8,53 % (Prakoso, 2020).

. Sertifikasi Halal

Sertifiksi Halal adalah suatu fatwa tertulis dari Majelis
Ulama Indonesia (MUI) yang menyatakan kehalalan suatu
produk sesuai dengan syari’at Islam. pencantuman “LABEL
HALAL” pada kemasan produk dari pemerintah yang ber-
wenang wajib menyertakan sertifikasi halal ini. Temuan
ketidakhalalan sering ditemukan pada peralatan, bahan dan
proses penyembelihan (khusus hewan). Pengadaan sertifi-
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kasi halal pada produk pangan, obat-obatan, kosmetika dan
produk lainnya bertujuan untuk memberikan kepastian
status kehalalan suatu produk, sehingga dapat menen-
tramkan batin konsumen muslim.

Bagi konsumen, sertifikat halal memiliki beberapa
fungsi. Pertama, terlindunginya konsumen muslim dari
mengonsumsi pangan, obat- obatan dan kosmetika yang
tidak halal; kedua, secara kejiwaan perasaan hati dan batin
kon-sumen akan tenang; ketiga, mempertahankan jiwa dan
raga dari keterpurukan akibat produk haram; dan keempat,
akan memberikan kepastian dan perlindungan hukum. Bagi
produsen, sertifikat halal mempunyai beberapa peran pen-
ting. Pertama, sebagai pertanggungjawaban produsen
kepada konsumen muslim, mengingat masalah halal meru-
pakan bagian dari prinsip hidup muslim; kedua, mening-
katkan kepercayaan dan kepuasan konsumen; Kketiga,
meningkatkan citra dan daya saing perusahaan; keempat,
sebagai alat pemasaran serta untuk memperluas area
jaringan pemasaran; dan kelima, memberi keuntungan pada
produsen dengan meningkatkan daya saing dan omzet
produksi dan penjualan. Sertifikasi juga harus menjangkau
bahan baku, bahan tambahan maupun bahan penolong
dalam bentuk “bukan kemasan” yang tidak diecerkan untuk
bahan produk makanan, minuman, obat-obatan, kosmetik,
dan produk lainnya yang beredar di masyarakat (Hasan,
2014).

Titik kritis kehalalan harus melihat berbagai faktor
yang terkait dengan produk. Faktor-faktor baik bahan baku,
proses pengolahan, dan penyimpanan yang berpotensi
sebagai tempat masuknya bahan haram ke dalam produk.
Titik-titik kritis kehalalan antara lain identifikasi titik kritis
bahan; identifikasi titik kritis bahan hewani; identifikasi titik
kritis produk microbial; identifikasi titik kritis bahan lain
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(tambang, sistetik); identifikasi titik kritis penyimpanan dan
lini produksi; serta identifikasi titik kritis distribusi
(Sulistijowati, 2018).
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Gambar 6. Contoh Sertlflkat Halal Produk Perikanan
(Sumber: Sulistijowati, 2018)

E. Peluang Lapangan Kerja Sertifikasi Halal

Lapangan kerja baru bisa diperoleh dari kegiatan sertifikasi
halal. Data menunjukkan masih banyak produk olahan yang
belum tersertifikasi halal.

DATA SERTIFIKASI HALAL LPPOM MUI
PERIODE 2012 - 2019

Gambar 7. Data Sertifikasi Halal LPPOM MUI Periode 2012-2019
(Sumber: MUI, 2020)
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Jaminan produk halal di Indonesia perlu ditingkatkan
karena hingga kini baru sekitar 10% atau 688.615 produk
yang memiliki sertifikat halal. Direktur Lembaga Pengkajian
Pangan Obat-obatan dan Kosmetika Majelis Ulama
Indonesia (LPPOM MUI) Lukmanul Hakim mengatakan dari
2012 hingga 2018, jumlah produk yang dinyatakan halal
sebanyak 688.615 buah, lalu jumlah perusahaan yang ber-
sertifikat halal 55.626 unit, dan jumlah pemegang sertifikat
halal sebanyak 65.116 buah. Memang baru sekitar 10%
produk yang beredar di Indonesia bersertifikasi halal.
Selama ini sertifikasi halal baru sifatnya sukarela bukan
merupakan sebuah kewajiban. Untuk meningkatkan jumlah
produk bersertifikat halal, telah dibangun laboratoriun halal
di dua lokasi yakni kawasan Deltanas Cikarang dan kawasan
industri modern Cikand (Hakim, 2019).

Peluang lapangan kerja bidang halal ini cukup banyak
di antarnya sebagi penyelia halal, auditor halal, pendam-
ping/verifikator, manajer halal, penyembelih halal (khusus
hewan) dan chef halal. Diproyeksikan dibutuhkan 1,5 juta
orang sebagai penyelia halal untuk mendukung penyeleng-
garaan JPH di Indonesia, di mana bertugas mengawasi
proses produk halal di perusahaan. Untuk auditor halal
dibutuhkan 5.000 orang di dalam negeri belum lagi untuk
kebutuhan di luar negeri yang memeriksa perusahaan yang
mengekspor produknya ke Indonesia. Pendamping/ Verifi-
kator halal yang tugasnya untuk mendampingi UKM dalam
pengajuan sertifikasi halal setidaknya dibutuhkan 300.000
orang.
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Gambar 8. Sumber Daya Manusia Bidang Halal

(Sumber: Arifin, 2021)
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Gambar 9. Proyeksi Sumber Daya Manusia Bidang Halal

(Sumber: Arifin, 2021)

Seorang penyelia halal harus mampu memonitor
jaminan proses halal di unit pengolahan. Sebagai contoh
untuk produk sambal ikan kayu (Sulistijowati et al, 2021) di
mana bahan baku yang digunakan tidak tercemar dengan
produk non halal, bahan tambahan yang digunakan bukan
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turunan dari produk haram bahkan peralatan yang dipakai
seperti pengaduk kayu atau kuas dipastikan kehalalannya.
Sampai pada proses pengemasan dan distribusinya. Seorang
pendamping/verifikator halal dapat membuat manual serti-
fikasi halal yang merupakan dokumen penting prasyarat
pengajuan sertifikasi halal.
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Gambar 10. Pendaftaran Registrasi Auditor Halal
(Sumber: BPJPH, 2021b)

Tenaga kerja yang dibutuhkan pada proses sertifikasi
halal tersebut tentunya harus memiliki kualifikasi kom-
petensi yang diterbitkan oleh Standar Kompetensi Kerja
Nasional Indonesia (SKKNI), Lembaga Sertifikasi Profesi
(LSP) dan komponen penguat penyediaan SDM. Sebagai
Penyelia Halal dapat mengikuti pelatihan kompetensi yang
dilakukan oleh Halal Institute. Untuk Auditor Halal dapat
bekerja di Lembaga Pemeriksa Halal seperti PT Sucofindo
(Persero). PT Sucofindo (Persero) resmi menjadi Lembaga
Pemeriksa Halal (LPH) yang akan membantu memeriksa
produk halal. Kepastian Sucofindo menjadi LPH itu ber-
dasarkan Surat Keputusan No.117/ 2020 tentang Penetapan
PT Sucofindo (Persero) sebagai Lembaga Pemeriksa Halal
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dari Badan Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH).
Seperti diketahui, dalam Undang-undang No.33/2014 ten-
tang Jaminan Produk Halal memungkinkan BUMN menjadi
LPH. Peluang ini dimanfaatkan PT Sucofindo untuk men-
dirikan LPH, sesuai tahapan pemeriksaan yang diatur
undang-undang. LPH bertugas melakukan pemeriksaan
kehalalan suatu produk sebagai salah satu syarat men-
dapatkan sertifikat halal dari pemerintah. Hasil pemerik-
saan LPH menjadi bahan bagi MUI untuk memfatwakan
kehalalan. Selanjutnya, atas dasar fatwa MUI tersebut, suatu
produk bisa mendapatkan sertifikat halal dari BPJPH.
Laboratorium perguruan tinggi dapat memanfaatkan
peluang ini sebagai LPH. Alumni-alumni dapat bekerja di
sektor jasa ini sebagai pengalaman baru.

Penutup

Era new normal Covid-19 merupakan masa transisi, di mana
diperlukan inovasi agar mampu terlewati. Jasa sertifikasi
halal untuk produk pengolahan pangan khususnya produk
perikanan merupakan lapangan kerja baru, selain itu dapat
membantu unit pengolahan ikan agar tetap eksis bersaing di
era global ini.

Ucapan Terima Kasih

Puji Syukur kehadirat Allah Swt. atas Rahmat-Nya karya
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A. Pendahuluan

Wabah pandemi Covid-19 yang terjadi di Indonesia meme-
ngaruhi berbagai aspek, salah satunya adalah bidang
kelautan dan perikanan. Selama pandemi Covid-19, masa-
lah nasional pada bidang kelautan diprediksi akan ber-
pengaruh positif terhadap recovery SDA, hal tersebut karena
jumlah eksploitasi laut yang menurun cukup drastis. Semen-
tara itu, produksi diprediksi akan mengalami penurunan
drastis selama masa pandemi dan akan melonjak tinggi
setelah masa pandemi, hal ini berhubungan dengan recovery
sumber daya laut selama masa pandemi. Keberadaan
pandemi Covid-19 ini tentunya mengubah perilaku masya-
rakat yang berdampak positif maupun negatif.

Selain masalah nasional, adapun masalah internasional
yaitu mengenai jumlah kapal asing yang melakukan illegal
fishing dan yang mengancam pertahanan negara. Salah satu-
nya adalah di Laut Natuna yang merupakan daerah perikan-
an yang subur. TNI Angkatan Laut Indonesia mengungkap-
kan di sana sudah terdapat kapal induk China dan Amerika
yang berlayar. China dan Amerika sudah memiliki pandang-
an bahwa pada tahun-tahun berikutnya akan ada perang laut



di daerah-daerah berpotensi tinggi, dan Indonesia merupa-
kan negara yang paling berpotensi. Tentunya dalam hal ini
Indonesia sangat kalah dalam hal kekuatan dan strategi ke
depan. Selain perikanannya tentu sudah banyak berita
bahwa kekayaan alam di Indonesia masih banyak menyim-
pan misteri yang belum tereksploitasi. Dilansir dengan
adanya pandemi ini, masalah pertahanan terhadap serangan
asing sudah sedikit terabaikan. Masifnya dampak pandemik
membuat seluruh fokus berpusat pada pencegahan penye-
baran Covid-19 dan cara mengatasinya. Tentunya dengan
adanya isu tersebut rencana pihak kemiliteran asing mem-
buahkan hasil yang cukup mengejutkan, sedangkan di
Indonesia sendiri belum ada persiapan terhadap serangan
tersebut.

. Produksi Perikanan

Dampak pandemi Covid-19 terhadap sektor perikanan an-
tara lain menurunnya produksi perikanan tangkap maupun
perikanan budidaya. Salah satu penyebabnya adalah turun-
nya permintaan dari luar negeri (* 30-40%), sehingga
menyebabkan gudang penyimpanan penuh sehingga peru-
sahaan mengurangi suplai bahan baku. Pembatasan trans-
portasi dan pekerja di pabrik mengurangi kapasitas penye-
rapan ikan dari nelayan dan juga pengurangan output
produksi (*¥10%). Solusi terbaik dari pihak ahli adalah
mengalihkan produksi ikan menjadi pengolahan. Diberita-
kan bahwa permintaan ekspor ikan berubah drastis dari
ikan segar menjadi produk kalengan, namun di Indonesia
masih sedikit perusahaan pengolahan ikan. Kesulitan dalam
pengiriman bahan baku menjadi penyebab menumpuknya
produk ikan di gudang. Masalah sistem, koordinasi, dan
aturan juga menjadi penghambat distribusi pasar. Potensi
mengolah bahan baku impor (dari luar negeri atau luar
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wilayah) terhambat oleh lamanya proses tes Covid-19 dan

juga proses karantina selama 14 hari, serta biaya yang tidak

sedikit. Para nelayan juga mengurangi waktu melaut dikare-
nakan adanya pembatasan gerak di pelabuhan (proses
karantina sebelum bersandar).

Perusahaan BUMN dipercaya untuk mengendalikan
dampak Covid-19 pada bidang perikanan. Salah satu peru-
sahaan perikanan terbesar di Indonesia yaitu PT. Perindo
telah menerima suntikan dana sebesar 13 Triliyun untuk
mengendalikan pasar. Perusahaan ini gencar dalam menja-
lankan program-program yang telah disusun sejak lama.
Namun dalam prosesnya, masih banyak produk perikanan
di daerah-daerah terpencil yang belum terjamah. Hal ini
dikarenakan Indonesia merupakan negara kepulauan se-
hingga kesulitan dalam proses pendataan 100% sehingga
berpengaruh di tiap pelosok. Pendataan yang sulit akibat
PSBB dan pengendalian transportasi di jalanan menyebab-
kan distribusi pasar pun sangat terhambat. Berikut adalah
upaya yang dilakukan oleh PT. Perindo dalam menghadapi
pandemi Covid-19:

1. Meningkatkan Usaha Perdagangan; meningkatkan penju-
alan secara online untuk memberikan kemudahan kepada
masyarakat dalam berbelanja melalui blanja.com dan
meningkatkan penjualan ritel di perumahan-perumahan.

2. Terlibat dalam Program Jaring Pengaman Sosial; mene-
rima penugasan dari Kemenko Perekonomian menjadi
offtaker hasil nelayan dan petambak sebanyak 3.000
ton/bulan.

3. Siap menjadi pelaku sistem resi gudang untuk menam-
pung hasil tangkapan nelayan yang melimpah. Perum
Perindo mengelola 15 cold storage dari Aceh sampai
Papua dengan kapasita total 4.170 ton.
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No.2 Panjang Wetan |  kab, Trenggalek Jawa Timur

Stok: 935 Kg Stok:31.229Kg

Cab. Pekalongan

Gambar 1. Sebaran Cold Storage (CS) milik PT. Perindo yang
Tersebar Di Indonesia
(Sumber: ISKINDO: Webinar Pelaksanaan Jaring Pengaman Sosial
Bagi Nelayan dan Pekerja Perikanan, 22 April 2020)

4. Ikut dalam Program Warung Tetangga sebagai pemasok
bahan pangan dengan sistem online yang dikoordinir PT.
BGR.

5. Mengupayakan penyediaan freezer agar UMKM yang ter-
gabung dalam program Warung Tetangga dapat menjual
ikan dan daging segar maupun beku.

6. Akan bekerja sama dengan Kementerian Desa untuk si-
nergi dengan BUMDes.

7. Percepatan rencana kerja sama pengelolaan produksi
benih udang, baik kerja sama dengan swasta maupun
KKP.

Hampir semua sektor industri perikanan di Indonesia
sudah tidak beroperasi secara optimal. Rata-rata industri di
sektor perikanan dapat beroperasi hanya 20 - 30 %, paling
tinggi dapat beroperasi dengan angka 50%. Pandemi saat ini
membuat situasi menjadi pelik, para nelayan terpaksa tidak
pergi melaut dan para karyawan industri di sektor perika-
nan terpaksa di rumahkan bahkan di PHK (Pemutusan
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Hubungan Kerja). Jika para nelayan melaut, harga jual ikan
akan menurun sedangkan untuk bahan makanan dan harga
bahan bakar kapal semakin membengkak. Akibatnya para
nelayan akan mengalami kerugian jika tetap dipaksakan
untuk melaut.

Dilihat dari segi perusahaan, banyak tanggungan yang
dihadapi oleh pengusaha industri skala menengah ke atas
seperti pembayaran pajak, tanggungan gaji karyawan yang
di-PHK dan di rumahkan, serta untuk pembayaran listrik.
Kerugian paling nyata dirasakan oleh industri skala kecil dan
menengah yang terdampak secara langsung oleh Covid-19.
Mereka kesulitan untuk mendistribusi ikan ke pasar-pasar
atau penjual ikan bahkan untuk ekspor karena berlakunya
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di kabupaten dan
kota hampir di seluruh kawasan Indonesia. Tidak hanya di
Indonesia, seluruh sektor perikanan di duniapun mengalami
hal yang sama. Komisaris bidang perikanan Eropa,
Sinkevicius, menyatakan bahwa pandemi Covid-19 menye-
babkan keadaan darurat kesehatan masyarakat yang sangat
parah. Sektor perikanan dan akuakultur sangat terpukul
oleh gangguan pasar, karena permintaan telah mengalami
penurunan mendadak serta rantai pasok hasil tangkapan
nelayan menghadapi tekanan seperti pengiriman ikan yang
terhambat.

Kebijakan pemerintah saat ini belum merata sampai ke
daerah-daerah, sehingga mengakibatkan adanya penurunan
produksi dan proses pemasaran yang tersendat. Para nela-
yan belum bisa melakukan pemasaran produk secara daring
karena terbatasnya pengetahuan mereka. Walaupun saat ini
pemerintah Indonesia mempunyai kebijakan untuk harga
ikan supaya stabil, namun manfaatnya belum dapat dirasa-
kan secara maksimal bagi nelayan kecil. Terjadinya ketidak-
stabilan harga di kota maupun di kabupaten disebabkan
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karena diberlakukannya PSBB yang membuat distribusi
terhambat. Komoditas perikanan yang paling besar meng-
alami penurunan harga adalah cumi-cumi, ikan karang,
kepiting, pelagis kecil dan beberapa jenis udang penaeid.
Penurunan harga dalam kurun waktu Januari-Maret 2020
terjadi pada sentra pelabuhan perikanan yang berada di
Pulau Sumatera, Jawa dan Kalimantan. Sedangkan sentra
perikanan yang berada di wilayah Bali, Nusa Tenggara,
Sulawesi dan Maluku-Papua tidak menunjukkan perubahan
harga yang berarti. Ini merupakan periode pertama untuk
dapat mengukur sejauh mana dampak pandemi. Ini meru-
pakan periode kritis dalam pemenuhan ketahanan pangan.

NETERSEDIAAN DAN STABILITAS HARGA KOMODITAS PERIKANAN DI PELABUHAN PERIKANAN

PER PULAU BESAR
PER APRIL 2020
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Gambar 2. Ketersediaan dan Stabilitas Harga Komoditas
Perikanan di Pelabuhan Perikanan
Sumber: (ISKINDO: Webinar Pelaksanaan Jaring Pengaman Sosial
Bagi Nelayan dan Pekerja Perikanan, 22 April 2020)

Pasokan ikan diperkirakan akan melambat dan tidak
meningkat seperti triwulan sebelumnya. Penurunan produk-
si serta permintaan konsumen terhadap harga hasil laut dan
gangguan yang terjadi dalam rantai pasok makanan laut
menimpa semua negara berkembang termasuk Indonesia.
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Gambar 3. Impor Udang Negara Amerika
Sumber: (ISKINDO: Webinar Pelaksanaan Jaring Pengaman Sosial
Bagi Nelayan dan Pekerja Perikanan, 22 April 2020)

Salah satu contohnya yaitu di Negara Amerika yang
memiliki tren menurun saat pandemi menerpa negara ini.
Orlowski (2020) menyebutkan bahwa pandemi Covid-19 telah
mengguncang seluruh industri makanan laut, di mana per-
mintaan akan makanan laut segar telah merosot dikarena-
kan restoran, hotel, dan bisnis katering tutup. Perdagangan
pun ikut goyah karena adanya pembatasan transportasi
untuk memindahkan suatu produk. Dampak pandemi telah
berevolusi ketika virus telah menyebar ke seluruh dunia dan
tren berubah dari minggu ke minggu seiring semakin
banyak negara yang terkunci. Tantangan transportasi dan
logistik yang terkait dengan system lockdown meningkatkan
biaya dan penundaan yang memengaruhi keberlangsungan
industri perikanan.

Selain menimpa Indonesia, dampak dari Covid-19
juga di rasakan di Negara India yang menyebabkan Negara
India tidak bisa melakukan produksi dikarenakan adanya
sytem lockdown. Produksi perikanan di Equador pun menu-
run 50 % karena banyak karyawan yang tidak masuk.
Negara Vietnam dan Thailand juga sudah mulai melaksana-
kan panen dini dan tunda tebar konsumen. Ditambahkan
lagi menurut Pitoyo, di Amerika Serikat banyak food service
yang tidak beroperasi, grafik penurunan karyawan yang
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besar dan harga menurun tajam karena over-supply. Negara
China dan Afrika pun mengalami pengurangan kegiatan
penangkapan sekitar 80%. Banyak nelayan kehilangan modal
dimasa pandemi yang mungkin menyebabkan mereka tetap
tidak dapat beroperasi setelah pandemi berakhir. Selain itu,
banyak fenomena illegal fishing yang terjadi, karena tidak
adanya patroli dan pengawasan. Contohnya seperti di
Negara Kanada yang sudah membuat kebijakan per 3 April
dengan mengumumkan tidak perlu ada observer di atas
kapal 45 hari hingga akhir Mei, sehingga resiko pada
ketertelusuran bisa dipantau.

Ikan dan makanan akuatik lainnya adalah bagian pen-
ting dari sistem pangan global kita dan kelompok makanan
bergizi tinggi. Gangguan dalam rantai pasokan untuk ikan
dan makanan laut menyebabkan turunnya produksi karena
berkurangnya upaya penangkapan ikan. Menurunnya per-
mintaan konsumen dan meningkatnya biaya transaksi akan
memiliki efek yang akan mendorong harga ikan dan
makanan laut akan naik dan membuatnya tidak bisa ter-
jangkau untuk konsumen miskin. Banyak orang yang dipe-
kerjakan dalam rantai ini, seperti pedagang ikan, pengolah,
pemasok atau pekerja transportasi akan kehilangan peker-
jaan mereka. Mekanisme memperoleh ikan selama pandemi
Covid-19 diarahkan ke aktivitas daring/online. Bila aktivitas
ini berjalan baik hingga ke retail kecil yang menjangkau
hingga masyarakat, diperkirakan aktifitas penangkapan
ikan tidak akan terganggu.

.Dampak Covid-19 Terhadap Kesehatan Laut

Pandemi yang terjadi saat ini berpengaruh langsung ter-
hadap keadaan lingkungan. Perubahan pada lingkungan me-
liputi faktor-faktor antropogenik yang menyebabkan ter-
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jadinya polusi seperti emisi karbon, sampah laut, serta

aktivitas-aktivitas yang tidak ramah lingkungan.

1. Emisi Karbon

Perubahan paling siginifikan dan yang trepan-

tau dengan baik adalah menurunnya tingkat polusi udara.
Hal ini dikarenakan adanya kebijakan dari negara-negara
yang terdampak oleh pandemi Covid-19 untuk menerap-
kan pembatasan aktivitas manusia dan industri, baik itu
pembatasan secara menyeluruh (lockdown) ataupun se-
cara terbatas seperti yang dilakukan di Indonesia yaitu
PSBB.

China sebagai negara penghasil gas karbon terbesar
dunia yang merupakan salah satu negara berpolutan
tinggi menghasilkan 10.357 juta metrik ton karbon per
tahunnya, melaporkan pengurangan emisi gas karbon
hingga 25% dalam rentang waku Februari-April. Potensi
penurunan emisi karbon global dipredikisi dapat men-
capai 5% pada tahun ini, hal ini dinyatakan oleh Kepala
Global Carbon Project, Rob Jackson. Angka 5% yang
diprediksi ini merupakan angka penurunan emisi kar-
bon terbesar sejak Perang Dunia II berakhir. Penurun-
an emisi karbon secara global didukung oleh Le Quéré et
al. (2020) tentang pengurangan sementara dalam emisi
CO2 global setiap hari selama periode pembatasan
aktivitas Covid-19. Penurunan ini memutus tren grafik
yang selalu menanjak sejak tahun 2010.
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Gambar 4. Grafik Emisi Karbon Global Tahun 2010 - 2020 (Kiri)
dan Setiap Bulan Tahun 2020 (Kanan)
(Sumber: Le Quéré et al. 2020)

Emisi gas karbon mengalami penurunan yang cukup
signifikan dengan rentang 10-30 metrik ton karbon per
hari. Penurunan paling tinggi terjadi pada bulan Maret
dan April di mana mulai banyaknya negara yang terdam-
pak memberlakukan pembatasan aktivitas di bulan-bulan
tersebut. Indonesia sebagai salah satu negara yang ter-
dampak juga mulai menerapkan PSBB di tanggal 10 April
2020. Universitas Padjadjaran sebagai salah satu instansi
pendidikan yang terdapat konsentrasi kumpulan atau
interaksi orang yang tinggi juga memberlakukan kebijak-
an Pembelajaran Jarak Jauh (PJ]J) mulai tanggal 16 Maret
2020.

Pengurangan emisi karbon di dunia juga didukung
oleh Citra Satelit dari CREA, NASA, dan ESA. Emisi NO;
yang merupakan polutan udara erat hubungannya dengan
aktivitas limbah pabrik dan transportasi mengalam penu-
runan. Berdasarkan hasil citra satelit, terlihat penurunan
yang cukup signifikan dari konsentrasi > 500 mikron-
molekul menjadi < 125 mikron-molekul per luasan meter
persegi (Gambar 5).
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Gambar 5. Perbandingan Kondisi Konsentrasi NO; di China
Sebelum Kebijakan Pembatasan Aktivitas di Bulan Januari (Kiri)
dan Pemberlakuan Pembatasan Aktivitas di Bulan Februari
(Kanan)

(Sumber: NASA 2020)

Tren penurunan secara emisi karbon secara global
juga terekam dalam Global Carbon Project. Penurunan
emisi terjadi dari bulan Januari sampai bulan Mei 2020.
Penurunan di bulan Januari berkisar 0,1%, di bulan
Februari 6,6%, dan 6,1% di bulan Maret. Puncak penu-
runan emisi karbon terjadi pada bulan April di mana ter-
jadi penurunan sebanyak 17,3% kemudian menjadi 11%
di bulan Mei.
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Gambar 6. Status Emisi Karbon Global dari
Bulan Januari-Mei 2020.
(Sumber: Global Carbon Project, 2020)

Namun yang perlu diperhatikan adalah penurunan
emisi karbon ini terjadi dengan banyak faktor yang dikor-
bankan, faktor perekonomian terutama yang mengalami
depresi hampir di seluruh negara di dunia yang ter-
dampak pandemi. Selain itu, tren penurunan ini juga
tidak memperlambat perubahan iklim, disebabkan saat
kondisi kembali normal, maka aktivitas industri serta
manusia akan kembali normal. Pengamatan karbon di
Mauna Loa, Hawaii lokasi observasi miliki NOAA menun-
jukan tren emisi karbon yang tetap naik setiap tahunnya
apabila dilihat secara rata-rata bulanan. Tren secara rata-
rata dari emisi karbon tetap menunjukan kenaikan
walaupun terjadi penurunan selama Bulan Januari-Mei
2020. Perbandingan emisi karbon bulan Mei Tahun 2019
lebih kecil dibandingkan dengan bulan Mei 2020. Hal ini
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menunjukan bahwa dampak pandemi dari Covid-19
hanya bersifat sementara terhadap emisi karbon global.

RECENT MONTHLY MEAN CO, AT MAUNA LOA
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Gambar 7. Pengamatan Karbon Bulanan di Mauna Loa
di Lokasi Observasi Milik NOAA
Sumber: (NOAA, 2020)

2. Ekosistem Pesisir

Ekosistem pesisir mengalami efek dari penerapan
PSBB dari pandemi Covid-19. Dua sektor yang berkaitan
dengan kesehatan laut adalah perikanan dan pariwisata.
Pendekatan yang dilakukan dalam pembahasan ini tidak
membahas perubahan suatu ekosistem, terumbu karang
sebagai contoh yang menunjukan peningkatan kualitas
dikarenakan data tidak tersedia. Tanpa akses ke terumbu
karang saat pandemi ini, para peneliti tidak dapat me-
monitor intensitas pemijahan karang, kehilangan koleksi
data penting yang dapat membantu para ilmuwan mem-
prediksi masa depan terumbu karang kita dimana sekitar
bulan Maret dan April, karang menelurkan telur dan
sperma mereka ke dalam air untuk melakukan pemijahan
dan melanjutkan kehidupan baru. Pandemi ini mendo-
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rong urgensi pendekatan secara teknologi untuk dapat
melanjutkan suatu riset, untuk memonitoring terumbu
karang, serta keterlibatan orang dalam mendukungnya.

Para pelaku usaha di bidang selam didapatkan in-
formasi bahwa ternyata yang paling terasa dampaknya
bukanlah Covid-19 tetapi aturan PSBB yang ditetapkan
pemerintah. Aturan pembatasan tersebut menyebabkan
seluruh usaha selam di pusat wisata terkenal sudah tutup
99% baik wisata selam di laut maupun di akuarium. Hal
ini membuat pertanyaan besar, apakah ada solusi yang
lebih baik untuk menjaga peradaban tapi masih memper-
tahankan kualitas mutu hidup mereka. Sektor pariwisata
berkaitan dengan aktivitas yang berinteraksi langsung
dengan ekosistem terumbu karang, yaitu snorkeling dan
selam. Laporan dari Perkumpulan Usaha Wisata Selam
Indonesia (PUWSI) melaporkan pada bulan April 2020
sebanyak 26 pelaku usaha mengalami penurunan jumlah
pengunjung di wilayah operasinya.

DAMPAK COVID-19

KONDISI USAHA PER APRIL 2020

102 usaha tidak beroperasi. 93% Responden sudah tidak

39 berog agian. 13 me iki pemasukan

masih beroperasi yang masih berope 2
memberikan pendapamm yang
optimal

Gambar 8. Dampak Covid-19 terhadap Pariwisata Selam
di Indonesia
(Sumber: Kementrian Kelautan dan Perikanan Indonesia, 2020)
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Menurunnya aktivitas pariwisata selam berimbas
pada kembali maraknya illegal fishing di perairan sekitar,
termasuk dalam kawasan taman nasional. Perikanan
yang tidak ramah lingkungan (destructive fishing) me-
ningkat karena tidak adanya aktivitas/rutinitas di lokasi-
lokasi penyelaman. Pekerja pariwisata melakukan akti-
vitas lain salah satunya adalah menangkap ikan hias.
Laporan yang dikeluarkan oleh lembaga RARE yang
melakukan kuesioner ke nelayan-nelayan kecil di kepu-
lauan seribu dan sekitar Sulawesi Tenggara menyatakan
bahwa nelayan-nelayan kecil di awal pembatasan akti-
vitas mengalami penurunan permintaan sehingga fre-
kuensi melaut mereka menjadi berkurang yang berimbas
juga pada penurunan harga ikan. Status Pembatasan
aktivitas ini yang ditetapkan hingga Juni 2020 diprediksi
akan mengalami situasi sulit hingga kuartal pertama
2021 bagi para pengusaha untuk dapat pulih kembali.

Serangan pandemi Covid-19 yang begitu masif
menimbulakn efek berkelanjutan yang tidak dapat dipre-
diksi ujungnya. Hal tersebut membuat manusia terus
berpikir untuk menemukan solusi. Diungkapkan bebera-
pa hal menarik, salah satunya efek jangka panjang ter-
hadap kelautan dan efek positif dibalik serangan Covid-
19. Hal pertama yang dibahas adalah mengenai fenomena
langka Orca yang terlihat di Pulau Anambas.
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Estimasi Tingkat Kecocokan Habitat Orca di Natuna 01 — 06 April 2020
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Gambar 9. Estimasi Tingkat Kecocokan Habitat Orca (dB)
(Sumber: Ihsan et al, 2020)

Fenomena tersebut bisa jadi ada kaitannya dengan
menurunnya aktifitas perkapalan di Laut Cina Selatan
(LCS) secara drastis, termasuk kapal eksplorasi yang
menembakan sinyal berdesibel tinggi ke lautan.

| e—

Gambar 10. Peta Aktivitas Kapal di Dunia.
Kotak Hitam merupakan Area Laut Cina Selatan yang masuk di
dalamnya Perairan Indonesia
(Sumber: Ihsan et al, 2020)

Pada gambar tersebut dapat dilihat betapa sibuknya
jalur laut di sekitar Kepulauan Anambas. Setelah Pandemi
Covid-19, jalur tersebut tidak sepadat itu. Muncul asumsi
bahwa sebenarnya jalur lintas Paus Orca sebenarnya
melewati daerah tersebut, akan tetapi terhambat karena
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aktivitas perkapalan yang ada, dengan demikian diperlu-
kan kajian lebih lanjut untuk mengungkap fenomena ter-
sebut.

D.Strategi Pasca Pandemi Covid-19

Upaya intervensi akibat dampak Covid-19 di Indonesia
dalam upaya mengurangi dampak yang harus ditanggulangi,
yaitu pemberhentian aktivitas perikanan (sementara)
dengan membantu kelangsungan hidup, terutama kelompok
rentan, penggantian pendapatan (income replacement), ban-
tuan tunai (cash transfer) untuk kebutuhan pokok dan
mengusung penghidupan alternativ. Selain itu dampak yang
dapat dikawal berupa pengurangan produksi perikanan
yaitu dengan memberikan kompensasi bagi pembudidaya,
serta menjaga menjaga ketahanan pangan. Dari segi penge-
lolaan suplai dan penyimpanan dapat dilakukan kebijakan
berupa pengelolaan rantai dingin (cold-chain), mencoba
akses pasar, membuat produk baru: frozen, kaleng hingga
meningkatkan Sistem Resi Gudang. Ada beberapa hal yang
dimungkinakan menjadi stimulus usaha pada masa pandemi
Covid-19 melalui relaksasi kebijakan. Kebijakan berupa
pelayanan perizinan online layanan cepat, mengimplemen-
tasikan protokol Covid-19 di wilayah kerja pelabuhan per-
ikanan, penghentian sementara cek fisik kapal dan alat
penangkapan ikan, relaksasi pengeluaran kepiting bertelur
dari wilayah negara republik Indonesia, serta relaksasi
mekanisme alih muatan pada kapal perikanan. Di samping
itu bantuan perbekalan melaut dan asuransi dari tambahan
stimulus dampak ekonomi.
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Gambar 11. Intervensi Bagi Sektor Perikanan
Akibat Dampak Covid-19
(Sumber: ISKINDO: Webinar Dampak Covid-19
terhadap Penangkapan Ikan, 22 April 2020)

Usulan stimulus ekonomi dari dampak Covid-19 ada-
lah bantuan pemerintah bagi masyarakat nelayan, pembu-
didaya ikan, pengolah/pemasar, dan petambak garam
dengan anggaran APBN sebesar Rp. 1,024 triliun (bantuan
perbekalan melaut, produksi, dan lain lain). Bantuan
Langsung Tunai (BLT) bagi masyarakat nelayan, pembudi-
daya ikan, pengolah/pemasar, dan petambak garam sebesar
Rp. 600 ribu per bulan selama 3 bulan. Penurunan bea
masuk bahan baku industri pengalengan ikan. Strategi pasca
pandemi Covid-19 bagi bidang kelautan dan perikanan juga
dapat dilakukan dengan penurunan tarif kargo udara dan
penambahan jumlah layanan kargo untuk produk ikan
hidup dan ikan segar dingin (termasuk pengirimam benih
antar daerah); optimalisasi penerapan Sistem Resi Gudang
(SRG) ikan/udang; perluasan cakupan Peraturan Menteri
Keuangan No. 23 Tahun 2020 tentang insentif pajak untuk
wajib pajak terdampak wabah virus corona; serta BPJS
ketenagakerjaan kepada nelayan kecil dan pekerja mandiri
pada subsektor perikanan tangkap selama masa tanggap
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darurat Covid-19 sebagai jaring pengaman untuk kece-
lakaan kerja dan kehilangan jiwa (DJPT KKP, 2020).

Dalam bidang sosio-ekonomi, EMFF memberi dukung-
an dengan memberikan kompensasi finansial kepada
nelayan untuk penghentian sementara kegiatan penangkap-
an ikan mereka. UE membayar hingga 75% dari kompensasi
ini, sisanya ditanggung oleh negara-negara anggota. Pera-
turan EMFF akan tetap memberi bantuan kepada nelayan
hingga akhir 2020. Komisi Eropa melalui Dana Maritim &
Perikanan Eropa (EMFF) melakukan tindakan khusus meli-
puti: dukungan bagi nelayan untuk penghentian sementara
kegiatan penangkapan ikan; mendukung petani budidaya
untuk penangguhan atau pengurangan produksi; mendu-
kung organisasi produsen untuk penyimpanan sementara
produk perikanan dan akuakultur; realokasi sumber daya
keuangan yang lebih fleksibel dalam program operasional
masing-masing negara anggota.

Pemerintah negara-negara anggota UE menerapkan
langkah-langkah darurat untuk mendukung sektor ini dalam
bentuk bantuan negara, dengan pagu yang disetujui Uni
Eropa dinaikkan menjadi € 120.000 yang naik dari € 30.000
per program. Bahkan dukungan UE yang lebih besar sedang
berlangsung dan lembaga-lembaga UE memberikan kepu-
tusan yang cepat untuk menggunakan Dana Maritim dan
Perikanan Eropa (EMFF) untuk penghentian sementara
kegiatan penangkapan ikan, penangguhan atau pengurangan
produksi akuakultur, dan penyimpanan sementara perikan-
an dan produk akuakultur. Bantuan oleh UE dan Organisasi
Maritim Internasional dalam memberikan dana publik ke
industri yang secara rutin menggunakan kapal pengangkut
logistik, mengurangi biaya pajak, menekan biaya pekerjaan
seminim mungkin, dan mendukung regulasi yang lebih
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simpel. Karyawan yang terkena dampak di suplai oleh per-
usahaan (Bloomberg 2020).
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A. Pendahuluan

Maluku Utara merupakan salah satu provinsi kepulauan
dengan luas perairan 113.796,53 km2 atau 72% dari luas
daratan, jumlah pulau 1.474 yang 89 berpenghuni dan 1.385
tidak berpenghuni. Maluku Utara memiliki jumlah teluk 19,
dan empat (4) selat besar yaitu Selat Capalulu, Morotai, Selat
Jailolo dan Selat Obi. Sebagai provinsi kepulauan Maluku
Utara masuk dalam WPP RI 714, 715, 716, dan 717 dengan
estimasi potensi 751.272,23 ton/tahun. Sektor perikanan
merupakan sektor yang memiliki kontribusi terbesar dalam
perekonomian Maluku Utara, hal ini dapat dilihat pada
PDRB Maluku Utara tahun 2019 dimana pertanian yang
termasuk perikanan menyumbang 21% dari total PDRB
(Anonimous a, 2019; Assagaf et al, 2020; Abdurahman et al,
2020).

Penyebaran Corona virus disease (COVID-19) tahun
2020, yang menjadi permasalahan di dunia memberikan
dampak perekonomian secara meluas termasuk sektor per-
ikanan di Maluku Utara. Meluasnya peryebaran virus Covid-
19 berimplikasi buruk terhadap ekonomi nelayan. Keter-



purukan ini ditandai dengan melemahnya permintaan dalam
negeri seiring dengan menurunnya sentimen bisnis dan
konsumen yang pada akhirnya mempengaruhi aktivitas
nelayan (Anonimous a, 2020; Andersen, et al, 2016;
Wirakartakusumah et al, 2020; Ulya, 2020).

Hal ini terjadi akibat penanganan Covid-19 seperti
social distancing, physical distancing, work from home, dan
pembatasan berkumpul yang memberi dampak terhadap
menurunnya demand produk perikanan. Sisi lain produksi
perikanan saat ini mengalami oversupply, akibat adanya
ketidakpastian pelaku perikanan dan pasar serta perubahan
jalur distribusi produk perikanan. Kondisi ini sangat terasa
pada aktivitas wusaha perikanan di Maluku Utara
(Wirakartakusumah et al, 2020; Anonimous b, 2020;
Anonimous c, 2020).

Menurunnya daya beli masyarakat terhadap produk
ikan segar yang ada di pasar ikan lokal serta ditutupnya
pintu ekspor, berakibat terjadi over stock di gudang penyim-
panan ikan (cold storage), akibat terhambatnya jalur distri-
busi. Untuk melihat barbagai permasalahan yang timbul
akibat pandemi Covid-19, maka perlu dilakukan upaya
penanganan terhadap sektor ekonomi nelayan (Giyarsih.
2011; Anonimous a, 2020; Anonimous b, 2020; Ulya, 2020).

Kajian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
Covid-19 terhadap aktivitas ekonomi masyarakat nelayan di
Maluku Utara dan memberikan alternatif kebijakan untuk
pemerintah Maluku Utara dalam rangka penanganan dam-
pak ekonomi yang disebabkan oleh persebaran Covid-19
khususnya pada masyarakat nelayan perikanan di Maluku
Utara.

Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode wawancara (interview) secara
terstruktur dan penelusuran data sekunder lain yang rele-
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van dengan kajian. Metode ini dilakukan dengan menggali
beberapa bukti literatur, dokumen, data sekunder, dan bukti
fisik lainnya, dan mencoba mengkolaborasikan dengan fakta
yang terjadi dan teori yang relevan. Data sekunder diperoleh
dari berbagai sumber, di antaranya naskah kebijakan,
internet, konten seminar, kajian-kajian yang terkait dengan
Covid-19, serta sumber-sumber lain yang berhubungan
dengan kebijakan dalam pemberdayaan ekonomi yang tepat
diterapkan pada masa pandemi Covid-19.

Selain pendekatan studi literatur, kajian ini juga meng-
gunakan data primer dengan metode eksplortif yakni pen-
dataan nelayan serta wawancara langsung kepada nelayan,
pelaku usaha dan beberapa kelompok rumah tangga (kon-
sumen) menggunakan kuisioner (angket). Analisis kebutuh-
an ikan dilakukan untuk mengetahui tingkat konsumsi ikan
masyarakat Maluku Utara, terhadap komoditas ikan yang
dikonversi dalam satuan kg per kapita per tahun. Data
konsumsi ikan selalu disandingkan dengan data penyediaan
ikan konsumsi.

Populasi adalah kumpulan dari semua kemungkinan
orang-orang, benda-benda, dan ukuran lain yang menjadi
objek perhatian atau kumpulan seluruh objek yang menjadi
perhatian. Sedangkan sampel adalah suatu bagian dari po-
pulasi tertentu yang menjadi perhatian. Menurut Cutter
(2003), dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk
pengambilan sampel adalah sampel acak bertingkat (Metode
Stratified Random Sampling) yaitu metode pemilihan sampel
berdasarkan karakteristik responden kemudian masing-
masing responden yang dipilih berdasarkan karakteristik-
nya diacak dan dianggap semua memiliki peluang yang sama
untuk dipilih sebagai responden. Metode ini dipilih untuk
memastikan sampel yang dihasilkan akan terdistribusi
dengan cara yang sama seperti populasi dalam hal kriteria
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stratifikasi. Hal ini dilakukan untuk menghindari sampel
yang kurang proporsional sesuai karakteristik stratifikasi.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji validitas
dan uji reliabilitas.

Suatu instrumen pengukur dikatakan valid apabila
instrument tersebut mengukur apa yang seharusnya diukur
atau dapat memberikan hasil sesuai dengan yang diharap-
kan peneliti. Untuk menguji kevalidan suatu data maka
dilakukan wuji validitas terhadap butir-butir kuesioner
(Benson et al, 2007; Cutter SL. 2003). Tinggi rendah validi-
tas suatu angket atau kuesioner dihitung dengan mengguna-
kan metode pearsons product moment correlation, yaitu
dengan menghitung korelasi antara skor item pertanyaan
dengan skor total. Hasil perhitungan ini akan dibandingkan
dengan critical value pada tabel ini nilai r dengan taraf
signifikasi 5% dan jumlah sampel yang ada. Apabila hasil
perhitungan korelasi produk moment lebih besar dari critical
value, maka instrumen ini dinyatakan valid. Sebaliknya
apabila skor item kurang dari critical value, maka instrumen
ini dinyatakan tidak valid (Vatne 2006; Mian et al, 2010).
Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan
konsistensi suatu alat pengukur di dalam mengukur gejala
yang sama atau keterandalan suatu alat ukur. Tujuan dari
dilakukan uji reliabilitas adalah agar instrumen yang digu-
nakan yaitu kuesioner dapat dipercaya (reliable). Untuk
menghitung reabilitas dilakukan dengan menggunakan
koefisien croanbach alpha. Instrument untuk mengukur
masing-masing variabel dikatakan reliable atau handal jika
memiliki croanbach alpha lebih besar dari 0,6068. Analisis
data menggunakan perhitungan komputasi program
Microsoft Excel yaitu suatu program komputer yang mampu
memproses data statistik secara tepat dan cepat, menjadi
berbagai output yang dikehendaki para pengambil keputus-
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an. Pengolahan data yang diperoleh dengan menggunakan
rumus atau formula atau dengan aturan-aturan yang ada
sesuai dengan pendekatan penelitian (Birkmann, 2006;
Benson et al, 2007). Analisis data dalam penelitian ini
dilakukan dengan analisis deskriptif yang tujuannya untuk
menguji hipotesis dalam rangka penarikan simpulan.

. Kebutuhan lkan Segar Maluku Utara dan Angka Konsumsi
Ikan Masyarakat

Jumlah kebutuhan ikan segar konsumsi Maluku Utara
diproyeksikan berdasarkan jumlah penduduk kabupaten/
kota adalah sebesar 91.882.448 ton/tahun, jumlah total
produksi perikanan Maluku Utara adalah sebesar
286.637.986 ton/tahun sehinggga ada kelebihan produksi
sebesar 194.755.538 ton/tahun. Kelebihan tersebut sebagai
potensi ekspor, kelebihan ini karena angka penyediaan ikan
di sepuluh (10) Kabupaten/Kota di Maluku Utara selalu
melebihi angka konsumsi lokal (Sumaila et al, 2010;
Anonimous a, 2019; Assagaf et al,, 2020; Abdurahman et al,
2020).

Menurut Anonimous a. (2019), sebagai pangan hewani
utama, ikan merupakan produk pangan yang mempunyai
kontribusi 65 %, dalam penyedian protein bagi penduduk
Maluku Utara. Hal ini yang menyebabkan pasar lokal memi-
liki potensi yang besar untuk menyerap hasil perikanan
Maluku Utara. Hal dapat juga diperkirakan dari peningkatan
jumlah penduduka Maluku Utara pada tahun 2019 tersebut
sudah lebih dari 1, 20 juta jiwa, jika kebutuhan konsumsi
ikan segar pada tahun 2019 adalah sebesar 91,88 ton/tahun,
maka jumlah produk perikanan yang diserap pasar adalah
berkisar 193,75 ton (Anonimous a. 2019; Assagaf et al,
2020; Abdurahman et al,, 2020).
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Kebutuhan ikan di Maluku Utara termasuk tinggi di
Indonesia, hal ini karena Maluku Utara merupakan salah
satu dari 4 (empat) provinsi Indonesia yang angka konsumsi
ikan tertinggi. Empat provinsi tersebut adalah Provinsi
Maluku dengan tingkat konsumsi 55,13 kilogram per kapita
per tahun, Kepulauan Riau 52,56 kilogram per kapita per
tahun, Sulawesi Tenggara 52,51 kilogram per kapita per
tahun, Maluku Utara 50,22 kilogram per kapita per tahun
(Anonimous a. 2019; Assagaf et al, 2020).

Walaupun demikian, tingkat konsumsi ikan masya-
rakat Indonesia tertinggal jauh di bawah bangsa-bangsa lain
yang memiliki potensi sumberdaya perikanan jauh lebih
kecil. Negara Jepang yang total luas wilayahnya sekitar 85%
dari pulau Sumatra, dengan garis pantai sepanjang 29.751
km serta luas lautan 3.091 km persegi, dan dengan tingkat
konsumsi ikan kg per-kapita per-tahun mencapai angka 140
kg per-kapita per-tahun.

Bangsa di Asia yang mengkonsumsi ikan lebih banyak
daripada bangsa-bangsa lain mempunyai tingkat etos kerja
yang mengagumkan sebagaimana ditunjukkan oleh Jepang
dan Korea Selatan yang selalu menunjukkan inovasinya
dalam berbagai bidang. Bangsa Jepang adalah salah satu
contoh masyarakat yang kultur pangannya sangat diwarnai
pangan dari laut. Sejak abad ke tujuh, masyarakat Jepang
telah mengembangkan dan mengkonsumsi luas produk
olahan ikan berbasis surimi. Pangan dari laut begitu ter-
integrasi ke dalam kultur pangan bangsa Jepang, berbeda
dengan culture masyarakat Indonesia, ikan hanya merupa-
kan produk substitusi daging sapi, kambing/domba dan
babi, artinya kalua ada danging tersebut maka ikan akan
tidak menjadi pilihan (Ulya, 2020).

Untuk itu perlu ada upaya peningkatan keunggulan
komparatif maupun kompetitif sumber daya ikan sebagai
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sumber protein hewani. Agar upaya maksimal harus diba-
rengi dengan intervensi pemerintah serta pihak terkait
lainnya agar peningkatan angka konsumsi ikan masyarakat
Indonesia. Upaya peningkatan konsumsi ikan akan mem-
berikan multiflier effect, selain meningkatkan tingkat kese-
hatan serta kecerdasan masyarakat, juga makin menggairah-
kan sektor perikanan yang pada gilirannya dapat men-
dorong peningkatan penyerapan tenaga kerja, meningkat-
kan nilai pendapatan serta Kkesejahteraan masyarakat
nelayan, pembudidaya ikan, pengolah hasil kelautan dan
perikanan (Haryono, 2005; Grafton et al, 2010; Cikitha et al,
2018; Ulya, 2020). Tingkat konsumsi ikan Indonesia dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tingkat Konsumsi Ikan (Kg/Kapita/Tahun)
Maluku Utara dan di Indonesia, 2019

Angka Konsumsi  lkan
(Kg/Kapita/Tahun

Empat Provinsi dengan Tingkat Konsumsi lkan tertinggi

_ Maluku 55,13

Kepulauan Riau 52 56
Sulawesi Teggara 52,51

_ Maluku Utara 50,22

Lima Provinsi dengan Tingkat Konsumsi Ikan terendah

B 2awa Timur 31,07
_ Jawa Barat 31

Nusa Tenggara Timur 29,94
_ Jawa Tengah 25,26
_ Yogyakarta 23,14

Sumber: KKP 2019

C. Informasi Umum Responden
Jumlah total responden pada penelitian ini adalah 350 orang
dengan berbagai latar belakang pekerjaan. Berdasarkan
jenis pekerjaan, responden dalam kajian ini berasal dari

Analisis Dampak Covid-19 terhadap Aktivitas Nelayan... | 73



nelayan, pembudidaya, dan pelaku usaha pengolahan hasil
perikanan serta konsumen (Rumah tangga perikanan).
Tanggapan responden sebagaimana disajikan pada Gambar
1.

Pelaku Usaha Perikanan

36% Nelayan Tangkap

47%

m Nelayan Tangkap
= Pembudidaya

Pelaku Usaha Perikanan

Pembudidaya
17%

Gambar 1. Jumlah responden berdasarkan
latar belakang pekerjaan

Secara umum, responden yang berasal dari ke tiga
jenis pekerjaan tersebut telah lama menekuni profesinya.
Data yang diperoleh menunjukkan bahwa responden yang
telah lama berprofesi sebagai nelayan, pembudidaya, dan
pelaku usaha pengolahan hasil perikanan (jauh sebelum
pandemi Covid-19) masing-masing sebanyak 95%, 97%,
100%, seperti disajikan pada Gambar 2. Sebaran usia res-
ponden berkisar antara 30-65 tahun dengan jumlah anggota
keluarga sebanyak 2-8 orang. Sebaran usia responden ber-
kisar antara 30-65 tahun dengan jumlah anggota keluarga
sebanyak 2-8 orang.
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Gambar 2. Persentase Responden Berdasarkan
Lamanya Menekuni Pekerjaannya

» Sejokdul = Sefok ada pandeml u Sejakdulu = Sejok ada pandemi

D. Analisis Dampak Covid-19 terhadap Nelayan
1. Dampak terhadap Pekerjaan

Hasil pengumpulan data yang diperoleh dari res-
ponden yang berasal dari nelayan, pembudidaya, dan
pelaku usaha perikanan, secara umum terdampak oleh
pandemi Covid-19, sebanyak 92% nelayan, 100% pembu-
didaya, 97% pelaku usaha pengolahan hasil perikanan
merasakan dampak pandemi seperti disajikan pada
Gambar 3.

Nelayan Tangkap Pembudidaya Pelaku Usaha Perikanan
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Gambar 3. Persentase Responden yang Terdampak Pandemi
Covid-19 Berdasarkan Jenis Pekerjaan

Berdasarkan hasil analisis seperti yang ditampilkan
pada Gambar 4, ditemukan bahwa banyaknya responden
mengeluhkan dampak pandemi Covid-19 terhadap aktivi-
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tasnya sehari-hari, terutama kegiatan budidaya ber-
pengaruh 100%, 90% pelaku usaha dan 74% nelayan
tangkap menjawab sulitnya beraktivitas di masa pandemi
dan hanya 16% yang menjawab pandemi tidak meme-
ngaruhi aktivitasnya.

Nelayan Tangkap Pembudidaya Pelaku Usaha Perikanan

" 90%
74% 1008

0% 0%
_ _

20%
' ;
itas. Berokfivitas Tidak
it lebih modch oruh . _ N .
on Sangat idak  Tidok Tahy

akivtos Berdampak Berdampak

Berokiivi

Gambar 4. Persentase Tingkat Kesulitan Nelayan,
Pembudidaya, Pelaku Usaha Pengolahan Hasil Perikanan
Melakukan Aktivitas Selama Pandemi Covid-19

Dampak yang dirasakan nelayan, pembudidaya, dan
pelaku usaha pengolahan hasil perikanan (UMKM) akibat
pandemi Covid-19 seperi berkurangya pembeli yang
datang ke pasar ikan berimplikasi pada menurunnya
harga ikan, berkurangnya pasokan bahan bakar untuk
kegiatan melaut termasuk bahan bakar bersubsidi men-
jadi langkah karena adanya hambatan pasokan bahan
bakar akibat sulitnya akses transportasi baik darat mau-
pun laut. Masyarakat di wilayah pulau-pulau kecil yang
tersebar di wilayah Maluku Utara bahkan mengalami
kesulitan mendapatkan bahan pokok.

Menurut data BPS (2020), penurunan harga ikan
terjadi sejak Maret-Agustus 2020, akibatnya nilai tukar
nelayan terus mengalami penurunan. Nilai Tukar Per-
ikanan secara nasioal mengalami penurunan sebesar
0,35% dibandingkan Feruari 2020 yakni 100,65 menjadi
100,30. Hal ini terjadi karena indeks yang diterima
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nelayan, pembudidaya, turun sebesar 0,24 persen,
sedangkan indeks yang dibayar nelayan naik sebesar 0,11
persen. Menurunnya nilai tukar nelayan akibat dari
menurunnya berbagai komoditas perikanan tangkap dan
budidaya (Anonimous b, 202).

Hasil tangkapan dan budidaya ikan yang biasanya
terjual semua dipasaran baik pasar lokal di masing-ma-
sing kabupaten maupun didistribusikan ke Kota Ternate
maupun Tidore Kepulauan menjadi sulit karena penerap-
an PSBB, hasil produksi tertumpuk di kedua kota tersebut
akibat dari menurunya daya beli masyarakat.

. Dampak terhadap Pendapatan

Kondisi masyarakat yang mengalami berbagai ben-
tuk kesulitan ekonomi akibat pandemi Covid-19 seperti
disebutkan pada bahasan sebelumnya, bahwa kesulitan
menjual hasil perikanan akibat berkurangnya pembeli,
berimplikasi pada penurunan pendapatan masyarakat
secara umum. Untuk mengetahui berapa besar dampak
pandemi Covid-19 terhadap penurunan pendapatan nela-
yan, petani, pelaku usaha pengolahan hasil perikanan dan
rumah tangga nelayan tangkap, maka dilakukan per-
bandingan pendapatan sebelum masa pandemi dan saat
pandemi.

Data yang diperoleh dari responden di wilayah
Kabupaten/Kota Maluku Utara memperlihatkan terjadin-
ya penurunan pendapatan. Data yang diperoleh mem-
perlihatkan bahwa pendapat nelayan sebelum pandemi
Covid-19 sebagian besar di atas Rp5000.000,00/bulan
(37,86%) disusul  berpendapatan 2000.000,00-
3000.000,00/bulan bulan (28,16%). Namun setelah pan-
demi Covid-19 sebagian besar nelayan berpendapatan
Rp2000.000,00-3000.000,00/bulan (35,78%) sedangkan
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yang berpenghasilan lebih besar dari 5 juta rupiah per
bulan hanya 0,92%. Hal yang sama terjadi pada pelaku
usaha perikanan, sebagian besar dari mereka mengalami
penurunan pendapatan. Pada masa sebelum pandemi
sebagian  besar  berpenghasilan  Rp1000.000,00-
2000.000,00/bulan (7,77%) sedangkan saat pandemi
sebagian besar berpenghasilan kurang dari 500 ribu per
bulan (4,5%). Distribusi pendapatan kelompok masyara-
kat nelayan di Maluku Utara sebelum dan selama masa
pandemi Covid-19 dari Usaha Perikanan dapat dilihat
pada Gambar 5.

Jumlah pendapatan dari Nelayan Tangkap

35.78%

0.50 0.92%

37.86%

8.74%

500.000 - 1.000.000 - 2.000.000 - 3.000.000 - 4.000.000 - > 5.000.000
1.000.000 2.000.000 3.0000.000 4.000.000 5.000.000

< 500.008-00%
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Gambar 5. Distribusi Pendapatan Kelompok Masyarakat
Nelayan di Provinsi Maluku Utara Sebelum Dan Selama Masa
Pandemi Covid-19 Dari Usaha Perikanan

Data yang diperoleh memperlihatkan bahwa penda-
patan pelaku usaha pembudidaya perikanan kecil sebe-
lum pandemi Covid-19 sebagian besar di atas di atas
Rp5000.000,00/bulan (45%) disusul berpendapatan
Rp500.000 -1000.000,00/ bulan (30%). Tetapi setelah
pandemi Covid-19 sebagian besar pembudidaya berpen-
dapatan Rp500.000,00-1000.000,00/bulan (55%) se-
dangkan yang berpenghasilan kurang dari 500 ribu
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rupiah per bulan hanya 24%. Hal yang sama terjadi pada
pelaku pembudidaya periknan, sebagian besar dari
mereka mengalami penurunan pendapatan. Pada masa
sebelum pandemi Covid-19 sebagian besar berpengha-
silan lebih besar dari 5 juta per bulan (45%) sedangkan
saat pandemi Covid-19 sebagian besar berpenghasilan
kurang dari Rp500.000,00-1000.000,00/bulan (55%).
Pendapatan pelaku usaha pembudidaya perikanan kecil/
rumah tangga disajikan pada Gambar 6.

Jumlah pendapatan dari Pembudidaya Perikanan

Gambar 6. Distribusi Pendapatan Kelompok Masyarakat
Pembudidaya Perikanan Maluku Utara Sebelum dan Selama
Masa Pandemi Covid-19 dari Usaha Perikanan

Data yang diperoleh memperlihatkan bahwa pen-
dapatan Pelaku usaha pengolahan hasil perikanan kecil
sebelum pandemi Covid-19 sebagian besar di atas
Rp1000.000,00-2.000.000,00 per bulan (45,45%) disusul
berpendapatan Rp500.000,00-1.000.000,00 per bulan
(27,27%). Namun setelah pandemi Covid-19 sebagian
besar Pelaku Usaha Perikanan Kecil berpendapatan
Rp1000.000,00-2000.000,00 per bulan (9,09%) sedang-
kan yang berpenghasilan lebih besar dari Rp500.000,00-
1.000.000,00 per bulan hanya 9,09%. Hal yang sama
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terjadi pada pelaku usaha perikanan, sebagian besar dari
mereka mengalami penurunan pendapatan. Pada masa
sebelum pandemi sebagian besar berpenghasilan
Rp1.000.000,00-2.000.000, per bulan (7,77%) sedangkan
saat pandemi sebagian besar berpenghasilan kurang dari
500. 000 per bulan (45,55%). Pendapatan Pelaku usaha
pengolahan hasil perikanan kecil/rumah tangga disajikan
pada Gambar 7.

Pelaku Usaha Periknan
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Gambar 7. Distribusi Pendapatan Kelompok Masyarakat Pelaku
Usaha Periknan Kecil (UMKM) Di Provinsi Maluku Utara
Sebelum dan Selama Masa Pandemi Covid-19
dari Usaha Perikanan
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Gambar 8. Distribusi Pendapatan NonUsaha Perikanan
Kelompok Masyarakat Nelayan, Pembudidaya Dan Pelaku Usaha
Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19

Jumlah pendapatan tambahan (non usaha peri-
kanan) sebelum Covid-19 di dominasi oleh < 500 ribu
sebanyang 40 persen sedangkan pada saat Covid-19 jum-
lahnya meningkat menjadi 70.43 persen. Urutan kedua
ditempati oleh kelompok masyarakat dengan jumlah
pendapatan sebesar Rp500.000-1000.000,00 yakni sebe-
lum pandemi Covid-19 adalah sebanyak 30 persen dan
saat pandemi Covid-19 menjadi 21 persen, serta kelom-
pok masyarakat yang berpenghasilan tambahan di luar
dari kegiatan perikanan Rp2.000.000,00-3.000.000,00
sebelum pandemi adalah sebanyak 20 persen dan saat
pandemi adalah sebanyak 0 persen.

Berdasarkan gambar 8 maka dapat dijelaskan bah-
wa distribusi pendapatan nelayan, pembudidaya, dan
pelaku usaha pengolahan hasil perikanan mengalami
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penurunan saat terjadinya pandemi Covid-19. Penurunan
pendapatan di luar kegiatan perikanan sebagai penda-
patan tambahan secara keseluruhan dari total kelompok
pendapatan hingga mencapai 75 pesen. Hal ini tentunya
dapat mempengaruhi masyarakat dalam pemenuhan
kebutuhan pokok mereka terutama kebutuhan pangan,
pendidikan anak, kesehatan dan kebutuhan lainnya.

Beberapa permasalahan menurunnya pendapatan
nelayan, pembudidaya, dan pengolah hasil perikanan di
antaranya adalah menurunya harga ikan hasil tangkapan
nelayan, menurunya produksi pengolahan hasil perikan-
an, menurunnya aktivitas nelayan, ekspor komoditas
perikanan terhenti, nelayan di atas 15 GT berhenti melaut
karena kesulitan mendapatkan bahan bakar minyak dan
meningkatnya operasional penakapan, pendapatan peda-
gang ikan menurun hingga 50%, omset penjualan peda-
gang ikan menurun hingga 45%, over suplay ikan hasil
tangkapan nelayan dan pembudidaya ikan.

3. Dampak terhadap Ketersediaan Operasional dan

Rantai Pasokan Sektor Perikanan

Hasil pengolahan data yang dilakukan terhadap
tingkat ketersedian kebutuhan operasional yang mendu-
kung pekerjaan nelayan, secara umum selama masa pan-
demi menurun dengan tajam. Tingkat ketersediaan kebu-
tuhan operasional nelayan sebelum pandemi mencapai
97% dan menurun ketersediaanya menjadi 41% saat
pandemi. Hasil pengolahan data terhadap tingkat keterse-
diaan kebutuhan operasional nelayan secara umum dan
ketersediaan bahan bakar minyak dan tenaga kerja bagi
nelayan di Maluku Utara dapat dilihat pada Gambar 9.
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Gambar 9. Tingkat Ketersediaan Kebutuhan Operasional
Nelayan Secara Umum Dan Ketersediaan Bahan Bakar Minyak
Dan Tenaga Kerja di Provinsi Maluku Utara

Pandemi Covid-19 tidak hanya berdampak terhadap
sulitnya bekerja dan beraktivitas di luar rumah, menu-
runnya produksi dan penghasilan, dan meningkatnya
pengeluaran nelayan, pembudidaya, pelaku usaha dan
rumah tangga nelayan tetapi juga berdampak secara
signifikan terhadap ketersediaan kebutuhan operasional
yang menunjang pekerjaan.

Nelayan tuna handline yang melakukan kegiatan
operasi penangkapan ikan dalam sehari (One Day
Fishing), rata-rata menggunakan kapal berukuran 1 GT
dan diawaki 1-2 orang terdapat di Maluku Utara. Adapun
rata-rata jumlah trip operasi penangkapan ikan/bulan
sebelum dan mulai wabah Covid-19 dapat dilihat pada
Grafik 10. Adapun rata-rata jumlah trip operasi penang-
kapan ikan/bulan sebelum dan saat pandemi mengalami
penurunan di Maluku Utara dari 5.71 trip, menjadi 3.43
trip (40%). Rata-rata jumlah trip penangkapan nelayan
Maluku Utara dapat dilihat pada Gambar 11, sedangkan
rata-rata jumlah trip penangkapan sebelum dan saat
pandemic Covid-19 di Maluku Utara dapat dilihat pada
Gambar 12. Komposisi hasil tangkapan nelayan sebelum
dan saat pandemi tidak mengalami perubahan terutama
komoditas unggulan yakni tuna besar dan kecil maupun
komoditas hasil tangkapan lainnya.
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Gambar 11. Rata-Rata Jumlah Trip Penangkapan Sebelum dan

Saat Pandemi Covid-19 Di Maluku Utara
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Gambar 12. Jumlah Hasil Tangkapan (Kg/Kapal/Trip) di Maluku

Utara Sebelum dan Saat Pandemi Covid-19




Jumlah hasil tangkapan nelayan cenderung menu-
run (Gambar 12), penurunan tersebut diakibatkan oleh
sulitnya nelayan memperoleh BBM bersubsidi, tidak
mampu membiayai cost operational saat melaut, menu-
runya harga ikan sehingga jumlah trip penangkapan
harian menurun yang pada akhirnya dapat mepengaruhi
jumlah hasil tangkapan menjadi menurun.

Penutup
Penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19) tahun 2020,
yang menjadi permasalahan di dunia memberikan dampak
perekonomian secara meluas termasuk sektor perikanan,
penanganan pandemi seperti social distancing, physical
distancing, work from home, dan pembatasan berkumpul
yang memberi dampak kepada nelayan antara lain:

1. rendahnya pendapatan nelayan, pembudidaya, dan
pelaku usaha pengolahan hasil perikanan (UMKM) dan
menurunnya nilai tukar nilai saat pandemi;

2. tingginya ketersedian ikan dipasar dan gudang pendingin
yang terdapat disetiap PPN di Maluku Utara;

3. rendahnya harga ikan di pasar lokal;

4. minimnya ketersedian kebutuhan operasional nelayan
dan minimnya jumlah trip tangkapan saat pandemi.
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DAMPAK COVID-19 DAN REKOMENDASI
TERHADAP PERIKANAN TANGKAP
TRADISIONAL DAN BUDIDAYA DI INDONESIA

Hasim

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Negeri Gorontalo
e-mail: hasim@ung.ac.id

A. Pendahuluan

Komoditi perikanan merupakan sektor strategis bagi
negara-negara di dunia sebagai salah satu sumber protein
penting. Jumlah kebutuhan terhadap komoditi hasil per-
ikanan di dunia sepanjang tahun terus meningkat (Gambar
1). Berdasarkan gambar tersebut menunjukkan bahwa sejak
tahun 1950 hingga 2018 pemanfaatan hasil perikanan
sebagai sumber pangan di dunia jumlahnya terus mening-
kat. Sedangkan pemanfaatan hasil perikanan untuk tujuan
non-pangan mengalami fluktuatif. Namun demikian secara
keseluruhan konsumsi perkapita ikan di dunia mengalami
kenaikan signifikan sejalan pertumbuhan jumlah penduduk
dan meningkatnya pengetahuan masyarakat terkait pangan
yang sehat.



FISH UTILIZATION (MILLION TONNES)

EBZE

8 8 o8 &8 8 8 8

b2}
2
18
15
12

H

FOOD

e w o

NON-FOOD USES

POPULATION (BILLIONS) AND FOOD SUPPLY (KG/CAPITA)

1950 1954 1958 1962 196 1970 1974 1978 1982 1986 1990 1994 1998 2002 2006 2010 2014 2018

Population wss Per capita apparent consumption

Gambar 1. Pemanfaatan ikan untuk konsumsi dan nonkonsumsi
Sumber: (FAO, 2020)

Pemenuhan kebutuhan atas hasil perikanan awalnya
melalui kegiatan perikanan tangkap. Namun sejalan dengan
meningkatnya kebutuhan tersebut maka produksi hasil per-
ikanan dilakukan juga melalui perikanan budidaya (Gambar
2). Berdasarkan gambar tersebut memberikan informasi
bahwa perikanan tangkap dunia mengalami titik jenuh sejak
tahun 1986 sehingga pertumbuhannya stagnan.
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Gambar 2. Produksi Perikanan Tangkap dan
Perikanan Budidaya di Dunia
Sumber: (FAO, 2020)

Berdasarkan Gambar 2 menunjukkan bahwa secara
prosentase jumlah produksi perikanan tangkap laut di dunia
paling tinggi jika dibandingkan produksi kegiatan perikanan
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lainnya. Sedangkan perikanan tangkap di perairan umum
produksinya paling rendah. Sebaliknya produksi akuakultur
perikanan laut dan darat di dunia menunjukkan pertum-
buhan yang terus meningkat. Dengan demikian prospek
perikanan budidaya lebih besar untuk menopang keterse-
diaan komoditi perikanan yang terus meningkat di dunia.

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki
sumber daya perikanan laut dan daratan sangat besar. Kon-
disi tersebut didukung oleh garis pantai Indonesia terpan-
jang kedua di dunia yaitu 95.161 km. Indonesia memiliki
17.508 pulau, luas lautan 5.9 juta km? meliputi perairan
Zona Ekonomi Ekslusif 2.7 juta km? dan perairan teritorial
3.2 juta km?2 (Lasabuda, 2013; Tinambunan, 2016). Berda-
sarkan laporan FAO, Indonesia termasuk sepuluh besar
produser ikan dunia (Gambar 3).

INLLION TONNES

SHARE OF GLOBAL CAPTURES (CUMULATIVE PERCENTAGE)

CHINA INDONESIA PRy

RUSSIAN UNITES STATES VIET WAM rony NORWAY 13
FEDERATION OF AMERICA

B Inlond waters woptures Marine waters coptures ~ =w= Share of global captures (cumulative )

Gambar 3. Sepuluh Besar Negara Penghasil Ikan Dunia
Sumber: (FAO, 2020)

Berdasarkan Gambar 3 menunjukkan bahwa Indonesia
merupakan penghasil ikan terbesar kedua setelah China.
Gambar tersebut juga menunjukkan bahwa produksi per-
ikanan tangkap laut mendominasi dibandingkan perikanan
perairan umum daratan. Hal tersebut sejalan dengan pe-
ngembangan teknologi perikanan tangkap di laut semakin
maju. Sisi lain perairan umum di dunia termasuk Indonesia
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mengalami kerusakan serius sehingga menurunkan kapa-
sitas alaminya dalam memproduksi hasil perikanan.

Produksi perikanan Indonesia tahun 2010 sebesar
5.384.418 Ton sedangkan tahun 2019 yaitu 23.678.573.15
Ton. Data tersebut menunjukkan bahwa produksi perikanan
Indonesia mengalami pertumbuhan positif. Berdasarkan
data statistik kelautan dan perikanan pada rentang tahun
tersebut pertumbuhan produksi perikanan Indonesia rata-
rata adalah 12%. Sementara nilai ekspor hasil perikanan
Indonesia tahun 2019 ialah 73.681.883.000 naik 10.8%
dibandingkan tahun 2018 (KKP, 2020). Sektor perikanan
Indonesia memiliki prospek penting untuk menjadi pilar
ekonomi dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat per-
ikanan. Namun demikian kinerja tersebut mendapat tekanan
pada saat dunia termasuk Indonesia di terpa Covid-19.

Virus Corono jenis baru (Covid-19) telah menginfeksi
seluruh penduduk dunia yang awal pertama kali terjadi di
China pada akhir tahun 2019 (Azra et al, 2021; Demirci et
al, 2020). Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) menyatakan
bahwa wabah ini merupakan pandemi secara global pada
tanggal 11 Maret 2020. Sementara Presiden Jokowi meng-
umumkan pada tanggal 2 Maret 2020 terdapat dua orang
warga Indonesia yang terjangkit Covid-19. Pemerintah
Indonesia telah melakukan berbagai kebijakan strategis
berkaitan dengan Covid-19 mencakup protokol kesehatan,
dukungan ekonomi dan vaksinisasi.

Sektor perikanan Indonesia mencakup perikanan tang-
kap dan budidaya termasuk yang terkena dampak pandemic
Covid-19 baik secara langsung dan tidak langsung. Kebijak-
an yang efektif membutuhkan berbagai informasi penting
untuk penanggulangan dampak yang lebih besar. Terutama
masyarakat atau daerah yang memiliki ketergantungan
tinggi terhadap ekonomi perikanan budidaya dan tangkap.
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Secara global FAO telah melakukan evaluasi dampak Covid-
19 terhadap ketahanan pangan (FAO, 2021). Selain itu
komisi Eropa telah mengusulkan penanggulangan dampak
social-ekonomi Covid-19 terhadap sektor perikanan dan
budidaya pada bulan April 2020.

. Dampak Covid-19 terhadap Sektor Perikanan dan

Budidaya

Beberapa negara yang memiliki aktivitas ekonomi sektor

perikanan dan terkena dampak Covid-19 diuraikan sebagai

berkut:

1. Turkey, Demirci et al, (2020) menjelaskan dampak
Covid-19 yang terjadi di Provinsi Hatay disajikan pada
Gambar 4, di bawah. Berdasarkan gambar tersebut
menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan volume
perdagangan yang sangat signifikan pada sektor per-
ikanan di provinsi ini yang disebabkan oleh pandemi
Covid-19. Penurunan terbesar terjadi pada perdagangan
eksport yaitu 65% disusul perdagangan pada tingkat
pengumpul sebesar 35%. Disampaikan juga bahwa pan-
demi Covid-19 berdampak terhadap perdagangan ikan
eceran yang mengalami penurunan bahkan beberapa
kasus di beberapa perusahaan dilakukan penutupan
sementara. Secara umum penurunan tersebut disebabkan
oleh kebijakan lockdown yang terjadi di beberapa negara
sehingga berdampak terhadap menurunnya permintaan
pasar.
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Gambar 4. Penurunan perdagangan sektor perikanan akibat
Covid-19 di Provinsi Hatay, Turkey
(Sumber: Demirci et al,, 2020)

2. Malaysia, Azra et al, (2021) telah melakukan riset dam-
pak Covid-19 terhadap sektor budidaya di Malaysia. Riset
dilakukan di beberapa daerah mencakup Pantai Barat,
Pantai Timur, wilayah Malaysia bagian Utara, Serawak
dan Sabah, serta daerah federal. Respondennya terdiri
atas pelaku budidaya pembesaran, pembenihan, ikan
hias, budidaya untuk persiapan induk dan kolam pe-
mancingan. Berdasarkan survey yang dilakukannya
menunjukkan bahwa 90% responden menyatakan bahwa
Covid-19 berdampak terhadap usaha budidaya perikan-
an. Selanjutnya dinyatakan bahwa 55.9% responden
menyatakan Covid-19 berdampak terhadap pemasaran,
20.6% terjadi penurunan harga dan 16.7% terjadi penim-
bunan barang akibat penurunan permintaan. Hal tersebut
terjadi karena pemerintah mengeluarkan kebijakan ter-
kait protokol Covid-19 seperti lockdown dan social
distancing.

3. India, Menurut Kumaran et al, (2021) lockdown yang
dilakukan kaitannya dengan pandemi Covid-19 telah ber-
dampak buruk terhadap sektor pangan dunia termasuk
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perikanan budidaya di India. Nilai kerugian sektor budi-
daya khususnya udang di India akibat pandemi Covid-19
yaitu 1.50 miliar USD. Sektor budidaya udang Vaname di
India induknya berasal dari luar negeri. Kondisi tersebut
akan mengganggu ketersediaan benih udang. Dan selan-
jutnya akan mengurangi produksi udang untuk ukuran
konsumsi.

4. Bangladesh, Rafiquzzaman (2020); Sunny et al, (2021)
menyatakan bahwa lockdown akibat Covid-19 berdampak
negatif terhadap ekpsor udang, nelayan, buruh ikan,
pedagang ikan, dan pelaku rantai nilai perikanan. Di
samping itu Covid-19 berdampak juga terhadap hilang-
nya pekerjaan yang berkaitan dengan aktivitas produksi
perikanan. Beberapa masalah utama yang dihadapi oleh
nelayan pada periode lockdown: (1) Larangan penang-
kapan ikan (72%); (2) hasil perikanan tangkap menurun
(68%); (3) pendapatan nelayan menurun (86%); (4)
kurangnya sumber pendapatan alternatif (88%); (5)
permintaan konsumen menurun (56%); (6) rantai pasok
yang tidak efektif (47%).

5. FAO (2020) menjelaskan bahwa Covid-19 juga berdam-
pak terhadap industri perikanan budidaya udang di Peru.
Industri udang Peru 70% benihnya berasal dari import.
Karena itu kebijakan pengendalian Covid-19 seperti pe-
laksanakan protokol kesehatan dan lockdown berdampak
terhadap rantai pasok benih udang.

C. Dampak Covid-19 terhadap Sektor Perikanan di Indonesia
Sektor perikanan mencakup perikanan tangkap dan per-
ikanan budidaya merupakan sektor strategis. Sektor per-
ikanan Indonesia memiliki nilai ekspor yang terus naik.
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1. Perikanan Budidaya

Sektor perikanan budidaya Indonesia terus ber-
kembang sejalan perkembangan teknologi dan kebijakan
afirmatif dari pemerintah. Perikanan budidaya di
Indonesia secara garis besar bisa digolongkan berdasar-
kan jenis komoditinya, yaitu (1) budidaya udang; (2)
budidaya alga (rumput laut); (3) budidaya ikan; (4)
budidaya muluska. Budidaya ikan secara lokasi bisa
dibagi dalam tiga besar, yaitu (1) budidaya ikan di
perairan laut; (2) budidaya ikan di perairan payau dan
(3) budidaya ikan tawar. Budidaya ikan air tawar
berdasarkan lokasinya dapat dibagi dalam tiga tipe, yakni
(1) budidaya di danau; (2) budidaya di sungai dan (3)
budidaya di kolam. Berdasarkan teknologi yang diguna-
kan budidaya perikanan digolongkan kedalam empat
tipe; (1) budidaya ekstensif; (2) budidaya semi intensif;
(3) budidaya intensif dan (4) budidaya super intensif.
Budidaya perikanan ekstensif lazim disebut budidaya
perikanan tradisional. Sedangkan budidaya intensif dan
superintensif secara umum disebut juga budidaya per-
ikanan modern. Gambaran produksi perikanan udang
Vaname nasional tiga tahun terakhir ngalami penurunan
yang signifikan (Gambar 5). Berdasarkan data pada grafik
tersebut menunjukkan bahwa produksi perikanan budi-
daya udang Vaname mengalami penurunan 61% pada
tahun 2020 dibandigkan tahun sebelumnya. Dengan
demikian pelaku usaha budidaya udang hanya mampu
memproduksi 39% dari tahun sebelumnya. Grafik ter-
sebut memberi penjelasan bahwa udang Vaname meru-
pakan komoditi perikanan budidaya yang paling terkena
dampak dibandingkan komoditi lainnya.
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Gambar 5. Produksi Budidaya Beberapa Komoditi
Sebelum dan Sesudah Covid-19
(Sumber: KKP, 2021)

Komoditi kedua terbesar yang terkena dampak
adalah rumput laut. Produksi budidaya rumput laut dari
tahun 2017-2019 relatif kecil menurunnya (Gambar 5).
Namun pada tahun 2020 produksi rumput laut secara
nasional untuk seluruh jenis turun drastis + 67% dari
tahun sebelumnya. Kemudian diikuti oleh komoditi ikan
nila, lele dan bandeng.

. Perikanan Tangkap Tradisional

Secara umum perikanan tangkap Indonesia nela-
yannya digolongkan sebagai tradisional. Hal tersebut
didasarkan atas sarana dan prasarana tergolong tradisi-
onal serta modal usaha yang digunakan sangat Kkecil.
Penurunan pendapatan nelayan tradisional akibat ter-
kena dampak Covid-19 dijelaskan dalam Gambar 6
(Kholis et al.,, 2020).
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Gambar 6. Prediksi Rata-rata Pendapatan Nelayan Jaring Insang
Kota Bengkulu Sebelum dan Saat Pandemi COVID-19
(Sumber: Kholis et al, 2020)

Berdasarkan Gambar 6 menunjukkan bahwa dam-
pak Covid-19 sangat besar. Pada saat Covid-19 terjadi
pendapatan nelayan justru negatif. Artinya nelayan dalam
rangka melangsungkan kehidupannya diprediksi akan
berhutang sebesar Rp78.985.000. Kondisi tersebut ter-
konfirmasi dengan data produksi perikanan tangkap
nasional yang mengalami penurunan sangat signifikan
(Gambar 7).
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Gambar 7. Produksi perikanan tangkap nasional 2017-2020
(Sumber: KKP, 2021)
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Produksi perikanan tangkap nasional dari tahun

2017-2019 terus mengalami pertumbuhan positif (Gam-
bar 7). Namun pada tahun 2020 mengalami penurunan
98% dari tahun sebelumnya. Penurunan tersebut tentu
dampak terberatnya bagi masyarakat yang hidupnya
sangat tergantung terhadap perikanan tangkap seperti
nelayan kecil atau nelayan tradisional. Menurut Hamzah
& Nurdin, (2021); Mardhia et al, (2020); Sari et al,
(2020) beberapa dampak yang diakibatkan oleh pandemi
Covid-19 terhadap perikanan tangkap, yaitu

a.

I O

Permintaan hasil tanggakapan menurun.

Harga jual hasil tangkapan menurun.

Pendapatan nelayan menurun.

Distribusi hasil perikanan terhambat.

Frekuensi penangkapan ikan berkurang.

Terjadi penumpukan (over stock) bahan baku ikan.
Jumlah anak buah kapal berkurang dalam setiap
kegiatan penangkapan.

Ketersedian ikan menurun sebagai sumber pangan
berprotein tinggi.
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Gambar 8. Dampak Covid-19 Terhadap
Perikanan Budidaya dan Tangkap

D. Rekomendasi

Covid-19 dipahami secara umum tidak semata menimbul-

kan dampak dalam bidang kesehatan. Namun covid-19 juga

berdampak terhadap aspek sosial-ekonomi masyarakat khu-

susnya nelayan dan pembudidaya ikan. Dampak tersebut

semakin berat dirasakan bagi pelaku usaha perikanan

(budidaya dan tangkap) tradisional. Karena di samping

mereka terancam secara ekonomi juga terancam secara gizi

sehingga merugikan kesehatannya. Beberapa rekomendasi

terhadap kelompok masyarakat pembudidaya kecil dan

perikanan tradisional dalam menghadapi covid-19, yaitu

1. Membuat Kkebijakan afirmatif dalam bentuk bantuan
kebutuhan sehari-hari misalnya dalam bentuk Bantuan
Tunai Langsung (BLT).

2. Menyiapkan pedoman berusaha berbasis protokol covid-
19 pada kegiatan perikanan tangkap dan perikanan budi-
daya.
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3. Melakukan sosialisasi Covid-19 dan Perilaku Hidup Sehat
dan Bersih agar masyarakat memiliki tanggung jawab
secara induvidu.

4. Menyiapkan pasar atau pembeli hasil perikanan tangkap
dan pembudidaya baik ekspor dan lokal.

5. Menyiapkan kebijakan pengurangan biaya kirim untuk
produk perikanan yang dilakukan secara online dan
percepatan system resi Gudang.

6. Memberikan kemudahan distribusi logistik bagi produk
perikanan.

7. Memberikan potongan biaya kargo udara dan penam-
bahan jumlah layanannya.

8. Memberikan penguatan modal usaha dan sarana prasa-
rana termasuk pendampingannya.
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KETAHANAN PANGAN DALAM PERSPEKTIF
KELAUTAN PERIKANAN SEBAGAI
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PROTEIN DI MASA PANDEMI COVID
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Balai Besar Riset Pengolahan Produk dan
Bioteknologi Kelautan dan Perikanan
e-mail: Ifah_munifah@yahoo.com.au

A. Pendahuluan

Setelah presiden Jokowi mengumumkan 2 warganya positif
terinfeksi virus Corona atau disebut Covid-19 pada awal
bulan Maret 2020, maka Indonesia menetapkan social
distancing, aturan protokol kesehatan, dan melakukan
kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) untuk
pengendalian virus Covid-19. Virus ini merupakan jenis baru
dari corona virus yang menular ke manusia, menyerang
siapa saja, seperti golongan usia lanjut, orang dewasa, anak-
anak, dan bayi, termasuk ibu hamil dan ibu menyusui. Virus
ini menyebabkan gangguan ringan pada sistem pernapasan,
infeksi paru-paru yang berat, hingga kematian.

Setiati dan Azwar (2020) menyatakan bahwa lebih
dari 200 negara di dunia, termasuk Indonesia juga terkena
dampak buruk dari Covid-19. Ketidaksiapan layanan kese-
hatan dan langkah besar yang diambil oleh pemerintah
mungkin dapat diubah untuk memberantas infeksi ini, yakni
memperketat himbauan untuk diam di rumah, menurunkan
penyebaran penyakit dengan karantina wilayah dalam skala


https://www.alodokter.com/waspadai-infeksi-virus-corona-pada-anak
https://www.alodokter.com/waspadai-infeksi-virus-corona-pada-anak
https://www.alodokter.com/lindungi-bayi-anda-dari-virus-corona
https://www.alodokter.com/infeksi-virus-corona-pada-ibu-menyusui-ini-yang-perlu-anda-ketahui

besar, meningkatkan pelayanan kesehatan, serta meningkat-
kan ketersediaan alat pelindung diri (APD).

Penyakit virus corona (Covid-19) adalah penyakit
menular dengan ciri ciri berupa gejala ringan hingga sedang,
dan akan pulih tanpa penanganan khusus. Virus Covid-19
ditransmisikan melalui droplet (percikan air liur) orang
yang terinfeksi batuk, bersin, atau mengembuskan nafas
yang jatuh dan menempel pada lantai atau permukaan lain-
nya. Siapapun dapat tertular saat menghirup udara yang
mengandung virus jika terlalu dekat dengan orang yang
sudah terinfeksi Covid-19 atau menyentuh permukaan
benda yang terkontaminasi virus tersebut. Setiap orang
memiliki respons yang berbeda terhadap Covid-19, di
antaranya mengalami gejala ringan hingga sedang, dan
beberapa akan pulih tanpa perlu dirawat di rumah sakit
(WHO, 2019). Gejala yang paling umum: Demam, batuk
kering, kelelahan, Gejala yang sedikit tidak umum: Rasa
tidak nyaman dan nyeri, nyeri tenggorokan, diare, konjung-
tivitis (mata merah), sakit kepala, hilangnya indera pen-
ciuman, hilang selera makan karena lidah kelu tidak dapat
merasa, ruam pada kulit, atau perubahan warna pada jari
tangan atau jari kaki. Gejala serius: Kesulitan bernapas atau
sesak napas, nyeri dada atau rasa tertekan pada dada, hi-
langnya kemampuan berbicara atau bergerak. Orang dengan
gejala ringan yang dinyatakan sehat harus melakukan pera-
watan mandiri di rumah. Rata-rata gejala akan muncul 5-6
hari setelah seseorang pertama kali terinfeksi virus ini,
tetapi bisa juga 14 hari setelah terinfeksi (WHO, 2019).
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B. Imunitas dan Ketahanan Pangan Selama Pandemi Covid
Menurut Sudiono (2014) tubuh manusia setiap saat dapat
terkontaminasi dengan milyaran bakteri yang dapat me-
masuki tubuh melalui banyak cara, salah satunya adalah
melalui konsumsi makanan, tetapi hampir semuanya dima-
tikan oleh mekanisme pertahanan tubuh, yakni mati dalam
saliva atau asam lambung yang berfungsi sebagai media
pertahanan tubuh. Namun, terkadang satu bakteri dapat
lolos sehingga menimbulkan gejala mual dan diare. Ini
merupakan contoh sederhana yang sering dijumpai dari
kegagalan sistem imun. Kontaminasi bakteri dapat pula
mengalahkan sistem imun sehingga tubuh terserang demam
atau keadaan yang lebih buruk lagi. Ketika tubuh kemudian
sembuh dari demam ini merupakan tanda bahwa sistem
imun tubuh mampu menghilangkan agen asing penyerang
sesudah mendapatkan pengalaman dari kekalahan sebelum-
nya. Sebaliknya, bila sistem imun tidak melakukan sesuatu,
tubuh tidak akan sembuh dari demam atau apapun juga
(Sudiono, 2014).

Sistem imun dapat didefinsikan berupa sistem yang
sangat komplek dengan berbagai peran ganda bertujuan
untuk menjaga keseimbangan tubuh. Suatu mekanisme yang
bersifat faali yang melengkapi manusia dan binatang berupa
suatu kemampuan untuk mengenali suatu zat asing ter-
hadap dirinya, sehingga tubuh akan merespon suatu tinda-
kan dalam dalam proses metabolisme yang dapat melin-
dungi dirinya atau menimbulkan kerusakan jaringan tubuh
sendiri. Konsep imunitas tersebut, terutama adalah kemam-
puan sistem limforetikuler untuk mengenali bahan itu asing
atau tidak bagi tubuh. Autoantibodi akan terbentuk dalam
keadaan tertentu (patologik), ketika sistem imun tidak dapat
membedakan zat asing (non-self) dari zat yang berasal dari
tubuhnya sendiri (self), sehingga sel-sel dalam sistem imun
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membentuk zat anti terhadap jaringan tubuhnya sendiri
(Suardana, 2017).

Seperti halnya sistem yang lain dalam tubuh, sistem
imun memungkinkan terjadi penyimpangan pada seluruh
jaringan komunikasi baik berbentuk gangguan fungsional
ataupun morfologis. Terdapat sejumlah faktor yang dapat
memengaruhi mekanisme imun selain faktor genetik,
seperti: Faktor metabolik, lingkungan, gizi, anatomi, fisio-
logi, umur dan mikroba. Dari keseluruhan faktor tersebut,
kekurangan gizi merupakan penyebab utama timbulnya
imunodefisiensi. Gizi yang baik akan sangat memengaruhi
tingkat imunitas, karena gizi yang cukup dan sesuai me-
rupakan hal penting agar system imun dapat berfungsi
dengan baik. Kesehatan tubuh memerlukan enam kompo-
nen dasar bahan makanan berupa protein, karbohidrat,
lemak, vitamin, mineral dan air sehingga dapat tumbuh dan
terpelihara dengan baik. Meningkatnya jumlah angka
kesakitan terkena penyakit infeksi, disebabkan oleh
hilangnya daya tahan tubuh yang disebabkan oleh buruknya
keadaan gizi.

Saragih (2020) memaparkan bahwa program pangan
dunia PBB (WFP) telah mengidentifikasi 26 negara yang
paling beresiko dari peningkatan kerawanan pangan akibat
krisis Covid-19, diantara negara tersebut yang paling rentan
adalah Ethiopia, Nigeria dan Mozambik. Covid-19 memberi-
kan empat permasalahan diantaranya adalah daya beli
rumah tangga menurun, distribusi dan transportasi pangan
menjadi leibih mahal, terganggunya pasokan global produk
pangan, serta berrpengaruh terhadap pertanian dan ter-
sedianya pangan di pasar lkcal.

Kebutuhan mendasar bagi manusia adalah pangan,
agar dapat bertahan hidup dan memiliki tubuh yang sehat
dan kuat terhindar dari resiko penyakit. Oleh karenanya,
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terpenuhinya kebutuhan pangan merupakan salah satu hak
asasi yang harus dipenuhi. Tidak ada satupun negara dapat
membangun perekonomiannya tanpa terlebih dahulu
menyelesaikan pangannya. Hal ini menjadikan kebutuhan
pangan adalah masalah utama yang menjadi prioritas bagi
setiap penduduk merupakan sasaran utama Kkebijakan
pangan bagi pemerintahan suatu Negara (Arifin, 2018).

Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk
sebesar 270,2 juta jiwa pada tahun 2020 (sensus BPS Des
2020) memiliki permasalahan yang sangat kompleks dalam
memenuhi kebutuhan pangan penduduknya, apalagi pada
kurun waktu sejak Maret 2020 bersamaan dengan wabah
pandemi Covid-19. Suryana (2005), menyatakan bahwa
peningkatan kebutuhan pangan linier dengan penambahan
jumlah penduduk dan peningkatan kesempatan kerja bagi
penduduk guna memperoleh pendapatan yang layak agar
akses terhadap pangan dapat terjangkau dan tercapai.
Kebijakan pemantapan ketahanan pangan dalam hal ini
termasuk di dalamnya adalah terwujud stabilitas pangan
nasional. Stabilitas ketahanan pangan nasional ini dapat
tercapai melalui komoditas pertanian, kehutanan, perikanan
dan juga kelautan.

Widowati dan Minantyorini, (2005) menyatakan bah-
wa ketahanan pangan merupakan pilar bagi pembangunan
sektor-sektor lainnya. Sebagian besar porsi pendapatan
konsumen miskin perkotaan digunakan untuk memenubhi
kebutuhan pangan. Berbagai masalah baik pada tingkat
mikro maupun makro masih ditemukan dalam hal me-
ningkatkan ketahaanan pangan masyarakat. Upaya peman-
tapan ketahanan pangan menghadapi tantangan utama
dengan masih besarnya proporsi penduduk yang mengalami
kerawanan pangan mendadak, karena bencana alam dan
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musibah serta kerawanan pangan kronis karena kemiskinan
merupakan masalah pada sisi mikro.

Pada sisi makro, Nainggolan (2005) menyatakan bah-
wa upaya pemantapan ketahanan pangan menghadapi tan-
tangan utama berupa peningkatan optimalisasi pemanfaatan
sumber daya pangan domestik dan peningkatan kapasitas
produksi pangan dalam era keterbukaan ekonomi dan
perdagangan global.

SUMBER DAYA & PILAR KETAHANAN
LINGKUNGAN STRATEGIS PANGAN STAUS PANGAN Dast 916
* Ekonomi Makro

* Pertumbuhan Penduduk

L mu—n—-

* Sitwasi Politik .
+ Pendidikan L h'”
* Perdagangan Internasional

dan Domestik KETERANGKAUAN
* Kebijakan dan Peraturan « Stabisasi Pusokan dan Harga Status SOM yang
* Sumber Daya Alam * Sistem Logtk Pangan dan sehat,
* Teknologi * Monsjoman Sk Gizi Rumah

Masyarakat aktif, dan

* Kondisi lim dan Agroekolog) A —_ Tangga dan produktif
* Infrastruktur informas Nasional

* Kelembagaan Sosial Budaya
* Pencemaran Lingkungan
* Improved Lifestyle

4

Gambar 1. Kerangka komsep Ketahanan Pangan dan Gizi
(Sumber: Saragih B, 2020)

Pilar ketahanan pangan terdiri dari ketersediaan,
keterjangkauan, dan pemanfaatan. Ketersediaan pangan
akan sangat dipengaruhi oleh produksi pangan domestik,
stok cadangan pangan dan aktivitas ekspor-impor. Adapun
pilar keterjangakauan merupakan penentu terpenuhinya
pangan masyarakat, dipengaruhi oleh distribusi, stabilitas
pasokan dan harga, system logistik, manajemen stok, daya
beli masyarakat, akses masyarakat terhadap pasar dan
informasi. Kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan
juga memengaruhi ketahanan pangan. Kemampuan meman-
faatkan ini akan linier dengan perbaikan pola konsumsi,
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penganekaragaman konsumsi, perbaikan gizi dan keamanan
kualitas mutu pangan.

Nuhfil Hanani AR, 2008 menyatakan bahwa ketahanan
pangan memiliki lima unsur yang harus dipenuhi yaitu
berorientasi pada rumah tangga dan individu, dimensi
waktu setiap saat pangan tersedia dan dapat diakses, mene-
kankan pada akses pangan rumah tangga dan individu, baik
fisik, ekonomi dan sosial, berorientasi pada pemenuhan gizi;
dan terakhir adalah ditujukan untuk hidup sehat dan
produktif.

Suharyanto, (2011) dan Sastrosupadi (2019) menyata-
kan bahwa Swasembada pangan umumnya merupakan
capaian peningkatan ketersediaan pangan dengan wilayah
nasional, sedangkan ketahanan pangan lebih menguta-
makan akses setiap individu untuk memperoleh pangan
yang bergizi untuk sehat dan produktif. Persoalan distribusi
pangan, harus mendapatkan prioritas, sehingga memung-
kinkan setiap individu dapat mengakses kebutuhan pangan
di seluruh wilayah tanah air. Selain persoalan distribusi,
perlu adanya perubahan mind set masyarakat, agar yang
namanya pangan bisa berupa ubi-ubian, kentang, jagung,
sagu, dan lain-lain, sehingga perlu juga dibudidayakan untuk
memenuhi kebutuhan pangan kita tidak hanya sekedar
beras. Keanekaragaman jenis pangan ini merupakan alter-
natif pilihan untuk terbebas dari ancaman kelaparan.
Kondisi iklim yang kondusif akan memengaruhi stok
ketersediaan pangan di suatu negara. Wabah pandemi,
kebakaran lahan hutan, bencana alam, kemarau yang tidak
berkesudahan, gagal panen, sangat memengaruhi stok
pangan nasional. Ketersediaan stok pangan di suatu negara
merupakan ketersediaan pangan namun belum mencer-
minkan akses individu terhadap pangan. Salah satu upaya
kemandirian yang kuat adalah melalui revitalisasi pertanian,
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perikanan dan kehutanan (RPPK) yang dahulu pernah
dicanangkan Presiden RI tanggal 11 Juni 2005 (Suharyanto,
2011).

. Ikan sebagai Sumber Protein Hewani Memiliki Peran yang
Sangat Penting bagi Ketahanan Pangan Nasional
Salah satu masalah dunia saat ini adalah masalah penye-
diaan bahan makanan bagi jumlah penduduk yang semakin
bertambah terutama bagi Negara berkembang seperti
Indonesia. Untuk menjaga imunitas tubuh diperlukan nutrisi
dan gisi yang seimbang, selain juga diperlukan aktivitas
olahraga. Nutrisi dapat dipenuhi dari olahan pangan yang
mencakup karbohidrat, lemak, protein, buah-buahan dan
sayuran. Kekurangan bahan makanan akan mengakibatkan
kekurangan zat gizi tertentu seperti protein pada kasus
kekurangan protein, ironisnya banyak sekali kasus yang
diakibatkan oleh kurangnya konsumsi protein hewani.
Negara Indonesia adalah negara bahari memiliki sum-
ber daya perikanan justru saat ini masih banyak mengalami
malnutrisi salah satunya adalah KKP (Kekurangan Kalori
Protein). Selain itu juga masih banyak mengalami keku-
rangan vitamin A, dan unsur mineral seperti iodium. Peme-
nuhan protein dapat berupa protein yang berasal dari
tumbuhan (nabati) maupun berasal dari hewan. Protein dari
tumbuhan, berupa kacang kacangan dan produk oalahannya
seperti tempe, tahu, susu kedelai, keripik, tempe dan jamur.
Protein hewani umumnya diperoleh dari telur, susu sapi dan
turunannya berupa keju, daging dan ikan. Indonesia meru-
pakan negara bahari yang mempunyai potensi kelautan
yang sangat besar dan produksi perikanan peringkat ke-13
terbesar di dunia. Sayangnya dengan jumlah penduduk
Indonesia yang 237 juta jiwa jauh lebih banyak jika diban-
dingkan Malaysia, angka tingkat konsumsi ikan Indonesia
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saat ini masih sangat rendah bahkan berada di bawah
Malaysia. Padahal laut kita menyediakan ikan yg merupakan
sumber protein hewani, vitamin A, dan lodium terutama jika
dikonsumsi saat masih segar. lkan merupakan sumber
pangan yang mengandung omega 3 dan 6 dalam jumlah tiggi
sehingga dianjurkan untuk banyak mengonsumsi ikan selain
untuk mengatasi ancaman kekurangan protein.

Jenis ikan seperti tuna, tongkol, kembung, dan lemuru
merupakan sumber asam lemak tak jenuh, taurin dan asam
lemak omega-3. Komponen tersebut telah terbukti dapat
mencegah penyumbatan pembuluh darah (arteriosclerosis),
oleh karena itu banyak orang berpendapat untuk mening-
katkan konsumsi protein harian (daily protein intake)
terutama yang berasal dari ikan (Winarni et al, 2003).
Sumber protein hewani dari ikan dapat menjadi alternatif
bahan pangan. lkan memiliki keunggulan, yakni pertama
relatif lebih murah daripada sumber protein hewani lainnya
seperti daging sapi atau ayam kampung, kedua tersedia
banyak pilihan yaitu ikan tawar, maupun ikan laut.

Ikan menjadi salah satu hewan yang dijamin keha-
lalannya, sehingga memudahkan kita dalam mengkonsumsi.
Berbeda dengan jenis hewan darat seperti ayam, sapi,
kambing dan lainnya yang perlu disembelih sehingga pada
proses yang tidak diketahui dan tidak transparan tidak
dapat dipastikan kehalalannya. Ini menjadi salah satu ma-
salah pokok terutama bagi kaum muslimin. Komposisi
protein hewani pada ikan sebenarnya tidak terlalu berbeda
sumber lainnya. Namun, ikan lebih menyehatkan karena
mengandung lemak tak jenuh. Selain itu, ikan juga mengan-
dung omega, yodium, selenium, fluorida, zat besi, magne-
sium, zat besi, taurin, serta coenzyme Q10. Kandungan
omega-3 pada ikan jauh juga lebih tinggi dibanding sumber
protein hewani. Diketahui hasil penangkapan ikan seluruh
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dunia setiap tahunnya berjumlah sekitar 100 juta ton per
tahun, belum termasuk ikan yang dibudidayakan. Ini meng-
gambarkan stok ikan yang cukup melimpah dan dimung-
kinkan menjadi penyokong kebutuhan protein hewani bagi
umat manusia.

Komoditas ikan baik budidaya maupun alam, sebagai
sumber protein hewani memiliki peran yang sangat penting
bagi ketahanan pangan nasional. Peningkatan produksi per-
ikanan setiap tahun turut serta mendukung penyediaan
protein hewani untuk peningkatan gizi masyarakat. Komo-
ditas ikan selain dapat dimanfaatkan sebagai bahan pangan
dapat juga sebagai bahan baku non pangan yakni mampu
menghasilkan produk kesehatan, kosmetik, pakan ternak,
pupuk, dan sebagainya. Pemanfaatan yang bervariasi terse-
but sangatlah meungkinkan karena ikan memiliki struktur
histologi dan komposisi kimia yang bervariasi. Namun,
keunggulan komposisi tersebut mudah mengalami keru-
sakan akibat perlakuan, fisik, sinar matahari, peningkatan
suhu dan sebagainya. Oleh karenanya pengetahuan bahan
baku hasil perikanan wajib dipelajari sehingga dapat diman-
faatkan secara optimal.

1. Pengertian Ikan

Definisi ikan dalam arti luas menurut Undang-
undang Perikanan no 45 tahun 2009 bahwasanya ikan
merupakan semua jenis organisme yang seluruh atau
sebagian dari siklus hidupnya berada di dalam ling-
kungan perairan (E learning pusdik kkp, 2018). Ikan atau
hasil perikanan yang memiliki keragaman secara biologi,
karakteristiknya fisik, kimia yang berbeda antara jenis
yang satu dan yang lain.

Menurut penjelasan pasal 6 Undang-undang Per-
ikanan no 45 tahun 2009, penggolongan jenis ikan terdiri
dari ikan bersirip (pisces); udang, rajungan, dan kepiting
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(crustacea); kerang, siput, tiram, gurita, dan cumi-cumi,

(mollusca); ubur-ubur dan sejenisnya (coelenterata);

tripang, bulu babi, dan sebangsanya (echinodermata);

kodok dan sejenisnya (amphibia); buaya, biawak, ular air,
penyu, kura-kura, dan sejenisnya (reptilia); paus, duyung,
lumba-lumba, pesut, dan sebangsanya (mammalia); Rum-
put laut dan tumbuhan yang hidupnya di dalam air

(algae); dan biota perairan lainnya yang ada kaitannya

dengan jenis-jenis tersebut.

Penggolongan ikan berdasarkan tempat hidupnya
dibagi menjadi 2 yaitu, pengelompokan jenis hasil per-
ikanan hasil perikanan laut dan hasil perikanan darat.
Hasil perikanan darat terdiri dari perairan umum yang
meliputi danau, sungai dan rawa; serta hasil perikanan
budidaya meliputi kolam, tambak dan sawah. Sedangkan
hasil perikanan laut dikelompokkan lagi berdasarkan
tempat atau daerah kehidupannya, yaitu demersal,
pelagic kecil, pelagis besar, andromus, katadromus,
crustacea, berdaging lunak, dan micillaneous (E-learning
pusdik kkp, 2018), dengan rincian sebagai berikut:

a. Golongan demersal. [kan kod dan ikan haddock. Ikan
ini adalah ikan yang berasal dari laut dalam.

b. Golongan pelagik kecil. [kan parang-parang atau ikan
herring, merupakan jenis ikan kecil yang hidupnya di
daerah permukaan laut.

c. Golongan pelagik besar. lkan tongkol, ikan sarden,
ikan mackerel adalah termasuk golongan ini, merupa-
kan jenis ikan besar yang hidupnya di permukaan laut.
Penyebarannya terutama di perairan dekat pantai,
yaitu saat terjadi proses kenaikan massa air laut (up-
welling) karena makanan utamanya berupa plankton.
Sumberdaya ini dapat membentuk biomassa yang
sangat besar sehingga merupakan salah satu sumber
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daya perikanan yang cukup melimpah di perairan
Indonesia.

d. Golongan anadromus. Ikan anadromus ini adalah
ikan bandeng dan ikan salem. [kan ini adalah jenis ikan
yang mula-mula hidupnya di laut lalu bermigrasi ke air
tawar.

e. Golongan katadromus. Merupakan jenis ikan yang
mula-mula hidupnya di air tawar kemudian migrasi ke
laut lalu ke pertemuannya, misal: Belut laut.

f. Hasil perikanan berkulit keras(crustacean) adalah
jenis hasil perikanan yang berkulit keras, misalnya,
udang, lobster, kepiting, rajungan.

g. Hasil perikanan berdaging lunak. Golongan ini
terdiri dari golongan Chepallopoda misalnya cumi-
cumi, dan golongan Echinodermata misalnya: tiram
dan golongan Anadonta misalnya: Kerang.

h. Hasil perikanan micillaneous, yang tidak dapat
diidentifikasi dengan jelas misalnya ubur-ubur.

D. Pengetahuan teknik Pasca panen Pengolahan lkan
Komoditas ikan dan produk turunannya merupakan bahan
pangan yang mudah rusak (perishable food) karena memiliki
kadar protein dan air cukup tinggi, sehingga memerlukan
perlakuan yang benar pasca ikan tertangkap sangat ber-
peran penting. Perlakuan tersebut dapat berupa perlakuan
suhu berupa pendinginan dan pembekuan untuk mencegah
kemunduran mutu ikan. Ikan telah dikenal sebagai suatu
komoditi yang populer di beberapa negara maju, karena
memiliki rasa yang enak dan bermanfaat untuk kesehatan.
Hal yang sangat penting dalam menentukan kesegaran ikan
merupakan penentu keseluruhan mutu dari suatu produk
perikanan. Mutu kesegaran dapat berupa rasa, bau, dan juga
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tekstur yang akan memengaruhi preferensi pembeli atau
pengguna dari produk tersebut (Winarni, dkk. 2003).
Pemanfaatan ikan tersebut dalam proses pengolahan akan
menentukan nilai jual ikan, dan hal tersebut tergantung
pada tingkat kesegaran ikan (Surti dan Ari, 2004).
Penanganan ikan segar umumnya masih sangat mem-
prihatinkan. Tidak diterapkannya sistem rantai dingin sejak
ikan ditangkap sampai ke tangan konsumen menyebabkan
hasil tangkapan oleh para nelayan banyak yang terbuang.
Pemanfaatan ikan sebagian besar untuk produk olahan
tradisional seperti ikan dendeng, ikan asin, ikan pindang,
ikan asap, dan lain sebagainya. Pengetahuan pasca panen
dan kualitas mutu kesegaran ikan adalah hal yang penting
untuk meningkatkan tingkat konsumsi ikan (konsumsi pro-
tein) masyarakat Indonesia, karena ikan yang akan dikon-
sumsi harus dalam keadaan segar (Surti dan Ari, 2004).

L _ S —— — - (— ——. V—
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Gambar 2. Pengolahan Ikan Skala Domestik Berupa Pengawetan
Dengan Penambahan Garam Dan Pengeringan

Penanganan yang baik dapat mempertahankan mutu
ikan tetap terjaga sehingga nutrisi protein serta kandungan
omega-3 tidak rusak akibat aktivitas mikroorganisme.
Kualitas ikan yang menurun akibat penanganan yang kurang
tepat tersebut dapat menyebabkan sakit pada orang yang
mengonsumsinya, karena nutrisi protein yang terkandung
dalam ikan dimanfaatkan oleh mikroorganisme untuk
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berkembang biak. Jika tidak dihentikan, proses kemunduran
mutu kesegaran ikan akan terus berlangsung. Faktor
internal lebih banyak berkaitan dengan sifat ikan itu sendiri,
sedangkan faktor eksternal yang berkaitan dengan ling-
kungan dan perlakuan manusia akan berpengaruh pada
kualitas mutu ikan. Faktor biologis (internal) merupakan
faktor yang tidak mudah ditangani karena berkaitan dengan
sifat ikan itu sendiri. Meski begitu, dalam beberapa hal
terdapat tindakan dapat dilakukan untuk menjaga mutu
kesegaran, salah satunya adalah mempuasakan terlebih
dahulu ikan budidaya paling tidak 4 jam sebelum dipanen.

Pengetahuan pasca panen sangat diperlukan untuk
menambah umur simpan kualitas ikan dan menjaga kan-
dungan proteinnya. Untuk menjaga kualitas ikan segar yaitu
menerapkan rantai dingin. Beberapa teknik dilakukan untuk
mengolah mengawetkan ikan yaitu pengasapan, pengga-
raman, pengeringan, surimi dan produk turunanya, hidro-
lisat protein ikan.

&

PASAR DOMESTIK KESADARAN PEMASARAN PERKUAT LOGISTIK MANFAATKAN
MENINGKATKAN DARING IKAN NASIONAL MOMENTUM EKSPOR
IMUNITAS (E-DAGANG)

KESADARAN PERIKANAN 4.0 PERKUAT LOGISTIK MANFAATKAN
PASAR DOMESTIK MENINGKATKAN MOMENTUM

Pemasaran daring IKAH EKSPOR

Pasar lokal terbuka IMUNITAS menjadi alternatifdi  pMomentum memperbaiki
di tengah kelesuan T e s tengal:l ke.bun_tuan logistik ikan nasional Indonesia punya
ekspor konsumsi ikan tinggi distribusi Menggarap e-logistik ikan ~ keungguan sebagai
seiring dengan produsen ikan
Kesadaran untuk
meningkatkan
Imunitas tubuh

Gambar 3. Peluang dan tantangan ditengah pandemi Covid-19
(Sumber: Firdaus, 2020)
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Covid-19 merupakan momentum yang tepat bagi
Indonesia memperbaiki manajemen pasar domestik lokal,
meningkatnya kesadaran kebutuhan akan pentingnya men-
jaga imunitas. Ini merupakan peluang untuk menjadikan
trend dan kesadaran konsumsi ikan sebagai salah satu sum-
ber protein untuk meningkatkan imunitas tubuh (Gambar
2). Pemasaran daring menjadi alternatif pengganti transaksi
tatap muka, sehingga memberikan peluang pemasaran pro-
duk perikaan 4.0 sehingga lebih terdistribusi dengan baik.
Hal ini juga bermakna momentum yang tepat untuk mem-
perbaiki logistik ikan nasional. Peluang Indonesia dengan
beragamnya turunan produk kelautan perikanan menjadi-
kan Indonesia memiliki keunggulan dan berpeluang sebagai
produsen ikan dikancah internasional.

Penutup

Mewujudkan ketahanan pangan apalagi di masa pandemi
Covid-19 merupakan pekerjaan yang tidak mudah karena
banyak sekali faktor yang terlibat, baik faktor teknis di
lapangan, maupun non teknis (sosial, ekonomi, dan budaya
masyarakat/ petani). Namun, masih memungkinkan untuk
dapat memanfaatkan momentum Covid-19 ini memberikan
banyak tuntutan untuk segera dapat beradaptasi mengguna-
kan teknologi daring sehingga kebutuhan pangan terutama
stok ikan dapat terakses oleh masyarakat banyak, dan ter-
wujud ketahanan pangan untuk dapat meningkatkan
imunitas tubuh menghadapi pandemi Covid-19.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih saya sampaikan kepada para nelayan dan
penggiat dibidang perikanan yang suduh turut serta ber-
kontribusi menjaga stok ikan sebagai alternatif pilihan sum-
ber protein bagi masyarakat Indonesia. Terima kasih juga
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kepada paramedic tangguh yang siap sedia dan menjadi
garda terdepan dalam memerangi pandemi Covid-19, rela
mengorbankan waktu dan tenaga dalam melayani pa-
sien Covid-19.
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A. Pendahuluan
Garam merupakan salah satu komoditas strategis dan oleh
karena itu pemerintah memiliki otoritas untuk membuat
regulasi kebijakan yang mengatur komoditas tersebut.
Ketika Indonesia dalam kekuasaan kolonial Belanda,
pemerintah kolonial membuat kebijakan dengan mengatur
proses produksi hingga pemasaran dan perdagangan yang
kemudian mengantarkan garam sebagai salah satu komo-
ditas penting Nusantara yang diperdagangkan orang-orang
Eropa dan diperebutkan dengan pedagang-pedagang Asia.
Garam dalam jumlah besar telah dikirimkan dari Juwana,
Pati ke Banten dan selanjutnya dikirim ke Sumatera dan
wilayah lain kawasan Asia (Meilink-Roelofsz 2016). Kebi-
jakan pemerintah kolonial saat itu didominasi oleh sikap
monopoli atas kegiatan produksi garam yang dimulai pada
25 Februari 1882 sejak diterbitkannya Bepalingen tot
Verzekeringvan het Zoutmonopolie sebagai peraturan yang
secara tegas mengatur mengenai monopoli produksi dan



distribusi garam di Hindia Belanda (Indische Staatsblad
1883).

Praktek kebijakan monopoli di Madura oleh peme-
rintahan kolonial Belanda melalui penerapan monopoli
garam yang dikontrakkan atau dipihak-ketigakan (verpachte
middelen). Pemerintah saat itu memborongkan monopoli
dalam bentuk pengumpulan pajak, pembelian dan penjualan
komoditas tertentu. Pelaksana kontrak pengumpulan pajak
ini biasanya adalah orang Tionghoa atau Asia asing lainnya
(vreemde oosterlingen), sedangkan monopoli yang dikon-
trakkan mencakup penjualan candu, produksi dan penjualan
arak, tuak dan garam (Jonge 2011). Pada masa itu, etnis
Tionghoa diberikan hak khusus untuk mengelola bisnis
garam dan mereka berhak menentukan jumlah pekerja
garam yang dibutuhkan serta bisa mengajukan berapa luas
lahan garam beserta jumlah petambaknya yang kemudian
akan disediakan oleh bupati dan diserahkan kepada orang
Tionghoa tersebut (Raffles 1965). Bisnis garam dari hulu
sampai dengan hilir yang terintegrasi oleh pemerintah
kolonial Belanda dilakukan dari proses produksi sampai
dengan proses pengolahan, pengemasan dan penjualan.
Sektor pergaraman merupakan salah satu komoditas yang
mengalami imbas polarisasi pelaku ekonomi garam, antara
pihak yang diuntungkan dan pihak yang termarjinalkan.

. Garam sebagai Komoditas

Kedatangan Belanda pada tahun 1677 melalui asosiasi
dagang mereka, VOC (Vereenigde Oostindische Compagnie)
didirikan pada 20 Maret 1602 yang merupakan organisasi
perdagangan yang memiliki hak istimewa dan mendominasi
perdagangan di pesisir, telah mengawasi banyak pedagang
swasta yang beroperasi dari Batavia. VOC mengkhususkan
diri dalam ekspor beras dan kayu dari Pantai Timur Laut ke
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Batavia, dan impor tekstil serta opium India. Sedangkan
para pedagang swasta terlibat dalam pengadaan beras,
garam, gula aren, kayu, ikan dan kebutuhan lainnya, semen-
tara sebagai imbalannya mereka mengimpor opium, tekstil
India, tembaga dan komoditas lainnya. VOC dan pedagang
swasta sebagian besar terlibat dalam perdagangan komo-
ditas yang sama, dan VOC mencoba mengatur perdagangan
sehingga aktivitas pedagang swasta lebih melengkapi dari-
pada bersaing dengan VOC (Knaap 2015). Bahkan tercatat
sebelum itu, pada 1642, garam juga menjadi komoditas
perdagangan antar pulau dari Jawa ke Aceh selain juga
membawa gula dan kacang (Tarling 1994).

Sejumlah besar garam hasil produksi dari Pulau Jawa
dan Madura dikirim melalui pelabuhan Semarang ke Pulau
Kalimantan dan Sumatera. Kondisi ini dikarenakan produksi
garam hanya terpusat di Jawa dan Madura. Tipe curah hujan
di Jawa dan Madura adalah monsoonal dimana saat musim
kemarau dan penghujan terdapat perbedaan yang jelas,
sedangkan di Sumatera dan Kalimantan memiliki tipe hujan
equatorial, yaitu tidak ada perbedaan yang jelas antara
musim kemarau dan penghujan. Kondisi ini menyebabkan
produksi garam dengan teknik penguapan air di lahan tam-
bak garam tidak dapat diterapkan di kedua pulau tersebut
(Mahasin, Rochwulaningsih dan Singgih 2020).
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Tabel 1. Rata-rata Jumlah Pengiriman Garam Pada Tahun 1774-
1777 Yang Tercatat di Pelabuhan Semarang (Satuan Koyan

Cirebon Semarang Gresik Surabaya Total
- 39,50 75,67 153,17 288,34
= 41,00 45,67 35,17 121,84

11,83 41,67 18,17 71,67

m - 32,33 72,67 39,00 144,00
= 61,33 55,33 62,00 178,66

m 13,33 62,00 40,00 41,67 157,00

Palembang 160,50 198,67 106,33 413,50 879,00

_ z 46,33 96,67 39,33 182,33
= 121,33 60,00 27,67 209,00

Sumber: Knaap, G.J. dan Nagtegaal, L., 1991
Keterangan: satu koyan = 2,4 ton

91,62 358,00 = = 449,62

N D

R N

Gambar 1. Peta Pulau Jawa Abad 17
Sumber: gallica.bnf.fr/Bibliothéque nationale de France

Knaap, G.J. dan Nagtegaal, L. juga mencatat bahwa
pelaku distribusi atau pedagang garam ini didominasi oleh
etnis Melayu dan Tionghoa. Jumlah garam yang diper-
dagangkan dari latar belakang etnis berbeda yang berperan
sebagai pedagang garam dapat dilihat pada Tabel 2.




Tabel 2. Jumlah Garam dan Etnis Asalnya (Satuan Koyan)

Asal Pelabuhan
Cirebon Semarang Rembang Gresik Surabaya
“ 5,00 126,33 23,33 28,67 1,67
182,85 516,00 281,75 84,67 72,20
m 65,87 25,17 72,50 159,42 137,20
“ 86,67 462,17 15,00 389,00 366,67
Tidak diketahui - 24,33 0,67 270,50 365,29

Sumber: Knaap, G.J. dan Nagtegaal, L., 1991
Keterangan: Satu Koyan = 2,4 ton

Dominasi etnis Melayu dan Tionghoa dalam perda-
gangan garam ini menunjukkan lokasi asal dan tujuan per-
dagangan komoditas garam tersebut. Keterlibatan kedua
etnis ini adalah dalam hal perdagangan saja, karena tidak
ada catatan bahwa keduanya, yaitu Melayu dan Tionghoa
terlibat dalam kegiatan produksi garam secara langsung di
lahan tambak garam, baik di Jawa maupun Madura.

Selepas VOC (31 Desember 1779), garam selain tetap
menjadi komoditas penting dalam perdagangan juga dija-
dikan sebagai alat pemberian gaji bagi pekerja, selain beras.
Tercatat, pada 28 Maret 1809 para pekerja hingga proyek
selesai diberi cuma-cuma per harinya 1,25 pon beras serta
tiap bulan 5 pon garam (Van der Chijs 1895). Satu pon
setara dengan 0,5 kilogram.
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C. Polarisasi Hulu-Hilir

Globalisasi ekonomi dapat dimaknai sebagai proses
pengembangan suatu sistem tata kehidupan dunia yang
melampaui batas-batas konvensional, seperti bangsa dan
negara. Sistem itu pada dasarnya berupa satu jaringan
ekonomi yang utuh, yang terdiri dari berbagai macam
struktur produksi, yang terintegrasi dari berbagai wilayah
yang tidak sederajat tahap perkembangannya serta terbagi
dalam berbagai wilayah politik dan kekuasaan yang
berbeda-beda. Oleh karena tidak sederajat tahap perkem-
bangannya itu lah, maka yang terbelakang atau yang lemah
justru terbuka ruang dan berpotensi menjadi ajang
eksploitasi oleh kekuatan ekonomi yang telah tumbuh dan
berkembang (Gidden dan Turner 1987).

Terciptanya keterbelakangan dan ketergantungan
ekonomi terkait dengan akses terhadap ‘surplus ekonomi’
dari sebuah proses beroperasinya sistem ekonomi kapitalis.
Dalam konteks ini para pengikut pemikiran Marx atau
disebut Kaum Marxian meyakini, bahwa perkembangan
sistem ekonomi kapitalis didasarkan kepada proses aku-
mulasi surplus ekonomi yang terbagi secara tidak merata
dan cenderung terakumulasi pada pihak pemilik kapital/
modal dan yang mampu memperoleh monopoli jaringan
pemasaran, sedangkan pihak lain yang tidak bermodal dan
tidak mampu memperoleh monopoli jaringan pemasaran
cenderung mengalami proses keterbelakangan/marginali-
sasi. Jaringan pasar ini, pada masa Orde Baru, dimonopoli
oleh pihak kapitalis. Mekanisme pasar bebas pada masa
Orde Baru ini semula ditujukan untuk menghasilkan peman-
faatan sumberdaya yang optimal (Noer 1998). Selain itu
dalam kapitalisme kontemporer terdapat kecenderungan
beroperasinya kapitalisme yang monopolistik di mana jika
konsisten sebagai sistem ekonomi kapitalis mestinya
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mengembangkan arus kompetitif, tetapi prakteknya justru
monopolistik. Terdapat kecenderungan korporasi 'perusa-
haan raksasa’ menjadi mesin untuk memaksimalkan keun-
tungan dengan mengorbankan pihak yang tidak bermodal.

Kondisi pada komoditas garam di Indonesia pada masa
Pemerintahan Orde Baru juga menunjukkan hal yang kurang
lebih sama. Diawali dari keluarnya Instruksi Presiden
Nomor 17 Tahun 1967 tentang Penertiban Perusahaan
Perusahaan Negara termasuk PN. Garam. Kebijakan ber-
lanjut kepada dibukanya keran seluas-luasnya kepada
masuknya modal asing melalui UU PMA 1968 dan ber-
samaan dengan itu, juga dibuka keran seluas-luas kepada
dunia swasta masuk pada komoditas garam. Upaya
restrukturisasi ini diikuti dengan perbaikan manajemen
pemasaran yang didasarkan pada kebijakan pemerintah
yang tertuang Instruksi Presiden Nomor 14 Tahun 1974.

Melalui beragam kebijakan tersebut, komoditas garam
dilakukan pemisahan (polarisasi) sektor hulu dan hilir
dengan memposisikan petambak garam dan PT Garam
bergerak di hulu dan di hilir dikuasai oleh mayoritas
pengusaha etnik Tionghoa. Meski pada tahun 1990 pernah
diupayakan hilirisasi dengan membangun pabrik oleh
pemerintah melalui PN Garam namun berikutnya pabrik
pengolahan garam ini berhenti beroperasi. Fakta yang
menarik justru industri pengolah garam dapat tumbuh dan
berkembang sangat baik dan dalam dominasi etnik
Tionghoa, karena dukungan regulasi kebijakan dari Peme-
rintah Orde Baru.

Di tengah dominasi industri pengolah tersebut, petam-
bak garam tersegmentasi kepada usaha hulu saja yaitu
produksi garam bahan baku dan tidak memiliki akses tek-
nologi, modal dan pasar. Dalam kondisi tersebut petambak
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garam cenderung hanya menjadi buruh pekerja dengan
kecenderungan pola hubungan produksi yang eksploitatif.

Eksploitasi ini adalah terjadinya praktik polarisasi
kegiatan usaha garam menjadi hulu dan hilir. Petambak
garam ada di posisi hulu sedangkan perusahaan industri
pengolah yang mayoritas didominasi etnis Tionghoa ada di
posisi hilir. Relasi bisnis hulu dan hilir yang seharusnya
saling melengkapi yang terjadi justru sebaliknya. Perusa-
haan industri pengolah garam yang bergerak di bidang
pengolahan garam cenderung menekan harga garam hasil
produksi petambak garam. Hal ini terutama setelah dite-
tapkannya aturan Surat Keputusan Menteri Perindustrian
Nomor 77/SK/5/1995 yang mewajibkan garam yang dijual
ke luar wilayah sentra garam harus melalui pencucian
terlebih dahulu. Pada praktiknya, perusahaan pengolah
garam tersebut baru mau mencuci garam petambak apabila
mereka menjual garam tersebut kepada mereka (Kompas
2005).

Regulasi inilah yang berdampak pada tertekannya
harga garam petambak. Petambak garam, dengan harga jual
garam yang tidak memadai tetap saja berproduksi, meski
hal ini tidak dapat mencukupi kebutuhan hidup mereka.
Petambak garam, khususnya di pulau Madura menganggap
produksi garam ini sudah menjadi budaya yang sudah
melekat dalam kehidupan mereka. Mereka adalah pekerja
keras dan memiliki perwatakan keras yang dipengaruhi oleh
kondisi iklim yang cenderung kering. Ungkapan lokal orang
Madura salah satunya adalah ngakan asella areh (makan
diselang mata hari) sehari makan sehari tidak. Inilah kese-
derhanaan orang Madura. Sifatnya yang keras, tidak mudah
menyerah dan mendahulukan pekerjaan dari pada peng-
hasilan merupakan karakter yang seolah tanpa perhitungan
dan kepentingan (Wail 2019).
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Selain itu, usaha garam ini juga menerapkan Sistem
ekonomi ini dibentuk dalam konsep agraris-feodal yang
dalam praktiknya menerapkan sistem patron-client (Leirissa
1999), yang mana petambak garam memiliki ikatan eko-
nomi yang asimetris yang melekat secara budaya sehingga
sulit untuk berubah. Hal ini yang menyebabkan petambak
garam tetap saja berproduksi meski mereka tidak men-
dapatkan penghasilan yang layak.

Budaya petambak garam bekerja di sektor hulu meru-
pakan imbas warisan kolonial melalui tanam paksa yang
mengharuskan pribumi untuk memproduksi dengan mena-
nam tanaman tertentu. Hal ini juga berlaku pada produk
garam. Warisan tanam paksa ini mencakup tiga hal, yaitu (1)
pembentukan modal; (2) tenaga kerja murah; dan (3)
ekonomi perdesaan (Niel 2003). Dampaknya sampai saat ini
adalah tidak ada ruang usaha di hilir bagi petambak garam
dan hanya diberi kesempatan untuk berproduksi saja tanpa
diberi kesempatan untuk mengolah hingga garam siap
konsumsi. Pengolahan garam dikelola oleh perusahaan
Jawatan Regie Garam milik Pemerintah Kolonial Belanda
yang didirikan tahun 1921.

. Integrasi Bisnis Garam

Menjawab tantangan bisnis garam saat ini perlu upaya
untuk mengintegrasikan sektor hulu-hilir menjadi satu
kesatuan ekosistem bisnis yang dikelola oleh petambak
garam. Upaya ini sejalan dengan Pemerintah saat ini yang
mendorong usaha garam rakyat dari on farm menuju off
farm. Beberapa keuntungan yang didapatkan dari integrasi
bisnis ini antara lain adalah: (1) berdaya saing; (2) ber-
kerakyatan; (3) berkelanjutan; dan (4) terdesentralisasi
(Syaukat 2009).
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Penerapan sistem integrasi bisnis hulu-hilir garam
dapat mengadopsi FrieslandCampina yang merupakan kope-
rasi susu terbesar di dunia yang berpusat di Belanda. Adopsi
sistem ini memerlukan beberapa persyaratan, baik pada
aspek produksi, penerapan inovasi teknologi, pembentukan
korporasi bisnis, dan akses pasar. Petambak garam yang
selama hanya berperan memproduksi garam saja, harus
mulai didorong untuk masuk ke tahap berikutnya, yaitu
penerapan inovasi teknologi. Penerapan inovasi teknologi
garam bagi petambak garam yang selama ini dilakukan
harus memenuhi persyaratan, yaitu mudah untuk dilak-
sanakan dan murah biayanya. Penerapan teknologi ini perlu
melibatkan “tokoh” lokal yang dianggap mumpuni di bidang
produksi garam. Hal ini penting mengingat petambak garam
akan mudah mengadopsi apabila sudah ada contohnya,
terutama pada tokoh yang mereka anggap sebagai panutan.
Secara umum penerapan ini harus memenuhi beberapa hal,
yaitu (1) keunggulan relatif (relative advantage); (2)
kompatibilitas (compatibility); (3) kerumitan (complexity);
(4) kemampuan diujicobakan (trialability); dan (5) kemam-
puan diamati (observability) (Rogers 2003).

Pembentukan korporasi bisnis bagi petambak garam
telah dilalukan, baik dalam bentuk koperasi primer di
masing-masing sentra produksi garam, maupun koperasi
induk yang menaungi bisnis koperasi primer tersebut.
Pembentukan koperasi primer maupun induk ini setelah
mempertimbangkan beberapa hal, antara lain eksistensi
pembentukan lembaga sejenis pada komoditas lain. Pada
umumnya lembaga-lembaga tadi secara formal telah ada,
namun belum banyak gunanya bagi pengembangan usaha.
Selain itu pola usaha individu sangat kurang sesuai untuk
diandalkan sebagai basis kelembagaan usaha garam yang
produktif dan berdaya saing tinggi. Gagasan mentransfor-
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masikan kelembagaan usaha individu menjadi kelembagaan
usaha korporasi (kolektif) diharapkan dapat mengatasi
stagnasi pengembangan usaha garam di sentra garam
setempat.

Kasus penerapan sistem usaha korporasi pada peter-
nak domba di Semarang, Jawa Tengah, awalnya mereka
sangat antusias menyambutnya. Hanya saja, gagasan sistem
usaha korporasi ini perlu dimotori dahulu oleh investasi
dari luar, misalnya melalui pilot project. Peternak setempat
bisa memahami sepenuhnya gagasan sistem usaha Kkor-
porasi, namun resiko pengembangan usaha yang belum
pernah mereka hadapi sebelumnya menyebabkan mereka
ragu-ragu (Pranadi dan Sudaryanto 1999). Untuk mengatasi
hal ini diperlukan pendekatan social engineering secara
intensif.

Tahap selanjutnya adalah penetrasi pasar oleh korpo-
rasi petambak garam. Penetrasi ini memerlukan akses
informasi kebutuhan pasar terlebih dahulu. Korporasi pe-
tambak garam harus memiliki data ketersediaan dan
kebutuhan (supply-demand) garam sebelum memutuskan
untuk penetrasi pasar. Peta pemasaran yang harus dipahami
adalah existing market dan potensial market. Secara umum
upaya untuk mengembangkan pasar dapat dilakukan mela-
lui peningkatan strategi penetrasi pasar (market penetra-
tion), pengembangan pasar (market development) dan
pengembangan produk (product development) (Harini dan
Yulianeu 2018).

Integrasi bisnis garam dalam implementasinya perlu
didorong di basis kluster ekonomi hulu-hilir dengan batasan
wilayah provinsi untuk mempermudah penerapan dan
pengawasannya. Guna mencapai hal ini, maka perlu dicip-
takan competitive advantage bagi produk yang dihasilkan di
wilayah kluster tersebut. Produk garam di kluster wilayah
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provinsi tersebut hendaknya dapat memenuhi kebutuhan
pasar mereka sendiri terlebih dahulu.

Apabila telah terjadi surplus produksi, maka dapat
dipasarkan ke luar daerah (marketable surplus). Penghasilan
dari bisnis ini dapat diinvestasikan kembali untuk mem-
perkuat atau untuk mengembangkan kegiatan lainnya
sehingga akan menciptakan efek domino ekonomi bagi
pembangunan selanjutnya, meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, serta meningkatkan pengembangan sektor
ekonomi lainnya, baik yang langsung terkait dengan
komoditas garam maupun tidak (Syaukat 2009).

Penutup
Garam sebagai komoditas komersial penting mendorong
Pemerintah Kolonial Belanda untuk menguasainya melalui
penerapan aturan monopoli. Praktek penerapan monopoli
garam dilakukan dengan sistem kontrak atau dipihak-
ketigakan (verpachte middelen). Pemerintah saat itu mem-
borongkan monopoli dalam bentuk pengumpulan pajak,
pembelian dan penjualan komoditas tertentu. Pelaksana
kontrak pengumpulan pajak ini biasanya adalah orang
Tionghoa atau Asia asing lainnya (vreemde oosterlingen),
sedangkan monopoli yang dikontrakkan mencakup pen-
jualan candu, produksi dan penjualan arak, tuak dan garam.
Pada periode pasca kemerdekaan, dominasi industri
pengolah menyebabkan terbentuknya tersegmentasi usaha
hulu dan hilir. Petambak garam ada di posisi hulu sedangkan
perusahaan industri pengolah yang mayoritas etnis
Tionghoa ada di posisi hilir. Relasi bisnis hulu dan hilir yang
seharusnya saling melengkapi yang terjadi justru sebalik-
nya. Hal ini terutama setelah ditetapkannya aturan Surat
Keputusan Menteri Perindustrian Nomor 77/SK/5/1995
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yang mewajibkan garam yang dijual ke luar wilayah sentra
garam harus melalui pencucian terlebih dahulu.

Menjawab tantangan bisnis garam saat ini perlu upaya
untuk mengintegrasikan sektor hulu-hilir menjadi satu
kesatuan ekosistem bisnis yang dikelola oleh petambak
garam. Upaya ini sejalan dengan pemerintah saat ini yang
mendorong usaha garam rakyat dari on farm menuju off
farm.
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A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara maritim yang secara geografis
memiliki dua pertiga luas lautan lebih besar daripada darat-
an dengan potensi sumber daya perikanan dan kelautan
yang sangat besar. Hasil perikanan kelautan tersebut tidak
hanya dipasarkan dalam bentuk segar, namun dapat diolah
menjadi pelbagai produk yang memiliki nilai tambah lebih
tinggi.

Industri pangan saat ini terus mengalami peningkatan
baik dalam masa sebelum maupun saat pandemi ini. Salah
satu rantai penting dalam industri pangan adalah pengemas-
an yang merupakan komponen penting dalam pemasaran
dan pendistribusian produk pangan. Tujuan pengemasan
untuk mencegah pembusukan dan melindungi dari kontami-
nasi lingkungan sehingga umur simpan cukup lama, kuali-
tasnya tetap terjaga, dan ketersediaannya berada di sepan-
jang waktu.

Bahan pengemas yang umum digunakan di Indonesia
saat ini terbuat dari plastik yang saat ini terakumulasi di
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dalam badan laut sehingga popular dengan istilah marine
plastic debris berasal dari aktivitas masyarakat di darat yang
pada akhirnya terbawa ke laut. Kekhawatiran utama terha-
dap sampah plastik dikarenakan sifat plastik yang un-
degradable, dapat bertahan sangat lama di laut dan juga
mengandung bahan berbahaya dan beracun (B3).

Hasil dari beberapa kajian telah mengindikasikan
bahwa plastik telah masuk ke rantai makanan karena plastik
tersebut telah dikonsumsi oleh ikan. Sebagai B3/bahan
beracun berbahaya, maka upaya yang harus dilakukan
adalah untuk mencegah agar plastik tidak masuk ke per-
airan laut. Sebagai upaya mengatasi ancaman tersebut di
atas, maka kini dikembangkan alternatif kemasan yang
bersifat ramah lingkungan dan dapat dikonsumsi yang
dikenal dengan kemasan edible film. Edibel film merupakan
suatu lapisan tipis yang dapat dikonsumsi dan diaplikasikan
sebagai pengemas dan penghalang (barrier) terhadap caha-
ya, kelembaban, oksigen, lipida, zat terlarut. Riset edibel film
biokomposit kini menjadi salah satu fokus di Laboratorium
Pengolahan Hasil Perikanan dan Ilmu Kelautan Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan Unpad bekerja sama dengan
Functional Nano Powder Center of Excellence Universitas
Padjadjaran (Finder U-CoE) dan Departmen Ilmu dan
Teknologi Pangan, Fakultas Pertanian Universitas Sebelas
Maret, Solo sejak tiga tahun terakhir ini dengan meng-
eksplorasi bahan penyusun edible film secara berkelanjutan.

. Edible Film Biokomposit

Merupakan suatu film yang dibentuk dari gabungan biopo-
limer hidrokoloid dengan lipida. Gabungan kedua biopoli-
mer tersebut dalam matrik film yang akan saling melengkapi
dan menutupi kelemahan masing-masing biopolymer, se-
hingga berpengaruh terhadap karakteristik edibel film bio-

150 | Keberlanjutan Pengelolaan Perikanan...



komposit yang dihasilkan menjadi lebih baik. Permasalahan
utama edibel film biokomposit adalah homogenisasi bio-
polimer hidrokoloid dengan lipid, komponen penyusun
lipida dan keseragaman distribusi dipersi dalam matrik
edible (Dhumal & Sarkar, 2018).

Edibel film tersusun atas tiga komponen utama yaitu
hidrokoloid, lipid dan komposit. Hidrokoloid yang dapat
digunakan untuk edibel film antara lain senyawa protein,
turunan selulosa, alginat, pati, pektin dan polisakarida
lainnya. Lipida yang biasa digunakan yaitu lilin lebah,
asilgliserol dan asam lemak, sedangkan komposit merupa-
kan kombinasi antara hidrokoloid dan lipida. Edibel film
dapat dibuat dengan atau tanpa penambahan pemlastis
seperti gliserol, sorbitol, sukrosa dan lain-lain.

Karakteristik edibel film berbasis hidrokoloid (protein
dan polisakarida) mempunyai ketahanan yang baik terha-
dap gas (02 dan CO2), kemampuan barrier/penghalang yang
cukup baik terhadap migrasi lemak, tetapi memiliki kele-
mahan dalam hal permeabilitas uap air. Lipid merupakan
komponen penyusun edibel film yang efisien untuk men-
cegah kehilangan dan peningkatan kelembaban dikarenakan
permeabilitas uap air yang rendah dan sifatnya yang hidro-
fobik. Lipid memiliki kelemahan yaitu menghasikan edibel
film yang keruh dan tidak menarik untuk digunakan sebagai
bahan pengemas. Oleh karena itu penggunaan komposit
dalam pembuatan edibel film banyak dikembangkan dengan
maksud menutupi kelemahan antar bahan penyusun (hidro-
koloid dan lipida) (Kumar et al, 2020).

. Karakteristik Umum Edible Film Biokomposit

Karakteristik alami dari bahan pembentuk film dapat men-
jadi pelindung karena mekanisme migrasi mereka kelem-
baban dan gas. Menurut (Z.A.Nur Hanani, 2014), edible film
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biokomposit untuk makanan harus memenuhi beberapa
karakteristik yang ideal sebagai berikut: Harus aman di-
konsumsi, diakui aman untuk dikonsumsi manusia dan
disetujui Food and Drugs Administration (FDA) USA; harus
tidak beracun, tidak alergi, mudah dicerna dan biodegra-
dable; harus stabil dalam produksi dan penyimpanan; stabil
secara mekanis terhadap kerusakan selama transportasi,
penanganan, dan penyimpanan bahan makanan; harus
memiliki bahan pembentuk film yang siap terdispersi dan
mudah dilarutkan dalam suatu pelarut (seperti air, alkohol
atau campurannya) dan pelarut lainnya (seperti aseton)
selama pembuatan.

Harus memiliki adhesi yang baik, seragam dan
homogen pada permukaan makanan; harus memiliki sifat
mekanik dan reologi yang baik sampai pembuatan dan
kondisi aplikasi; harus mengontrol migrasi air baik dari
dalam maupun dari luar sebagai pelindung makanan untuk
mempertahankan kadar air yang diinginkan; harus mengen-
dalikan kohesi antara pembentukan film molekul polimer
dan adhesi antara film dan makanan; harus memberikan
kontrol untuk pemeliharaan kesetimbangan gas yang
terlibat dalam respirasi aerobik dan anaerobik pada
makanan; tidak menurunkan karakteristik makanan untuk
penerimaan konsumen seperti bau, rasa dan penampilan;
harus memberikan stabilitas biokimia dan mikroba pada
permukaan dengan melindungi terhadap kontaminasi dan
pertumbuhan mikroba serta jenis pembusukan lainnya;
harus berfungsi sebagai pembawa untuk aditif yang
diinginkan seperti rasa, bau, pewarna, nutrisi, antioksidan,
agen antimikroba, vitamin; harus mudah dibuat dan layak
secara ekonomi karena biaya dan kondisi aplikasi makanan.
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D. Parameter Kualitas Edible Film Biokomposit

Edible film biokomposit harus diuji oleh beberapa para-
meter kualitas yang dapat diukur untuk mencapai sifat ideal.
Sifat yang paling penting untuk dievaluasi dalam edible film
biokomposit adalah sifat penghalang/barrier terhadap ke-
lembaban dan gas, stabilitas mikrobiologis, kapasitas
adsorpsi kelembaban, adhesi, kohesi, kelarutan, trans-
paransi, sifat mekanik, sensorik dan sifat organoleptic.
Beberapa parameter yang digunakan untuk mengukur
kualitas edible film atau pelapis, yaitu permeabilitas uap air
atau transmisi uap air dan tingkat permeabilitas oksigen
atau transmisi oksigen; adsorpsi kelembaban selama
penyimpanan; sifat mekanis, meliputi kekuatan tarik, persen
elongasi, perpanjangan putus, modulus elastis dan tem-
peratur transisi kaca (Aji et al, 2018), (Saputri et al, 2018);
sifat kimia, meliputi kelarutan dalam air, alkohol atau
campuran dan interaksi hidrofilik-hidrofobik; sifat
organoleptik meliputi warna, rasa, penampilan dan bau;
sifat fisik meliputi keburaman dan transparansi cahaya
(Khoirunnisa et al, 2018); sifat antimikroba meliputi peng-
hambatan minimum konsentrasi, konsentrasi bakterisida
minimum, konsentrasi maksimum yang ditoleransi dan
aktivitas antimikroba melawan organisme target untuk
edible film yang mengandung antimikroba alami. Karak-
teristik edible film dipengaruhi oleh beberapa parameter
seperti jenis bahan pembentuk komposisi film, kondisi saat
preparasi film (jenis pelarut, pH, medium, suhu) dan kon-
sentrasi aditif (plasticizer, antimikroba, antioksidan, zat
pengikat silang atau pengemulsi).

E. Komponen Edible Film Biokomposit
Edible film yang khas memiliki tiga komponen utama yaitu
bahan pembentuk film, plasticizer, dan aditif. Bahan dasar
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pembuatan edible film menurut (Nur Hanani et al, 2014)
yaitu hidrokoloid, lipid, dan komposit. Hidrokoloid merupa-
kan protein dan polisakarida. Protein dapat diperoleh dari
jagung, kedelai, gelatin, kolagen, kasein, protein susu,
albumin telur dan protein ikan. Polisakarida dapat berasal
dari selulosa dan turunannya seperti metal selulosa,
karboksil metal selulosa, hidroksi profil mental selulosa,
tepung dan turunannya, pektin ekstrak ganggang laut
seperti alginat, agar, karaginan, gum, kitosan dan lain-lain.
Lipid dapat diperoleh dari asam lemak, sedangkan komposit
merupakan campuran hidrokoloid dan lipid. Bahan aditif
seperti plasticizer, antioksidan, vitamin, agen antimikroba,
minyak esensial, pigmen dan pengawet kimia digunakan
untuk meningkatkan sifat pelindung dari edible film.

1. Gelatin asal Limbah Kulit Ikan

Gelatin merupakan polimer berbasis protein yang
banyak digunakan sebagai komponen penyusun edible
film. Gelatin memiliki potensi besar dalam pengembang-
an bahan pengemas ramah lingkungan karena sifat unik
yang dimilikinya. Gelatin bersifat thermo-reversible dan
memiliki kemampuan ‘meleleh dalam mulut’. Gelatin
dalam pembuatan edible film berperan sebagai agen
pembentuk gel, emulsifier dan penstabil. Selain itu,
gelatin memiliki kelebihan yaitu mudah diatur dan tidak
sulit digunakan.

Kebutuhan gelatin di Indonesia sampai saat ini baru
bisa terpenuhi oleh produk gelatin impor karena
Indonesia belum mampu memproduksi gelatin dalam
jumlah besar. Negara-negara pengimpor gelatin ke
Indonesia antara lain: Perancis, Jepang, India, Brazil,
Jerman, Cina, Argentina dan Australia. Sumber gelatin
impor umumnya berasal dari kulit babi dan sapi yang
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kemudian menimbulkan pro dan kontra di masyarakat
karena tiga alasan. Alasan pertama, gelatin asal babi
tentunya terlarang dikonsumsi umat muslim, sedangkan
gelatin sapi juga tidak dikonsumsi oleh umat beragama
Hindu. Alasan kedua adalah alasan keamanan terkait
dengan wabah penyakit Bovine Spongiform Enchelopathy
(BSE) atau penyakit sapi gila. Alasan ketiga, adanya reaksi
alergi pada sebagian orang terhadap produk dari babi
maupun sapi.

Sebagai alternatif, kini dikembangkan gelatin yang
berasal dari kulit atau tulang ikan sebagai hasil samping
kegiatan penangkapan ikan maupun pengolahan ikan.
Gelatin berasal dari limbah ikan seperti tulang, sisik dan
kulit yang mengandung banyak kolagen kini menjadi
pilihan alternatif yang lebih aman untuk dijadikan gelatin
(Siburian et al, 2020). Gelatin berasal dari bahasa latin
(gelatos) yang berarti pembekuan. Gelatin diperoleh dari
hasil hidrolisis kimiawi dari protein kolagen yang ada
pada kulit, tulang, dan tulang rawan menggunakan suhu
tinggi. Pemanasan kolagen secara bertahap akan menye-
babkan struktur rusak dan rantai-rantai akan terpisah.
Susunan asam amino gelatin hampir mirip dengan kola-
gen, yaitu glisin sebagai asam amino utama dan merupa-
kan 2/3 dari seluruh asam amino yang menyusunnya,
1/3 asam amino yang tersisa diisi oleh prolin dan
hidroksiprolin. Asam-asam amino saling terikat melalui
ikatan peptida membentuk gelatin. Kadar prolin dan
hidroksipolin pada gelatin ikan lebih rendah dari gelatin
mamalia. Penulis bersama tim saat ini tengah mengem-
bangkan eksplorasi gelatin dari limbah kulit ikan air
tawar yaitu ikan nila, ikan lele dan ikan patin. Hasil
penelitian telah dipublikasikan di beberapa jurnal ilmiah
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baik nasional maupun internasional (Nurwulandari et al,
2020); (Siburian et al., 2020).

2. Nano Kitosan asal Limbah Cangkang Rajungan

Nanoteknologi didefinisikan sebagai desain, karak-
terisasi, produksi dan penerapan struktur, perangkat dan
sistem dengan mengontrol bentuk dan ukuran pada skala
nanometer (Haryo 2010). Nanosains adalah ilmu dan
rekayasa dalam penciptaan material, struktur fungsional,
serta piranti dalam skala nanometer. Dalam terminologi
ilmiah, nano memiliki arti satu per satu milyar
(0,000000001). Satu nanometer adalah satu per seribu
mikrometer, atau satu per satu juta milimeter, atau satu
per satu milyar meter. Jika panjang pulau jawa dianggap
satu meter, maka diameter sebuah kelereng kira-kira
sama dengan 10 nano meter (Arikawati 2015). Nano
partikel didefinisikan sebagai partikulat yang terdispersi
atau partikel-partikel padatan dengan ukuran partikel
berkisar 10-100 nm (Mohanraj & Chen, 2007), Sietsma et
al, 2007).

Kitosan merupakan polisakarida rantai lurus yang
tersusun oleh monomer glukosamin yang terhubung
melalui ikatan glikosidik. Kitosan dikenal memiliki sifat
polikationik berupai gugus amino dan hidroksil yang
reaktif yang mampu mengikat beberapa logam. Bersifat
biodegradable, (non toksik), dan biokompatibel. Kitosan
diperoleh dari proses deasetilasi kitin. Kitin merupakan
material yang terdapat pada limbah cangkang hewan
invertebrata kelompok Arthropoda sp., Molusca sp.,
Coelenterata sp., Annelida sp., dan Nematoda sp. Kitosan
dari cangkang rajungan diperoleh melalui 4 tahap, yaitu
deproteinasi, demineralisasi, dekolorisasi dan deasetilasi.
Deproteinasi adalah tahap penghilangan protein
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penyusun cangkang rajungan melalui pemberian kondisi
basa yang diikuti pemanasan selama rentang waktu
tertentu. Demineralisasi merupakan proses menghilang-
kan mineral yang terkandung dalam cangkang rajungan
melalui perendaman menggunakan larutan asam klorida.
Dekolorisasi merupakan tahap penghilangan lemak dan
zat-zat warna melalui penambahan aseton ataupun peng-
gunaan agen pemutih berupa natrium hipoklorit atau
peroksida. Deasetilasi kitin merupakan proses peng-
hilangan gugus asetil dari kitin menjadi kitosan (E.
Rochima, 2014).

Saat ini penulis tengah mengembangkan kitosan
melalui teknologi nano. Melalui inovasi nano Kkitosan
diharapkan sifat fungsional yang lebih luas lagi. Nano
kitosan merupakan kitosan yang memiliki partikel ber-
bentuk padat berukuran sekitar 10-1000 nm. Metode
yang sering digunakan untuk membuat nanokitosan yaitu
metode gelasi ionik dengan cara mencampurkan polimer
kitosan dengan polianion sodium tripolifosfat. Metode
yang kini dikembangkan di Finder U-CoE Unpad adalah
sintesis nanokitosan menggunakan metode beads-milling
yang menghasilkan suspensi nanokitosan dengan ukuran
partikel rata-rata 230 nm (Rochima, et al, 2018). Sus-
pensi nanokitosan tersebut sangat potensial untuk di-
aplikasikan sebagai filler sehingga akan meningkatkan
sifat-sifat fungsional edible film (E.Rochima et al, 2017).

Selain komposisi material, metode pembuatan nano
partikel juga dapat menentukan kualitas produk yang
dihasilkan. Banyak metode yang telah dikembangkan
untuk menghasilkan nano partikel dan morfologi yang
seragam (Wahyono 2010). Hingga saat ini penelitian
nano partikel dari bahan perikanan kelautan terus di-
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kembangkan, baik dalam penentuan komposisi maupun
pencarian metode yang sesuai. (Rochima et al, 2020).

Nano partikel kitosan telah banyak diaplikasikan di
berbagai bidang. Pemanfaatan sebelumnya yang telah
dilakukan adalah sebagai adsorben, filler, dan delivery
carrier. Menurut Qi dan Xu (2006) nano kitosan ber-
potensi sebagai agen antibakteri pada industri obat dan
makanan. Pengembangan nano partikel kitosan secara
luas dikembangkan sebagai penghantaran obat. Kitosan
dengan ukuran mikro maupun nano dapat dimanfaatkan
dalam penghantaran obat dengan target usus besar,
penghantaran obat pada selaput mukosa, terapi kanker,
penghantaran gen, penghantaran topikal, penghantaran
okular dan penghantaran lambung atau saluran pencer-
naan (Harahap 2012). Pada penelitian bioplastik nano
kitosan digunakan sebagai filler dalam pembuatan
plastik. Penambahan nano partikel kitosan dapat mening-
katkan kemampuan film terhadap permeabilitas uap air
secara signifikan (Dogan 2007) dan sebagai filler
(Rochima et al, 2018).

3. Karagenan Asal Rumput Laut

Karagenan adalah polisakarida linear bersulfat yang
dihasilkan dari alga merah (Rhodophyceae). Karagenan
memiliki kemampuan yang unik yaitu dapat membentuk
berbagai variasi gel pada temperatur ruang (kaku atau
elastis dan keras atau lembut) dengan titik leleh yang
tinggi atau rendah. Karagenan berfungsi sebagai penge-
mulsi, penstabil, pengental dan bahan pembentuk gel.
Karagenan terbagi atas tiga fraksi yang terdiri dari kappa
karagenan dihasilkan oleh Kappaphycus alvarezii, iota
karagenan dihasilkan dari Euchema spinosum, dan lamda
karagenan dihasilkan dari Chondrus crispus. Kappa, iota,
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dan lamda karagenan merupakan fraksi yang mampu
membentuk gel dalam air dan bersifat thermoreversible
yaitu meleleh jika dipanaskan dan membentuk gel
kembali jika didinginkan, sedangkan lamda karagenan
tidak membentuk gel. Dua sifat penting karagenan yaitu
kekuatan gel dan reaktivitas dengan protein dipengaruhi
oleh proses polimerisasi. Kappa dan iota karagenan
biasanya memiliki daya kekuatan gel serta kekuatan
reaksi terhadap protein dan tidak terpengaruh oleh
proses depolimerisasi. Kappa karagenan berasal dari
ekstraksi rumput laut merah jenis Euchema cottonii.
Nama Euchema cottonii umumnya lebih dikenal dalam
perdagangan nasional maupun internasional sebagai
komoditas ekspor dan bahan baku industi penghasil
karagenan. Karagenan yang dihasilkan adalah tipe kappa
karagenan. Oleh karena itu, secara taksonomi nama
Euchema cottonii berubah menjadi Kappaphycus alvarezii
yang mengandung kappa karagenan relatif tinggi sekitar
50% dari berat kering. Hasil penelitian terkait edible film
dengan bahan baku karaginan dijelaskan (Panatarani et
al, 2020).

. Pati Termodifikasi

Pati termodifikasi umumnya berasal dari tapioka
ubikayu. Pati karbohidrat tersusun dari polimer glukosa
terdiri atas amilosa dan amilopektin. Tapioka murni
terdiri atas 17% amilosa dan 83% amilopektin. Granula
tapioka berbentuk semibulat dengan salah satu bagian
ujungnya mengerucut dengan ukuran 5-35 pm. Suhu
gelatinisasinya berkisar antara 52-64°C.

Amilosa merupakan bagian polimer linier dengan
ikatan o-(1—4) unit glukosa. Derajat polimerisasi (DP)
amilosa berkisar antara 500-6000unit glukosa, ber-
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gantung pada sumbernya. Amilopektin merupakan
polimer «-(1—4) unit glukosa dengan rantai samping «-
(1-6) unit glukosa. Ikatan «-(1—6) ini jumlahnya sangat
sedikit dalam suatu molekul tapioka yaitu berkisar antara
4-5%. Namun, jumlah molekul dengan rantai cabang
tersebut, amilopektin, sangat banyak dengan derajat
polimerisasi berkisar antara 10> dan 3x10° unit glukosa.
Amilosa dan amilopektin merupakan komponen penting
pembentuk struktur dasar tapioka dan sangat mem-
pengaruhi karakteristik fisiko-kimia tapioca yang dihasil-
kan. Amilosa memiliki karakteristik rantai relatif lurus,
membentuk film yang kuat, struktur gel kuat, serta
apabila diberi pewarna iodin akan menghasilkan warna
biru. Sementara itu, amilopektin memiliki karakteristik
rantai bercabang, membentuk film yang lemah, struktur
gel lembek, dan apabila diberi pewarna iodin akan meng-
hasilkan warna coklat kemerahan. Pati termodifikasi
sebagai tapioka dimana gugus hidroksilnya telah diubah
lewat suatu reaksi kimia seperti esterifikasi, eterifikasi
atau oksidasi dengan mengganggu struktur awalnya.
Modifikasi tapioka dapat dilakukan baik secara kimia
maupun secara fisik. Secara kimia yaitu cross-linking,
hidrolisis asam, oksidasi, dan substitusi (derivatisasi),
sedangkan modifikasi secara fisik yaitu dengan cara pre-
gelatinisasi dan perlakuan hidrotermal.

5. Gliserol sebagai Plasticizer
Gliserol adalah senyawa golongan alkohol polihidrat
dengan 3 buah gugus hidroksil dalam satu molekul.
Gliserol memiliki sifat mudah larut dalam air, mening-
katkan viskositas larutan, dan mengikat air. Gliserol
memiliki fungsi dalam menyerap air, agen pembentuk
kristal dan plasticizer (pemlastis). Plasticizer didefinisi-
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kan sebagai bahan non volatil, bertitik didih tinggi dan
dapat merubah sifat material jika ditambahkan pada
material lain. Penambahan plasticizer dapat menurunkan
kekuatan intermolekuler, meningkatkan fleksibilitas film
dan menurunkan sifat barrier film. Plasticizer ditam-
bahkan pada pembuatan edible film dengan tujuan untk
mengurangi kerapuhan, meningkatkan fleksibilitas dan
ketahanan film jika disimpan pada suhu rendah.
Plasticizer merupakan substansi dengan berat
molekul rendah dapat masuk ke dalam matriks polimer
protein dan polisakarida sehingga meningkatkan fleksibi-
litas dan kemampuan pembentukan film. Penggunaan
gliserol pada pembuatan edible film merupakan kompo-
nen penting yang mempengaruhi sifat mekanik film yang
dikasilkan, karena efek pemlastis pada pembentukan
matriks polimer. Gliserol merupakan plasticizer yang
bersifat hidrofobik, sehingga cocok untuk bahan pem-
bentuk film yang bersifat hidrofilik seperti pati Penggu-
naan pemplastis gliserol dalam pembuatan edible film
lebih baik dibanding sorbitol, karena film yang dihasilkan
lebih fleksibel dan tidak rapuh, serta sifat mekanik dan
kenampakannya tidak berubah selama penyimpanan.

6. Asam Laurat

Asam laurat atau asam dodekanoat adalah asam
lemak jenuh berantai menengah (middle chained fatty
acid, MCFA) yang tersusun dari 12 atom C. Sifat-sifat
MCFA jauh lebih mudah dicerna dan diserap usus dan
dibawa ke hati untuk diubah menjadi energi. MCFA
berukuran molekul lebih kecil sehingga cepat meng-
hasilkan energi untuk tubuh. Asam laurat memiliki titik
lebur 44°C dan titik didih 225°C sehingga pada suhu
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ruang berwujud padatan berwarna putih, dan mudah
mencair jika dipanaskan.

Asam laurat diperoleh dari sumber minyak kelapa
sawit, yaitu sebesar 46,3-51.1%, minyak kelapa 45,9-
50,3%, minyak canola 37%. Penggunaan asam laurat
dalam industri pangan telah banyak dilakukan salah satu-
nya pada sektor pengemasan. Penambahan asam laurat
pada edible film berbasis pati dapat mengurangi sifat
hidrofilik yang dimiliki pati dan meningkatkan kemam-
puan menghalang transmisi uap air dari film yang di-
hasilkan. Komposit pati dan asam lemak mampu mening-
katkan karakteristik mekanik edible film dikarenakan
interaksi antara amilosa dan amilopektin dengan lipid
pada saat proses gelatinisasi. Penambahan asam laurat
memiliki nilai complexing index yang lebih baik diban-
dingkan asam lemak lainnya, yaitu asam palmitat, asam
stearat, asam oleat dan ester asam lemak. Hal tersebut
menunjukkan kemampuan asam laurat bersatu dengan
pati untuk membentuk komposit yang baik. Selain itu,
pengamatan morfologi permukaan film menunjukkan
perlakuan penambahan asam laurat menghasilkan edible
film dengan struktur yang halus dan seragam. Indeks
kompleksitas dan struktur yang halus tersebut turut
mempengaruhi karakteristik lainnya seperti permeabi-
litas uap air edible film.

Inovasi teknologi formulasi edible film nano
biokomposit berbahan dasar limbah ikan ini sejalan
dengan Rencana Induk penelitian Unpad tahun 2017-
2021 untuk pilar Pangan Lokal untuk Pangan Nasional
serta topik prioritas dari Fakultas Perikanan dan Ilmu
Kelautan Unpad dalam rangka Optimalisasi pemanfaatan
perikanan waduk berkelanjutan di mana bahan baku
untuk limbah kulit ikan berasal dari hasil budidaya ikan

162 | Keberlanjutan Pengelolaan Perikanan...



di Waduk Cirata, dan limbah cangkang rajungan berasal
dari hasil samping industry pengalengan daging rajungan
di Cirebon. Selain itu riset ini juga sesuai dengan riset
unggulan Unpad yang ada di Pusat Unggulan Institusi
Functional Nano Powder (Finder U-CoE) Unpad tema
Nanokomposit & Pengemasan Cerdas sejak tahun 2015.

FISHBONE DIAGRAM

Gambar 1. Roadmap dan Peneliti di Pusat Unggulan Institusi
Functional Nano Powder (Finder U-CoE) Unpad
(https://finder.ac.id/)

Dari sekian banyak pusat nano teknologi yang
dikembangkan di beberapa perguruan tinggi, Universitas
Padjadjaran menjadi perguruan tinggi yang pertama kali
merintis kajian nanoteknologi, khususnya terkait di
aspek nanopowder di Indonesia di bawah pimpinan Prof. I
Made Joni. Saat bahan baku dibuat menjadi powder, ter-
nyata bisa jadi bahan obat, pupuk, pengendali hama
bahkan pengemas makanan. Rintisan jejaring akademisi
dan industri dari nasional maupun internasional dikuat-
kan dengan berdirinya Pusat Riset Nanoteknologi dan
Graphene (Print-G) pada 2014. Adanya pusat ini men-
dorong aktivitas riset semakin kuat. Seiring berjalannya
waktu, Print-G Unpad berhasil mendapatkan hibah
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sebagai Pusat Unggulan Iptek Perguruan Tinggi (PUI-PT)
dari Kementerian Riset dan Teknologi RI pada 2020.
Dengan perolehan hibah tersebut, Print-G berubah nama
menjadi PUI-PT Nanopowder Functional atau Finder U-
CoE.

Pengakuan ini salah satunya didukung dengan se-
jumlah fasilitas bangunan serta bergabungnya para dosen
dari berbagai fakultas di lingkungan Unpad wuntuk
meneliti di bidang nanoteknologi, antara lain Fakultas
Kedokteran Gigi, Fakultas Kedokteran, Fakultas Per-
tanian, Fakultas Teknologi Industrl Pertanian, dan Fakul-
tas Perikanan dan Ilmu Kelautan sehingga bidang
nanopowder ini mampu melibatkan banyak peneliti
multidisiplin dan multiproduk.

Nanopowder menjadi teknologi yang kini banyak
dipakai di berbagai produk. Karena berukuran lebih kecil
dari mikro, teknologi ini akan meningkatkan efektivitas
dari suatu material. Bidang perikanan selain telah dibuat
sediaan powder berbasis limbah hasil perikanan dan
kelautan, juga telah dibuat nano bubble untuk menunjang
riset budidaya perikanan. Hal ini sesuai dengan tujuannya
bahwa pusat nano teknologi Unpad lebih aplikatif dengan
kebutuhan pasar dan menjadi jembatan yang meng-
hubungkan antara kebutuhan industri terkait pengguna-
an nanoteknologi untuk mengolah sumber daya alam
yang ada di Indonesia secara luas.

Penutup

Potensi perikanan sebagai bahan pengemas makanan yang
ramah lingkungan menjadi bentuk inovasi untuk menunjang
ketersediaan pabngan berkelanjutan. Teknologi nano di
bidang kelautan perikanan menjadi salah satu solusi alter-
natif yang prospektif agar fungsionalisasi kemasan lebih
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efektif dengan kemanfaatannya lebih luas. Edibel film ber-
basis bahan baku local Indonesia dapat dimanfaatkan oleh
masyarakat tentunya dengan Kketerlibatan pelbagai pihak
antara akademisi, industri dan pemerintahan serta komu-
nitas.
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A. Pendahuluan
Ketergantungan terhadap sumber daya alam telah memaksa
manusia mengembangkan berbagai model pengelolaan yang
sangat bergantung pada karakteristik sumber daya alam itu
sendiri, karakteristik wilayah dan karakteristik sosial eko-
nomi masyarakat. Bagi masyarakat maritim, karakteristik
sumber daya alam yang bersifat terbuka (open acces), ka-
rakteristik wilayah berupa lautan dan karakteristik
masyarakat yang berada pada berbagai level sosial-ekonomi
membutuhkan pengelolaan yang relatif lebih rumit dan
kompleks, dibandingkan dengan pengeloaan sumber daya
alam lainnya. Masyarakat maritim merujuk kepada golongan
masyarakat yang memberikan tumpuan utama terhadap
perdagangan dan kegiatan yang berkaitan dengan dunia
kelautan (Veeramuthu, 2017). Menurut Lampe (2012)
karakteristik masyarakat di Indonesia sarat dengan budaya
maritim yang terdiri dari aspek-aspek kebijakan penge-
lolaan masyarakat, keamanan dan pertahanan, industri
pembuatan perahu, arsitektur, ilmu perbintangan, per-
dagangan dan transportasi, serta pelabuhan-pelabuhan laut



yang dibangun pada pusat-pusat kerajaan maritim dan juga
tradisi maritim seperti budaya nelayanan yang dilakukan
oleh masyarakat miskin pesisir.

Kemudian, Prins (1984) menyatakan bahwa untuk
memahami ethos budaya masyarakat maritim dapat berkaca
pada kegiatan keseharian yang bertumpu pada pemanfaatan
sumber daya kelautan. Kearifan lokal dalam pengelolaan
sumber daya alam, misalnya dalam kegiatan penangkapan
ikan pada masyarakat nelayan sangat terlihat keterkaitan
antara manusia dan alam. Pada masyarakat tradisional
(lokal) manusia dan alam adalah satu kesatuan, karena
sama-sama diciptakan oleh Tuhan yang Maha Esa, karena
itu, menurut Sastrawidjaja (2010), kehidupan berpegang
dengan berperilaku optimis, memandang masa depan sesuai
dengan arahan agama dan adat istiadat.

Menurut Permana et al, (2011), kearifan lokal meru-
pakan gagasan-gagasan setempat yang bijaksana, penuh
kearifan, bernilai baik yang tertanam dan diikuti oleh
anggota masyarakatnya. Selanjutnya dikatakan bahwa
kearifan lokal merupakan pandangan dan pengetahuan
tradisional yang menjadi acuan dalam berperilaku dan telah
dipraktekkan secara turun temurun untuk memenuhi ke-
butuhan dan tantangan dalam kehidupan suatu masyarakat.
Kearifan lokal berfungsi dan bermakna dalam masyarakat
baik dalam pelestarian sumber daya alam dan manusia,
pemertahanan adat dan budaya, serta bermanfaat untuk
kehidupan. Wardhani (2013) menyatakan bahwa pem-
bangunan suatu bangsa yang mengabaikan kebudayaan
akan melemahkan sendi-sendi kehidupan bangsa itu sendiri.
Upaya menggali, menguji, mensosialisasi, dan mengkulturasi
nilai nilai luhur perlu terus ditingkatkan, dan didukung
dengan memperluas aplikasi modal budaya dan modal
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sosial, sebagai sumber yang dapat di transformasikan men-
jadi nilai tambah dalam membangun karakter bangsa.

Berdasarkan hasil penelitian Herman Didipu dan
Salam (2013), sastra lisan tuja’i pada upacara adat penyam-
butan tamu, ditemukan nilai-nilai budaya yang merupakan
kearifan lokal masyarakat Gorontalo yang sangat relevan
jika dijadikan salah satu pilar pembangunan karakter
bangsa Indonesia. Jika nilai-nilai budaya sebagai wujud
konkret kearifan lokal masyarakat telah dijadikan pilar
pendidikan karakter bangsa Indonesia, maka sebenarnya
bangsa Indonesia telah kembali kepada falsafah kehidupan
yang mendasar, yaitu bangsa yang berbudaya dan beradab.
Nilai-nilai budaya maritim masyarakat Gorontalo dapat
ditelusuri pada kampung-kampung pesisir di sepanjang
garis pantai Provinsi Gorontalo, salah satunya adalah Desa
Olele di Kabupaten Bone Bolango. Berbagai kegiatan
masyarakat di Desa Olele di dalamnya dapat ditemukan
berbagai nilai-nilai yang telah menjelma menjadi kearifan
lokal, seperti misalnya sebagai satu contoh: ritual untuk
menurunkan perahu atau alat tangkap yang mengandung
harapan agar dalam setiap kegiatan tetap dalam per-
lindungan tuhan. Masyarakat Desa Olele hingga saat ini
masih terikat pada aturan adat (Modini) yang diturunkan
dari generasi ke generasi berikutnya.

. Desa Olele: Etalase Masyarakat Maritim Etnis Gorontalo

Desa Olele berpenduduk 1019 jiwa yang terdiri dari 529
jiwa penduduk laki-laki dan 490 jiwa penduduk perempuan.
Desa Olele secara geografis berada di pesisir pantai selatan
Provinsi Gorontalo yang menghadap ke Teluk Tomini
dengan luas wilayah 2540Ha yang terbagi menjadi 4 dusun,
yaitu Dusun I (Idanto) dengan luas 1445 Ha, Dusun II (Olele
Tengah) dengan luas 310 Ha, Dusun III (Pentadu) dengan
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luas 315 Ha, dan Dusun IV (Hungayo Kiki) dengan luas 470
Ha. Secara administrasi Desa Olele mempunyai batas-batas
wilayah sebagai berikut yakni sebelah utara berbatasan
dengan Desa Oluhuta Kecamatan Kabila Bone, sebelah
selatan berbatasan dengan Desa Tolotio Kecamatan
Bonepantai, sebelah barat berbatasan dengan laut yang
sekarang menjadi taman laut wisata bahari, dan sebelah
timur berbatasan dengan jalan trans Sulawesi.

Kondisi sosial budaya masyarakat nelayan Desa Olele
dapat dilihat dari kuatnya budaya yang diturunkan dari
generasi ke generasi dan tingkat kesadaran sosial masya-
rakat. Terlihat adanya gotong royong dalam pembuatan
perahu yang akan digunakan dalam kegiatan penangkapan
ikan, persiapan sebelum melakukan kegiatan penangkapan,
serta saling bahu-membahu dalam kegiatan penangkapan.
Pola budaya seperti ini dapat dikembangkan sebagai
kekuatan dalam pembangunan yang bersifat mobilitas
massa. Di samping itu masyarakat Desa Olele yang cende-
rung memiliki sifat ekspresif, agamis dan terbuka dapat
dimanfaatkan sebagai pendorong budaya transparansi
dalam setiap penyelenggaraan pemerintahan dan pelaksa-
naaan pembangunan keadaan ekonomi.

Potensi sumber daya alam Desa Olele cukup besar,
baik potensi yang sudah dimanfaatkan maupun yang belum
dimanfaatkan secara maksimal. Potensi yang ada baik
sumber daya alam maupun sumberdaya manusiannya perlu
terus digali dan dikembangkan untuk kemakmuran masya-
rakat secara umum. Perekonomian Desa Olele secara umum
didominasi oleh bidang perikanan karena sebagian besar
masyarakat bekerja sebagai nelayan. Sistem yang diber-
lakukan masyarakat nelayan Desa Olele masih sangat
tradisional, yaitu dapat dilihat dari alat penangkapan yang
digunakan dalam melakukan kegiatan penangkapan.
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Desa Olele dapat dikatakan sebagai etalasi budaya
maritim masyarakat Gorontalo karena keunikan yang
dimiliki baik secara letak geografis maupun secara adat
istiadat. Letaknya yang sekian lama terisolasi dibalik tebing
curam yang mendindinginya dari dunia darat. Baru sekitar
tiga puluh tahun terakhir kendaraan darat bisa memasuki
daerah ini setelah akses jalan diperbaiki. Sebelum itu, semua
akses adalah laut dan bukanlah akses yang mudah atau
senantiasa tersedia. Kondisi inilah yang sedikit banyak men-
jadi penyebab dapat terjaganya nilai-nilai budaya maritim
dari gerusan jaman, suatu fenomena yang banyak terjadi di
desa-desa pesisir, apalagi yang berada di dekat perkotaan,
yang sangat terbuka dengan pengaruh budaya populer.

. Kearifan Lokal yang Terjaga dan Keterbukaan untuk
Berinovasi

Hasil penelitian Amu et al, (2016) mengungkapkan sejum-
lah kearifan lokal masyarakat nelayan Desa Olele yang
masih tetap terjaga dipraktekkan dan dipatuhi oleh masya-
rakatnya serta pewarisannya kepada generasi berikutnya.
Namun menariknya, dari temuan Amu et al, bahwa masya-
rakat yang dengan baik menjaga adat istiadat mereka dalam
kehidupan keseharian tetapi tidak menutup diri terhadap
inovasi dalam hal teknologi alat tangkap. Nelayan telah
mengadopsi suatu alat bantu penangkapan ikan tuna yang
disebut “sarung tuna’ dan juga telah berinovasi membuat
lampu celup yang terbuat dari bahan-bahan sederhana
untuk digunakan sebagai alat bantu dalam memancing cumi-
cumi.

Amu et al, (2016) mencatat bahwa di Desa Olele ter-
dapat pelaksanaan upacara “tolak bala” yang jatuh pada
tanggal 10 Muharam. Upacara tolak bala dilakukan di sekitar
pantai oleh para warga Desa Olele yang dipimpin langsung
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oleh seorang “sarada’a” atau pemimpin adat, keunikan dari
upacara ini yaitu seluruh warga desa bergotong royong
untuk membuat berbagi macam jenis kue, setelah itu maka
seorang pemimpin adat akan melakukan pembacaan doa
dan diharapkan seluruh para warga dapat duduk bersila di
sekitar pantai, kemudian seorang pemimpin adat akan
melakukan pelemparan kue-kue ke perairan laut yang
diikuti oleh warga yang meluangkan waktu untuk datang
bersama-sama dalam memperingati upacara tersebut.
Tujuan dari pelaksanaan upacara ini yaitu untuk menolak
bala atau bencana berupa tsunami, juga diyakini dan
diharapkan akan adanya musim ikan yang melimpah.

Event tahunan tolak bala 10 Muharram di Desa Olele
sesungguhnya dapat dikembangkan untuk melestarikan
nilai-nilai budaya maritim. Hal serupa ditegaskan oleh
Faithan (2018) dalam skripsi hasil penelitiannya terhadap
upacara tolak bala Rebo Kasan di Desa Air Anyir Kabupaten
Bangka Induk. Menurut Faithan (2018) Upacara Rebo Kasan
secara umum memiliki empat fungsi, antara lain (1) fungsi
perekat sosial, (2) fungsi edukatif, (3) fungsi religious dan
(4) fungsi peredam konflik. Jika upacara tolak bala 10
Muharam di Desa Olele dikembangkan sebagai event
tahunan yang difasilitasi dan dikembangkan oleh peme-
rintah, maka upacara ini berpotensi mengemban paling
tidak tiga fungsi pertama sebagaimana pada upacara Rebo
Kasan.

Amu et al, (2016) mencatat kearifan lokal dalam
kegiatan penangkapan ikan antara lain pengetahuan
mengenai penentuan lokasi penangkapan ikan, pengetahuan
mengenai keberadaan ikan, pengetahuan mengenai kondisi
alam, tahapan dalam menentukan kegiatan penangkapan
ikan, dan pantangan-pantangan dalam melakukan kegiatan
penangkapan ikan. Dari uraian Amu et al, (2016) diketahui
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bahwa masyarakat nelayan Desa Olele dalam penentuan
lokasi penangkapan ikan atau rumpon yang akan dituju
dapat dilihat dari tanda-tanda alam dan tanda buatan
manusia, dan penggunaan kompas. Tanda-tanda alam dapat
ditentukan dari keadaan bentuk bukit dan tanda buatan
manusia dapat dilihat dari lampu-lampu yang terdapat di
daratan. Pengetahuan mengenai keberadaan ikan berdasar-
kan tanda-tanda alam berupa, adanya kawanan burung, dan
keadaan arus laut. Masyarakat nelayan meyakini kebera-
daan ikan, seperti ikan tuna tergantung pada arus air.
Apabila arus laut kencang maka ikan akan berenang di
permukaan, dan apabila arus tenang maka ikan berada pada
kedalaman.

Masih menurut Amu et al, (2018), sistem pengetahuan
mengenai kondisi alam oleh masyarakat nelayan Desa Olele
meliputi unsur- unsur pengetahuan tentang berlayar, musim
dan hari pemberangkatan, pengetahuan tentang awan, dan
pengetahuan tentang bintang. Waktu pemberangkatan
harus diperhitungkan dengan teliti agar dapat mendapatkan
hasil tangkap yang maksimal. Penentuan hari baik dan hari
jelek berdasarkan tradisi dan kebiasaan yang sudah ber-
langsung lama dan berdasarkan pengalaman yang sudah
teruji kebenarannya. Kondisi awan menjadi pedoman bagi
nelayan Desa Olele dalam melakukan aktiftas kegiatan
penangkapan ikan. Bila awan terang dan tidak berkabut
maka keadaan akan teduh dan angin tidak akan bertiup
kencang. Akan tetapi, bila awan bergerak cepat dan berubah
bentuk berarti akan terjadi angin kencang atau badai. Juga
tentang pengetahuan tentang bintang dan bulan, atau
polivama dan hulalo yaitu dengan melihat keadaan bintang
dan bulan dilangit. Beberapa rasi bintang memiliki nama
dalam bahasa lokal dan dikenali karakteristiknya, seperti
rasi bintang Ewela, Tahulo, Otoluwaya, dan Tadata. Rasi
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bintang ini masing-masing memberi tanda-tanda yang ber-
beda mengenai kebaradaan ikan, keadaan cuaca dan musim
bahkan pergantian musim ikan. Pergeseran posisi matahari
antara selatan dan utara juga dibedakan dengan istilah
Otolopa, yaitu ketika matahari terbit dan tenggelam di
sebelah selatan dan Matolodulahu ketika terbit dan teng-
gelam di sebelah utara.

Mengenai persiapan dalam kegiatan penangkapan,
menurut Amu et al, (2018) yang harus dilakukan oleh
nelayan adalah upacara selamatan pada saat menurunkan
perahu yang baru yang disebut sebagai upacara Mopolahu
Lo Bulotu. Peserta upacara diharapkan dapat duduk bersila
mengelilingi makanan berupa nasi kuning, nasi merabh, telur
rebus, pisang, dan tidak ketinggalan pula pendupaan Alama.
Setelah upacara pokok selesai yaitu pembacaan doa, barulah
peserta upacara disuguhi makanan dan minuman yang telah
disediakan. Seorang Sarada’a akan membawa air yang
sebelumnya telah dibacakan doa. Kemudian disiramkan
pada seluruh bagian perahu dan alat tangkap yang digu-
nakan dalam melakukan kegiatan penangkapan. Tujuan dari
upacara ini dimaksudkan agar nelayan dapat memperoleh
rezeki (hasil tangkapan) yang banyak dan dapat menjaga
kesehatan nelayan selama melakukan kegiatan penang-
kapan.

Pantangan juga merupakan salah satu bagian dari
aturan adat (Amu et al, 2018). Pantangan-pantangan itu
seperti dilarang menyebut nama-nama binatang seperti
kuda (wadala), kucing (tete) dan dilarang membawa jenis
makanan kue pariya, dan nasi kuning pada saat melaut.
Masyarakat nelayan meyakini bahwa jika dalam melakukan
kegiatan penangkapan dan menyebut nama-nama binatang
atau membawa makanan yang diangap sebagai makanan
yang pantang untuk dibawa, maka akan terjadi bencana
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secara tiba-tiba seperti badai dan ombak besar. Pantangan
lainnya yaitu selama suami mencari nafkah (melaut)
keluarga yang ditinggalkan pantang melakukan beberapa
tindakan yang dianggap dapat merugikan dan mengganggu
selama proses penangkapan. Pantangan itu seperti, dilarang
membuat keributan di dalam rumah selama seorang nelayan
pamit untuk melakukan kegiatan penangkapan ikan. Semua
pantangan ini menurut masyarakat Desa Olele memiliki
makna dan arti tertentu, yang semuanya bertujuan untuk
menjaga keselamatan dan keberhasilan para nelayan Desa
Olele.

Terdapat pula beberapa bait mantra apabila meng-
hadapi bencana atau badai. Terdapat pula beberapa bait
yang digunakan sebagai ungkapan harapan agar supaya ikan
besar dan berat yang sedang ditarik segera naik keatas
melebihi dan mendahului kecepatan dari nelayan yang
menangkapnya (Amu et al, 2018).

Sistem pengetahuan nelayan tradisional di Desa Olele
bersumber dari pengalaman yang diturunkan dari generasi
ke generasi berikutnya, seperti pengetahuan dalam melaku-
kan kegiatan penangkapan ikan. Kegiatan penangkapan
yang dilakukan oleh nelayan Desa Olele berpatokan pada
prinsip kehidupan yang erat dengan nilai-nilai sosial dan
spiritual yang mengandung makna yang sangat dalam, yaitu
tentang hubungan antara sesama manusia, alam (ling-
kungan), dan Tuhannya.

Pengetahuan lokal sebagaimana diketahui merupakan
salah satu unsur kebudayaan yang berlaku secara universal
terhadap  setiap kelompok  masyarakat. = Menurut
Koentjaraningrat (2002) yang membagi kebudayaan atas
tujuh unsur, secara umum pengetahuan lokal dapat
diartikan sebagai sebuah pandangan atau cara berpikir yang
dimiliki sekelompok masyarakat yang orientasinya masih
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mengarah pada penerapan aturan-aturan dan norma-norma
budaya lokal sebagai warisan leluhur yang posisinya sebagai
cikal bakal lahirnya budaya nasional. Oleh karena itu,
penerapan pengetahuan lokal secara faktual masih lebih
dominan dijumpai pada kelompok atau komunitas
masyarakat yang hidup dan berkembang di wilayah
pedesaan yang boleh dikatakan masih terisolasi dari suatu
bentuk kehidupan masyarakat kota yang klasifikasi
kehidupannya telah berorientasi kepada budaya modern.

Pengembangan kebudayaan menurut Widarmanto
(2018) berarti segala macam upaya untuk mengembangkan
dan memajukan berbagai aspek kebudayaan. Dalam ranah
kebudayaan, pengembangan kebudayaan tidak dapat di-
pisahkan dari pelestarian dan pemberdayaan. Karena itu
kearifan lokal harus dapat dilestarikan sehingga dapat
menjadi pilar pemertahanan kebudayaan, demikian pula
masyarakat yang menjalankannya harus terus diberdayakan
sehingga dapat bertahan hidup dan terus menerus dapat
mempraktikkan kearifan lokal yang dimilikinya terbebas
dari segala tekanan kondisi luar apapun yang dapat mem-
pengaruhi keadaan mereka. Menurut Mundardjito (1986)
kearifan lokal harus mampu bertahan terhadap budaya luar,
memiliki kemampuan mengakomodasi unsur-unsur budaya
luar ke dalam budaya asli, memiliki kemampuan untuk
mengendalikan dan memberikan arah pada perkembangan
kebudayaan.

Penutup

Kearifan lokal masyarakat nelayan Desa Olele dapat di-
anggap sebagai representasi dari kebudayaan maritim
masyarakat etnis Gorontalo secara umum. Kearifan lokal
masyarakat nelayan Desa Olele berpotensi untuk diperta-
hankan dan dikembangkan menjadi Budaya Maritim

180 | Keberlanjutan Pengelolaan Perikanan...



Gorontalo agar dapat menjadi tonggak pemertahanan sosial-
ekonomi-budaya dari masyarakat pesisir dalam menghadapi
situasi sulit apapun pasca pandemi Covid-19 di masa depan.

Ucapan Terima Kasih

Para penulis mengucapkan terimaksih kepada Ayahanda
Desa Olele beserta seluruh warga yang tidak sapat kami
sebut namanya satu per satu, yang telah menjadi nara
sumber kami selama penelitian.
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A. Pendahuluan
Suatu pembangunan telah digariskan kembali dengan dasar
mengurangi atau menghilangkan kemiskinan, disparitas,
dan pengangguran dalam konteks pembangunan ekonomi
negara berkembang (Todaro dan Smith, 2003). Dalam
perkembangan ekonomi, pendapatan perkapita masyarakat
semakin meningkat dan terjadi pula perubahan prinsip
struktur ekonomi. Perkins et al,, (2001) menyebutkan dua
hal penting tentang perubahan struktural ini yaitu mening-
katnya kontribusi industri, seiring dengan menurunnya
kontribusi pertanian dalam output nasional, dan pening-
katan persentase penduduk yang tinggal di Indonesia, di
kota dibandingkan dengan mereka yang tinggal di pedesaan.
Salah satu bentuk pembangunan adalah community develop-
ment dalam bentuk pemberdayaan masyarakat dan masya-
rakat dalam arti yang seluas-luasnya. Kemandirian meru-
pakan sumber kehidupan yang kekal dan sebagai modal
utama masyarakat untuk mengembangkan dan memperta-
hankan diri di tengah-tengah masyarakat lain. Pember-
dayaan adalah sebuah proses dan juga hasil dari proses



tersebut. Pemberdayaan diwujudkan sebagai redistribusi
kekuasaan, baik antar daerah, kelas, ras, jenis kelamin,
maupun individu (Tampubolon, 2012).

Pemberdayaan ekonomi masyarakat dinilai sangat
penting untuk mewujudkan struktur ekonomi yang seim-
bang, berkembang, dan berkeadilan; menumbuhkan dan
mengembangkan kemampuan usaha masyarakat agar men-
jadi tangguh dan mandiri; meningkatkan peran masyarakat
dalam pembangunan daerah, penciptaan lapangan Kkerja,
peningkatan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan
pengentasan kemiskinan. Upaya pemberdayaan ekonomi
yang telah dilakukan adalah memberdayakan usaha masya-
rakat hingga bep lebih efisien, produktif, dan berdaya saing
dengan menciptakan iklim usaha yang kondusif dan peluang
usaha yang luas. Dalam pembinaan usaha masyarakat perlu
dikembangkan hubungan kemitraan dalam bentuk hubung-
an usaha yang saling mendukung dan menguntungkan an-
tara pelaku usaha besar, menengah, dan kecil serta koperasi
guna memperkuat struktur perekonomian (Tampubolon,
2012).

Selain program pemberdayaan yang dilakukan oleh
pemerintah, salah satu cara untuk memberikan perlindung-
an kepada komunitas nelayan adalah dengan membekali
mereka dengan pengetahuan tentang pentingnya hidup ber-
kelompok. Gaya hidup berkelompok sebenarnya sudah lama
dikenal, namun aktivitas mereka belum mendorong pening-
katan ekonomi sosial mereka (Ermayanti, 2014).

Masyarakat nelayan merupakan salah satu bagian dari
kehidupan masyarakat Indonesia dengan mengelola potensi
sumberdaya perikanan. Masyarakat nelayan yang bermukim
di wilayah pesisir memiliki ciri-ciri sosial tersendiri yang
berbeda dengan masyarakat yang tinggal di daratan. Di
beberapa wilayah pesisir yang relatif berkembang pesat,
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struktur sosialnya heterogen, memiliki etos kerja yang
tinggi, memiliki solidaritas sosial yang kuat yang terbuka
terhadap perubahan, dan memiliki ciri interaksi sosial yang
dalam. Masyarakat nelayan pada umumnya memiliki pola
interaksi yang sangat dalam, terlihat dari hubungan kerja
sama dalam melakukan kegiatan, bersilaturahmi baik antar
nelayan maupun antar nelayan dengan masyarakat lainnya.
Mereka memiliki tujuan yang jelas dalam menjalankan
usahanya, dan dilakukan dengan sistem permanen, sesuai
dengan budaya masyarakat nelayan (Fargomeli, 2014).

. Strategi Penguatan Kelembagaan
Berbagai penelitian tentang kehidupan nelayan pada umum-
nya menekankan pada kemiskinan dan ketidakpastian eko-
nomi karena kesulitan yang dihadapi oleh nelayan dan
keluarganya (Acheson, 1981). Kehidupan nelayan bisa dika-
takan tidak hanya tidak cukup tetapi juga masih terbela-
kang, termasuk dalam hal pendidikan. Batasan sosial yang
dialami nelayan tidak diimplementasikan dalam bentuk
alienasi karena secara fisik komunitas nelayan tidak terisolir
atau terasing. Namun, hal tersebut lebih diimplementasikan
pada ketidakmampuan mereka untuk mengambil bagian
dalam kegiatan ekonomi pasar yang menguntungkan, yang
ditunjukkan oleh kelemahan mereka dalam mengembang-
kan organisasi di luar lingkungan keluarga atau komunitas
lokalnya (Boedhisantoso, 1999; Zamzami, 2010: 114). Sulit
bagi mereka untuk lepas dari belenggu kemiskinan karena
mereka mengalami keterbatasan kualitas sumber daya ma-
nusia, akses dan penguasaan teknologi, pasar dan per-
modalan.

Kebijakan dan pelaksanaan program pembangunan
bagi masyarakat di wilayah pesisir masih belum optimal
dalam memutus rantai kemiskinan dan meningkatkan kese-
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jahteraannya. Ini karena porsi pembangunan dan pember-
dayaan masyarakat merupakan dua sisi yang tidak ter-
pisahkan dalam upaya mengatasi fenomena masyarakat
nelayan, khususnya dalam upaya peningkatan kesejahteraan
melalui peningkatan pendapatan masyarakat nelayan. Salah
satu media dalam melaksanakan pembangunan dan pem-
berdayaan masyarakat adalah melalui kelompok nelayan.
Kelompok nelayan yang ada saat ini belum berjalan optimal
dalam meningkatkan kesejahteraan nelayan, sehingga
diperlukan strategi pembinaan kelompok nelayan melalui
strategi penguatan ekonomi guna meningkatkan pendapat-
an nelayan. Adapun prioritas aspek dalam strategi penguat-
an perekonomian yaitu: aspek partisipasi, aspek permodal-
an, aspek kemitraan, dan aspek teknologi. Prioritas alter-
natif dalam strategi penguatan ekonomi nelayan menunjuk-
kan tiga urutan dari 12 alternatif strategi tersebut, yaitu
sosialisasi pentingnya kelompok, peningkatan partisipasi
aktif, dan peningkatan jumlah pertemuan.

Dewasa ini posisi kelembagaan lokal yang telah ber-
urat akar masyarakat nelayan mendapat gempuran dari
kekuatan supralokal dan kekuatan yang luar biasa dahsyat.
Proses marginalisasi kelembagaan lokal masyarakat nela-
yan, ditunjukkan dengan pudarnya kelembagaan Panglima
Laot di Nanggroe Aceh Darussalam, AwigAwig di Nusa
Tenggara Barat, Malombo di Sulawesi Utara, Rompong di
Sulawesi Selatan, Sasi di Maluku dan Maluku Utara, dan
Pele-Karang di Papua. Gempuran kekuatan supralokal dan
global yang menerpa masyarakat nelayan ditunjukkan
dengan melekatnya atribut kemiskinan dan ketertinggalan
pada masyarakat nelayan. Sentra-sentra masyarakat nela-
yan baik di Pulau Jawa maupun dan luar Pulau Jawa menjadi
sentra kemiskinan. Tempat tinggal dan pemukiman yang
kumuh, pendapatan yang rendah, angka putus sekolah yang
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tinggi, terlilit hutang sepanjang tahun, ketergantungan
dapur dan berlayar pada juragan dan pembunga uang (ren-
tenir) merupakan gambaran yang melekat pada masyarakat
nelayan. Beberapa indikasi tersebut merupakan gambaran
ketidak berdayaan masyarakat nelayan, baik secara eko-
nomi dan politik. Secara struktural adanya ketidak-berdaya-
an masyarakat nelayan berhubungan erat dengan kebijakan
dan model pembangunan kelautan dan perikanan yang
berbasis teknologi dan berorientasi pada pertumbuhan
ekonomi semta-mata. Pembangunan kelautan dan perikan-
an berbasis teknologi yang lebih dikenal dengan revolusi
biru, diakui berhasil melakukan mekanisasi dan motorisasi
peralatan penangkapan ikan. Akan tetapi, program tersebut
bias pada pemilik modal dan juragan. Mengingat mekanisasi
dan motorisasi peralatan penangkapan ikan tidak bersifat
netral, sebaliknya berpihak kepada pemilik modal dan pe-
megang kuasa dan orang-orang yang terdekat dan memiliki
jaringan ekonomi dan kekuasaan. Kelompok masyarakat
nelayan yang diuntungkan oleh program mekanisasi dan
motorisasi peralatan penangkapan ikan adalah elit nelayan,
juragan, pemilik kapal dan pembunga uang. Sementara
nelayan tradisional, nelayan buruh, para awak kapal dan
pekerja harian lainnya, nasib dan kehidupan ekonominya
tak mengalami perbaikan. Pada kasus masyarakat nelayan di
Konawe Selatan dan pulau Bintan, (kepulauan Riau),
program revolusi biru yang berlangsung selama rezim Orde
Baru dan rezim otonomi daerah dewasa ini, ternyata tidak
mengubah hubungan kerja yang eksploitatif antara buru
pemilik kapal dan atau pemilik modal. Demikian juga ke-
hidupan ekonomi nelayan tradisional tidak mengalami
perubahan yang berarti. Program pembangunan dan pem-
berdayaan masyarakat nelayan yang dilakukan oleh pe-
mangku otoritas dan instansi terkait pada banyak kasus
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dilakukan dengan setengah hati dan berorientasi pada
pencapaian target dan sasaran kuantitatif, untuk sekedar
memenuhi tuntutan teknis administrasi keuangan dan
administrasi proyek, seperti penyerapan dana dan kegiatan
yang sesuai dengan tahapan dan jadwal kegiatan. Sementara
aspek kualitatif pencapaian pembangunan masyarakat,
sejauhmana masyarakat nelayan mengalami perbaikan dan
diberdayakan secara secara ekonomi, sosial dan politik tidak
menjadi tujuan dan sasaran program pembangunan kelaut-
an dan perikanan.

Pembangunan kelautan dan perikanan yang lebih
menekankan pada dimensi produktivitas dan dilakukan
dengan setengah hati menyebabkan nasib dan kondisi
masyarakat nelayan tidak mengalami perubahan dan
perbaikan secara kualitatif. Model pembangunan kelautan
dan perikanan berorientasi produktivitas semata-mata se-
ring berkorelasi dan berpihak pada pemilik modal, sehingga
posisi sebagian besar masyarakat nelayan sering menjadi
sasaran pembangunan korban kebijakan dan pembangunan.
Dalam konteks inilah perlunya peningkatan kapasitas ke-
lembagaan masyarakat nelayan secara sinergi dan holistik.
Peningkatan Kapasitas Kelembagaan Masyarakat Nelayan
secara teoritik dapat dikemukakan, bahwa tanpa adanya
peningkatan kapasitas kelembagaannya, mustahil masya-
rakat dapat mempertahankan keberlanjutannya secara
sosial dan ekonomi. Peningkatan kapasitas kelembagaan
masyarakat nelayan merupakan upaya menciptakan daya
dukung, kemampuan dan kemandirian sosial, ekonomi dan
politik.

Peningkatan kapasitas kelembagaan masyarakat nela-
yan dalam dapat dilakukan melalui aras individual, orga-
nisasi dan sistem. Pada aras individu peningkatan kapasitas
kelembagaan nelayan ditujukan untuk meningkatkan etos
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kinerja yang efisien, rasional dan bersahabat dengan sumber
daya dan ekologi di mana mereka membangun relasi sosial,
budaya, komunitas dan habitatnya. Peningakatan kapasitas
secara individual dilakukan melalui pendidikan dan pelatih-
an, bantuan modal, keterampilan, etos kerja, dan kompeten-
si personal. Perbaikan taraf hidup dan Kkesejahteraan
nelayan secara perorangan juga mensyaratkan adanya
upaya peningkatan akses informasi pada berbagai sumber
finansial, perkreditan, permodalan dan teknologi. Pening-
katan kapasitas individual juga dapat dilakukan dalam
bentuk peningkatan keterampilan dan teknologi penang-
kapan, jaringan pemasaran dan fasilitasi manajemen ke-
uangan. Program peningkatan kapasitas individual hanyalah
merupakan salah satu komponen dari peningkatan kapa-
sitas kelembagaan secara keseluruhan. Kapasitas kelem-
bagaan lainnya yang perlu diperbaiki adalah kapasitas
organisasi dan sistem regulasi atau kebijakan sektor ke-
lautan dan perikanan yang berpihak pada masyarakat. Oleh
karena itu peningkatan kapasitas kelembagaan nelayan
secara individual selayaknya dilakukan pada ketiga aras
tersebut secara holistik, sinergi dan seimbang. Peningkatan
kapasitas kelembagaan hanya menekankan pada salah satu
aspek tidak akan berhasil guna dan berdaya guna, baik
secara sosial, ekonomi maupun politik.

Peningkatan kapasitas kelembagaan nelayan serta
prinsip-prinsip peningkatan kapasitas kelembagaan secara
holistik dan sinergi antar sektor menurut Horton mencakup
komponen sebagai berikut:

1. mengutamakan peningkatan inisiatif sendiri;

2. memfokuskan pada kebutuhan dan prioritas organisasi
secara keseluruhan;

3. memberikan perhatian yang lebih banyak kepada proses;
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4. pemantauan dan evaluasi secara build in sejak
permulaan;

5. memandang peningkatan kapasitas sebagai lebih dari
satu kegiatan;

6. mempertemukan stakeholder dalam proses peningkatan
kapasitas;

7. memperkuat dukungan politik dan menjaga otonomi;

8. meningkatkan lingkungan yang kondusif untuk belajar
dan berubah.

Strategi peningkatan kapasitas kelembagaan masya-
rakat nelayan Keberhasilan peningkatan kapasitas kelem-
bagaan masyarakat ditentukan oleh desain dan pendekatan
yang digunakan. Pendekatan yang holistik berpeluang lebih
memberdayakakan daripada pendekatan parsial. Upaya
peningkatan kapasitas kelembagaan masyarakat nelayan
akan berdaya guna bila program dan kegiatannya disertai
dengan perbaikan kondisi sumberdaya dan lingkungannya.
Dalam kaitan dengan peningkatan kapasitas kelembagaan
masyarakat nelayan, paling tidak mensyaratkan empat hal
yakni pengembangan sumberdaya manusia, kesempatan
berusaha, perbaikan pengelolaan sumber daya dan perbaik-
an lingkungan yang dilakukan secara terpadu dan ber-
sinergi.

Strategi peningkatan masyarakat nelayan sumber:
Dirangkum dari beberapa sumber nina manusia adalah
bentuk kegiatan permberdayaan masyarakat nelayan
dengan mengembangkan sumber daya manusianya. Ke-
giatannya mencakup:

1. Investasi modal manusia (human capital) dalam bidang
pendidikan dan kesehatan.
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Peningkatan kapasitas organisasi dan kelompok baik
formal maupun informal sebagai suatu cara untuk men-
sinergikan dan memadukan kekuatan individu.
Memperluas dan mengintegrasikan mandat organisasi
dan kelompok sehingga efisiensi bisa tercapai.

Strategi Peningkatan Masyarakat Nelayan Bina Manusia
(SDM), Bina Lingkungan, Bina Usaha, Bina Sumber Daya
(SDA).

Menghilangkan sifat dan mental negatif, boros, konsumtif
yang memasung produktivitas dan menghambat pem-
bangunan.

Bina lingkungan merupakan bentuk pemberdayaan

masyarakat nelayan melalui perbaikan lingkungan tempat
tinggal dan prasarana produksi serta meningkatkan peran
masyarakat dalam menata dan mengelola lingkungan hidup-
nya. Strategi ini mencakup:

1.

Meningkatkan peran masyarakat dalam mengelola dan
menata lingkungan hidup, baik tempat tinggal maupun
habitat atau kawasan tempat kegiatan ekonomi produktif.
Membangun infrastruktur terutama yang menyangkut
kebutuhan-kebutuhan masyarakat dalam melaksanakan
kegiatan ekonomi.

Meningkatkan perencanaan dan pembangunan secara
spasial di wilayah pesisir dan daya dukung lingkungan-
nya.

Memperkaya sumberdaya melalui kegiatan pengayaan
stok ikan dan habitat, konservasi dan rehabilitasi,
mitigasi bencana, dan mengendalikan pencemaran. Bina
sumber daya adalah strategi pemberdayaan masyarakat
nelayan melalui pelibatan masyarakat dalam mengelola
dan memanfaatkan sumber daya alam pesisir dan laut.
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Strategi ini mencakup usaha:

1. Memberikan konsepsi pengelolaan dan pemanfaatan
sumber daya pesisir dan laut berkelanjutan.

2. Menghidupkan kembali hak ulayat dan hak masyarakat
local.

3. Mendorong partisipasi masyarakat.

4. Menerapkan teknologi ramah lingkungan dan pengem-
bangan teknologi lokal (indigenous technology).

5. Membangun kesadaran akan pentingnya nilai sumber
daya bagi generasi kini dan yang akan datang, dan

6. Merehabilitasi habitat, dan memperkaya sumber daya.

Bina sumber daya merupakan bentuk pemberdayaan
yang melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan
pengelolaan sumber daya alam pesisir. Dalam hal pengem-
bangan perikanan tangkap, bina sumberdaya ini adalah
upaya untuk menerapkan apa yang dikenal dengan
Community-Based Fishery Resource Management (CBFRM).
Pengelolaan sumber daya perikanan berdasarkan CBFRM
menjadi lebih produktif, terjadi pemerataan hasil dan pe-
ningkatan kesejahteraan nelayan secara proporsional dan
sumberdaya ke arah dan lebih keberlanjutan. Bina usaha
meliputi peningkatan akses masyarakat terhadap permo-
dalan yang dapat ditempuh melalui hubungan langsung
antara masyarakat dengan sumber modal, hubungan secara
kelompok antara masyarakat dengan sumber modal dengan
atau tanpa jaminan dari pihak ketiga, hubungan antara
pengusaha skala kecil secara individual atau secara kelom-
pok dengan pengusaha skala besar atau BUMN, serta penya-
tuan kekuatan modal yang dimiliki masyarakat kecil secara
individu.
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C. Peningkatan Ekonomi Wilayah Pesisir Teluk Tomini

Dalam rangka peningkatan ekonomi di wilayah pesisir Teluk
Tomini maka perlu adanya beberapa strategi dalam pening-
katan dan penguatan ekonomi di wilayah pesisir. Menurut
Yapanto, L.M. (2021) bahwa variable terpenting dalam
penguatan dan peningkatan ekonomi masyarakat pesisir
khususnya rumah tangga nelayan adalah peningkatan tek-
nologi, dan modal usaha. Kekuatan variable teknologi, modal
usaha mendominasi diversifikasi usaha yang ada di masya-
rakat pesisir Kawasan Teluk Tomini Provinsi Gorontalo,
untuk itu perlu adanya penguatan kelembagaan perikanan.

Suatu pembangunan telah digariskan kembali dengan
dasar mengurangi atau menghilangkan kemiskinan, dispari-
tas, dan pengangguran dalam konteks pembangunan eko-
nomi negara berkembang. Dalam perkembangan ekonomi,
pendapatan perkapita masyarakat semakin meningkat dan
terjadi pula perubahan prinsip struktur ekonomi. Perkins et
al., (2001), menyebutkan dua hal penting tentang perubahan
struktural ini yaitu meningkatnya kontribusi industri,
seiring dengan menurunnya kontribusi pertanian dalam
output nasional, dan peningkatan persentase penduduk
yang tinggal di kota dibandingkan dengan yang hidup di
daerah pedesaan.

Salah satu bentuk pembangunan adalah community
development dalam bentuk pemberdayaan masyarakat dan
masyarakat dalam arti yang seluas-luasnya. Kemandirian
merupakan sumber kehidupan yang kekal dan sebagai mo-
dal utama komunitas untuk mengembangkan dan memper-
tahankan diri di tengah-tengah komunitas lainnya. Pember-
dayaan adalah sebuah proses dan juga hasil dari proses
tersebut. Pemberdayaan diwujudkan sebagai redistribusi
kekuasaan, baik antardaerah, kelas, ras, jenis kelamin,
maupun individu (Tampubolon, 2012).
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Pemberdayaan ekonomi masyarakat dinilai sangat
penting untuk mewujudkan struktur ekonomi yang seim-
bang, berkembang, dan berkeadilan; menumbuhkan dan
mengembangkan kemampuan usaha masyarakat agar men-
jadi tangguh dan mandiri; meningkatkan peran masyarakat
dalam pembangunan daerah, penciptaan lapangan Kkerja,
peningkatan pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan
pengentasan kemiskinan. Upaya pemberdayaan ekonomi
yang telah dilakukan adalah memberdayakan usaha masya-
rakat agar menjadi lebih efisien, lebih produktif, dan lebih
banyak lagi. Strategi peningkatan kapasitas kelembagaan
masyarakat nelayan, keberhasilan peningkatan kapasitas
kelembagaan masyarakat ditentukan oleh desain dan pen-
dekatan yang digunakan. Pendekatan yang holistik berpe-
luang lebih memberdayakakan daripada pendekatan parsial.
Upaya peningkatan kapasitas kelembagaan masyarakat
nelayan akan berdaya guna bila program dan kegiatannya
disertai dengan perbaikan kondisi sumber daya dan ling-
kungannya. Dalam kaitan dengan peningkatan kapasitas
kelembagaan masyarakat nelayan, paling tidak mensyarat-
kan empat hal yakni pengembangan sumber daya manusia,
kesempatan berusaha, perbaikan pengelolaan sumberdaya
dan perbaikan lingkungan yang dilakukan secara terpadu
dan bersinergi.

Strategi peningkatan masyarakat nelayan sumber:
dirangkum dari beberapa sumber bina manusia adalah ben-
tuk kegiatan permberdayaan masyarakat nelayan dengan
mengembangkan sumber daya manusianya. Kegiatannya
mencakup:

1. investasi modal manusia (human capital) dalam bidang
pendidikan dan kesehatan;
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2. peningkatan kapasitas organisasi dan kelompok baik
formal maupun informal sebagai suatu cara untuk men-
sinergikan dan memadukan kekuatan individu;

3. memperluas dan mengintegrasikan mandat organisasi
dan kelompok sehingga efisiensi bisa tercapai;

4. Strategi Peningkatan Masyarakat Nelayan Bina Manusia
(SDM) Bina Lingkungan Bina Usaha Bina Sumber daya
(SDA) memperbaiki budaya kerja, kerja keras, tanggung
jawab, dan hemat, dan

5. menghilangkan sifat dan mental negatif, boros, konsumtif
yang memasung produktivitas dan menghambat pem-
bangunan.

Bina sumber daya merupakan bentuk pemberdayaan
yang melibatkan masyarakat dalam proses perencanaan
pengelolaan sumberdaya alam pesisir. Dalam hal pengem-
bangan perikanan tangkap, bina sumberdaya ini adalah
upaya untuk menerapkan apa yang dikenal dengan Com-
munity-Based Fishery Resource Management (CBFRM). Ber-
dasarkan penelitian terdahulu di Lombok Barat (NTB) dan
Konawe Selatan (Sulawesi Tenggara), ditemukan, bahwa
pengelolaan sumber daya perikanan berdasarkan CBFRM
menjadi lebih produktif, terjadi pemerataan hasil dan
peningkatan kesejahteraan nelayan secara proporsional dan
sumberdaya ke arah dan lebih keberlanjutan. Bina usaha
meliputi peningkatan akses masyarakat terhadap permo-
dalan yang dapat ditempuh melalui hubungan langsung
antara masyarakat dengan sumber modal, hubungan secara
kelompok antara masyarakat dengan sumber modal dengan
atau tanpa jaminan dari pihak ketiga, hubungan antara
pengusaha skala kecil secara individual atau secara kelom-
pok dengan pengusaha skala besar atau BUMN, serta
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penyatuan kekuatan modal yang dimiliki masyarakat kecil
secara individu.

Gambar 1. Potensi Pesisir Pantai Desa Olele
Kabupaten Bone Bolango Provinsi Gorontalo
(Sumber: Koleksi pribadi)

Penutup

Keberadaan tradisi, kelembagaan dan kearifan lokal di
sepanjang pantai Teluk Tomini merupakan khazanah kebu-
dayaan nusantara yang bersifat strategis baik dalam upaya
pemberdayaan masyarakat nelayaan dan pembangunan
sumber daya laut berkelanjutan maupun untuk peningkat-
kan kemandirian dan keswadayaan masyarakat.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih kepada Pemerintah Kabupaten Gorontalo dan
Kabupaten Bone Bolango yang sudah bersedia memberikan
informasi demi kelengkapan Book Chapter ini.
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ABSTRAK

Makalah ini menganalisis fungsi manajemen risiko rantai
pasok produk perikanan di dua belas pasar tradisional Kota
Bandung. Kerangka kerja manajemen risiko rantai pasok
digunakan untuk memberikan pengetahuan tentang risiko
rantai pasok dalam pendistribusian hasil perikanan serta
pengaruhnya terhadap kinerja usaha komoditas tersebut.
Penilaian manajemen risiko rantai pasokan dapat me-
ramalkan dan mengantisipasi kemungkinan gangguan pada
rantai pasokan di masa depan. Peramalan dan antisipasi
potensi gangguan arus barang, jasa, dan informasi hasil
perikanan, maka aspek keberlanjutan hasil perikanan dapat
ditentukan secara tepat. Penelaahan peran manajemen
risiko rantai pasok pada produk perikanan tidak hanya
membantu para pelaku dan pedagang budidaya di pasar
tradisional Kota Bandung, tetapi juga memberikan ke-



untungan bagi konsumen akhir karena memiliki produk
ikan berkualitas tinggi dalam kesehariannya.

Kata kunci: Rantai pasok, manajemen risiko, konsumen akhir,
produk perikanan.

. Pendahuluan

Respon kesehatan masyarakat terhadap pandemi Covid-19
dan tindakan terkait, dari pembatasan jarak sosial untuk
kontrol perbatasan yang lebih ketat dan lalu lintas udara
berkurang, memiliki signifikan dan kompleks berdampak
pada permintaan dan harga produk ikan. Permintaan dari
sektor perhotelan, restoran, dan katering mewakili pangsa
yang signifikan konsumsi ikan di banyak negara. Penutupan
restoran dan pembatalan publik dan acara pribadi telah
mengakibatkan jatuhnya permintaan untuk produk ikan
tertentu. Langkah-langkah pembatasan jarak sosial menye-
babkan banyak pasar ikan ditutup secara luas, sementara
perdagangan semakin dipengaruhi oleh penutupan per-
batasan dan penurunan ketersediaan yang signifikan.
Dampak ini telah menciptakan tantangan lebih lanjut untuk
penjualan produk ikan segar, meskipun permintaan masih
ada di dalam negeri dan regional.

Pengelolaan rantai pasok (Supply Chain management)
membingkai suatu kondisi di mana masyarakat dan pelaku
pasar dapat mengantisipasi kegagalan proses dalam me-
menuhi kebutuhan dan keinginannya. Merujuk pada
postulat (Joseph & Handfield, 2021) yang menyebutkan
bahwa risiko permintaan dan penawaran merupakan
sumber risiko dalam rantai pasokan. Risiko yang terjadi dari
rantai pasokan bisa bermacam-macam antara lain volatilitas
biaya, kekurangan sumber daya, masalah keuangan pe-
masok, bencana alam, dan kegagalan manusia.
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Setidaknya ada dua alasan Kota Bandung menjadi
objek penelitian dalam penelitian manajemen risiko pa-
sokan di era pandemic Covid-19. Pertama, Kota Bandung
adalah pusat migrasi perkotaan. Pasalnya, Kota Bandung
tidak hanya sebagai pusat kegiatan pemerintahan tetapi juga
sebagai pusat perindustrian, perdagangan, dan jasa. Selama
tahun 2019-2021 Kota Bandung mengalami pertumbuhan
penduduk 0,27%. Pertumbuhan penduduk yang digabung-
kan dengan pembangunan ekonomi dan industri akan ber-
akhir pada beberapa masalah seperti degradasi lingkungan,
alih fungsi lahan dari fungsi pertanian menjadi perumahan
dan perkantoran yang berdampak pada masalah ketahanan
pangan dalam jangka panjang. Kedua, Kota Bandung sebagai
kota metropolitan memiliki ketergantungan yang tinggi
terhadap beberapa daerah di sekitar Kota Bandung untuk
penyediaan bahan pangan dan kebutuhan pertanian lainnya.
Dalam kondisi seperti ini, Kota Bandung perlu memiliki
mekanisme dalam menjaga stabilitas pasokan pangan dan
stabilitas harga.

Dinamika penduduk perkotaan dapat menjadi variabel
dalam memicu risiko dalam rantai pasokan. Peneliti saat ini
berpendapat bahwa risiko penawaran meliputi kapasitas
terbatas, fluktuasi mata uang, dan gangguan pasokan.
Antisipasi pertumbuhan penduduk sebagai upaya meng-
antisipasi risiko yang terjadi akibat over demand. Menurut
(Hobbs, 2021) ada empat faktor yang memengaruhi risiko
rantai pasok. Faktor-faktor tersebut adalah proses pengi-
riman, pengendalian kebijakan, permintaan, penawaran dan
lingkungan. Hasil riset (Mu et al, 2021) menyebutkan
faktor-faktor yang memengaruhi risiko menjadi tiga klasi-
fikasi: Terkait eksternal, internal dan jaringan. Membahas
tentang keterkaitan jaringan ke dalam manajemen risiko
pasokan tidak lepas dari asumsi permintaan.
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Hasil riset (Arthatiani et al, 2018) menunjukkan bah-
wa pola konsumsi rumah tangga di Indonesia dikelompok-
kan menjadi konsumsi ikan air laut segar sebesar 22.10
kg/kapita/tahun, ikan air tawar/ payau segar sebesar 16.75
kg/kapita/tahun, udang segar sebesar 9.58 kg/kapita/tahun
dan ikan olahan sebesar 4.22 kg/kapita/tahun. Faktanya
bagi kota Bandung, tingkat konsumsi ikan Kota Bandung
adalah 27,7 kg per kapita per tahun pada tahun 2016 dan
meningkat menjadi 37,90 kg per kapita per tahun pada
tahun 2019, meningkat 37 persen selama empat tahun.
Berdasarkan data jumlah penduduk Kota Bandung yang
mencapai 2.507.888 jiwa pada tahun 2019 menunjukkan
bahwa kebutuhan hasil perikanan sekitar 95.048.955,2 Ton
per kapita per tahun. Terkait tingginya permintaan produk
perikanan di Kota Bandung, tulisan ini membahas tentang
fungsi manajemen risiko rantai pasok hasil perikanan di
masa pandemi Covid-19.

. Konsep dan Teori

Inti dari pengamatan terhadap perilaku stakeholder yang
terlibat dalam pendistribusian produk perikanan pasar
tradisional Kota Bandung adalah jaringan distribusi dan
kebijakan dalam mengantisipasi risiko. Oleh karena itu,
dalam penulisan ini perlu dilakukan identifikasi literatur
yang berkaitan dengan rantai pasok distribusi hasil perikan-
an di pasar tradisional Kota Bandung dengan beberapa detil
mengenai konsep manajemen risiko.

Ada empat aspek manajemen risiko rantai pasokan,
yaitu (i) mengidentifikasi sumber risiko dan konsekuensi;
(i) mengatasi segala kemungkinan konsekuensi; (iii)
menguraikan pendorong risiko; dan (iv) mengadopsi
metode mitigasi risiko (Hobbs, 2021). Keempat aspek
manajemen risiko rantai pasokan ini membantu pengambil
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keputusan untuk membuat keputusan yang tepat untuk
melindungi bisnis dari potensi konsekuensi termasuk ke-
rugian. Mendukung empat aspek manajemen risiko rantai
pasokan, pada aspek lain (Gagalyuk et al, 2010) mengu-
raikan empat langkah strategis dalam mengukur Kkinerja
risiko: (i) Menganalisis risiko kinerja, (ii) konsekuensinya,
(iii) menanggapi risiko, dan (iv) mengevaluasi hasil.
Pertimbangan sistematis dari rantai pasokan dan simpulnya,
terutama dalam konteks distribusi produk perikanan men-
jadi penting ketika memahami rantai pasokan secara kese-
luruhan (Douet, 2016).

Rantai pasokan adalah jaringan aktivitas kompleks
yang saling terkait dari banyak kontributor untuk men-
dapatkan bahan, mengubah bahan menjadi produk, dan
akhirnya mendistribusikan produk ke konsumen (Gagalyuk
et al, 2010). Rantai pasokan mencakup segala jenis proses
dan aktivitas yang terkait dengan aliran produk dari
pemasok ke konsumen akhir dan sebaliknya (Mu et al,
2021). Distribusi hasil perikanan sebagai suatu usaha
memiliki sistem rantai pasok. Sistem rantai pasok distribusi
hasil perikanan dikategorikan sebagai agribisnis. Menurut
(Douet, 2016), agribisnis memiliki empat dimensi. Pertama,
agribisnis memiliki banyak aspek. Kedua, ia memiliki
kerumitan pengambilan keputusan. Dimensi ketiga adalah
kelangsungan hidup jangka panjang industri diturunkan
dari kelangsungan hidup perusahaan yang membentuk
industri dan dimensi keempat adalah memiliki orientasi
pasar.

Dalam konteks agribisnis, distribusi hasil perikanan
dikaitkan dengan sistem rantai pasok yang mengamankan
pasokan hasil perikanan di pasar tradisional Kota Bandung.
Analisis rantai pasok meliputi proses panen, proses penge-
pakan dan pengiriman ke pasar, sistem penyimpanan pasar,
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dan penjualan ke konsumen secara langsung. Secara tradi-
sional, setiap aktivitas yang terkait dengan rantai pasokan
seperti perencanaan, pengadaan, pembuatan, pergudangan,
dan pemasaran telah beroperasi secara independen dari
setiap peserta, tautan dalam rantai pasokan, dan setiap
tautan sering kali memiliki rangkaian tujuan mereka sendiri
yang mungkin bertentangan dengan peserta rantai pasokan
yang lain. (Joseph & Handfield, 2021) mengidentifikasi
bahwa rantai pasok agribisnis terdiri dari usaha kecil dan
menengah seperti petani, produsen bahan baku, pemasok
input pertanian, pengolah hasil pertanian, koperasi petani,
perantara, pemasok, distributor, grosir, dan pengecer yang
cenderung beroperasi secara mandiri atau kooperatif ter-
utama pada tahap terakhir rantai pasokan, yaitu distribusi
produk ke konsumen akhir.

Rantai pasok agribisnis sebagai suatu sistem dapat
mengalami gangguan secara internal maupun eksternal.
Gangguan tersebut menimbulkan risiko dan ancaman. Hasil
riset (Slewion et al., 2020) mendefinisikan risiko sebagai
peristiwa tanpa hambatan yang menciptakan potensi
kerugian dan kerusakan di mana saja di simpul rantai
pasokan, sedangkan (Auer & Rauch, 2021) mendefinisikan
risiko sebagai suatu kondisi yang disebabkan oleh ketidak-
pastian. Dari perspektif rantai pasokan, (Torell et al., 2020)
mengenali risiko sebagai segala jenis gangguan terhadap
fungsi proses rantai pasokan, dan faktor tidak terklasifikasi
lainnya yang mengganggu secara negatif. Rantai pasokan
perikanan bergantung pada dua faktor, sistem penyimpan-
an, dan sistem pengiriman.

Kualitas hasil perikanan menjadi pertimbangan utama
dalam kegiatan pembelian produk perikanan oleh konsu-
men. Risiko dan ketahanan rantai pasok perikanan di pasar
tradisional harus memperhatikan sistem penyimpanan dan
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pengiriman tepat waktu. (Rizal et al, 2018) berpendapat
bahwa manajemen risiko dan ketahanan rantai pasokan
merupakan tindakan mendesak untuk meminimalkan
kerugian dan menjaga jalur saluran distribusi pada jalur
yang benar. (Douet, 2016) menyoroti bahwa kegagalan
dalam mengelola risiko rantai pasokan dapat memengaruhi
tingkat laba dan pendapatan. Selain kerugian atau penu-
runan pendapatan, kegagalan dalam mengelola risiko yang
terkait dengan rantai pasokan juga merupakan akibat dari
proses manajemen yang buruk (Joseph & Handfield, 2021).
Tata kelola yang buruk dalam perencanaan dan
identifikasi risiko juga dapat menciptakan ketegangan dan
konflik antar pemangku kepentingan (Moncada et al., 2017).
Akibatnya, organisasi bisnis harus memahami manfaat dari
pengelolaan risiko dan mengantisipasi tindakan alternatif
dalam mengurangi risiko dan bahaya. Oleh karena itu,
kegagalan para pelaku rantai pasok dalam mengelola dan
mengidentifikasi perubahan lingkungan mengganggu rantai
pasok. Oleh karena itu mendefinisikan manajemen risiko
sebagai proses jangka panjang yang berkelanjutan dari
anggota (aktor) dari sistem rantai pasokan. Singkatnya,
manajemen risiko rantai pasokan telah dikembangkan dan
biasanya dilakukan oleh masing-masing perusahaan untuk
menilai dan mengelola risiko operasional mikro dan makro
mereka. Alasannya adalah untuk meminimalkan kerugian
dan menjaga jalur saluran distribusi pada jalur yang benar.
Jika hal ini tidak terjadi, dan risiko tidak diantisipasi, akan
menghabiskan banyak uang dan waktu untuk mengem-
balikan bisnis ke arah yang benar (Auer & Rauch, 2021).
Dalam tulisan ini, manajemen risiko rantai pasok
dalam pendistribusian hasil perikanan di pasar tradisional
Kota Bandung diterapkan pada tingkat industri untuk me-
nilai potensi kerugian dan risiko akibat kesalahan penge-
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lolaan sistem distribusi. Keunggulan penerapan manajemen
risiko rantai pasok ini serupa dengan memiliki sistem
peringatan dini untuk setiap kemungkinan kejadian yang
menimbulkan kerentanan bagi pemangku kepentingan yang
bergantung pada distribusi hasil perikanan di pasar Kota
Bandung.

. Potret Pangan Kota Bandung

Masalah ketahanan pangan merupakan masalah utama yang
dihadapi pemerintahan saat ini. Masalah ini mencakup
jumlah pasokan makanan dan keterjangkauan harga.
Pemerintah Kota Bandung memiliki peran penting dalam
memastikan ketersediaan barang, termasuk di dalamnya
untuk menjaga stabilitas harga. Pasokan makanan di Kota
Bandung umumnya cukup stabil seperti gula pasir, bawang
putih, bawang merah, cabai besar, cabai rawit, telur ayam
kampung, daging bebek. Namun, ada sedikit fluktuasi pada
daging sapi dan ayam. Berdasarkan data Dinas Ketahanan
Pangan dan Pertanian Dinas Kota Bandung (2020), keter-
sediaan bahan pangan yang berfluktuasi seperti daging sapi
dan ayam tercatat sebagai berikut.

Ketersediaan daging sapi pada Januari 2019 sebanyak
992.500-ton kemudian menurun pada Desember 2019
menjadi 836.800 ton. Untuk Juni 2020 ketersediaan daging
sapi 986.000 ton, dan ketersediaan ayam di bulan yang sama
tercatat 97.513 ton. Fluktuasi tersebut disebabkan oleh
beberapa faktor seperti kondisi permintaan pasar dan
beberapa komoditas pangan yang bergantung pada musim
saat ini. Rincian nomor ditunjukkan pada Gambar 1 dan 2.
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Gambar 1. Analisis Ketersediaan Bahan Makanan di Kota Bandung
(Sumber Data: Pusat Kajian Kebijakan Perikanan dan
LC EAFM WPP Tahun 2021)

Selain itu, aksesibilitas harga di masa pandemic Covid-
19 di Kota Bandung memiliki pola pergerakan yang cukup
berfluktuasi. Pada beberapa komoditas mengalami kenaikan
harga seperti cabai rawit, daging sapi, bawang merah-
bawang putih, gula pasir dan juga telur ayam ras. Data Divisi
Tata Usaha Ekonomi dan Badan Usaha Milik Daerah menun-
jukkan harga lada pada Januari 2019 sebesar Rp120.000/
Kg kemudian turun ke titik terendah Rp18.932/Kg pada
bulan Juni 2019. Pada Desember 2019, harga cabai rawit
naik. lagi menjadi Rp51.415/Kg dan pada Juni 2020 tercatat
sebesar Rp53.750/Kg. Untuk komoditas bawang putih, pada
Januari 2019 sebesar Rp35.000/Kg kemudian naik ke titik
tertinggi menjadi Rp48.000/Kg pada bulan April 2019. Pada
Desember 2019 harga bawang putih kembali turun menjadi
Rp35.493/Kg dan pada Juni 2020 kembali turun menjadi
Rp35.493/Kg. tercatat sebesar Rp31.000/Kg atau turun dari
bulan sebelumnya (Mei) dengan harga mencapai Rp51.458/
Kg.
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Gambar 2. Analisis Pergerakan Harga Bahan Pokok Berbasis Ikan
(Snapshot Survey Tahun 2019-2020)
(Sumber Data: Pusat Kajian Kebijakan Perikanan dan
LC EAFM WPP Tahun 2021)

Seperti telah dibahas sebelumnya bahwa harga dan
ketersediaan komoditas merupakan isu utama dalam rantai
pasok barang konsumsi. Jika terjadi gangguan (seperti
halnya Covid-19 ini), pemerintah harus mengambil tindakan
dalam pengelolaan logistik pangannya agar harga komoditas
pangan tetap terjangkau. Penerapan manajemen Supply
Chain di pasar tradisional memiliki manfaat dalam hal
meningkatkan sinergi antara Badan Usaha Pemerintah
Daerah, swasta dan pedagang melalui prinsip keterpaduan.
Saat ini dalam pengelolaan pasar tradisional Kota Bandung,
pengelolaan rantai pasok belum dilaksanakan secara
integratif tetapi sudah masuk dalam Rencana Pembangunan
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Jangka Menengah (RPJM) Kota Bandung. Dalam RPJM Kota
Bandung 2016-2021 menunjukkan bahwa Kota Bandung
sebagai pusat perdagangan dan jasa antar kota dan
internasional.

Oleh karena itu, arah kebijakan Kota Bandung yang
dipilih dalam kegiatan logistik di Kota Bandung adalah: 1)
Peningkatan akses/sarana dan prasarana pendukung ke-
giatan logistik dan distribusi dalam kota dan 2) pengem-
bangan sistem informasi manajemen rantai pasok dan
manajemen yang diperlukan untuk mengintegrasikan kom-
ponen-komponen tersebut. dan aktivitas dalam sistem
logistik. Setelah memotret posisi umum penyediaan pangan
di pasar tradisional Kota Bandung, pada paragraf berikut ini
digambarkan dua produk perikanan utama yang mendo-
minasi komoditas perikanan di pasar tradisional Kota
Bandung adalah ikan air tawar, yaitu ikan mujair dan lele.

Pedagang lain-lain

27%

45%

Distributor Besar

Petani dan Pembudidaya Ikan - 9%
Pelaku Usaha Ikan - 18%

0% 10% 20% 30% a40% 50%

Gambar 3. Analisis Pemasok Ikan
di 12 Pasar Kota Bandung Tahun 2020
(Sumber Data: Pusat Kajian Kebijakan Perikanan dan
LC EAFM WPP Tahun 2021)

Gambar di atas menunjukkan komoditas ikan air tawar
yang dipasok oleh beberapa pelaku pasar. Berdasarkan
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wawancara terjadi penurunan yang signifikan jumlah pa-
sokan sebelum dan masa pandemi, terdapat 9% responden
atau pedagang di pasar tradisional yang menyatakan
memperoleh pasokan ikan air tawar dari pembudidaya ikan
air tawar. Sekitar 18% responden atau pedagang di pasar
tradisional menyatakan bahwa pasokan ikan mereka berasal
dari pemilik kolam ikan air tawar (Budidaya Perikanan)
disekitar wilayah Kota Bandung. Sekitar 27% responden
atau pedagang di pasar tradisional mengaku mendapatkan
pasokan ikan air tawar dari agen dan pengepul (tengkulak).
Distributor besar (grosir) telah memasok sekitar 45% ikan
air tawar di pasar tradisional Kota Bandung.
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Gambar 4. Analisis Fluktuasi Harga Produk Ikan Di 12 Pasar Kota
Bandung Tahun 2019-2020
Sumber Data: (Pusat Kajian Kebijakan Perikanan
dan LC EAFM WPP Tahun 2021)

Gambar 4 menunjukkan fluktuasi harga empat produk
perikanan yang diperdagangkan di 12 pasar di Kota
Bandung. Pasar tersebut adalah Pasar Pamoyanan, Kosambi,
Cihaurgeulis, Cihapit, Simpang, Sederhana, Andir, Jatayu,
Palasari, Sadang Serang, Gempol, dan Pasar Kebon Sirih.
Gambar tersebut menunjukkan sedikit kenaikan harga
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udang selama Januari 2019 hingga Juli 2020. Di masa
sebelum dan masa pandemi harga bandeng tetap stabil,
menariknya, ikan lele dan tuna menunjukkan tren serupa
untuk harga mereka.

Perkiraan penilaian manajemen risiko rantai pasokan
dan mengantisipasi kemungkinan gangguan pada rantai
pasokan di masa new normal nanti. Dengan meramalkan dan
mengantisipasi potensi gangguan, aspek keberlanjutan dari
strategi penghidupan berkembang secara tepat. Menurut
(Mu et al, 2021) pemanfaatan manajemen risiko rantai
pasok memiliki empat aspek. Ini adalah: (i) Mengidentifikasi
sumber risiko dan konsekuensi; (ii) mengatasi segala ke-
mungkinan konsekuensi; (iii) menguraikan pendorong
risiko; dan (iv) mengadopsi metode mitigasi risiko. Keempat
aspek manajemen risiko rantai pasokan ini membantu para
pengambil keputusan untuk membuat keputusan yang tepat
untuk melindungi bisnis dari potensi konsekuensi termasuk
kerugian.

Rantai pasokan adalah aset modal bagi petani dan
pedagang pasar, dan juga struktur yang mereka gunakan
saat menyusun strategi mata pencaharian (Rizal et al,
2018). Modal yang memengaruhi manajemen rantai pasok
adalah: Sumber daya manusia (tenaga kerja), aset alam
(pasokan bahan baku), dan aset keuangan memengaruhi
aspek produksi dan sumber; aset sosial memengaruhi pasar
dalam memperkuat citra merek; aset fisik (infrastruktur dan
teknologi termasuk pengepakan) memengaruhi pengiriman
dan pengembalian. Dalam mengidentifikasi sumber risiko
dan akibatnya, pemahaman arus perikanan sangat men-
desak dalam mengantisipasi risiko yang mungkin terjadi.
Gambar berikut ini menggambarkan rantai pasok produk
perikanan di pasar tradisional Kota Bandung.
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Gambar 5. Analisis Peta Aliran Komoditis Ikan
di 12 Pasar Kota Bandung
(Sumber Data: Pusat Kajian Kebijakan Perikanan
dan LC EAFM WPP Tahun 2021)

Pada hakikatnya di Gambar 5 menunjukkan aliran
produk dan informasi produk perikanan di Kota Bandung.
Pada sisi lain, sistem penyimpanan dan sistem distribusi
juga berperan penting dalam pemeliharaan kualitas produk
perikanan hingga berakhir pada konsumen akhir . Peraturan
jaminan kualitas ikan standar budidaya perikanan yang
telah dikeluarkan oleh pemerintah pusat melalui Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor PER.01 / MEN /
2007 tentang Sistem Pengendalian Jaminan Mutu dan
Keamanan Perikanan. Kasus distribusi yang dihadapi para
pedagang perikanan Kota Bandung adalah masalah penyim-
panan. Kebutuhan sistem cold storage di setiap pasar tradi-
sional sangat dibutuhkan. Masalah ini biasanya dihadapi di
sebagian besar pasar tradisional di Indonesia. Solusi yang
selama ini dilakukan adalah menyediakan perusahaan es
untuk menyuplai es untuk menjaga hasil perikanan tetap
segar. Namun permasalahan distribusi perikanan terbesar
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sebagian besar terjadi di bakul (reseller local) yang tidak
memiliki cold storage system.

Hal ini terjadi karena bakul adalah pedagang kecil yang
menjual barangnya dari pintu ke pintu langsung ke kon-
sumen akhir. Sebagian besar beroperasi di kawasan peru-
mahan di Kota Bandung. Jam operasional mereka dari pukul
enam pagi hingga tengah hari. Dalam hal ini, terkadang hasil
perikanan yang tidak laku setelah pukul sembilan menjadi
busuk. Sebagian dari mereka memasak hasil perikanan yang
tidak laku dan menjualnya sebagai hasil perikanan yang
sudah dimasak. Pada kasus-kasus tersebut, permasalahan
distribusi hasil perikanan yang terbesar terjadi di tahapan
bakul dimana belum adanya sistem yang memadai untuk
menjaga kesegaran ikan dan aman untuk dikonsumsi. Oleh
karena itu, pemerintah daerah perlu menyediakan cold
storage bergerak kecil yang dapat digunakan/dibeli oleh
bakul untuk menjaga kesegaran ikannya.

Penutup

Di masa pandemi Covid-19, permintaan perikanan di Kota
Bandung masih cukup tinggi. Penelaahan peran manajemen
risiko rantai pasok pada produk perikanan tidak hanya
membantu pelaku dan pedagang ikan di pasar tradisional
Kota Bandung, tetapi juga memberikan manfaat bagi kon-
sumen akhir karena menjamin produk ikan berkualitas
tinggi setiap hari. Perlu upaya untuk mendapatkan ikan
segar dan konsumsi.

Rantai pasok yang digambarkan pada Gambar 5
melanjutkan kembali semua pendistribusian ikan di Kota
Bandung. Dari skema supply chain tersebut dapat digunakan
untuk melakukan asesmen manajemen risiko yang mampu
meramalkan dan mengantisipasi kemungkinan gangguan
pada supply chain di masa new normal yang akan datang.
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Dengan meramalkan dan mengantisipasi potensi gangguan
arus barang, jasa, dan informasi hasil perikanan, maka aspek
keberlanjutan hasil perikanan dapat ditentukan secara
tepat. Peran pemerintah yaitu dinas pasar dan kesadaran
semua pemangku kepentingan khususnya bakul sangat
dibutuhkan untuk menyediakan ikan segar dan berkualitas
tinggi bagi konsumen akhir di Kota Bandung.
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PENINGKATAN DAYA SAING PRODUK
PERIKANAN MELALUI PENDEKATAN
KEAMANAN PANGAN
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Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan
Universitas Padjadjaran
e-mail: eddy.afrianto@unpad.ac.id

A. Pendahuluan

Indonesia merupakan negara kepulauan, di mana dua per
tiga luas wilayahnya merupakan perairan. Dengan kondisi
wilayah demikian, Indonesia merupakan salah satu negara
penghasil ikan terbesar di dunia. Pada tahun 2010, bobot
produksi ikan negara Indonesia mencapai 5 juta ton dan
akan terus meningkat, baik dari hasil penangkapan maupun
budidaya. Pada tahun 2014 produksi ikan sudah mencapai
diatas 20 juta ton dan hingga tahun 2019 trend peningkatan
relatif kecil.

Ikan merupakan salah satu komoditas ekspor
Indonesia ke manca negara. Sebagian besar produk ekspor
perikanan dalam bentuk ikan segar. Bobot dan nilai eko-
nomi produk ekspor ikan Indonesia relatif rendah karena
didominasi oleh ikan dalam bentuk segar. Nilai ekonomis
ikan segar relatif rendah dibandingkan produk perikanan
olahan.

Daya saing produk ikan perlu ditingkatkan, agar pen-
dapatan negara dari sektor perikanan menjadi maksimal.
Thailand dan Vietnam merupakan negara ASEAN yang



mampu memaksimalkan produk perikanan menjadi sumber
penghasilan utama negaranya. Produk perikanan negara ter-
sebut memiliki kemampuan bersaing dengan produk sejenis
dari negara lain, termasuk Indonesia.

Untuk meningkatkan daya saing produk perikanan,
sebaiknya mempelajari karakteristik konsumen di negara
tujuan ekspor. Konsumen cenderung menjadi lebih pintar
dalam memilih produk pangan, termasuk produk perikanan.
Konsumen tidak lagi memilih produk perikanan yang asal
mengenyangkan, mereka lebih menekankan pada jaminan
keamanan dari produk perikanan yang dikonsumsinya.

Keamanan pangan adalah kondisi dan upaya yang
diperlukan untuk mencegah produk perikanan dari kemung-
kinan cemaran biologis, kimiawi dan benda fisik yang dapat
mengganggu, merugikan dan membahayakan kesehatan
manusia serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan
dan budaya masyarakat sehingga aman untuk dikonsumsi.
Keamanan pangan sudah menjadi isu utama dalam perda-
gangan produk perikanan di negara-negara maju. Banyak
negara tujuan ekspor yang menolak bahkan memusnahkan
produk pangan yang masuk ke negaranya karena tidak
aman untuk dikonsumsi.

Keamanan produk perikanan merupakan tanggung
jawab semua pihak, baik produsen, konsumen maupun
pemerintah. Produsen berperan dalam menyiapkan produk,
mulai dari bahan baku, proses produksi, pengemasan,
penyimpanan dan distribusi dan pemasaran hingga produk
perikanan sampai ketangan konsumen. Konsumen berperan
dalam memilih, mengolah dan menyajikan produk perikan-
an agar aman dikonsumsi. Pemerintah melakukan regulasi
untuk menjamin bahwa produk perikanan yang dihasilkan
dan dipasarkan aman untuk dikonsumsi oleh masyarakat.
Dengan demikian, produk perikanan yang aman dikonsumsi
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dapat meningkatkan daya saing, baik dipasaran lokal mau-
pun mancanegara.

. Produk Perikanan Indonesia

Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan
(KKP), bobot produksi ikan laut, ikan tawar dan ikan hasil
budidaya mencapai 23.68 juta ton (2019). Angka tersebut
belum termasuk produk rumput laut (Gambar 1). Pada
tahun yang sama, bobot ekspor ikan mencapai 0.3 juta ton
dengan nilai Rp9 miliar. Adapun bobot ekspor ikan pada
tahun 2020 mengalami penurunan menjadi 0.12 juta ton
namun nilainya meningkat menjadi Rp27.5 miliar. Hingga
tahun 2019 produksi ikan terus meningkat dan produksi
mulai mendekati stabil semenjak tahun 2015.

Bobot ekspor ikan berkisar 3 ribu hingga 323 ribu ton.
Nilai bobot ekspor ikan terus menurun hingga mencapai
3119 ton pada tahun 2016 dan mengalami peningkatan
sejak tahun 2017. Hal ini terjadi karena kebijakan pemerin-
tah terkait ekspor hasil perikanan. Pada tahun 2021 nilai
bobot ekspor mencapai 50052 ton.

Nilai ekspor ikan segar pada tahun 2012 mencapai
Rp5.5 miliar dan terus menurun. Pada tahun 2018, nilai
ekspor ikan segar mencapai Rp0.44 miliar dan pada tahun
2019 mencapai Rp9 miliar. Pada tahun 2019 dan pada tahun
2020 nilai ekspor hasil perikanan mencapai Rp27.5 miliar.
Menarik untuk disimak, meskipun bobot ekspor pada tahun
2020 lebih rendah dari tahun sebelumnya, namun nilai
ekspor jauh meningkat. Hal ini menujukkan daya saing
produk ekspor ikan mulai meningkat.
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Gambar 1. Nilai Produksi Ikan, Ekspor Ikan dan Nilai Ekspor
(Sumber: KKP, 2020)

C. Daya Saing
Produk perikanan terdiri dari ikan segar dan ikan olahan.
Produksi ikan segar mencapai 23.68 juta ton (2019) semen-
tara jumlah ekspor ikan segar mencapai 0.3 juta ton.
Rendahnya jumlah ekspor ikan segar menunjukkan bahwa
daya saing produk ikan segar Indonesia di pasar manca
negara masih rendah. Pemerintah telah menetapkan bahwa
ekspor ikan segar mulai diganti dengan produk olahan, agar
nilai ekonomis yang diperoleh menjadi lebih meningkat.
Daya saing produk olahan sangat ditentukan oleh
kualitas, kenampakan dan keamanan untuk dikonsumsi.
Kualitas produk pangan sangat tergantung dari jenis dan
kualitas bahan baku yang digunakan, prosedur pembuatan
dan penanganan pasca produksi. Bahan baku yang diguna-
kan berpengaruh terhadap produk yang dihasilkan. Bahan
baku yang digunakan sebaiknya masih segar sehingga akan
dihasilkan produk dengan kualitas sesuai standar. Peng-
gunaan bahan baku berupa ikan tidak segar dapat meng-
hasilkan produk kurang disukai. Produk demikian akan
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menurunkan daya saing dan mengecewakan konsumen.
Prosedur pembuatan produk hendaknya sesuai standar.
Cara produksi yang baik (GMP) merupakan prosedur pro-
duksi yang sudah sesuai dengan Standar Nasional Indonesia
(SNI). Pengendalian sanitasi lingkungan melalui penerapan
SSOP dapat menjamin bahwa sanitasi lingkungan dapat
menjamin tidak ada kontaminasi (Albaali & Farid, 2006).
Penanganan pasca produksi menentukan kualitas produk
yang dihasilkan. Penanganan pasca produksi ditujukan
untuk mencegah rekontaminasi pada produk yang dihasil-
kan, terutama oleh aktivitas mikroba dan kelembaban.

Pada tahun 2017, jumlah Unit Pengolahan Ikan (UPI)
di seluruh Indonesia mencapai 6.2 juta. Jumlah UPI ter-
banyak terdapat di Jawa Tengah sekitar 1 017 345 UPI dan
di Jawa Timur sekitar 1 216 999 UPIL Peranan UPI dalam
mengolah hasil perikanan relatif masih rendah, yaitu 6.5 juta
ton.

Selama pandemi Covid-19 permintaan akan ikan segar
relatif menurun namun permintaan terhadap produk olahan
ikan cenderung meningkat. Kebiasaan makan di luar rumah
yang sudah biasa dilakukan, selama pandemi mengalami
penurunan karena masyarakat cenderung makan di rumah.
Dengan demikian, permintaan ikan segar dari hotel dan
resto cenderung menurun. Produk perikanan yang banyak
diminati adalah produk olahan seperti fillet, nugget, sosis,
ikan kaleng dan berbagai produk olahan lainnya.

Selain produk olahan modern, produk olahan tradi-
sional yang sudah dikenal dan disukai masyarakat perlu
ditingkatkan daya saingnya. Peda merupakan produk olahan
yang disukai masyarakat, namun citarasa yang terlalu asin
menjadikan peda tidak dapat diandalkan untuk mening-
katkan konsumsi ikan masyarakat dan cenderung memicu
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tekanan darah tinggi. Satu ekor peda sudah memadai untuk
dikonsumsi dalam satu keluarga kecil.

Kenampakan produk juga berpengaruh terhadap daya
saing. Produk dengan penampilan menarik memiliki daya
tarik lebih baik. Produk dengan penampilan menarik atau
dalam kemasan menarik akan memiliki daya saing lebih
baik. Filet ikan dengan tepi rapi atau fish burger dengan
warna khas dan berbentuk bundar memiliki daya saing lebih
baik dibandingkan filet dengan tepi bergerigi atau burger
yang warna terlalu gelap dan bentuk tidak bundar. Peng-
gunaan kemasan yang baik dapat menarik perhatian kon-
sumen sehingga daya saing produk perikanan meningkat.

Sebagai bahan pangan, jaminan keamanan produk
merupakan tujuan utama. keamanan produk perikanan
sangat tergantung dari bahan baku yang digunakan. Ikan
ada yang sejak awal beracun sehingga tidak aman dikon-
sumsi, di antaranya kelompok ikan karang, keluarga
Tetrodontidae dan kerang-kerangan. Kelompok ikan karang
diketahui dapat menjadi beracun setelah mengkonsumsi
Dinoplagellata, baik secara langsung maupun rantai makan-
an. Kelompok ikan karang beracun ini (ciguatera fish
poisoning) menjadi tidak beracun sehingga aman dikon-
sumsi apabila dalam beberapa waktu tidak mengkonsumsi
Dinoflagellata. Ikan dari keluarga Tetrodontidae mengan-
dung racun dibagian saluran pencernaan (pupper fish
poisoning). Dengan membuang bagian saluran pencernaan,
ikan ini menjadi aman dikonsumsi. Kerang-kerangan dapat
mengandung racun (paralytic shellfish poisoning), terutama
yang hidup di perairan tercemar. Sebagai biofilter, kerang-
kerangan mampu memfilter bahan cemaran (logam berat)
dan mengakumulasinya di dalam jaringan tubuhnya.
Dengan demikian, kerang-kerangan yang hidup di peraliran
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tercemar sebaiknya tidak dikonsumsi karena logam berat
yang dikandungnya dapat terakumulasi di tubuh manusia.
Ikan yang semula aman dikonsumsi dapat berubah
menjadi tidak aman dikonsumsi. lkan dari kelompok
Scombroid, seperti tuna, tongkol, cakalang, tenggiri atau
kembung, mengandung daging merah dikedua sisi tubuhnya.
Daging merah ini didominasi oleh asam amino histidin.
Apabila ikan ini tidak segera diolah dan dibiarkan pada suhu
kamar, asam amino ini akan dirombak oleh mikroba melalui
proses dekarboksilasi sehingga menjadi histamin yang ber-
sifat racun bagi konsumennya (Indriati et al, 2006) (Rawles
et al, 1996) (Trevifo et al, 1997) (Wodi et al, 2019).
Senyawa histamin dalam jumlah kecil dapat menyebabkan
gatal-gatal, namun dalam jumlah besar dapat menyebabkan
diaer bahkan kematian. Senyawa histamin tidak dapat di-
rombak melalui proses perebusan, pemasakan maupun
penggorengan. Keracunan histamin sering dialami oleh
buruh pabrik, undangan perkawinan atau peserta seminar.

. Rekayasa Keamanan Produk Perikanan

Produk yang aman dikonsumsi sudah menjadi syarat utama
dalam perdagangan internasional. Produk yang aman dapat
diproduksi dengan melaksanakan prosedur yang benar,
pengemasan yang baik atau merekayasa proses pembuatan
suatu produk hingga menjadi aman dikonsumsi.

Proses produksi produk perikanan yang aman dikon-
sumsi dapat dilakukan berdasarkan prosedur yang benar.
Penerapan proses produksi yang baik (GMP), penerapan
sanitasi sesuai standar (SSOP) dan pelaksanaan analisis
bahaya dan penentuan titik kendali kritis (HACCP) secara
benar akan menghasilkan produk berkualitas yang aman
dikonsumsi.
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Penerapan GMP, SSOP dan HACCP dikalangan UPI dan
Usaha Kecil dan Menengah (UKM) masih perlu ditingkatkan.
Belum semua prosedur tersebut dilaksanakan secara baik.
Sosialisasi mengenai penerapan GMP, SSOP dan HACCP pada
proses produksi dapat dilakukan oleh pemerintah dengan
melibatkan perguruan tinggi dan lembaga swasta lainnya
sebagai partner.

Kebiasaan baru sejak adanya wabah virus corona telah
membentuk budaya yang menguntungkan. Kebiasaan men-
cuci tangan, mandi dan menggunakan baju bersih meru-
pakan kebiasaan untuk selalu bersih. Dengan kebiasaan
demikian, produk yang dihasilkan dapat terhindar dari
kontaminasi sehingga akan menjadi aman untuk dikon-
sumsi.

Upaya pemerintah untuk menghasilkan produk yang
aman dikonsumsi diwujudkan dengan membangun sarana
untuk menjaga keamanan produk perikanan. Pembangunan
gudung beku, pabrik es dan sarana rantai dingin merupakan
sarana untuk mempertahankan agar ikan tetap segar.
Pembentukan sentra pengolahan dan sentra kuliner dimak-
sudkan agar masyarakat dapat mengkonsumsi produk per-
ikanan berkualitas baik dan aman dikonsumsi. Upaya lain
yang dilakukan pemerintah adalah meningkatkan aktivitas
di bursa pasar ikan, pembentukan sistim telusur dan logistik
ikan nasional, dan kebijakan rekomendasi dan startegi
untuk perluasan akses pasar negara tujuan ekspor meru-
pakan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan daya
saing produk ikan melalu peningkatan jaminan mutu dan
keamanan pangan.

Kemasan produk perikanan harus menarik dilihat,
sehingga timbul hasrat konsumen untuk membelinya. Ke-
masan juga harus mampu mencegah terjadinya rekonta-
minasi secara fisik, kimiawi atau biologis sehingga produk
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yang ada didalam kemasan tetap aman dikonsumsi. Kemas-
an yang dapat dimakan (edible pacaking), kemasan aktif
(active packaging) dan kemasan pintar (smart packaging)
terus dikembangkan adalah teknologi pengemasan yang
menawarkan agar produk perikanan tetap aman dikonsumsi
(Ravishankar et al, 2015). Kosep pengemasan ini diperke-
nalkan untuk mengatasi perubahan yang terjadi selama
pengemasan.

Kemasan yang dapat dimakan merupakan alternatif
untuk mengurangi limbah namun mampu mempertahankan
stabilitas, kualitas, keamanan, variasi dan kenyamanan
konsumen (Aguirre-Joya et al, 2018). Kemasan yang dapat
dimakan terdiri dari polisakarida, protein, lemak, atau
kompositnya (Pooja Saklani et al, 2019) dan kolagen
(Wittaya, 2012). Karaginan yang diperoleh dari ekstrak
rumput laut merupakan salah satu polimer dimaksud. Poli-
mer ini digunakan untuk melapis produk perikanan sehing-
ga dapat melindungi produk tersebut, memperpanjang masa
simpan dan juga dapat dimakan. Keuntungan penggunaan
kemasan yang dapat dimakan lebih baik daripada kemasan
tradisional atau lapisan polimer sintetis yang tidak ramah
lingkungan. Pada kemasan ini juga dapat ditambahkan
antioksidan untuk menghambat proses oksidasi, senyawa
antimikroba yang berperan menghambat aktivitas mikroba,
atau nutrient untuk meningkatkan nilai gizi produk
perikanan yang dikemas.

Kemasan aktif merupakan penggabungan bahan aditif
kedalam kemasan dengan tujuan menjaga atau memper-
panjang masa simpan produk perikanan sehingga tetap
aman dikonsumsi. Bahan aditif yang ditambahkan memiliki
kemampuan untuk menyerap oksigen, kelembaban, karbon-
dioksida, bau, maupun zat yang dapat melepaskan karbo-
hidrat, senyawa antimikroba, senyawa antioksidan atau
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perasa (Vermeiren et al, 1999). Bahan kemasan dari kitin
dan kitosan, merupakan ekstrak cangkang udang dan kepi-
ting, terbukti efektif mencegah terjadinya rekontaminasi
mikroba. Kemasan dari bahan plastik dapat menghambat
masuknya oksigen dari udara maupun uap air. Kemasan
cerdas adalah kemasan yang dapat memberikan informasi
mengenai kondisi produk perikanan sehingga aman dikon-
sumsi. Teknologi pengemasan dirancang untuk memperta-
hankan keamanan pangan yang lebih lama. Pasar untuk
sistem pengemasan yang dapat dimakan, aktif atau cerdas
diharapkan dapat meningkatkan daya saing.

Kemasan yang baik dapat berperan sebagai media
komunikasi antara produsen dan konsumen. Informasi yang
tercantum pada kemasan disajikan oleh produsen untuk
membantu konsumen memahami produk di dalamnya.
Informasi mengenai bobot, saran penyajian, kadaluarsa,
komposisi kimia sudah umum tersaji dalam kemasan.

Peda merupakan produk yang telah diterima oleh
masyarakat. Rekayasa yang dilakukan terhadap proses
produksi peda dapat meningkatkan keamanan pangan dari
produk tersebut. Dengan citarasa spesifik namun terlalu
asin, produk ikan asin dan peda tidak dapat diandalkan
untuk meningkatkan konsumsi ikan dan memicu timbulnya
tekanan darah tinggi. Rekayasa yang dilakukan untuk mem-
perbaiki proses proses produksi dapat menghasikan peda
yang tidak asin, namun rasa spesifik peda tidak berkurang.

Penggunaan asap cair untuk menghasilkan ikan
dengan citarasa asap sudah dikembangkan (Suroso et al,
2018). Penggunaan asap cair lebih aman karena dapat
menghambat pembentukan senyawa polisiklik aromatik
hidrokarbon (PAH) yang bersifat karsinogenik (Belichovska
et al, 2019) (Sathish Kumar, 2014). Senyawa tersebut dike-
tahui dapat memicu timbulnya sel kanker.
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Senyawa histamin yang tidak diharapkan dapat di-
cegah dengan melakukan penanganan sesegera mungkin
terhadap ikan. Senyawa histamin dapat dirombak oleh
proses fermentasi (Chen & Hang, 2019), sehingga terbentuk
senyawa baru yang aman dikonsumsi.

Penutup

Peningkatan daya saing produk perikanan dapat dilakukan
dengan meningkatkan jaminan keamanan pangan melalui
proses produksi, pengemasan dan rekayasa produk. Peng-
gunaan bahan baku berkualitas akan menghasilkan produk
bermutu. Dengan demikian penanganan bahan baku harus
menjadi prioritas utama. Prosedur produksi yang baik dan
prosedur standar kebersihan lingkungan turut mendukung
dihasikannya produk yang aman dikonsumsi. Demikian pula
dengan kemasan yang komunikatif dan mampu mencegah
rekontaminasi produk.

Begitu pentingnya produk perikanan yang memiliki
jaminan keamanan telah mendorong komisi IV DPR
Republik Indonesia untuk meminta KKP memberikan kemu-
dahan ekspor produk perikanan dalam rangka penumbuhan
usaha unit pengolah ikan yang berbasis jaminan mutu dan
keamaman.

Ucapan Terima Kasih

Penulis mengucapkan terima kasih kepada Dekan Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas dan sejawat di
Laboratorium Pengolahan Hasil Perikanan, Fakultas
Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Padjadjaran yang
telah memberi dukungan terhadap penulisan naskabh ini.

Peningkatan Daya Saing Produk Perikanan... | 235



Daftar Pustaka

Aguirre-Joya, J. A, De Leon-Zapata, M. A., Alvarez-Perez, O.
B., Torres-Leén, C. Nieto-Oropeza, D. E. Ventura-
Sobrevilla, ]. M., Aguilar, M. A., Ruelas-Chacon, X., Rojas,
R., Ramos-Aguifaga, M. E., & Aguilar, C. N. (2018). Basic
and Applied Concepts of Edible Packaging for Foods. In
Food Packaging and Preservation (Issue May 2018).
Elsevier Inc. https://doi.org/10.1016/b978-0-12-
811516-9.00001-4

Albaali, G., & Farid, M. M. (2006). Sterilization Of Food In
Retort Pouches. Sterilization Of Food In Retort Pouches,
December 2015, 0-16. https://doi.org/10.1007/0-387-
31129-7

Belichovska, K., Belichovska, D., & Pejkovski, Z. (2019).
Smoke and Smoked Fish Production. Meat Technology,
60(1), 37-43. https://doi.org/10.18485/meattech.
2019.60.1.6

Chen, W,, & Hang, F. (2019). Lactic Acid Bacteria Starter. In
Lactic Acid Bacteria (pp. 93-143). https://doi.org/
10.1007/978-981-13-7283-4_5

Indriati, N., Rispayeni;, & Heruwati, E. S. (2006). Studi
Bakteri Pembentuk Histamin Pada Ikan Kembung.
JPHPI, 1(2), 117-123.

KKP. 2020. Statistik KKP. https://statistik.kkp.go.id/home.
php

Pooja Saklani, P. S, nath, S., Kishor Das, S., & Singh, S. M.
(2019). A Review of Edible Packaging for Foods.
International Journal of Current Microbiology and
Applied Sciences, 8(07), 2885-2895. https://doi.org/
10.20546/ ijcmas.2019.807.359

236 | Keberlanjutan Pengelolaan Perikanan...



Ravishankar, C. N., Mohan, C. 0., & Srinivasa Gopal, T. K.
(2015). Smart packaging systems for food applications:
a review. Journal of Food Science and Technology,
52(10), 6125-6135. https://doi.org/10.1007/s13197-
015-1766-7

Rawles, D. D., Flick, G. ], & Martin, R. E. (1996). Biogenic
Amines in Fish and Shellfish. Advances in Food and
Nutrition Research, 39 (C), 329-365. https://doi.org/
10.1016/S1043-4526(08)60076-5

Sathish Kumar. (2014). Smoke-Drying Technology in Fish
Preservation (pp. 113-122).

Suroso, E., Utomo, T. P., Hidayati, S., & Nuraini, A. (2018).
Pengasapan lkan Kembung menggunakan Asap Cair
dari Kayu Karet Hasil Redestilasi. Jurnal Pengolahan
Hasil Perikanan Indonesia, 21(1), 42. https://doi.org/
10.17844 /jphpi.v21i1.21261

Trevifio, E., Beil, D., & Steinhart, H. (1997). Formation of
biogenic amines during the maturity process of raw
meat products, for example of cervelat sausage. Food
Chemistry, 60 (4), 521-526. https://doi.org/10.1016/
S0308-8146(97)00021-6

Vermeiren, L., Devlieghere, F., Van Beest, M., De Kruijf, N., &
Debevere, J. (1999). Developments in the active
packaging of foods. Trends in Food Science and
Technology, 10 (3), 77-86. https://doi.org/10.1016/
S0924-2244(99)00032-1

Wittaya, T. (2012). Protein-Based Edible Films: Charac-
teristics and Improvement of Properties. In Structure
and Function of Food Engineering. https://doi.org/
10.5772/48167

Peningkatan Daya Saing Produk Perikanan... | 237



Wodi, S. I, Trilaksani, W., & Nurilmala, M. (2019). HISTAMIN
DAN IDENTIFIKASI BAKTERI PEMBENTUK HISTAMIN
PADA TUNA MATA BESAR (Thunnus obesus). Jurnal
Teknologi Perikanan Dan Kelautan, 9 (2), 185-192.
https://doi.org/10.24319/jtpk.9.185-192

238 | Keberlanjutan Pengelolaan Perikanan...



Tentang Penulis

Dr.Ir. Eddy Afrianto, M.Si.
Riwayat Pendidikan diawali dengan
menyelesaikan studi sarjana di
Universitas Padjadjaran tahun 1984
dalam bidang budidya perikanan.
Program  Magister diselesaikan
tahun 1995 di PS Teknologi Pasca
Panen Institut Pertanian Bogor.
i Program Doktor diselesaikan tahun
2004 di PS Ilmu Pertanian Universitas Padjadjaran. Saat ini
menjabat sebagai Wakil Dekan bidang sumber daya dan
organisasi dan wakil ketua umum bidang Diklat dan Vokasi
di Masyarakat Pengolahan Hasil Perikanan Indonesia
(MPHPI).

Saat ini fokus riset dalam bidang mikrobiologi perikan-
an dan fermentasi. Riset yang sedang dilakukan adalah
Rekayasa proses pembuatan peda tidak asin dan Pemanfaat-
an Limbah Organik untuk Menghambat Kerusakan Mikro-
biologis pada Ikan. Karya-karya ilmiah beliau dapat itelusuri
melalui ID Scopus: 57188876238 dan ID Sinta: 5998960.
Beberapa karya buku telah terpublikasi dan tersedia di
marketplace https://books.google.co.id/.

Peningkatan Daya Saing Produk Perikanan... | 239






PENENTUAN KOMODITAS UNGGULAN
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A. Pendahuluan
Perencanaan berbasis prakarsa masyarakat yakni perenca-
naan yang sepenuhnya mencerminkan kebutuhan mendasar
dan konkrit di masyarakat dalam proses pernyusunannya.
Selanjutnya dapat diakatakan pula bahwa perencanaan
kawasan yakni benar2 melibatkan masyarakat disekitar
kawasan yang akan dikembangkan. Otonomi daerah (desen-
tralisasi) sudah menjadi keniscayaan dilakukan bagi negara
yang luas, seperti Indonesia. Budaya, adat istiadat serta
potensi daerah yang cukup beragam, maka perencanaan
pembangunan juga membutuhkan pendekatan dan cara
yang berbeda. Pada masa lalu proses pembangunan dilaku-
kan secara terpusat yang cenderung mengabaikan potensi
dan karakteristik wilayah termasuk kondisi sosial budaya.
Pola pendekatan pembangunan dilakukan secara seragam
dan homogen, hal ini berdampak terhadap disharmoni
sosial, serta ketimpangan pembangunan dan distribusi pen-
dapatan karena terlalu menekankan pada efisiensi. Artinya
secara teknis partisdipasi pemerintah dalam memberikan
pertimbangan ekonomis lebih banyak diperlukan, namun



dalam teknis pelaksanaannya, baru, partisipasi masyarakat
harus lebih banyak dilibatkan. Pelaksanaan desentralisasi
memberikan peluang untuk menghargai keanekaragaman
budaya, serta kewenangan yang luas kepada daerah untuk
mengembangkan perekonomian, dengan memperhatikan
berbagai ragam potensi.

Hubungannya dengan pembangunan daerah, otonomi
daerah diadakan untuk mempercepat pembangunan ekono-
mi daerah yang efektif dan kuat dengan memberdayakan
pelaku dan potensi ekonomi daerah, serta memperhatikan
penataan ruang, baik fisik maupun sosial sehingga terjadi
pemerataan pembangunan yang sejalan dengan pelaksanaan
otonomi daerah. Pembangunan daerah bertujuan untuk
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan rakyat di
daerah yang serasi dan terpadu, baik secara sektoral
maupun secara spasial. Untuk mencapai kearah tersebut
maka perencanaan pembangunan daerah harus lebih efesien
dan efektif, serta menuju tercapainya kemandirian daerah
dan kemajuan yang merata di seluruh tanah air. Dalam
konteks desentralisasi, konsep perencanaan pembangunan
daerah mengalami perubahan, minimal dari aspek pende-
katan. Dari model perencanaan pembangunan yang selama
ini lebih berorientasi pada perencanaan yang bersifat top
down berubah menjadi model perencanaan yang relatif lebih
menekankan pada aspek partisipasi masyarakat (publik).
Perubahan tersebut mungkin juga akan berpengaruh terha-
dap eksistensi pemerintah daerah sebagai badan perencana
pembangunan di daerah.

. Konsep Pembangunan Wilayah

Wilayah dapat dilihat sebagai suatu ruang pada permukaan
bumi. Pengertian permukaan bumi adalah menunjuk pada
tempat atau lokasi yang dilihat secara horizontal dan
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vertical. Jadi, di dalamnya termasuk apa yang ada pada

permukaan bumi, yang ada di bawah permukaan bumi, dan

yang ada di atas permukaan bumi (Tarigan, 2005: 6).

Selanjutnya Glasson (2001: 12) ada dua cara pandang yang

berbeda tentang wilayah, yaitu subjektif dan objektif. Cara

pandang subjektif daerah dipandang sebagai alat deskriptif,
didefinisikan menurut kriteria tertentu, untuk tujuan ter-
tentu. Dengan demikian terdapat banyak daerah sebanyak
kriteria yang digunakan untuk mendefinisikannya. Dalam
konteks ini konsep daerah melaksanakan suatu fungsi yang
sangat bermanfaat dan menghindar fungsi yang ekstrim.

Sedangkan pandangan objektif bahwa daerah itu benar-

benar ada, di anut oleh banyak akdemisi pada awal abad ke-

20. Didalam pandangan ini juga dinyatakan bahwa wilayah

bias dibedakan berdasarkan musim/temperature yang

dimiliki atau berdasrakan konfiguras lahan, jenis tumbuh-
tumbuhan, kepadatan penduduk atau gabungan dari ciri-ciri
diatas.

Menurut Tarigan (2005:17) dasar dari perwilayahan
dapat dibedakan sebagai berikut:

1. Berdasarkan wilayah administrasi pemerintah, di
Indonesia dikenal wilayah kekuasaan pemerintah, seperti
provinsi, kabupaten/kota, kecamatan, desa/kelurahan
dan dusun/lingkungan.

2. Berdasarkan kesamaan kondisi (homogeneity), yang
paling umum adalah kesamaan kondisi fisik, misalkan
wilayah pertanian dengan wilayah industri dan wilayah
pekotaan dengan daerah pedalaman. Cara pembagian
lainnya juga berdasrakan kesamaan sosial budaya. Misal-
kan daerah-daerah dibagi menurut suku mayoritas,
agama, adat istiadat, tingkat pendidikan, tingkat penda-
patan dan mayoritas masyarakat yang mendiami wilayah
tersebut.
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3. Berdasarkan ruang lingkup pengaruh ekonomi, perlu
diterapkan terlebih dahulu pusat pertumbuhan (growth
pole atau growth centre) yang kira-kira sama besarnya/
rangkingnya, kemudian ditetapkan batas-batas pengaruh
dari setiap pusat pertumbuhan berdasarkan wilayah pe-
rencanaan/program. Dalam hal ini ditetapkan batas-batas
wilayah ataupun daerah-daerah yang terkena suatu
program atau proyek di mana wilayah tersebut termasuk
ke dalam suatu perencanaan atau tujuan khusus.

Sedangkan pembangunan menurut Sajogyo (2011: 8)
diartikan sebagai suatu proses yang menggambarkan ada-
nya pengembangan, baik meliputi proses pertumbuhan
(growth) ataupun perubahan (change) dalam kehidupan
bersama (organisasi) sosial dan budaya, Hal ini tidak lain
merupakan gambaran umum masyarakat luas (society). Ciri
dan tujuan perencanaan pembangunan di atas sangat terkait
dengan peranan pemerintah sebagai pendorong pem-
bangunan. Hal ini tidak menutup kenyataan bahwa banyak
negara-negara lain terutama negara-negara sosialis, bahkan
negara-negara maju dengan sektor swasta yang kuat, juga
melakukan suatu perencanaan pembangunan.

. Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

Pembangunan ekonomi diartikan sebagai suatu proses yang
menyebabkan pendapatan perkapita penduduk meningkat
secara terus-menerus dan berlangsung dalam jangka pan-
jang (Aliyah 2011: 22). Pembangunan merupakan suatu
proses menuju perubahan yang diupayakan secara terus
menerus untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Salah satu indikator keberhasilan pelaksanaan pembangun-
an yang dapat dijadikan tolak ukur secara makro ialah
pertumbuhan ekonomi yang dicerminkan dari perubahan
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Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dalam suatu
wilayah (Yesi 2012: 5).

Suatu ekonomi dikatakan mengalami pertumbuhan
yang berkembang apabila tingkat kegiatan ekonominya
lebih tinggi dari pada apa yang di capai pada masa sebe-
lumnya. Teori pertumbuhan ekonomi didefinisikan sebagai
penjelasan mengenai faktor-faktor yang menentukan ke-
naikan output perkapita dalam jangka panjang, dan
penjelasan mengenai interaksi faktor-faktor tersebut satu
sama lain sehingga terjadi proses pertumbuhan (Boediono
1999:145). Pertumbuhan ekonomi merupakan proses
kenaikan output per kapita dalam jangka panjang, sejalan
dengan argument tersebut di atas. Provinsi gorontalo
merupakan salah satu daerah yang masih relatif mudah,
akan tetapi pembangunan diberbagai sektor sudah ber-
kembang pesat. Hal ini tidak lain adalah peran pemeritah
Provinsi Gorontalo dalam mengembangkan segala usaha
baik disektor pertanian, perikanan dan peningkatan sumber
daya manusia. Ketiga aspek ini menjadi sasaran pokok
pemerintah provinsi dalam usaha meningkatkan kesejah-
teraan masyarakat Gorontalo secara kompreshensif, dalam
kaitan ini pula pemerintah Provinsi Gorontalo memberikan
kesempatan kepada seluruh lapisan masyarakat yang ada di
daerah untuk melakukan kegiatan-kegiatan ekonomi yang
berbasis pada usaha pemberdayakan ekonomi masyarakat
local melalui usaha-usaha masyarakat yang dikelolah secara
baik.

Pada hakekatnya, pembangunan ekonomi merupakan
serangkaian usaha dan kebijakan yang bertujuan untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat, memperluas lapang-
an kerja, memeratakan distribusi pendapatan masyarakat,
meningkatkan hubungan ekonomi regional dan melalui per-
geseran kegiatan ekonomi dari sektor primer ke sektor
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sekunder dan tersier. Dengan perkataan lain arah dari
pembangunan ekonomi adalah mengusahakan agar pen-
dapatan masyarakat naik, disertai dengan tingkat peme-
rataan yang baik (BPS,2016). Pembangunan ekonomi juga
sering diukur berdasarkan tingkat kemajuan struktur pro-
duksi dan penyerapan sumber daya yang diupayakan secara
terencana. Biasanya peranan sektor pertanian akan turun
untuk memberikan kesempatan bagi tampilnya sektor-
sektor manufaktur dan jasa-jasa yang selalu diupayakan
untuk berkembang (Todaro 2000: 13).

Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu
proses yang mencakup pembentukan institusi-institusi baru,
pembangunan industri-industri alternatif, perbaikan kapa-
sitas tenaga kerja yang ada untuk menghasilkan produk dan
jasa yang lebih baik, identifikasi pasar-pasar baru, alih ilmu
pengetahuan, dan pengembangan perusahaan-perusahaan
baru. Setiap upaya pembangunan ekonomi daerah mem-
punyai tujuan utama untuk meningkatkan jumlah dan jenis
peluang kerja masyarakat (Arsyad, 2010: 54).

Pola penetapan keunggulan komoditas seperti yang
akan di samapiakan dalam tulisan yakni bagian dari arah
penting program pemerintah saat ini yakni Nawacita dengan
salah satu program kebijakan yakni Pembagunan Tol Laut.
Makna secara denotatif tentang Toll Laut adalah meng-
optimalkan potensi sumbedaya ekonomi maritim sebagai
salah satu sektor unggulan nasional yang diharapkan akan
menjadi agen baru sumber daya ekonomi bangsa Indonesia
kedepan yang diyakini akan menjadi motor penggerak per-
ekonomian nasional yang dilengkapi dengan berbagai
sarana dan prasarana utama antara pelabuhan laut yang
memadai yang didukung oleh prasarana penunjang seperti
gudang penyimpanan produksi ikan dan produksi laut yang
bernilai ekonomi dengan sistem cool storage sehingga akan
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mampu menghidarkan dari risiko-risiko kerugian sekaligus
membangun manajemen logistik perikanan nasional yang
baik, termasuk di daerah kabupaten pohuwato (Halid,
Hasim; 2017).

D. Metodologi
1. Jenis dan Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini
berasal dari data sekunder dan data primer. Data
sekunder dikumpulkan melalui studi literatur dan data
Biro pusat statistik (BPS) Kabupaten Pohuwato dan
Provinsi Gorontalo. Data primer dikumpulkan melalui
wawancara langsung untuk mendapatkan informasi yang
lebih dalam mengenai kendala dan permasalahan prio-
ritas pembangunan di Kabupaten Pohuwato, Bappeda,
Anggota DPRD, Ahli Ekonomi, dan tokoh masyarakat

Posisir.

2. Tehnik Analisis
Sektor unggulan dan pewilayahan komoditas dite-
tapkan melalui pendekatan metode deskriptif dengan
mengidentifikasi secara menyeluruh potensi, permasa-
lahan dan tantangan dalam menetapkan komoditi disuatu
wilayah tertentu. Tahapan pelaksanaan penentuan sektor
unggulan dan komoditas melalui:

a. Mengidentifikasi faktor kondisi yang berhubungan
dengan potensi Kabupaten Pohuwato pada berbagai
sektor.

b. Menetapkan sektor dan subsektor andalan.

Mengidentifikasi produk unggulan prioritas.
. Menetapkan rantai nilai dari komoditas yang diprio-

a o

ritaskan.
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e. Menetapkan komoditi yang potensi disetiap wilayah
kecamatan.

f. Merumuskan strategi pengembangan komoditi inti
daerah.

g. Menyusun rencana tindakan dalam pengembangan
komoditi inti daerah.

3. Tahapan Analisis
Teknik analisis penentuan sektor unggulan dan
komoditi inti Kabupaten Pohuwato menggunakan lang-
kah-langkah sebagai berikut:

a. identifikasi komoditas unggulan yang dikelompokkan
atas; pangan, sayuran, buah-buahan, tanaman hias,
tanaman obat-obatan, perekebunan, peternakan dan
perikanan yang dihasilkan oleh masing-masing keca-
matan;

b. analisis kuantitatif untuk setiap kecamatan dengan
parameter supply side dan analisis lokasi dengan
menggunakan analisis Metode Location Quetiont (LQ),
Koefisien Lokalisasi (&) dan koefisien Spesialisasi ().
Koefisien LQ ini digunakan untuk mengukur keung-
gulan komparatif suatu daerah. Keunggulan yang
dihasilkan oleh metode ini dapat dijadikan dasar untuk
merumuskan kebijakan makro pembangunan daerah,
terutama menyangkut sektor unggulan yang dijadikan
sebagai basis ekonomi suatu daerah. Dengan metode
LQ, keunggulan komparatif suatu daerah dapat
diperoleh, dengan demikian dapat diketahui sektor
mana yang dapat dikembangkan dan menjadi perio-
ritas. Namun analisis LQ tersebut perlu didukung oleh
analisis koefisien lokalisasi (&) dan koefisien spesi-
alisasi () yang akan memperlihatkan keunggulan
komparatif masing-masing komoditas di setiap

248 | Keberlanjutan Pengelolaan Perikanan...



wilayah. Koefisien lokalisasi (a) akan memperlihatkan
indeks relatif tingkat spesialisasi suatu daerah dalam
menghasilkan suatu komoditas;

c. hasil analisis diklarifikasi pada fokus diskusi group
dengan berbagai stakeholders terkait, selanjutnya
dengan menggunakan Analytical Hierarchy Process
ditetapkan komoditi inti daerah Kabupaten Pohuwato.

4. Teknik Analisis Location Quotient (LQ)

Berbagai pendekatan dan alat analisis telah banyak
digunakan untuk mengidentifikasi komoditas unggulan,
menggunakan beberapa kriteria teknis dan non teknis,
setiap pendekatan memiliki kelebihan dan kelemahan-
nya, sehingga dalam memilih metode analisis untuk
menentukan komoditas unggulan ini perlu dilakukan
secara hati-hati dan bijaksana. Salah satu pendekatan
yang dapat digunakan untuk menginisiasi komoditas
unggulan adalah metode Location Quotient (LQ).

TeknikLQ merupakan salah satu pendekatan yang
umum digunakan dalam model ekonomi basis sebagai
langkah awal untuk memahami sektor kegiatan yang
menjadi pemacu pertumbuhan. LQ mengukur konsentrasi
relatif atau derajat spesialisasi kegiatan ekonomi melalui
pendekatan perbandingan. Untuk mengimplementasikan
metode LQ dalam bahasan ini digunakan data areal panen
tanaman perkebunan. sumber utama yang digunakan
adalah data sekunder dari Statistik Indonesia yang
tersedia di BPS tahun 2012-2016. Selanjutnya analisis ini
digunakan untuk mengidentifikasi komoditas basis dan
bukan basis komoditas sub sektor pertanian pada suatu
wilayah dalam perekonomian wilayah. Konsep tersebut
dapat diformulasikan sebagai berikut (Dianti, dkk. 2014):

__ Vi/vt
LQ = Vi/Vt

Penentuan Komoditas Unggulan Wilayah... | 249



Keterangan:
LQ =besarnya koefisien lokasi komoditas
vi  =jumlah komoditas kelapa pada Kecamatan i
vt =jumlah (seluruh komoditas perkebunan) pada
Kecamatan i
Vi =jumlah komoditas kelapa pada tingkat Kabupaten
Vt  =jumlah total komoditas perkebunan tingkat
kabupaten
Angka LQ memberikan indikasi sebagai berikut:
a. LQ > 1, Menunjukkan komoditas tersebut termaksud
komoditas basis
b. LQ < 1, menunjukkan komoditas tersebut termaksud
komoditas non basis

5. Analisis LQshare dan LQsnitt

Analisis LQshare dan LQsnirr dikembangkan dari model
analisis LQ. Analisis ini bersifat dinamis karena mem-
perhatikan perkembangan sektor dalam dua titik waktu.
Di samping itu analisis LQsnaredan LQspir dapat mengiden-
tifikasi spesialisasi/konsentrasi dan perkembangan sek-
tor wilayah karena didasarkan atas konsep perhitungan
yang sangat mirip, sehingga hasil perhitungannya saling
mendukung terhadap penentuan kamajuan atau kemun-
duran relatif sektor wilayah. Berdasarkan penjelasan
tersebut diharapkan hasilnya dapat digunakan untuk
penerapan skala prioritas pengembangan sektor.

Menurut Canon, (2006) untuk mengidentifikasi
tingkat spesialisasi/konsentrasi sektor wilayah dalam
dua titik (periode) waktu maka persamaan 2 diubah
dalam formula rasio nilai rata-rata median, yaitu
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!QRkn + QRkol

(QRn' QRO)
LQShare = -
(QNkn‘QNko)
QuQuo)
Keterangan:

Qrko = Indikator ekonomi k wilayah awal periode

Qrkn = Indikator ekonomi sektor k wilayah akhir periode

Qro = Indikator ekonomi total sektor wilayah awal
periode

Qrn = Indikator ekonomi total sektor wilayah akhir
periode

Qnko = Indikator ekonomi sektor k wilayah acuan awal
periode

Qnkn = Indikator ekonomi sektor k wilayah acuan akhir
periode

Qno = Indikator ekonomi total sektor wilayah acuan
awal periode

Qnn = Indikator ekonomi total sektor wilayah acuan

akhir periode
(Qrkn *+ QRko)
(Qrn - Qro) = Komponen share sektor k wilayah
pengamatan

(Qnikn — Qniko)
(QNn - QNO)

= Komponen share sektor k wilayah
acuan

LQsnare> 1, Sektor dengan tingkat spesialisasi/kondentrasi
lebih tinggi dari wilayah acuan.

LQshare< 1, Sektor dengan tingkat spesialisasi/konsentrasi
lebih rendah dari wilayah acuan.
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LQsnhare= 1, Sektor dengan tingkat spesialisasi/konsentrasi
sama dengan wilayah acuan.

Untuk mendapatkan formula perkembangan/daya
saing wilayah dalam dua titik waktu (periode) maka
persamaan 2 dirubah menjadi rasio nilai perubahan, yaitu

(QRkn - QRkn)

LQsnit = E—
(QNkn'QNko)
(Qnn-Qno)
Keterangan:

(Qrin - Qrin) = Komponen Shift sektor k wilayah
(QRI’] - QRo)

(Qnin— = Komponen shift sektor k wilayah
n
__—QNko) acuan

LQsnir>1, Sektor dengan perkembangan/daya saing lebih
tinggi dari wilayah acuan

LQsni< 1, Sektor dengan perkembangan/daya saing lebih
rendah dari wilayah acuan.

LQsnire = 1, sektor dengan perkembangan/daya saing sama
dari wilayah acuan
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Penetuan posisi relatif sektor berdasarkan kriteria
berikut ini:
LQshare 2 1 dan LQsnit < 1 = Sektor Progresif. Tingkat
spesialisasi/konsentrasi dan laju perubahan/daya saing
tersebut tinggi, sektor tersebut sangat berperan.

LQshare< 1 dan LQsnitt = 1 = Sektor berkembang. Menun-
jukan bahwa tingkat spesialisasi/konsentrasi sektor
tersebut masih rendah tetapi laju perubahannya relatif
tinggi, sehingga sektor tersebut mempunyai prospek yang
baik untuk berperan.

LQshare = 1 dan LQsnir< 1 = Sektor lamban. Menunjukan
bahwa spesialisasi/konsentrasi sektor tersebut tinggi
akan tetapi dengan laju perubahan/daya saing yang
rendah. Sektor tersebut tersaing oleh sektor yang sama
dari wilayah lain.

LQshare< 1 dan LQsnit< 1 = Sektor mundur. Menunjukkan
bahwa spesialisasi/konsentrasi sektor dan laju perubah-
an/daya saing sektor tersebut rendah, sektor tersebut
mempunyai prospek yang kurang baik untuk berperan

E. Produksi Perikanan Kabupaten Pohuwato
Produksi perikanan pada tahun 2015 sebesar 29.939,32 ton
terdiri dari perikanan tangkap 17.828,45 ton dan perikanan
budidaya 12.110,87 ton. Tabel 18 berikut menjelaskan
produksi perikanan menurut kecamatan, di mana perikanan
laut terpusat di Kecamatan Marisa dan perikanan budidaya
darat di Kecamatan Lemito.
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Tabel 1. Produksi Perikanan Laut dan Darat
Menurut Kecamatan (ton)

- [ iy
Kecamatan

Laut Umum Budidaya

— Popayato 2.245,11 0,0 642,72 2.887,83
n Popayato Barat 1.817,28 0,0 1.201 3.018,28
n Popayato Timur 909,33 0,0 - 909,33
n Lemito 1.230,18 0,0 13.214 14.444,18
n Wanggarasi 817,27 0,0 426,4 1.243,67
“ Marisa 3.570,67 0,0 0,2 3.570,87
Patilanggio 570,40 0,0 6,0 576,40
“ Buntulia - 0,0 3,0 3,00
n Duhiadaa 1.032,99 0,0 6,5 1.039,49
“ Randangan 1.163,23 0,0 1.053,7 2.216,93
n Taluditi - 0,0 11,2 11,20
n Paguat 4.219,54 0,0 1.397,0 5.616,54
Dengilo - 0,0 20,8 20,80
- 2015 17.576,00 0,00 17,982,52 35.558,52
- 2014 10.076,0 - 5.553,0 15.629,0
- 2013 9.617,0 0,0 4.348,0 13.966,0
- 2012 9.469,0 - 4.275,0 12.655,0
- 2011 8.032,0 o 723,0 8.755,0
Sumber: Pohuwato Dalam Angka tahun 2016

Potensi perikanan laut selain digambarkan dengan
banyaknya produksi (ton) yang cenderung mengalami pe-

berpindahnya beberapa nelayan ke sistem budidaya udang
windu yang ditandai dengan peningkatan produksi hampir 3
kali lipat sejak tahun 2015.
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Tabel 2.Jumlah Rumah Tangga Perikanan Laut dan Darat

__|_Kecamatan | _Perikanan Laut | Perikanan Darat | __Jumian |

n Popayato 439 118 557
n Popayato Barat 96 291 387
n Popayato Timur 89 99 188
u Lemito 314 401 715
H Wanggarasi 104 93 197
u Marisa 270 75 345
Patilanggio 24 99 123
n Buntulia - 82 82
u Duhiadaa 357 247 604
m Randangan 68 832 900
m Taluditi = 234 234
Paguat 327 307 634
m Dengilo - 174 174
- 2015 2.088 3.052 5.140
- 2014 1:799 1.270 3.069
- 2013 1.785 1:191 2.967
- 2012 1.609 Sl 2.580
- 2011 1.607 665 2.272

Sumber: Pohuwato dalam Angka 2016

Kajian Keunggulan Sub-Sektor Perikanan di Kabupaten
Pohuwato

Penentuan keunggulan suatu komoditas dapat di lakukan
sebagai bagian dari informasi ilmiah yang bersifat rona awal
dan dapat dikembangkan ke dalam kajian ilmiah lanjutan
antara lain dapat diarahkan pada model pemetaan potensi
ekonomi untuk perumusan kebijakan pembangunan ekono-
mi daerah atau wilayah. Pertanyaannya adalah ‘Apakah
Penentuan Keunggulan suatu komoditi dapat diadopsi oleh
para pihak sebagai acuan menyusun kebijakan program?
Tentulah dapat digunakan, namun hal masih sebagai infor-
masi awal yang diharapakan dapat dilanjutkan pada kajian
selanjutnya.
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1. Hasil Analisis Budidaya perikanan
Analisis koefisien lokalisasi dan koefisien spesiali-
sasi serta basis budidaya perikanan disajikan sebagai
berikut ini:
a. Analisis Koefisien Lokalisasi
Hasil analisis koefisien lokalisasi budidaya peri-
kanan di Kabupaten Pohuwato dijelaskan dalam Tabel
berikut ini:

Tabel 3. Analisis Koefisien Lokalisasi Budidaya Perikanan di
Kabupaten Pohuwato

Budidaya Perikanan
- ---

0.0060 -0.0363 -0.0544
-0.0062 0.0445 -0.1005
-0.0666 0.4347 -0.0739
-0.0181 0.1212 -0.0822
0.0306 -0.1898 -0.1898
(M -0.0002 -0.0002 0.0300
0.0191 -0.1218 -0.0438
-0.0001 -0.0001 0.0206
0.0086 -0.0557 0.0011
0.0440 -0.2842 -0.0255
-0.0018 -0.0018 0.2924
-0.0143 0.0905 0.0473
-0.0011 -0.0011 0.1787
0.1083 0.6909 0.5702
Menyebar Menyebar Menyebar

Sumber: Olahan Data, 2019

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa koe-
fisien lokalisasi seluruh budidaya perikanan di Kabu-
paten Pohuwato memiliki koefisien yang tidak lebih
dari 1 sehingga sifatnya menyebar di seluruh wilayah
kecamatan di Kabupaten Pohuwato. Namun demikian
terdapat komoditi budidaya air laut yang memiliki




prospek yang baik dengan angka koefisen 0.6909, hal
ini sesuai dengan potensi perikanan tangkap yang ada
di Kecamatan Paguat, Lemito, Popayato, popato Timur
dan Poyapato barat dimana wilayah ini berada di
pesisir laut dan memiliki dukungan infrastruktur
untuk melakukan kegiatan usaha nelayan. Demikian
pula untuk jenis ikan air tawar memilki angka koe-
fisien 0.5702 dengan kegaiatan usahanya berada
diwilayah Kecamatan Dengilo, Paguat, Taluditi dan
Duhiadaa. Hal ini searah dengan letak geografis
wilayah dikecamatan yang kecenderungannya lebih
cocok untuk pengembangan budidaya ikan air tawar.

. Analisis Koefisien Spesialisasi

Hasil analisis koefisien spesialisasi budidaya
perikanan di Kabupaten Pohuwato dijelaskan dalam
Tabel berikut ini:

Tabel 4. Analisis Koefisien Spesialisasi Budidaya perikanan
di Kabupaten Pohuwato

Budidaya Perikanan
SR aeeew AR ArTear

Popayato 0.0947 -0.0887 -0.0060

| Popayato |
-0.0528 0.0588 -0.0060
-0.7756 0.7816 -0.0060
~0.1899 0.1960 ~0.0060
0.1389 -0.1329 ~0.0060
i — ~0.8611 0.1329 0.9940
0.1351 -0.1329 -0.0022
|Buntutia | -0.8611 -0.1329 0.9940
| Duhiadaa | 0.1328 -0.1329 0.0001
0.1334 -0.1329 -0.0005
-0.8611 -0.1329 0.9940
| Paguat | 03578 0.3496 0.0083
-0.8611 -0.1329 0.9940
_ 0.6349 1.3859 3.9843
Spesialisasi ) . R .
Tidak Spesial Spesial Spesial

Sumber: Olahan Data, 2019




Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa koe-
fisien spesialisasi budidaya perikanan di Kabupaten
Pohuwato, terdapat 2 komoditi perikanan yang memi-
liki koefisen spesialis yakni budidaya ikan air laut
dengan kegiatan usaha di wilayah Kecamatan Paguat,
Lemito, Popayato timur, dan Kecamatan Popayato
Barat dengan angka koefisien 1.3859. Selanjutnya
untuk jenis budidaya perikanan air tawar dengan hasil
anlisis koefisiensi tertinggi yakni 3.9843 dengan
kegiatan usaha di wilayah Kecamatan Dengilo, Paguat,
Taluditi, Duhiadaa, Buntulia dan Kecamatan Marisa.
Potensi budidaya ikan air tawar ini cukup baik dan
sangat prospektif untuk dikembangkan karena memi-
liki pangsa pasar yang besar baik lokal maupun
nasional bahkan ditingkatkan ke sistem pengolahan
agar mampu meningkatkan nilai ekonomi dan tentulah
akan meningkan pendapatan petani dan nelayan di
Kabupaten pohuwato.

c. Analisis Koefisien Basis
Hasil perhitungan mengenai koefisien basis
dapat disajikan dalam Tabel berikut ini:

Tabel 5. Hasil Analisis Koefisien Basis

Jumlah
Budidaya Perikanan Kecamatan Basis
Wilayah Basis

Air Payau Popayato, io, Duhiadaa, Rand 30.769

Air Laut Popayato Barat, Popayato Timur, Lemito, Paguat 4 30.769

- Air Tawar Marisa, Buntulia, Taluditi, Paguat, Dengilo 5 38.462

Sumber: Data olahan, 2019

Berdasarkan Tabel 5 dapat dilihat bahwa dari
seluruh jenis budidaya perikanan terdapat dua jenis
yang memiliki basis yang sama yankni budidaya air
payau dengan basis kegiatan usaha di wilayah
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Kecamatan = Popayato, Wonggarasi, Patilanggio,
Duhiadaa, dan Kecamatan Randangan dengan angka
koefisen 4 dan nilai proporsi 30.769%. Basis kegiatan
usaha ini selaras dengan faktor-faktor yang dimiliki
anatar lain adanya hamparan tambak disepanjang
posisir wiayah kecatam yang menjadi basis dan adanya
dukungan sumber daya petambak yang telah memiliki
kebiasaan untuk melakukan usaha tambak tersebut
dan juga adanya dukungan pasar yang cukup baik di
Makassar, Surabaya dan bahkan sampai keluar negeri.

Selanjutnya jenis budaya ikan air laut dengan
angka koefisen basis 4 dan proporsi 30.769%. Kegiat-
an usaha ini berbasis di Popayato Barat, Popayato
Timur, Lemito, dan Kecamatan Paguat. Hal ini searah
dengan daya dukung pesisir yang dijadikan usaha
nelayan dan juga adanya daya dukung sarana pelabuh-
an dan pasar pelelangan di beberapa wilayah yang ada.
Namun demikian dari seluruh jenis usaha budidaya
perikanan maka jenis budidaya perikana air tawar
yang memiliki angka koefisen basis tertinggi yakni 5
dengan nilai proporsi yakni 38.462 dengan kegiatan
usaha di wilayah Kecamatan Marisa, Buntulia, Taluditi,
Paguat, dan Kecamatan Dengilo, Prospek usaha budi-
daya ikan air tawar telah memiliki pangsa pasar yang
lebih baik dan terukur sehingga produsen atau pem-
budaya secara berkelanjutan melakukan kegiatan
usaha ini dalam rangka memenuhi permintaan pasar
konsumen lokal, dan pasar atau perdagangan antar
pulau.
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A. Pendahuluan

Rumput laut merupakan komoditas unggulan di sektor
perikanan nasional (Aslan et al, 2018a, b). Produksi rumput
laut telah mendominasi produksi perikanan budidaya di atas
produksi udang, bandeng, kerapu dan kakap. Walaupun
produksi rumput laut terbesar di antara 5 komoditas
perikanan budidaya nasional, produksi komoditas ini cen-
derung menurun sejak 5 tahun terakhir. Saat ini produksi
mencapai 9.923.259 ton (angka sementara/Ditjen Perikanan
Budidaya Kementerian Kelautan dan Perikanan/D]JPB-KKP,
2021) atau setara dengan 64% dari total produksi per-
ikanan budidaya nasional (Tabel 1). Produksi tahun 2020 ini
setara dengan nilai 11.908 milyar rupiah.



Tabel 1. Produksi Perikanan Budidaya

No _ Produksi Perikanan Budidaya (ton) dan %
Komoditas Ikan Hias (1000 ekor) Kenaikan

- 2016 2017 2018* 2019* 2020%*

- Rumput Laut 11.050.301 10.546.920 10.177.603 9.918.455 9.923.259 -2,5
- Udang 698.138 920.051 931.338 1.053.205 911.216 02
- Bandeng 747.445 700.894 873.601 810.867  695.801 1,6
- Kerapu 11.504 30.000 8.622 18.490 16.461 32,3
- Kakap 7.890 8.177 i 5.198 7.686 7.250 919

Sumber: (DJPB-KKP, 2021)
*Angka Sementara

Industri budidaya rumput laut ini secara langsung
mendukung kehidupan dan kesejahteraan sekitar petani
atau rumah tangga pembudidaya yang sering kali tidak
dilaporkan dalam statistik sebagai pekerja (FAO, 2020).
Hasil Survei Pertanian Antar Sensus (SUTAS) tahun 2018
(BPS, 2019) menunjukkan 1,6 juta rumah tangga usaha
perikanan dimana 863,7 ribu di antaranya merupakan
rumah tangga perikanan budidaya. Jumlah rumah tangga
usaha rumput laut khusus di laut sebesar 39,8 ribu atau
4,61% dari total rumah tangga perikanan budidaya. Dari
hasil SUTAS 2018 yang berasal dari 19 provinsi rumah
tangga usaha rumput laut, Sulawesi Selatan memiliki rumah
tangga usaha rumput laut terbesar (19,4 ribu rumah
tangga).

Kawasan budidaya rumput laut tersebar merata di
seluruh wilayah Indonesia (33 provinsi). Selain itu, KKP
telah menargetkan produksi pada tahun 2024 sebesar
12.452.000 (DJPB-KKP, 2021). Dengan meningkatnya per-
mintaan pasar global untuk tanaman ini, pemerintah
Indonesia secara aktif terus mendorong pertumbuhan
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industri yang berkelanjutan melalui undang-undang dan
kebijakan yang mendukung dalam mengurangi dampak pan-
demi Covid-19 yang saat ini masih berlangsung. Pandemi
Covid-19 telah berdampak pada produksi rumput laut yang
cukup besar. Harga rumput laut jenis Kottonii pada April
2020 turun sekitar Rp10 ribu dari harga sebelumnya
Rp20.000-Rp22.000 per Kg. Hal ini memberi dampak pada
turunnya motivasi pembudidaya untuk menanam rumput
laut. Saat ini harga berangsur naik hingga mencapai
Rp16.000-17.000 per kg rumput laut kering. Penurunan
produksi rumput laut saat pandemi Covid-19 disebabkan
karena kebutuhan dari pabrik juga menurun akibat turun-
nya pasokan rumput laut ke luar negeri atau pengurangan
produksi di pabrik (https://www.mongabay.co.id/2020).

Pandemi Covid-19 ini juga telah menaikkan angka
kemiskinan di Indonesia. Persentase penduduk miskin pada
September 2020 sebesar 10,19%, meningkat 0,41% diban-
ding Maret 2020 atau meningkat 0,97% dibanding Septem-
ber 2019. Jumlah penduduk miskin pada September 2020
sebesar 27,55 juta orang, meningkat 1,13 juta orang diban-
ding Maret 2020 dan meningkat 2,76 juta orang dibanding
September 2019. Angka eksporpun turun sebesar 13,91
dibanding tahun sebelumnya (BPS, 2021).

Saat ini, pemerintah sangat peduli dengan pengem-
bangan industri rumput laut nasional. Hal ini diwujudkan
dengan terbitnya Peraturan Presiden (Perpres) No.33 tahun
2019 yang memuat peta jalan (road map) pengembangan
industri rumput laut nasional tahun 2018-2021. Peta jalan
ini dimaksudkan untuk mendorong pertumbuhan ekono-
mi masyarakat pesisir, wilayah perbatasan, dan daerah ter-
tinggal. Peta jalan ini sangat diharapkan mampu mencip-
takan koordinasi, integrasi, dan kolaborasi multipihak baik
pemerintah (mulai dari level pemerintah pusat, provinsi,
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hingga kabupaten/kota), pelaku usaha, asosiasi, dan swasta.
Target dari semua aktivitas ini adalah menciptakan nilai
tambah (value added) melalui peningkatan produksi dan
kualitas rumput laut untuk memperkuat ketahanan pangan,
peningkatan pendapatan dan pertumbuhan ekonomi
nasional.

. Permasalahan yang Masih Dihadapi Hingga Sekarang

Permasalahan produksi dari aspek kuantitas dan kualitas

tidak dipengaruhi semata-mata akibat adanya pandemi

Covid-19 saja. Beberapa permasalahan utama yang ada

hingga saat ini adalah:

2. Validitas Data Produksi yang Masih Kurang Sinkron

Hingga saat ini masih terjadi perbedaan data khu-

susnya data produksi rumput laut. Kementerian Kelautan
dan Perikanan (KKP) mencatat estimasi produksi rumput
laut mencapai 10,117 juta ton rumput laut basah hingga
akhir 2018 (Tabel 1). Dengan produksi 10,117 juta ton
tersebut, setidaknya produksi rumput laut kering diper-
kirakan mencapai sekitar 1,0117 juta ton (dengan meng-
gunakan perbandingan berat kering: Berat basah sebesar
1:10). Faktanya, jika kita menghitung neraca massa angka
produksi rumput laut basah, hingga penyerapan di dalam
negeri dan di luar negeri (angka ekspor rumput laut
kering), penyerapan rumput laut di dalam negeri baik
dari pihak asosiasi yang berasal dari Asosiasi Industri
Rumput Laut Indonesia (ASTRULI) dan non ASTRULI
masih belum maksimal. Pada tahun 2017, rumput laut
yang diserap oleh pihak ASTRULI dan non ASTRULI
hanya mencapai 152.675 ton (16,7%) dari total produksi
rumput laut). Sementara itu, ekspor kedua jenis rumput
laut ini hanya mencapai 201.162 ton (20,6%). Total
rumput laut kering yang diserap dalam negeri serta yang
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diekspor sebesar 353,873 ton (37,4%). Selisih hasil pro-
duksi yang tidak jelas keberadaannya (others) sebesar
sekitar 610.767 ton (62,6%) (Astruli, 2019; Gambar 1).

ASTRULI
67.155Ton; 6,9%

Non Astruli
95.520Ton; 9,8%

Others

Ekspor
610.767 Ton; 62,6% .

Gambar 1. Penggunaan Bahan Baku Rumput Laut Tahun 2017
(Sumber: Astruli, 2019)

Selisih sebesar 600.000an ton ini adalah angka
selisih selama 1 tahun. Jika kondisi ini sudah berlangsung
selama 5 tahun maka ada selisih sekitar 3 juta ton rumput
laut kering yang belum diketahui keberadaanya (hasil
wawancara dengan Mc Donny W. Nagasan (Asosiasi In-
dustri Rumput laut Indonesia/ASTRULI tanggal 24 April
2021).

Perbedaan data produksi ini jelas berdampak pada
empat hal: Pertama, terjadinya kesalahan dalam pengam-
bilan kebijakan dan strategi pengembangan industri
rumput laut nasional dan lokal. Salah satu contoh: KKP
melakukan penambahan jumlah unit pengolah rumput
laut (UPRL) untuk menggenjot produksi rumput laut
olahan. Kuantitas bahan baku rumput laut kering yang
minim menyebabkan tingkat pemanfaatan pabrik olahan
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atau UPRL baru sekitar 60%; kedua, KKP mengeluarkan
kebijakan dengan membuka keran bagi investor asing/
Penanaman Modal Asing (PMA) untuk mendirikan
pabrik pengolahan rumput laut di beberapa daerah
berdasarkan miskalkulasi produksi rumput laut kering
yang melimpah. Kebijakan ini berdampak dengan ter-
jadinya persaingan antara investor asing dengan pengu-
saha pengolahan rumput laut lokal dalam mendapatkan
bahan baku; ketiga, harga rumput laut menjadi naik. Di
satu sisi, harga naik menguntungkan kelompok pembu-
didaya namun di sisi lain, investor luar negeri yang sudah
diundang termasuk pengusaha olahan/pabrik rumput
laut lokal semakin sulit menjalankan usahanya. Para
investor ini karena sudah terlanjur berinvestasi, jelas
akan bersaing dengan UPRL lokal untuk memenubhi
kebutuhan bahan baku rumput lautnya. Hal inilah yang
menyebabkan harga rumput laut menjadi naik dan
kualitas rumput laut akan menurun (hukum paradoks
pertanian) (hasil wawancara dengan McDonny W.
Nagasan (Asosiasi Industri Rumput laut Indonesia/
ASTRULI tanggal 24 April 2021). Beberapa tahun silam
harga di tingkat pembudidaya/pengepul berkisar
Rp12.000-13.000 per kg untuk jenis Kottonii. Saat ini,
harga sudah mencapai sekitar Rp16.000-17.000/kg. Jelas,
jika data yang dipublikasikan oleh KKP akurat, maka
tidak akan ada kelangkaan rumput laut kering dan harga
tidak semakin naik dan menyulitkan pihak pengusaha
pengolah industri rumput laut nasional untuk menda-
patkan suplai rumput laut dengan harga ekonomis;
keempat, akibat kekeliruan dalam mengkuantifikasi data
produksi rumput laut kering, sudah ada beberapa UPRL
atau pabrik yang didirikan oleh KKP di beberapa daerah
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di Indonesia tidak optimal beroperasi atau mangkrak
akibat kelangkaan suplai bahan baku.

Perbedaan selisih produksi sangat besar terjadi
karena minimal 3 (tiga) hal: Pertama, rujukan data yang
digunakan oleh pihak KKP dan pihak asosiasi berbeda.
KKP menggunakan volume produksi rumput laut dalam
bentuk berat basah sedangkan pihak pengusaha/indus-
tri/asosiasi menggunakan data volume rumput laut
dalam bentuk berat kering. Kedua; sistem tata kelola dan
kelembagaan dalam hal pengambilan data mulai dari
level individu/kelompok petani yang dikelola dan diko-
ordinir langsung oleh dinas perikanan di masing-masing
kabupaten/kota belum terkoordinasi dengan baik ter-
masuk saat rumput laut yang diperjual belikan dikirim ke
kabupaten/provinsi lain. Ada peluang terjadi data ganda
akibat proses pencatatan terjadi lebih dari sekali baik
saat rumput laut kering tersebut yang telah dicatat
melewati batas desa, kecamatan maupun kabupaten serta
provinsi, artinya, rumput laut yang telah dicatat pro-
duksinya oleh penyuluh/pendamping di desa A, kecamat-
an A di provinsi A, ketika dikirim ke daerah di luar
kabupaten atau provinsi asalnya ada peluang dicatat lagi
sebagai data produksi di kabupaten atau provinsi tujuan
sebagai data produksi di luar data yang sudah ada di
kabupaten/provinsi asalnya. Misalnya, rumput laut dari
Kecamatan Pasarwajo Kabupaten Buton, provinsi
Sulawesi Tenggara yang sudah dicatat volumenya dikirim
ke Makassar, Provinsi Sulawesi Selatan, ada peluang
dicatat ulang (data ganda) secara berulang di Sulawesi
Selatan. Pencatatan ganda dari volume produksi yang
tidak rapi dan tidak terkoordinasi dengan baik memberi
peluang terjadinya kesalahan tabulasi data produksi
rumput laut Indonesia secara nasional. Di sisi lain,
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keakuratan data sangat mem-bantu dalam melakukan
penelusuran asal muasal (tracing) rumput laut jika
terjadi masalah pada kualitas produk bahan baku, dan
ketiga, kurang optimalnya kinerja institusi terkait dalam
pengambilan data seperti Biro Pusat Statistik (BPS) di
level kabupaten dalam mengumpulkan data. Kasus
nirdata (ketiadaan data) potensi dan produksi rumput
laut dari salah satu kabupaten produsen utama rumput
laut Sulawesi Tenggara yang tertuang dalam laporan
Kabupaten Bombana dalam Angka tahun 2021 (BPS
Kabupaten Bombana, 2021) memperkuat sinyalemen
kurang optimalnya institusi atau lintas institusi terkait
dalam mengumpulkan data di lapangan. Padahal kabu-
paten ini memiliki potensi dan produksi rumput laut yang
signifikan setiap tahun di Sulawesi Tenggara. Nirdata
tentang potensi, produksi dan jumlah pembudidaya
rumput laut ini dapat juga terjadi di kabupaten/kota lain
di Indonesia.

3. Sistim Kelembagaan Industri Budidaya Rumput Laut
Belum Terbangun Secara Nasional
Pengelolaan industri budidaya rumput laut di
Indonesia masih belum terkoordinir dan belum optimal
dirancang secara sistimatis dengan baik mulai dari level
pembudidaya hingga level pengolah/pengusaha rumput
laut di level nasional. Sistim pengelolaan mayoritas masih
dijalankan berdasarkan kemampuan masing-masing
pihak. Kasus data yang belum sinkron seperti yang diulas
di point 1 dari permasalahan di atas merupakan bukti riil
belum adanya sistim kelembagaan yang mapan dalam
mengelola industri budidaya rumput laut nasional.
Dalam konteks pengembangan industri budidaya
rumput laut, hampir di semua level (kabupaten hingga
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tingkat nasional) peran dinas perikanan dan KKP cen-
derung sentralistik dan bersifat pemain tunggal (single
fighter). Peran keterlibatan pihak lain di luar dua instansi
di atas sangat minim atau bahkan tidak ada. Padahal baik
di dinas lain serta dinas perindustrian dan perdagangan
atau kementerian terkait lainnya seperti Kementerian
Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi
(Kemendes PDTT) memiliki peran menyediakan dana
untuk pengembangan wusaha budidaya rumput laut
melalui dana desa. Dana desa yang tersedia pada tahun
2020 mencapai Rp.71 triliun. Dana desa ini dikelola oleh
Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) di mana dana ini
dapat dimanfaatkan untuk pengembangan komoditas
rumput laut. Selain itu, beberapa kementerian lain
seperti Kementerian Perdagangan, Kementerian Koperasi
dan UKM, Kementerian Perindustrian sudah banyak juga
berkontribusi dalam membantu pengembangan industri
rumput laut di Indonesia.

Keterlibatan semua stakeholder dalam bentuk
penataan sistem kelembagaan usaha budidaya rumput
laut akan sangat membantu dalam melakukan kolaborasi
dan koordinasi. Para pelaku usaha termasuk pihak peme-
rintah, sayangnya, belum mampu mewujudkan quadruple
helix di mana koordinasi dan kolaborasi kelembagaan
disinergikan secara harmoni dan berkelanjutan antara
para kalangan akademisi, pengusaha, pemerintah dan
masyarakat/pembudidaya/lembaga swadaya masyarakat
(LSM) asosiasi seperti ASTRULI, Asosiasi Ruput Laut
Indonesia (ARLI), Asosiasi Petani Rumput Laut (Asperli)
dan Tropical Seaweed Innovation Network (TSIN). Peran
pemerintah pusat via Kementerian Koordinator Bidang
Kemaritiman dan Investasi (Kemenkomarinves) juga
belum optimal khususnya dalam mengawal implementasi
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perpres no 33 tahun 2019 tentang Road Map Pengem-
bangan Industri Rumput Laut Nasional dari hulu hingga
hilir termasuk review program lintas kementerian sesuai
arahan Perpres, serta peran Kemenkomarinves meng-
antisipassi masa kadaluwarsa perpres tersebut yang akan
berakhir tahun 2021 ini.

Pembudidaya rumput laut akan mampu bangkit
dari keterpurukan ekonomi, pengangguran, biaya opera-
sional yang tinggi dan tidak efisien, dan regulasi yang
masih tumpang tindih. Saat ini, kolaborasi dan koordinasi
antar multi pihak cenderung project oriented. Contoh
sederhana: Proyek pengadaan bibit terus dilakukan pada
lokasi yang sama setiap tahun. Belum ada upaya nyata
yang terwujud dari pihak terkait untuk mengakhiri
proyek pengadaan bibit rumput laut secara permanen
akibat dari keberhasilan program pengadaan bibit yang
secara mandiri dan berkelanjutan. Jika hal ini terjadi
maka siapakah yang harus bertanggung jawab? Ini
tanggung jawab semua pihak termasuk pihak perguruan
tinggi akademisi yang mungkin hasil risetnya belum
diterapkan secara utuh pada masyarakat pembudidaya
rumput laut. Jika kolaborasi dan koordinasi tidak ter-
bangun mulai dari individu pembudidaya, kelompok
pembudidaya/kelompok tani rumput laut, hingga ke level
pengepul tingkat desa, kecamatan hingga ke level
kabupaten diteruskan ke pengusaha/pedagang pengum-
pul tingkat kabupaten hingga level lintas provinsi
berlanjut ke level nasional, maka kemandirian yang tadi
digambarkan secara sederhana pada kaliamat sebelum-
nya akan tercapai.

Permasalahan kelembagaan lain adalah kurangnya
kontrol dan pendampingan dari dinas perikanan kabupa-
ten/kota/provinsi termasuk lintas dinas dan kementerian
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selama proses budidaya (mulai dari persiapan hingga

pemasaran). Hal ini disebabkan karena masih minimnya

sumberdaya manusia khususnya kualitas dan kuantitas
para penyuluh/pendamping pembudidaya, pendanaan,
sarana prasarana, dan prosedur baku pendampingan

pembudidaya, pengurus koperasi, dan BUMDES di

Indonesia.

a. Belum Optimalnya Peningkatan Kualitas Dan
Kuantitas Produksi Melalui Inovasi Teknologi
Good Aquaculture practices (GAPs) Secara
Berkelanjutan

Optimalisasi produksi secara teknis dimulai dari
awal melalui legalitas lokasi untuk budidaya rumput
laut sesuai dengan peruntukan yang tertuang dalam
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) disesuaikan
dengan kehadiran UU Omnibuslaw dan turunannya.
Kendala utama yang dihadapi oleh para pembudidaya
adalah mudahnya perubahan dan peralihan RTRW
secara drastis akibat kepentingan jangka pendek se-
perti perubahan tata ruang lahan budidaya rumput
laut menjadi lahan tambang. Di sisi lain, akibat kon-
versi lahan oleh oknum pejabat di daerah, aktivitas
tersebut rawan merusak kawasan budidaya akibat
terjadinya pencemaran logam berat, sehingga meng-
gangu kualitas air, dan akses ke kawasan budidaya.
Persoalan lain yang belum tuntas adalah pengadaaan
bibit berkualitas yang tersedia sepanjang musim
penanaman, pengangkutan bibit, pengikatan dan pena-
naman bibit, metode budidaya, perawatan rumput laut
selama proses budidaya termasuk pencegahan dan
antisipasi terhadap potensi peningkatan wabah penya-
kit 'ice-ice’ dan hama epifit, yang menyebabkan penu-
runan kualitas dan kuantitas rumput laut, perawatan
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konstruksi budidaya, monitoring dan pengukuran laju
pertumbuhan, panen dan pasca panen, pengeringan
hingga pengepakan dalam karung, dan pemasaran.
Pengembangan budidaya yang semakin ekspansif
akibat tingginya target produk rumput laut di tahun
2024 jelas akan menimbulkan dampak terhadap
kondisi ekologi rumput laut. Ini dapat mencakup
tingginya peluang intensitas penyakit dan hama serta
penurunan keragaman genetik stok rumput laut lokal.
Hal ini dapat mengakibatkan rumput laut yang dibu-
didayakan semakin rentan terhadap serangan hama
dan penyakit. Oleh karena itu, perhatian yang mini-
malis oleh pihak terkait khsususnya dalam meng-
antisipasi perubahan iklim global dan pola cuaca
musiman terhadap aktivitas budidaya perlu menjadi
perhatian bersama (Aslan et al, 2008; 2015). Salah
satu isu lain yang perlu diantisipasi adalah pola peru-
bahan iklim yang akan berdampak pada pembudi-
dayaan rumput laut.
b. Minimnya Penataan Regulasi yang Menghambat
Investasi
Mayoritas regulasi saat ini belum menempatkan
komoditas rumput laut sebagai komoditas unggulan.
Saat ini beberapa aturan masih menempatkan penge-
lolaan komoditas rumput laut secara implisit ke dalam
regulasi yang mengatur secara bersamaan dengan
komoditas budidaya perikanan lainnya seperti budi-
daya ikan (Kambey et al, 2020). Pengelompokan
industri rumput laut dalam kerangka industri per-
ikanan dan hewan akuatik berdampak pada tidak
jelasnya penanganan biosekuriti/protokol karantina
rumput laut tidak jelas khususnya yang berhubungan
dengan penanganan hama dan penyakit (Ward et al,
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2019; Kambey et al, 2020). Padahal secara fisiologi
dan sistim budidaya, rumput laut jelas berbeda dengan
ikan dan hewan air lainnya (Kambey et al, 2020). Di
sisi lain, beban atas kebijakan bea keluar dan pela-
rangan ekspor belum sepenuhnya mendukung kemu-
dahan dalam membangun industri ruput laut di
Indonesia.

C. Solusi
Solusi yang perlu dan mendesak dilakukan adalah:
1. Penataaan Data Produksi Rumput Laut Secara

Komprehensif dan Integral

Kebijakan nasional untuk penyatuan data perlu
didukung. Hal ini sangat mendesak karena peningkatan
kualitas data, penyatuan data yang berkualitas, akurat
dan terpercaya, telah menjadi kebutuhan di era digital
saat ini. Perbaikan terkait data dilakukan melalui proses
pengumpulan data di level paling bawah. Peran penyuluh
atau pendamping petani atau kelompok petani/kelompok
petani sangat vital. Dalam proses pengumpulan data ini,
integritas dan kejujuran para penyuluh atau pengumpul
data merupakan modal dasar yang dibutuhkan. Selain itu,
pihak dinas terkait seyogyanya mempercayakan data
yang masuk sebagai informasi yang perlu dijaga validitas-
nya. Intervensi atau upaya mengubah data dari oknum di
level dinas perikanan dan kelautan di level kabupaten
dan provinsi hingga level kementerian harus dihindari.
Perubahan/manipulassi data menjadi data yang hanya
menyenangkan para pihak pengambil kebijakan di daerah
hingga level pusat sudah saatnya ditinggalkan apalagi jika
data produksi (produksi rumput laut meningkat atau
menurun) misalnya, dijadikan bagian dari mengukur
keberhasilan kinerja oknum pejabat di daerah. Di sinilah
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peran sistim kelembagaan (lihat point 2 bagian kelem-
bagaan di bawah) yang terstruktur, massif dan sistimatik
antar lintas sektor mulai dari level desa hingga level
kementerian (pola bottom up) perlu diwujudkan.

Pemanfaatan Iot Internet of Things (IOT) sebagai
media pengumpulan data usaha budidaya rumput laut
sudah menggunakan aplikasi daring berbasis jaringan
secara digital di seluruh wilayah kawasan budidaya.
Standar pengkodean jenis-jenis rumput laut yang dibudi-
dayakan, jumlah tali, tanggal awal penanaman, tanggal
pemanenan, lokasi berbasis GPS dari masing masing
kelompok pembudidaya, musim hama dan penyakit yang
terjadi di lapangan dan informasi lain mutlak terdata
secara utuh dan lengkap. Standar pengkodean inilah di-
kirim ke sistem mulai dari level kabupaten/kota dilanjut-
kan ke provinsi hingga pihak pengumpul data secara
aktif, terus menerus melalui pencatatan yang aktual. Data
perlu ditabulasi dan diverifikasi secara cermat melibat-
kan pihak terkait termasuk BPS Kabupaten/Provinsi
hingga BPS Pusat, pihak pengusaha/industri rumput laut
dengan melibatkan pihak ARLI, ASTRULI, ASPERLI dan
TSIN per minggu, per bulan maupun setiap triwulan.
Selisih (gap) data yang terjadi antar pihak pemerintah
dan pihak swasta perlu dicari solusinya melalui rapat
koordinasi secara regular dan kontinu sehingga tidak ada
lagi persoalan mismatch data antar pihak terkait.

2. Sistem Kelembagaan dan Sistem Secara Terpadu
Pola kelembagaan yang sistimatik, terstruktur,
massif dan Terpadu (STMT) secara nasional untuk
mendukung kebijakan pengembangan industri budidaya
rumput laut dengan keterlibatan semua pihak merupakan
impian semua pihak (Gambar 2).

276 | Keberlanjutan Pengelolaan Perikanan...



KEMENKO MARINVEST, KKP,
KEMENDES PDT, KEMENPERIN,
KEMENDAG, KEMENKOPERASI &
UKM

PERGURUAN

e | PeRUSON | TINGGI
INVESTOR NASIONAL & ASING BUMD “KAMPUS

MERDEKA"

PEMERINTAH DAERAH

KABUPATEN/XOT, OVINS||
0 POTAR ) UNIT USAHA

PEMBIBITAN

PABRIK PENGOLAMAN | XOPERASY/
PR o
(ATC/SRC/NON KARAGENAN) ‘ BUMDES _ UNIT USAHA
} RUMPUT LAUT BASAH

1 RIN
Tt Il & 511 11 '
EEE BEE CSEE CEE oEE aEB

! |

KETERANGAN 4> KOORDINASI/MITRA Kp === KOMANDO

Gambar 2. Sistim Kelembagaan Pengembangan Industri
Budidaya Rumput Laut

Pelibatan semua pihak mulai dari individu pem-
budidaya, kelompok pembudidaya (level desa) hingga
lintas desa dan kecamatan serta kabupaten dengan meli-
batkan dinas terkait dan lintas dinas merupakan langkah
awal yang perlu diwujudkan. Di level inilah peran para
penyuluh/pendamping desa untuk secara kontinu men-
dampingi dan membimbing pembudidaya dan kelompok
pembudidaya sangat diperlukan agar kelompok tersebut
dapat memahami pentingnya kolaborasi dan kordinasi
secara horizontal dan vertikal dengan pihak lain. Peran
pihak lain di level desa/kecamatan/kabupaten/kota
hingga provinsi melalui peran dari BUMDES dan Koperasi
juga sangat dibutuhkan khususnya untuk menopang pen-
danaan yang selama ini menjadi masalah bagi para
pembudidaya dan kelompok pembudidaya. Keterlibatan
pihak lain seperti pihak perguruan tinggi/akademisi
dapat dilakukan melalui riset mulai dari persiapan lahan
hingga panen agar kendala saat proses budidaya dapat
diatasi sejak awal. Selain itu, kontribusi lintas kemen-
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terian dapat diwujudkan melalui koordinasi yang dila-
kukan oleh pihak Kemenkomarinves. Peran Kemenko ini
sangat vital karena sesuai amanah Perpres No 33/2019
lembaga ini dalam mengkoordinir peran semua kemen-
terian dan lembaga terkait untuk kesuksesan pengem-
bangan komoditas ini dari hulu sampai hilir. Bagaimana
pendanaannya? Apabila semua kementerian/lembaga/
pemerintah daerah (kabupaten/kota-provinsi) termasuk
dukungan dari pihak swasta (pihak industri rumput
laut/BUMDES/Koperasi dan  Perusahaan daerah/
Perusda) bergerak bersama secara sinergis dan berke-
lanjutan maka persoalan ini pasti akan mudah diatas.
Termasuk pendanaan bagi para penyuluh di lapangan.
Penyuluh/pendamping yang selama ini hidup dengan gaji
kecil dapat terbantu kebutuhan operasionalnya di
lapangan melalui sinergi pendanaan dari dinas/
BUMDES /Koperasi dan dapat juga dari hasil panen yang
dihasilkan oleh para kelompok sesuai kesepakatan ter-
tulis. Proses ini memang tidak mudah dan jelas membu-
tuhkan waktu yang tidak singkat. Pola pemberdayaan
yang mengutamakan pola proyek berjangka pendek dan
instan sudah saatnya ditinggalkan.

3. Teknologi Budidaya Berbasis GAPs Melalui

Penerapan SOP yang Tepat

Standar operasonal prosedur (SOP) teknologi budi-
daya rumput laut berbasis prosedur budidaya yang tepat
sudah banyak yang diterbitkan. Salah satu di antaranya
adalah terbitanWWF-Indonesia (2014). Persoalan yang
masih ada adalah ketidak konsistenan dalam penerapan
prosedur teknologi tersebut. Oleh karena itu, upaya
pendampingan secara kontinu oleh tenaga pendamping
dan penyuluh lapangan adalah keniscayaan yang perlu
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diwujudkan. Dalam konteks teknologi budidaya, hal
urgen dan perlu dilakukan adalah penyediaan bibit rum-
put laut yang berkualitas dan ketersediaannya mampu
menjangkau semua kawasan budidaya. Hingga saat ini,
ada lima metode penyediaan bibit unggul yang sudah
dikembangkan. Kelima metode tersebut adalah: a) seleksi
massal (Pong Masak 2013; Aslan et al,, 2019c); b) kultur
jaringan (Sulistiani et al, 2012; Rama et al, 2018); )
seleksi massal (SM) yang dikultur jaringankan (KJ)
(disingkat dengan istilah “prof”) (Aeni, et al, 2019; Aslan
et al, 2019a, b; Febriyanti, et al, 2019); d) metode
stek/grafting (Aslan et al, 2019; 2020; Embi et al, 2019;
Hasriah et al, 2019) dan e) metode pembibitan di pantai
pembenihan (Cahyani et al,, 2019).

Selain pengembangan bibit unggul, penataan pe-
metaan kawasan potensi pengembangan rumput laut
perlu update secara online dan terus menerus. Hal ini
diperlukan untuk memudahkan investor dalam mendu-
kung pemanfaatan lahan secara lebih optimal. Isu peru-
bahan iklim perlu juga medapat perhatian dengan meng-
gunakan pola tanam dan kualitas bibit yang disesuaikan
dengan data lapangan. Hasil kajian pola tanam yang
disesuaikan dengan musim tanam dapat dilihat pada
kasus budidaya rumput laut di teluk Kulisusu, Buton
Utara, Sulawesi Tenggara. Kalender dan data pertum-
buhan perlu dicatat secara kontinu untuk menentukan
adanya musim pertumbuhan yang baik atau pertum-
buhan yang menurun. Untuk lebih jelasnya berikut tabel
musim pertumbuhan rumput laut hasil pemantauan di
lapangan selama 3 (tiga) tahun berturut turut:
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Tabel 2. Musim Pertumbuhan Rumput Laut
Lokasi Bulan

Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli Agus Sep Okt Nov Des

Keterangan:

- Musim sangat bagus (Januari, Februari, Maret
dan Desember) semua lokasi

Musim bagus (Pertumbuhan tidak sebaik bulan
Januari-April)
Musim peralihan pertumbuhan tidak stabil
I iusim pertumbuhan menurun (disarankan tidak
dilakukan penanaman pada lokasi ini)

Dari pencatatan kalender penanaman di teluk
Kulisusu diperoleh kesimpulan: Untuk mendapatkan pro-
duksi massal, kegiatan budidaya difokuskan pada bulan
(Januari-Maret dan Desember); Pada bulan Mei-Juli tidak
semua lokasi dapat dilakukan panen; Pada bulan Agustus-
Oktober disarankan untuk membatasi pembibitan dalan
skala besar; Pada bulan November awal pembibitan
untuk penanaman rumput laut skala besar.

4. Penataan Regulasi yang Tepat dan Mendukung
Investasi
Undang-undang atau peraturan lain yang menem-
patkan posisi rumput laut sebagai komoditas yang ber-
beda dengan ikan dan udang sudah harus dilakukan. Hal
ini penting untuk memudahkan pengurusan ijin dan
retribusi serta memudahkan dalam pengurusan ke-
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karantinaan. Di sisi lain, regulasi sepatutnya harus
memperhatikan kelayakan kesejahteraan para pelaku
pembudidaya. Hambatan akibat kebijakan yang berdam-
pak terhadap serapan atau pemasaran rumput laut basah
dan kering (pajak, retribusi dan bea keluar ekspor bea
impor bahan kimia untuk memproduksi karaginan,
hilirisasi, atau nilai tambah yang tidak berdaya saing)
saatnya diminimalisir.

Penutup

Upaya pengembangan industri budidaya rumput laut sangat
membutuhkan upaya secara bersama dalam hal penanganan
beragam persoalan khususnya pada pendataan yang akurat
dan sinkron, penataan sistem kelembagaan dengan melibat-
kan semua pihak. Penataan teknologi budidaya berbasis
GAPs dan penataan regulasi yang selama ini menghambat
pengembangan dan kebutuhan dari semua pihak.
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A. Pendahuluan
Edible film merupakan salah satu pilihan kemasan yang
dapat diaplikasikan pada bahan pangan karena sifatnya
yang mudah diuraikan kembali oleh mikroorganisme dan
memiliki  sifat bahan yang ramah lingkungan
(biodegradable).

Menurut (Widyastuti. 2017) edible film adalah lapisan
tipis dengan ketebalan maksimal 0,25 mm menurut standar
industrial Jepang yang terbuat dari bahan bahan yang dapat
dimakan yang dapat melapisi makanan (coating) atau di
letakkan di antara komponen makanan (film) yang berfungsi
sebagai barrier terhadap transfer massa (misalnya kelem-
baban, oksigen, lipid, cahaya dan zat terlarut). Edible film
dari polisakarida biasanya terbuat dari pati, alginat,
selulosa, karaginan atau pektin dan memiliki sifat kuat,
padat, tebal, daya melekat yang baik sehingga dapat me-
lindungi bahan yang akan dikemas sehingga dapat dijadikan
sebagai edible film (Dhanapal et al, 2012).

Alginat merupakan metabolit primer senyawa hidro-
koloid penting sehingga banyak dimanfaatkan oleh industri



pangan maupun non pangan. Alginat juga merupakan
polisakarida alami yang bersifat kental dan larut dalam air.
Kandungan polisakarida dalam Sargassum sp. adalah alginat
yang dapat ditemukan dalam dinding sel Sargassum sp.
kadarnya mencapai 40% dari total berat kering. Alginat
dalam rumput laut coklat didapatkan melalui proses
ekstraksi dan analisa gugus fungsi (Herdianto dan Husni,
2019). Alginat memiliki potensi sebagai bahan dasar pem-
buatan edible film karena film yang terbentuk akan bersifat
kuat, mudah terurai dan tidak beracun selain itu memiliki
sifat yang unik yaitu mampu membentuk gel dengan penam-
bahan ion Ca?* sehingga alginat cocok digunakan sebagai
bahan dasar edible film (Kragovic et al, 2016).

Rumput laut Gracilaria sp. merupakan jenis rumput
laut merah yang banyak tumbuh di perairan Indonesia.
Rumput laut Gracilaria sp. tahan terhadap pengaruh air
tawar, bahkan dapat hidup di air payau, sehingga banyak
jenis Gracilaria sp. dijumpai di pantai pulau pulau besar.
Rumput laut Gracilaria umumnya mengandung agar, atau
disebut juga agarofit sebagai hasil metabolisme primernya.
Selain itu rumput laut gracilaria memiliki kemampuan
untuk membentuk gel yang dapat digunakan sebagai bahan
dasar edible film.

Organic Powdered Cottonii (OPC) merupakan salah
satu produk karaginan yang diperoleh dari rumput laut jenis
Eucheuma cottonii (rumput laut merah) dengan proses
perlakuan perendaman menggunakan larutan alkali Kalium
Hidroksida (KOH). OPC Berwarna putih kekuningan, ber-
bentuk tepung, dan bersifat dapat membentuk gel sehingga
sangat berperan dalam industri makanan dan obat-obatan,
yaitu sebagai stabilisator, bahan pengental dan pengemulsi
(Rizal et al,, 2016).
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Pada buku ini akan dibahas mengenai cara pembuatan
dan mutu edible film yang terbuat dari rumput laut khusus-
nya alginat, tepung rumput laut Gracilaria dan organic
powder cottonii.

. Edible Film

Edible film merupakan lapisan tipis yang terbuat dari bahan
yang dapat dimakan dan dibentuk untuk dapat melapisi
produk (coating) atau diletakkan di antara komponen pro-
duk. Edible film dapat dipadukan dengan komponen ter-
tentu yang dapat menambah nilai fungsional dari kemasan
itu sendiri seperti edible film antibakteri (Kusumawati &
Putri, 2013). Edible film berbentuk lapisan tipis yang dapat
dikonsumsi, lapisan pada makanan atau diletakkan sebagai
penghalang antara makanan dan lingkungan sekitar.

Lapisan film seperti itu dapat melindungi makanan
secara mekanik, serta mencegah kontaminasi dari mikro-
organisme, mencegah turunnya kualitas makanan karena
perpindahan massa (misal kelembaban, gas, rasa, dan lain-
lain) dan juga dapat meningkatkan karakteristik fisik, dan
sebagai pembawa zat aditif. Edible film dapat diklasifikasi-
kan menjadi tiga kategori berdasarkan komponennya yaitu:
hidrokoloid (mengandung protein, polisakarida atau
alginat), lemak (asam lemak, acylgliserol atau lilin) dan
kombinasi (dibuat dengan menyatukan kedua substansi dari
dua kategori) (Skurtys et al, 2011).

Dalam beberapa tahun terakhir, bahan pengemas
makanan yang berasal dari plastik banyak digunakan. Hal ini
disebabkan karena plastik memiliki berbagai keunggulan
seperti fleksibel, mudah dibentuk, transparan, tidak mudah
pecah dan harganya yang relatif murah. Namun, polimer
plastik juga mempunyai berbagai kelemahan yaitu sifatnya
yang tidak tahan panas, mudah robek dan yang paling
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penting adalah dapat menyebabkan kontaminasi melalui
transmisi monomernya kebahan yang dikemas. Kelemahan
lainnya dari plastik adalah sifatnya yang tidak dapat dihan-
curkan secara alami (non-biodegradable), oleh karena itu
menyebabkan beban bagi lingkungan). Oleh karena itu,
mulai dikembangkanlah pengemas bahan organik yang
memiliki sifat mirip plastik namun bersifat biodegradable,
dapat langsung dimakan misalnya pengemas makanan
edible (Prasetyaningrum et al,, 2010).

Tekstur dari edible film sangat dipengaruhi oleh
plastisizer yang digunakan Plasticizer merupakan bahan
yang ditambahkan kedalam suatu bahan pembentuk film
untuk meningkatkan fleksibilitasnya, karena dapat menu-
runkan gaya intermolekuler sepanjang rantai polimernya,
oleh karena itu film akan lentur ketika dibengkokkan.
Menurut (Rusli et al, 2017), Penambahan pemlastis pada
pembuatan edible film diperlukan untuk meningkatkan
elastisitas dan fleksibilitas edible film. Beberapa jenis
plasticizer di antaranya berasal dari golongan polihidrik al-
kohol atau poliol seperti gliserol dan sorbitol. Penambahan
gliserol dapat meningkatkan peregangan ruang intermo-
lekul struktur matriks edible film dan meningkatkan
fleksibilitas, serta menurunkan jumlah ikatan hidrogen
sehingga mengurangi kerapuhan dan tidak mudah pecah.
(Ningsih, 2015).

Sifat fisik yang menentukan kualitas dan penggunaan
edible film antara lain ketebalan, pemanjangan (elongation),
dan kekuatan peregangan (tensile strength). Ketebalan
menentukan ketahanan film terhadap laju perpindahan uap
air, gas, dan senyawa volatil lainnya. Standar edible film
dapat dilihat pada Tabel 1.

Kriteria yang diharapkan dari edible film yaitu memi-
liki kadar air yang rendah oleh karena itu dalam penerapan-
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nya sebagai kemasan primer tidak memberi sumbangan air
kepada produk yang akan berdampak pada kerusakan
produk dan penurunan masa simpan. Oleh karena itu untuk
menghasilkan edible film dengan Kriteria tersebut maka
dapat ditambahkan plastisizer sebagai bahan pemlastis agar
mampu memperbaiki plastisitas dari edible film yang di-
hasilkan. Gambar edible film dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Edible film alginate-tepung gracilaria

Tabel 1. Standar edible film menurut japanesse
industrial standar (JIS)

Karakteristik Standar (JIS)

Kadar air (%)

Ketebalan (mm)

Kelarutan (%)

Laju transmisi uap air (g/m2/24 jam)

Persen pema

Sumber: Nurinda et al. (2015)




Bahan Baku Pembuatan Edible film

1. Alginat

Alginat merupakan metabolit primer senyawa
hidrokoloid penting oleh karena itu banyak dimanfaatkan
oleh industri pangan sebagai pengental, pembentuk gel,
stabilizer, dan bahan pengemulsi. Selain industri pangan,
pemanfaatan alginat juga banyak dimanfaatkan oleh
industri non pangan sebagai bahan pengental pada tekstil
printing dan pencapan batik (Subaryono, 2010). Alginat
dalam rumput laut didapatkan melalui proses ekstraksi.
Beberapa metode ekstraksi telah banyak dilakukan
namun belum optimal karena rendahnya viskositas yang
dihasilkan dan tingginya biaya ekstraksi yang dikeluar-
kan.

Standar mutu alginat digunakan untuk menentukan
klasifikasi grade kegunaannya di berbagai bidang in-
dustri, seperti pangan (food grade) dan non pangan (non
food grade). Menurut (Sinurat & Marliani, 2017), peman-
faatan rumput laut cokelat yang mengandung alginat
mempunyai kualitas yang terbagi dalam 3 kelompok
mutu, yaitu mutu food grade, pharmaceutical grade, dan
industrial grade.

Sifat-sifat alginat sebagian besar bergantung pada
tingkat polimerisasi dan perbandingan komposisi
guluronat dan manuronat dalam molekulnya. Asam
alginat tidak larut dalam air dan mengendap pada pH <
3,5. Natrium alginat adalah bubuk berwarna krem,
umumnya dapat larut dalam air dingin atau air panas dan
mampu membentuk larutan yang stabil, kecuali garam
kalsium, magnesium dan barium alginat. Na-alginat tidak
dapat larut dalam pelarut organic dan dapat mengendap
dengan alkohol. Alginat sangat stabil pada pH 5-10,
sedangkan pada pH yang lebih tinggi viskositasnya sangat
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kecil karena terjadinya degradasi (Basmal et al, 2014)
Standar mutu internasional natrium alginat yang telah
ditetapkan sesuai dengan Food Chemical Codex (FCC)
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Spesifikasi mutu natrium alginat

Spesifikasi Food Chemical Codex
Kemurnian (%berat kering) 90,8 — 106

e (%)
Kadar Abu (%) 18 —27

Sumber: Food Chemical Codex (1981)

Alginat merupakan komponen yang baik dalam
persen pemanjangan dan kuat tarik, dapat meningkatkan
nilai persen pemanjangan bila dibandingkan dengan film
dari kappa karagenan (Pascalau et al, 2012). Dalam
penelitian (Paula et al, 2015) alginat menghasilkan
campuran edible film yang menarik, menggabungkan
antara kemampuan gliserol dan alginat untuk mening-
katkan persen pemanjangan dan nilai kuat tarik dari
edible film. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(Poetri, 2018), konsentrasi alginat yang berpengaruh
nyata dalam pembuatan edible film berada pada kon-
sentrasi 1%.

. Gliserol
Gliserol adalah alkohol terhidrik. Nama lain gliserol
adalah gliserin atau 1,2,3-propanetriol. Sifat fisik gliserol
tidak berwarna, tidak berbau, rasanya manis, bentuknya
liquid sirup, meleleh pada suhu 17,8°C, mendidih pada
suhu 290°C dan larut dalam air dan etanol. Gliserol ber-




sifat higroskopis, seperti menyerap air dari udara, sifat ini
yang membuat gliserol digunakan pelembab pada
kosmetik. Gliserol terdapat dalam bentuk ester (gliserida)
pada semua hewan, lemak nabati dan minyak (Ningsih,
2015).

Gliserol termasuk jenis plasticizer yang bersifat
hidrofilik, menambah sifat polar dan mudah larut dalam
air (Huri & Nisa, 2014). Gliserol terdapat dalam bentuk
campuran lemak hewan atau minyak tumbuhan. Gliserol
jarang ditemukan dalam bentuk lemak bebas. Gliserol
juga terdapat secara ilmiah sebagai trigliserida pada
semua jenis hewan dan tumbuhan dalam bentuk lipida
sebagai lecitin dan chepalins (Mirzayanti, 2013). Gliserol
yang diijinkan untuk ditambahkan ke dalam bahan ma-
kanan adalah dengan konsentrasi maksimal 10 mg/m3.
berdasarkan data Material Safety Data Sheet (MSDS).
Penambahan gliserol yang berlebihan akan menyebabkan
rasa manis-pahit pada bahan. Penambahan gliserol seba-
gai plasticizer pada edible film akan menghasilkan film
yang lebih fleksibel selain itu gliserol dapat mening-
katkan kemampuan edible film dalam mengurangi laju
transmisi uap air (Fatnasari et al, 2018).

Pemanfaatan gliserol sebagai plasticizer telah
banyak digunakan oleh para peneliti, Menurut (Coniwanti
et al, 2014) penambahan gliserol pada edible film sangat
berpengaruh terhadap bahan baku yang digunakan
seperti pati.

3. Tepung Rumput Laut Gracilaria sp.

Glacilaria sp. adalah rumput laut yang termasuk
golongan alga merah. Alga laut diklasifikasikan menjadi
makroalga dan mikroalga. Makroalga secara umum digo-
longkan menjadi tiga, yaitu alga merah (Rhodophyceae),
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alga hijau (Chlorophyceae), dan alga coklat (Phaeophceae)
yang umumnya disebut sebagai rumput laut. Glacilaria sp.
termasuk dalam golongan alga merah dengan cirri fisik
berikut: Mempunyai thallus silindris, permukaan halus,
atau berbintil-bintil, dan mempunyai warna hijau atau
hijau kuning. Menurut Marine Algae of New Zealand
(2013) Klasifikasi Glacilaria sp. Yaitu

Divisi : Rhodophyta
Kelas : Rhodophyceae
Ordo : Gigartinales
Familia : Glacilariaceae
Genus : Glacilaria
Spesies : Glacilaria sp.

Gracilaria sp adalah rumput laut penghasil agar-
agar (agrofit) Istilah agarofit digunakan bagi kelompok
rumput laut penghasil agar, diantaranya yaitu Gracilaria
sp. dan Gelidium sp. yang diperdagangkan untuk keper-
luan industri di dalam negeri maupun untuk diekspor.
Secara umum, rumput laut memiliki komponen utama
karbohidrat (gula atau vegetable gum), protein, lemak,
dan abu yang merupakan mineral. Gambar rumput laut
gracilaria sp. dapat dilihat pada gambar 3.

Gambar 2. Rumput laut Gracilaria Sp.




Rumput laut Gracilaria sp mengandung selulosa
20,17% (Sari et al, 2013). Komposisi kimia rumput laut
pada umumnya tersusun dari air, karbohidrat, protein,
lemak, dan serat. Glacilaria sp. mempunyai komposisi
kimia yang dapat dilihat pada Tabel 3.

4. Organic Powdered Cottonii (OPC)

Organic Powdered Cottonii (OPC) merupakan bahan
yang berasal dari rumput laut, dimana OPC diperoleh
dengan proses perlakuan perendaman menggunakan la-
rutan alkali Kalium Hidroksida (KOH). Proses pembuatan
OPC dapat dilihat pada Gambar 2. OPC berwarna putih
kekuningan, berbentuk tepung, dan bersifat dapat mem-
bentuk gel sehingga sangat berperan dalam industri
makanan dan obat-obatan, yaitu sebagai stabilisator,
bahan pengental dan pengemulsi (Rizal et al,, 2016).

Sortasi rumput laut

Penimbangan |

Pencucian dmx_xighﬂmmmoran

Perendaman dengan larutan alkali KOH 0,5%, 5 menit

v

| Pembilasan hingga pH netral |

| Pemotongan ukuran + 1 cm |

Pengeringan dibawah sinar matahari

(3-4¢har1)

| Penepungan I

| Tepung OPC |

Gambar 3. Pembuatan Organic Powdered Cottonii (OPC)
(Sumber: Khoiro (2018))
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Rumput laut Eucheuma cottonii ditimbang kemu-
dian dicuci hingga bersih dari kotoran-kotoran yang
menempel seperti pasir, tali, dan kotoran lainnya. Selan-
jutnya, rumput laut Eucheuma cottonii direndam dalam
larutan alkali KOH 0,5% selama 5 menit. Rumput laut
selanjutnya dinetralkan dengan cara dibilas mengguna-
kan air mengalir secara berulang hingga pH netral,
kemudian rumput laut dipotong-potong menjadi ukuran
yang lebih kecil *1 cm. Selanjutnya, rumput laut di-
keringkan dan dijemur di bawah sinar matahari selama
kurang lebih 3-4 hari atau hingga rumput laut kering.
Rumput laut yang sudah kering selanjutnya ditepungkan
dengan alat penepung untuk menjadi tepung OPC
(Khoiro, 2018).

OPC yaitu salah satu produk dari rumput laut jenis
Eucheuma cottonii (rumput laut merah) yang mengan-
dung karaginan. Karaginan merupakan polisakarida
sulfat, diekstrak dari beberapa spesies rumput laut merah
(Rhodophyceae). Karaginan dihasilkan oleh beberapa
jenis rumput laut merah (Rhodophyta) antara lain dari
famili Gigartinaceae, Phyllophoraceae, dan Solieriaceae.
Karaginan berbentuk bubuk kering dengan warna putih
kekuningan, tidak berbau, dan tidak berasa. Kadar kara-
ginan sekitar 61.5 - 73.0 % bergantung pada spesies dan
lokasi tempat tumbuhnya (Diharmi, 2016).

Menurut Saputra (2012), karaginan merupakan zat
aditif alami yang pemanfaatannya banyak dipakai dalam
berbagai industri, seperti industri makanan dan kosme-
tik. Berdasarkan tingkat kemurniannya, karaginan terbagi
menjadi dua jenis, yaitu refined carrageenan (RC) dan
semi-refined carrageenan (SRC). Standar mutu SRC dan
RC dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Standar mutu Semi Refined Carrageenan
dan Refined Carrageenan

Semi Refined Carrageenan Refined Carrageenan
Kriteria

Codex Food Chemical

i FAO FAO
Alimentarius Codex
11-Aug - 11-Aug 11-Aug
Viskositas pada
75 oC >5 MPa.s >5 MPa.s >5 MPa.s >5 MPa.s
Kadar Sulfat 5-40% 5-40% 5-40% 15 - 40% (basis kering)
Kadar abu 15 - 30% >35% 15 - 30% 15 - 40% (basis kering)
Abu tidak larut
asam (dalam <1% <1% <1% <1%
10% HCI
Arsen < 3mg/kg < 3mg/kg < 3mg/kg < 3mg/kg
Merkuri < 1 mg/kg = < 1 mg/kg < 1 mg/kg
= <40mg/kg - -
TPC <500 cfu/g 2 <500cfu/g <500 cfu/g
Negatif (1 g) Negatif (1 g) Negatif (1 g) Negatif (1 g)
Salmonella spp Negative Negatif negatif Negatif

Sumber: Codex Alimentarius Abridged (1990); Food Chemical Codex
(1983); Food and Agriculture Organization (2007)

Organic Powdered Cottonii (OPC) merupakan
produk Semi-refined Carrageenan (SRC). Semi-refined
carrageenan (SRC) adalah salah satu produk karaginan
dengan tingkat kemurnian lebih rendah dibanding-
kan refined carrageenan. Disebut tingkat kemurnian lebih
rendah karena masih mengandung sejumlah kecil selu-
losa yang ikut mengendap bersama karaginan. Dalam arti
lain, SRC memiliki kadar selulosa yang lebih tinggi
dibanding RC. Adanya selulosa dalam karaginan menye-
babkan warna menjadi lebih gelap. Kadar selulosa diten-
tukan dengan nilai bahan tidak larut asamnya untuk
menentukan tinggi rendah selulosa. Refined carrageenan
memiliki kadar bahan tidak larut asam umumnya 0.1%
sedangkan semi refined carrageenan mengandung 10-
15% sedangkan kadar logam berat pada semi refined
lebih tinggi daripada refined carrageenan (Bixler dan
Jhondro 2006).
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Karaginan terbagi menjadi 3 fraksi yaitu kappa
karaginan dihasilkan dari rumput laut jenis Eucheuma
cottonii mengandung 25-30% ester sulfat, iota karaginan
dihasilkan dari Eucheuma spinosum mengandung 28-35%
ester sulfat, dan lambda karaginan dari Chondrus crispus
mengandung 32-39% ester sulfat (Nafiah, 2011).

5. Aquadest

Aquadest merupakan air hasil dari destilasi atau
penyulingan, dapat disebut juga air murni (H20). karena
H20 hampir tidak mengandung mineral. Sedangkan air
mineral merupakan pelarut yang universal. Air tersebut
mudah menyerap atau melarutkan berbagai partikel yang
ditemuinya dan dengan mudah menjadi terkontaminasi.
Dalam siklusnya di dalam tanah, air terus bertemu dan
melarutkan berbagai mineral anorganik, logam berat dan
mikroorganisme. Jadi, air mineral bukan aquades (H:0)
karena mengandung banyak mineral (Santosa, 2011).

Teknologi Proses Pembuatan Edible Film

Proses pembuatan edible film meliputi tahap persiapan
bahan baku, pencampuran dan pengadukan bahan, pema-
nasan, larutan film, pencetakan, pengeringan dengan dua
tahap yaitu oven dan suhu ruang. Proses pembuatan edible
film menurut (Fransiska et al, 2018) dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Penimbangan

Pelarutan

!

Pemanasan sampai 80°C

Penuangan larutan ke dalam cetakan 16x16 cm sebanyak 40 ml

!

Pengeringan dengan oven pada suhu 40°C selama 20 jam

|

Edible film

Gambar 3. Proses pembuatan edible film (Fransiska et al, 2018)

1. Penimbangan
Penimbangan dilakukan dengan menimbang selu-
ruh bahan sesuai dengan formulasi yang telah ditetapkan
(Fransiska et al,, 2018).
2. Pelarutan
Pelarutan dilakukan dengan melarutkan bahan
dengan aquades. Pelarutan merupakan proses yang
dilakukan untuk membuat zat hasil menjadi larutan
(Fransiska et al,, 2018).
3. Pemanasan
Pemanasan dilakukan sampai suhu mencapai 100°C.
Kemudian ditambahkan plasticizer (Polietilen glikol)
(Fransiska et al,, 2018).
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4. Penuangan
Penuangan larutan ke dalam cetakan akrilik dengan
ukuran 16x16 cm. Larutan film dituang sebanyak 100 ml
dan diratakan (Fransiska et al, 2018).

5. Pengeringan
Pengeringan dilakukan dengan menggunakan oven
pada suhu 40 °C selama 24 jam untuk mendapatkan
edible film yang kering, mudah dikelupas dan bagus
(Fransiska et al., 2018).

C. Karakteristik Edible Film
1. Kadar Air

Kadar air edible film memiliki peran penting ter-
hadap stabilitas produk yang dilapisinya. oleh karena itu
edible film diharapkan memiliki kadar air yang rendah
sehingga dalam penerapannya sebagai kemasan primer
tidak memberi sumbangan air kepada produk yang akan
berdampak pada kerusakan produk dan penurunan masa
simpan (Rusli et al, 2017).

Kadar air edible film dengan konsentrasi tepung
rumput laut gracilaria dan alginat yang berbeda berkisar
antara 12.29+4.80%-23.08+2.01%. dengan nilai teren-
dah 12.29+4.80% pada konsentrasi tepung rumput laut
gracilaria 1.5% dan tertinggi 23.08+2.01% pada kon-
sentrasi tepung rumput laut gracilaria 0%. sedangkan
rata-rata kadar air dengan penambahan konsentrasi
alginat berkisar antara 16.181+0.274-20.098+0.730
dengan nilai terendah 16.181+0.274 pada konsentrasi
alginat 1.5% dan tertinggi dengan nilai 20.098+0.730
pada konsentrasi alginat 1%.

Semakin tinggi konsentrasi alginat yang digunakan.
maka kadar air yang dihasilkan cenderung menurun dan
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semakin tinggi konsentrasi tepung rumput laut gracilaria
kadar air cenderung menurun.

Hasil penelitian (Murdinah et al, 2007) memper-
lihatkan bahwa edible film yang dibuat dari komposit
alginat. gluten dan lilin lebah menghasilkan kadar air
berkisar antara 21.95-24.63%. Hasil penelitian (Sitompul
dan Zubaidah, 2017) pada pembuatan edible film kolang
kaling dengan berbagai jenis plasticizer menghasilkan
kadar air sebesar 21.74% pada plasticizer jenis polietilen
glikol. Hasil penelitian (Rusli et al, 2017) pada penelitian
edible film karagenan dengan pemlastis gliserol meng-
hasilkan kadar air berkisar 17.14-20.86%. Menurut
(Sitompul dan Zubaidah, 2017). plasticizer dengan jenis
Gliserol dan sorbitol merupakan plasticizer yang efektif
karena memiliki kemampuan untuk mengurangi ikatan
hidrogen internal pada ikatan intromolekuler. Hal ini
memungkinkan yang menyebabkan kadar air yang
rendah. Selain itu bila dilihat dari berat molekul (BM)
gliserol yang rendah dapat menyebabkan penurunan
kadar air. Semakin ringan berat molekul dapat menye-
babkan terdapatnya celah yang lebih kecil antar molekul
yang dapat disisipi oleh molekul air sehingga mem-
pengaruhi kadar air dari edible film.

Berikutnya yaitu kadar air yang terkadung pada
edible film yang berbahan dasar OPC. Berdasarkan data
penelitian Susanti (2020) rata-rata kadar air edible film
OPC berkisar pada 17,88+0,86-9,58+1,49 %, dengan nilai
tertinggi 17,88+0,86 % pada konsentrasi OPC 1%, dan
nilai terendah pada 9,58+1,49 % pada konsentrasi OPC
2,5%. Sedangkan pada jenis plasticizer yang berbeda pada
edible film OPC, nilai rata-rata kadar air berkisar antara
15,09+2,94-11,51+3,75%, dengan nilai  tertinggi
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15,09+2,94% pada jenis plasticizer gliserol, dan nilai
terendah 11,51+3,75% pada jenis plasticizer sorbitol.

. Ketebalan

Ketebalan edible film merupakan karakteristik yang
penting dalam menentukan kelayakan edible film sebagai
kemasan produk pangan karena ketebalan sangat me-
mengaruhi sifat fisik dari edible film itu sendiri ketebalan
pada edible film dapat mempengaruhi beberapa para-
meter uji fisik, misalnya kuat tarik, persen pemanjangan,
kelarutan dan laju transmisi uap air.

Menurut (Sitompul dan Zubaidah, 2017) pening-
katan konsentrasi tepung rumput laut gracilaria akan
meningkatkan polimer pennyusun matriks edible film
seiring kenaikan total padatan terlarut dalam edible film.
sehingga menyebabkan ketebalan edible film semakin
meningkat.

Pengaruh bertambahnya konsentrasi tepung rum-
put laut gracilaria terhadap peningkatan ketebalan edible
film disebabkan karena konsentrasi tepung rumput laut
gracilaria yang tinggi akan meningkatkan padatan tak
larut pada edible film sampai pada batas tertentu yang
menyebabkan meningkatnya ketebalan edible film
(Ahmadi et al, 2012). Peningkatan ketebalan edible film
juga terkait dengan sifat senyawa koloid yang unik
sebagai pengental dan pensuspensi. dan adanya interaksi
antar komponen penyusun edible film (Galus dan Lenart.
2013).

Hasil penelitian (Murdinah et al, 2007) memperli-
hatkan bahwa edible film yang dibuat dari komposit
alginat. Gluten dan lilin lebah menghasilkan ketebalan
berkisar antara 0.07-0.11 mm. Hasil penelitian (Sitompul
dan Zubaidah, 2017) pada pembuatan edible film kolang
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kaling dengan berbagai jenis plasticizer menghasilkan
ketebalan sebesar 0.15-0.19 mm pada plasticizer jenis
gliserol. Hasil penelitian (Rusli et al, 2017) pada pene-
litian edible film dengan pemlastis gliserol menghasilkan
ketebalan berkisar 0.03-0.08 mm. Menurut Japanesse
Industrial Standart (1975). nilai ketebalan film maksimal
adalah 0.25 mm.

Penelitian Susanti (2020) menyebutkan bahwa
ketebalan edible film OPC berkisar pada 0,05+0,00-
0,08+0,01 mm, dengan nilai tertinggi terdapat pada
konsentrasi OPC 2,5% yaitu 0,08+0,01 mm, dan terendah
yaitu pada konsentrasi OPC 1% yaitu 0,05£0,00 mm.
Sedangkan pada jenis plasticizer yang berbeda, nilai rata-
rata ketebalan edible film OPC berkisar antara 0,07+0,01-
0,06£0,01 mm, dengan nilai tertinggi pada plasticizer
gliserol dan PEG yaitu 0,07+0,01 mm, dan nilai terendah
yaitu 0,06+0,01 mm.

3. Kuat Tarik

Kuat tarik merupakan salah satu sifat mekanik
edible film yang penting. karena terkait dengan kemam-
puan edible film untuk melindungi produk yang dilapisi-
nya. Edible film dengan kuat tarik yang tinggi diperlukan
pada penggunaan sebagai kemasan produk pangan yang
bertujuan untuk melindungi bahan pangan selama pe-
nanganan. transportasi dan pemasaran (Pitak dan
Rakshit, 2011).

Rata-rata nilai kuat tarik edible film dengan konsen-
trasi tepung rumput laut gracilaria yang berbeda berkisar
antara 17.56+8.55-52.73+2.05 Mpa. dengan nilai teren-
dah 17.56+8.55 Mpa pada konsentrasi tepung rumput
laut gracilaria 0% dan tertinggi 52.73+2.05 Mpa pada
konsentrasi 1.5%. Sedangkan pada konsentrasi alginat
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yang berbeda nilai kuat tarik edible film berkisar antara
23.22+19.014-37.10+19.176 Mpa. dengan nilai terendah
23.22%£19.014 Mpa pada konsentrasi alginat 1% dan
tertinggi 37.10+19.176 Mpa dengan konsentrasi alginat
1.5%.

Hasil penelitian (Murdinah et al, 2007) memperli-
hatkan bahwa edible film yang dibuat dari komposit
alginat. Gluten dan lilin lebah menghasilkan nilai kuat
tarik berkisar antara 13.41-34.87 Mpa. Hasil penelitian
(Sitompul dan Zubaidah, 2017) pada pembuatan edible
film kolang kaling dengan berbagai jenis plasticizer
menghasilkan kuat tarik sebesar 0.02 Mpa pada
plasticizer jenis gliserol. Hasil penelitian (Rusli et al,
2017) pada penelitian edible film karagenan dengan
pemlastis gliserol menghasilkan kuat tarik berkisar 4.17-
6.66 Mpa. Menurut Japanesse Industrial Standart. nilai
kuat tarik edible film minimal adalah 3.92 Mpa.

Rata-rata nilai kuat tarik yang dimiliki oleh edible
film OPC pada konsentrasi yang berbeda yaitu berkisar
antara 6,00+1,71-11,03+£1,32 MPa, dengan nilai tertinggi
yaitu 11,03+1,32 MPa pada konsentrasi OPC 2,5%, dan
terendah yaitu 6,00+1,71 MPa pada konsentrasi OPC 1%.
Sedangkan pada jenis plasticizer, nilai rata-rata kuat tarik
yang dihasilkan berkisar diantara 7,97+2,59 -9,87+1,91
MPa, dengan nilai tertinggi yaitu pada plasticizer sorbitol
yaitu 9,87+1,91 MPa, dan terendah pada plasticizer PEG
yaitu 7,97+2,59 MPa (Susanti, 2020).

. Persen Pemanjangan

Pemanjangan merupakan presentase pertambahan
panjang film pada saat ditarik sampai sobek. Nilai persen
pemanjangan berbanding terbalik dengan niilai kuat
tarik.
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Rata-rata nilai persen pemanjangan edible film
dengan konsentrasi tepung rumput laut gracilaria yang
berbeda berkisar antara 5.12+2.10-23.38+0.44%.
Dengan nilai terendah 5.12+2.10% pada konsentrasi
tepung rumput laut gracilaria 1.5% dan tertinggi 23.38
+0.44% pada konsentrasi 0%. Sedangkan pada
konsentrasi alginat yang berbeda nilai persen peman-
jangan edible film berkisar antara 11.83+0.629-
14.33+£0.599%. dengan nilai terendah 11.83+0.629%
pada konsentrasi alginat 1.5% dan tertinggi 14.33+0.599
dengan konsentrasi alginat 1%.

Sitompul dan Zubaidah, (2017) menyatakan bahwa
plasticizer akan menambah fleksibilitas edible film yang
dihasilkan. Di mana semakin banyak plastisizer yang
ditambahkan pada batas tertentu membuat edible film
yang terbentuk semakin elastis dan lentur.

Menurut (Yuanita, 2006) kadar selulosa akan
meningkat setelah direbus pada suhu 100°C selama 5
menit. Perebusan menyebabkan pembengkakan dinding
sel, sehingga terjadi pembebasan pati dan lipid. Sehingga
akan meningkatkan kekuatan matriks edible film yang
menyebabkan pemanjangan edible film menjadi rendah.

Hasil penelitian (Murdinah et al, 2007) memperli-
hatkan bahwa edible film yang dibuat dari komposit
alginat. Gluten dan lilin lebah menghasilkan nilai persen
pemanajangan berkisar antara 1-2.5%. Hasil penelitian
Sitompul dan Zubaidah (2017) pada pembuatan edible
film kolang kaling dengan berbagai jenis plasticizer meng-
hasilkan persen pemanjangan sebesar 44.65% pada
plasticizer jenis gliserol. Hasil penelitian (Rusli et al,
2017) pada penelitian edible film karagenan dengan
pemlastis gliserol menghasilkan persen pemanjangan
berkisar 10.61-18.67%. Menurut jJapanesse Industrial
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Standart. nilai persen pemanjangan minimal adalah 5%.
Maka. edible film yang dihasilkan pada penelitian ini
sudah sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan
oleh Japanesse Industrial Standart. (Ningsih, 2015)
mengemukakan bahwa persen pemanjangan edible film
dipengaruhi oleh sifat dan kandungan polimer penyusun-
nya. Edible film dengan nilai persen pemanjangan yang
rendah menunjukkan bahwa film tersebut kaku sehingga
mudah patah dan tidak elastis (Salimah et al,, 2016).

Nilai persen pemanjangan yang dihasilkan oleh
edible film OPC menurut penelitian Susanti (2020) pada
konsentrasi OPC yang berbeda yaitu berkisar antara
3,58+2,21-10,49+7,26%, di mana nilai tertinggi yaitu
pada konsentrasi OPC 1% yaitu 10,49+7,26 %, dan
terendah yaitu pada konsentrasi OPC 2,5% dengan nilai
3,58+2,21 %. Sedangkan pada jenis plasticizer yang
berbeda, nilai rata-rata persen pemajangan edible film
OPC yaitu berkisar di antara 2,70+1,67 - 11,30£5,40 %,
dengan nilai tertinggi yaitu pada plasticizer gliserol
dengan nilai 11,30+45,40 % dan nilai terendah yaitu pada
plasticizer sorbitol 2,70+1,67 %.

. Kelarutan

Kelarutan edible film bertujuan untuk mengetahui
kemampuan edible film untuk larut dalam air dan untuk
menahan air. Kelarutan merupakan sifat fisik edible film
yang penting karena berkaitan dengan kemampuan edible
film untuk menahan air (Bourbon et al, 2011).

Rata-rata nilai kelarutan edible film dengan kon-
sentrasi tepung rumput laut gracilaria yang berbeda nilai
kelarutan edible film berkisar antara 65.05+4.41-
90.25+6.99. Dengan nilai terendah 65.05+4.41 pada kon-
sentrasi tepung rumput laut gracilaria 0% dan tertinggi
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90.25+6.99 dengan konsentrasi tepung rumput laut
gracilaria 0.5% sedangkan pada konsentrasi alginat yang
berbeda berkisar antara 77.30+11.57-79.78+16.15 de-
ngan nilai terendah 77.30+£0.142 pada konsentrasi alginat
1% dan tertinggi 79.78+1.189 pada konsentrasi 1.25%.

Semakin tinggi konsentrasi alginat yang digunakan.
maka Kkelarutan yang dihasilkan cenderung fluktuatif.
semakin tinggi konsentrasi tepung rumput laut gracilaria
yang digunakan cenderung fluktuatif. Semakin rendah
nilai yang duhasilkan menandakan bahwa edible film
yang dihasilkan semakin sukar larut dalam air.

Konsentrasi tepung rumput laut gracilaria mem-
berikan pengaruh yang berbeda sangat nyata pada
kelarutan edible film dengan konsentrasi tepung rumput
laut gracilaria 1%, dan 1.5%. Sedangkan pada konsen-
trasi 0% dan 0.5% memberikan pengaruh berbeda tidak
nyata terhadap kelarutan edible film. Dari hasil diatas
menyatakan bahwa semakin tinggi konsentrasi tepung
rumput laut yang ditambahkan maka kelarutan yang
dihasilkan menjadi semakin rendah. Hal ini disebabkan
karena meningkatnya konsentrasi tepung rumput laut
gracilaria akan meningkatkan jumlah ikatan antar
molekul (Dhanapal et al, 2012) selain itu kandungan dari
tepung rumput laut gracilaria secara umum terdiri dari
selulosa yang tidak larut dalam air.

Hasil penelitian (Sitompul dan Zubaidah, 2017)
pada pembuatan edible film kolang kaling dengan ber-
bagai jenis plasticizer menghasilkan kelarutan sebesar
62.35% pada plasticizer jenis gliserol Hasil penelitian
(Rusli et al, 2017) pada penelitian edible film karagenan
dengan pemlastis gliserol menghasilkan kelarutan ber-
kisar 60.51-74.20%. Bila dibandingkan dengan kedua
penelitian di atas edible film pada penelitian ini memiliki
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kelarutan yang lebih kecil. yakni antara 71.03-97.23%.
Nilai kelarutan yang tinggi menyebabkan edible film
mudah larut dalam air dan kemampuannya untuk me-
nahan air menjadi berkurang.

Rata-rata nilai kelarutan edible film OPC menurut
penelitian Susanti (2020) yang dihasilkan pada kon-
sentrasi berbeda yaitu berkisar di antara 41,43+8,11-
47,10£3,26 %, di mana nilai tertinggi diperoleh pada
konsentrasi OPC 2,5% dengan nilai 47,10+3,26 %, dan
nilai terendah yaitu pada konsentrasi 1% dengan nilai
41,43+8,11%. Sedangkan pada jenis plasticizer yang
berbeda, nilai rata-rata kelarutan yang diperoleh edible
film OPC yaitu berksiar antara 40,02+5,39 -47,70+2,11 %,
di mana nilai tertinggi terdapat plasticizer gliserol dengan
nilai 47,70%£2,11 %, dan nilai terendah terdapat pada
plasticizer PEG dengan nilai 40,02+5,39 %.

Edible film dengan kelarutan yang tinggi sangat baik
digunakan pada produk pangan siap makan karena
mudah larut pada saat dikonsumsi (Pitak dan Rakshit.
2011). Nilai kelarutan yang tinggi juga berkaitan dengan
sifat biodegradasi film. Di sisi lain. nilai kelarutan yang
rendah merupakan salah satu persyaratan penting edible
film terutama untuk penggunaan sebagai kemasan
pangan yang umumnya memiliki kadar air dan aktivitas
air yang tinggi (Singh et al, 2014).

. Laju Transmisi Uap Air

Laju transmisi uap air adalah jumlah uap air yang
melalui permukaan film per luas area (Fransiska et al,
2018).

Konsentrasi tepung rumput laut gracilaria mem-
berikan pengaruh yang berbeda sangat nyata pada laju
transmisi uap air edible film dengan konsentrasi tepung
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rumput laut gracilaria 0.5%, 1%, dan 1.5%. sedangkan
pada konsentrasi 0% memberikan pengaruh berbeda
tidak nyata dengan konsentrasi 0.5% terhadap laju trans-
misi uap air edible film. Dari hasil di atas menyatakan
bahwa semakin tinggi konsentrasi tepung rumput laut
yang ditambahkan maka laju transmisi uap air yang
dihasilkan menjadi semakin rendah, hal ini menjadikan
edible film lebih baik dalam menghambat perpindahan
uap air. Dari data diatas didapatkan parameter laju
transmisi uap air yang terbaik adalah pada konsentrasi
tepung rumput laut gracilaria 1.5% tetapi berdasaekan
standar JIS edible film dalam penelitian ini belum
memenuhi standar, berdasarkan JIS nilai maksimal untuk
laju transmisi uap air edible film adalah10 (g/m2. day).

Hasil penelitian (Murdinah et al, 2007) memperli-
hatkan bahwa edible film yang dibuat dari komposit
alginat. Gluten dan lilin lebah menghasilkan nilai laju
transmisi uap air berkisar antara 154.34-284.40 g/m2/
24 jam. Hasil penelitian (Sitompul dan Zubaidah, 2017)
pada pembuatan edible film kolang kaling dengan
berbagai jenis plasticizer menghasilkan laju transmisi uap
air sebesar 4.43 g/m2/24 jam pada plasticizer jenis
gliserol. Menurut Japanesse Industrial Standart. nilai laju
transmisi uap air maksimal adalah 10 g/m2/24 jam.
Maka edible film yang dihasilkan pada penelitian ini tidak
sesuai dengan standar mutu yang telah ditetapkan oleh
Japanesse Industrial Standart.

Nilai rata-rata laju transimisi uap air edible film OPC
menurut penelitian Susanti (2020) yang dihasilkan pada
konsentrasi berbeda yaitu berkisar diantara 3,54+0,32-
3,700,522 g/cm?2/24 jam, di mana nilai tertinggi terdapat
pada konsentrasi OPC 2% dengan nilai 3,70+0,52 g/cm?/
24jam, dan nilai terendah yaitu terdapat pada konsen-
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trasi OPC 2,5% dengan nilai 3,54+0,32g/cm?2/24 jam.
Sedangkan pada jenis plasticizer yang berbeda, nilai rata-
rata laju transmisi uap air edible film OPC yang dihasilkan
berkisar antara 3,30+0,07-3,94%0,21 g/cm?/24jam,
dengan nilai tertinggi dimiliki oleh jenis plasticizer
sorbitol yaitu 3,94+0,21 g/cm?2/24 jam, dan nilai terendah
terdapat pada jenis plasticizer gliserol yaitu 3,30+0,07
g/cm?/24jam.

Menurut penelitian (Sitompul dan Zubaidah, 2017)
laju transmisi uap air akan semakin menurun seiring
dengan peningkatan konsentrasi plasticizer yang digu-
nakan. Semakin meningkatnya konsentrasi pembentuk
gel. maka menurunkan laju transmisi uap air edible film.
Hal ini dikarenakan meningkatnya molekul larutan
menyebabkan matriks edible film semakin banyak. Se-
hingga struktur edible film yang kuat dengan struktur
jaringan edible film yang semakin kuat dan kokoh dapat
meningkatkan kekuatan edible film dalam menahan laju
transmisi uap air.

. Warna

Warna edible film merupakan salah satu parameter
yang menunjukkan penampakan fisik dari edible film.
Semakin cerah warna. maka edible film yang dihasilkan
semakin baik.

Penambahan tepung rumput laut gracilaria memi-
liki nilai dE* perbedaan warna berkisar 3.53+0.4913 -
24.83+1.16 di mana nilai terendah 3.53+0.4913 pada
konsentrasi tepung rumput laut gracilaria 0% dan ter-
tinggi pada konsentrasi 1.5% dengan nilai 24.83+1.16.
sedangkan pada penambahan alginat. Didapatkan nilai
berkisar 14.49+9.6049-15.60+9.4891 di mana nilai teren-
dah 14.49+9.6049 pada konsentrasi alginat 1.25% dan
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tertinggi pada konsentrasi alginat 1.25% dengan nilai
15.60+£9.4891.

Penambahan tepung rumput laut gracilaria dan
alginat dengan konsentrasi yang berbeda mengakibatkan
nilai warna edible film meningkat. semakin meningkat
nilai warna mengakibatkan penampilan edible film sema-
kin gelap mengikuti warna bahan dari tepung rumput
laut gracilaria yang berwarna kuning keemasan.

Pada penelitian edible film dengan campuran whey
dan agar oleh (ningsih, 2015) edible film yang dihasilkan
dengan perlakuan konsentrasi gliserol memiliki nilai
warna L* (87.23-88.89). warna a* (-0.215 - (-0.431) dan
warna b* (3.464-3.474). hasil penelitian (Huri dan Nisa,
2014) menggunakan edible film dengan konsentrasi
gliserol dan ekstrak kulit ampas apel memiliki nilai warna
L adalah (60.21-62.43). Hasil penelitian (Setiani et al,
2013) menunjukkan bahwa edible film dari poliblend pati
sukun-kitosan yang memiliki nilai L. = 80.49.a =2.29.b = -
12.7. Dengan warna pati abu-abu pucat yang menunjuk-
kan karakteristik warna cerah dan warna merah kebiruan
jika dilihat dari nilai a dan b nya.

8. Opasitas

Opasitas edible film merupakan salah satu para-
meter yang menunjukkan transparasi edible film. Semakin
tinggi tingkat opasitas. maka semakin baik kualitas edible
film yang dihasilkan. opasitas pada sampel merupakan
indikasi seberapa banyak cahaya yang dapat menembus
sampel. Semakin tinggi nilai opasitas maka semakin
rendah jumlah cahaya yang dapat menembus sampel.

Penambahan konsentrasi tepung rumput laur
gracilaria memiliki nilai opasitas berkisar 81.60+0.4-
91.0+0.39 di mana nilai terendah 81.60+0.4 pada
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konsentrasi tepung rumput laut gracilaria 1.5% sedang-
kan nilai tertinggi pada penambahan konsentrasi 0%
dengan nilai 91.0£0.39. Sedangkan pada konsentrasi
alginat yang berbeda memiliki nilai opasitas berkisar
85.856%0.04-86.269+0.232% di mana nilai terendah
85.856+0.04 pada konsentrasi alginat 1% dan nilai
tertinggi 86.269+0.232% pada konsentrasi alginat 1.25%.

Penambahan tepung rumput laut gracilaria dan
alginat yang berbeda mengakibatkan nilai opasitas edible
film menurun. semakin menurun nilai opasitas meng-
akibatkan penampilan edible film menjadi semakin
gelap/tidak tembus cahaya.

Menurut hasil penelitian (Avicena, 2019) edible film
berbasis alginat dengan penambahan ekstrak bawang
putih, jahe merah, dan temulawak menghasilkan nilai
opasitas 22.63+1.47-6.033£0.43%. hasil penelitian
(Mulyadi et al, 2016) edible film dengan penambahan
ekstrak daun beluntas menghasilkan opasitas 55-65.15%.
hasil penelitian (Albi dan Joni, 2018) dalam (Avicena,
2019) edible film dengan penambahan ekstrak mikroalga
memiliki nilai opasitas 40.2-77.4%. bila dibandingkan
dengan ketiga penelitian sebelumnya dapat dikatakan
bahwa hasil opasitas yang didapat dari penambahan
tepung rumput laut gracilaria dan alginat yang digunakan
menghasilkan nilai yang lebih tinggi. 81.60+0.4-
91.0+0.39%.

. Scanning Electron Miscroscope (SEM)

Uji SEM adalah uji yang dilakukan guna melihat
permukaan edible film dengan pembesaran mikroskopik
untuk mendapatkan hasil yang lebih teliti.
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Gambar 4. Morfologi Hasil uji scanning electron microscope
pembesaran 400 pm
Keterangan a: AOB1. b: AOB2. c: AOB3.d: A1B1.e: A1B2. f: A1B3.

Dari hasil uji SEM yang telah dilakukan dengan
pembesaran 500 um terlihat bahwa molekul dari alginat
yang menjadi bahan pembuat edible film terlihat kurang
homogen dan bertekstur rata. Sedangkan permukaan
edible film yang ditambahkan dengan tepung rumput laut
gracilaria terlihat tekstur yang berbulat-bulat. Terlihat
pula jarak antar partikel tidak rapat dikhawatirkan akan
berpengaruh terhadap kualitas edible film dalam mena-
han laju transmisi uap air. Berdasarkan parameter uji
fisik dan uji kimia dimana dipilih konsentrasi terbaik
dengan penambahan tepung rumput laut gracilaria 1.5%
dan alginat dengan konsentrasi 1.5% menunjukan karak-
teristik morfologi dari edible film yang cukup jelas dimana
permukaan edible film yang belum homogen bila dilihat
dari hasil scanning electron microscope. Hal ini sesuai
dengan Setiani et al, (2013) dengan kurang rapatnya




struktur atau retakan dari serat-serat tersebut menye-
babkan air akan terserap lebih banyak.

Penutup

Indonesia menghadapi krisis polusi plastik yang semakin
memprihatinkan. Dalam kehidupan sehari-hari masyarakat
Indonesia sangat akrab dengan barang yang terbuat atau
bahan bakunya dari plastik. Plastik merupakan bahan yang
memiliki nilai ekonomi penting dan Indonesia menghasilkan
sekitar 6,8 juta ton sampah plastik per tahun, angka yang
terus bertumbuh 5% setiap tahunnya. Permasalahan terse-
but diperparah dengan adanya aliran sampah plastik ke
perairan nasional yang diperkirakan terus meningkat
sebesar 30% pada periode antara 2017 dan 2025, yaitu dari
620.000 ton per tahun menjadi sekitar 780. 000 ton setiap
tahun (Global Plastic Action Partnership, 2020). Sehingga
bila tidak dilakukan langkah-langkah untuk pengurangan
jumlah sampah plastik yang dihasilkan. Indonesia akan
menghadapi masalah yang serius. Apalagi bila sampah platik
tersebut mengalir ke laut akan menjadi pemandangan yang
tidak sedap jika menumpuk di sepanjang pantai. Selain itu
akan menjadi permasalahan tersendiri ketika sampah
plastik terurai menjadi mikroplastik dan mencemari biota
yang hidup di lingkungan perairan tersebut.

Permasalahan plastik tersebut tidak bisa diselesaikan
dengan mudah dan cepat. Perlu waktu untuk menjadikani
dunia, termasuk Indonesia yang bebas penggunaan plastik.
Pembuatan plastik yang dapat dimakan atau biasa disebut
edible film ini merupakan salah satu upaya yang bisa
dilakukan oleh para peneliti untuk mengurangi penggunaan
plastik konvensional sebagai bahan pengemas makanan.
Selain dapat dimakan, kemasan edible film ini mampu
terurai dalam hitungan hari sehingga diharapkan dapat
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mengurangi pencemaran plastik. Berdasarkan aplikasi yang
telah dilakukan, beberapa bahan alami dibuktikan dapat
digunakan sebagai bahan baku plastik antara lain alginat,
tepung agar (Gracillaria sp.), dan OPC. Ketiganya merupakan
kandungan atau dapat dihasilkan dari rumput laut yang
berbeda, yaitu masing-masing dari rumput laut alginofit,
agarofit dan karaginofit.

Perbedaan bahan baku yang digunakan akan meng-
hasilkan edible film dengan karakteristik yang berbeda pula.
Berdasarkan hasil analisis, edible film yang diolah dari
tepung rumput laut Gracilaria memiliki kadar air 6,94%
dengan karakteristik fisik dan mekanis yaitu ketebalan
0,25mm, kuat tarik 54,29 Mpa, pemanjangan 3,26%,
kelarutan air 64,41%, laju transmisi uap air 3242 g /cm2/24
jam, dan opasitas 81,7%. Sedangkan mutu edible film yang
dibuat dari OPC memiliki nilai kadar air 8,30%, ketebalan
0,09 mm, kuat tarik 12,08 MPa, persen pemanjangan 1,67%,
kelarutan 49,99%, dan nilai laju transmisi uap air 3,30
g/cm?/24jam. Perbedaan karakteristik edible film meng-
arahkan pada perbedaan pemanfaatannya, yaitu disesuaikan
dengan kebutuhan produk yang dikemas, terutama terkait
dengan perlindungan dan umur simpan produk serta per-
syaratan estetika sebagai pengemas.
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PENGEMBANGAN PRODUK PERIKANAN
PELUANG USAHA BARU
PASCA PANDEMI COVID-19

Cenny Putnarubun

Politeknik Perikanan Negeri Tual
e-mail: cennyputri@gmail.com

A. Pendahuluan

Sektor perikanan merupakan salah satu potensi terbesar
untuk Indonesia, produk perikanan merupakan bahan
pangan yang dicari konsumen terutama di masa pandemi
Covid-19. Produk perikanan memiliki kandungan gizi yang
tinggi, termasuk dapat meningkatkan imunitas. Hal inilah
yang mendorong adanya peluang usaha baru pasca pandemi
Covid-19 di Indonesia.

Produk perikanan merupakan produk dengan permin-
taan tinggi menuntut adanya pengembangan produk
perikanan yang berkualitas dan mutu yang berdaya saing,
serta keamanan pangannya. Untuk komoditas pangan ikan
merupakan produk yang mudah rusak (perishable) akan
tetapi memiliki kandungan protein yang tinggi, mudah
dicerna, mengandung asam lemak tak jenuh non kolesterol,
serta vitamin dan mineral yang berguna bagi tubuh
(Putnarubun, 2020). Selain ikan kandungan gizi penting
lainya yang terkandung dalam produk perikanan non ikan
yakni rumput laut seperti senyawa [3-karoten, xantofil,
karatenoid, dan klorofil (Putnarubun, et al, 2020).



Mengatasi produk perikanan yang mudah rusak
(perishable) dengan memanfaatkan teknologi dapat men-
jamin kualitas produk perikanan menjadi produk makanan
yang enak dan bergizi. Mengoptimalkan teknologi yang ada,
berinovasi dalam diversifikasi produk perikanan yang
berdaya saing adalah peluang membuka usaha baru pasca
pandemi Covid-19.

. Pengembangan Produk Perikanan

Proses pencarian gagasan untuk barang dan jasa baru dalam
mengkonversi ke dalam ide tambahan sebuah produk yang
berhasil secara komersial adalah pengembangan produk
(Henry Simamora, 2000). Sehingga pengembangan produk
perikanan adalah pencarian produk baru yang didasarkan
pada asumsi bahwa para pelanggan menginginkan kebaruan
produk yang diinovasi menjadi produk perikanan yang ung-
gul dan sehat. Pengembangan produk perikanan bukanlah
hal yang mudah, karena dalam pengembangan produk
perikanan terdapat banyak hambatan baik itu dari dalam
ataupun dari luar perusahaan. Tidak sedikit perusahaan
yang mengalami kegagalan dalam mengembangan produk-
nya yang disebabkan karena perusahaan tersebut tidak
dapat memecahkan hambatan-hambatan dari produk ter-
sebut.

Akibat kegagalan akan menimbulkan tidak berkem-
bangnya produk yang dihasilkan dari perusahan tersebut
sehingga produk perikanan yang dihasilkan tetap dengan
model lama yang kemungkinan besar sudah mengalami
kejenuhan di pasar, karena penampilan produk lama, maka
perusahaan tidak dapat bersaing dengan pesaingnya yang
telah mampu mengembangkan produknya. Menurut teori
(Wenan, 2005) bahwa tiap perusahaan menghendaki ada-
nya inovasi dan pengembangan produk, yang akhirnya
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menjadi suatu keharusan agar perusahaan tersebut dapat
bertahan hidup atau bahkan lebih berkembang lagi.

Pengembanggan produk perikanan dirasakan perlu
upaya perubahan perbaikan produk dalam hal ini inovasi
dan eksperimen terhadap suatu produk perikanan. Karena
inovasi produk akan sejalan dengan pengembangan pasar,
artinya, semakin inovatif dalam membuat produk, semakin
cepat pula pasar berkembang. Maka, lemahnya inovasi
produk perikanan akan berpengaruh terhadap lambatnya
pengembangan pasar secara signifikan.

Kelemahan dalam berinovasi produk perikanan dan
pengembangan pasar harus dapat kita atasi sehingga
akselarasi perkembangan lebih cepat. Produk yang inovasi
dimungkinkan untuk memanfaatkan potensi perikanan dan
kelautan yang ada dalam melakukan inisiatif akselerasi luar
biasa dalam pengembangan produk.

Kunci sebuah usaha untuk lebih kompetitif dan lebih
berkembang dengan cepat sesuai kebutuhan masyarakat
adalah inovasi. Keberhasilan sistem usaha di masa depan
tergantung kepada kemampuan usaha untuk menyajikan
produk-produk yang menarik, kompetitif dan memberikan
kualitas sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Sejalan
dengan pendapat (Mahendradicky, 2021) bahwa inovasi
produk harus menjadi strategi prioritas bagi perusahaan,
sebab inovasi memiliki peran penting di tengah pasar yang
kompetitif, karena itu suatu perusahaan harus dapat terus
melakukan inovasi-inovasi baru.

. Produk Perikanan baru dan Tujuan Pengembangan
Produk Perikanan Baru

Produk perikanan baru meliputi produk asli, produk yang
ditingkatkan, produk yang dimodifikai dan merk baru.
Untuk meningkatkan penjualan dan keuntungan dalam
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berusaha diperlukan cara mengembangkan produk perikan-
an baru. Dengan adanya perubahan cepat dalam selera,
teknologi, dan persaingan, perusahaan harus mengem-
bangkan arus produk dan jasa baru secara tepat. Sebuah
perusahaan dapat memperoleh produk baru lewat dua cara.
Pertama adalah akuisisi yaitu dengan membeli seluruh
perusahaan, paten, atau lisensi untuk membuat produk
perusahaan lain. Kedua adalah lewat pengembangan produk
baru yaitu pengembangan produk asli. Keuntungan terbesar
dari berusaha dalam menginovasi produk perikanan baru
adalah dari produk lama atau yang sudah ada.

Tujuan dari pengembangan produk perikanan baru
adalah bagaimana proses pengembangan produk perikanan
tersebut dilaksanakan sehingga dapat mencapai sasaran
yang diinginkan dalam memperoleh laba yang diinginkan
melalui volume penjualan yang ditingkatkan, usaha pengem-
bangan produk perikanan harus memperbaiki maupun
menambah produk-produk yang dihasilkan berdasarkan
atas dua fungsi dasar yaitu pemasaran dan inovasi produk.
Tujuan umum dari penciptaan produk baru adalah:

1. Dapat memenuhi kebutuhan baru dan memperkuat
reputasi berusaha sebagai investor, yaitu dengan mena-
warkan produk yang lebih baru dari pada produk lama.

2. Dapat mempertahankan daya saing terhadap produk
yang sudah ada, yaitu dengan jalan menawarkan produk
yang dapat memberikan jenis kepuasan yang baru.
Bentuknya bisa bertambah terhadap produk yang sudah
ada maupun revisi terhadap produk yang telah ada.

Tahapan pengembangan produk dilakukan untuk men-
capai sasaran yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan
konsumen. Untuk mengembangkan dan mengelola produk
dengan sebaik mungkin diperlukan langkah-langkah

330 | Keberlanjutan Pengelolaan Perikanan...



pengembangan produk ini secara sistematis. Menurut Ricky,

et al (2006) ada 7 tahap proses pengembangan produk:

1. Gagasan produk. Pengembangan produk dimulai dengan
pencarian gagasan bagi produk-produk baru. Para mana-
jer puncak harus mendefinisikan produk dan pasar yang
ingin dinyatakan tujuan produk baru itu. Merek juga
harus menyatakan berapa banyak usaha yang harus
dicurahkan untuk mengembangkan produk terobosan,
memodifikasi produk lama dan meniru produk pesaing.

2. Penyaringan. Tahap ini dirancang untuk menghilangkan
seluruh gagasan produk yang tidak berhubungan dengan
kemampuan atau tujuan perusahaan. Para perwakilan
dari pemasaran, teknis dan produksi harus memberikan
input pada tahap ini.

3. Pengujian Konsep. Setelah gagasan disaring, perusahaan
menggunakan riset pasar untuk mendapatkan input dari
konsumen tentang manfaat dan harga. Gagasan yang
telah melewati tahap penyaringan kemudian dilanjutkan
dengan membuat konsep serta dilanjutkan dengan
mengembangkan konsep produk tersebut. Pada dasarnya
konsumen tidak membeli gagasan dari suatu produk
melainkan konsep dari produk tesebut. Dari berbagai
konsep produk yang ada kemudian dilakukan pengujian
yang pada akhirnya di pilih konsep produk yang paling
tepat.

4. Analisis Bisnis. Setelah mengumpulkan opini konsumen,
adapun cara mengevaluasi usulan dengan cara membuat
suatu perkiraan tentang tingkat penjualan, biaya produk-
si, dan keuntungan yang diharapkan sesuai dengan sa-
saran perusahaan. Analisis usaha biasanya selalu ber-
ubah-ubah dalam melakukan perbaikan, jika didapatkan
informasi yang baru, sehingga perkiraan yang dibuat
semakin mendekati kebenaran.
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5. Pengembangan Prototype. Ketika perusahaan telah
menentukan potensi profitabilitas produk, bagian teknik
atau riset dan pengembangan akan membuat prototype.
Prototype ini dapat menjadi sangat mahal, yang sering
kali memerlukan peralatan dan pengembangan kompo-
nen yang ekstensif.

6. Pengujian Produk dan Uji Pemasaran. Dengan meng-
gunakan hal-hal yang dipelajari dari prototype, perusa-
haan menjalankan produksi yang terbatas. Kemudian
perusahaan dapat menguji produk tersebut untuk meli-
hat apakah produknya memenuhi persyaratan Kinerja.
Jika ya, maka produknya akan dijual pada daerah yang
terbatas. Karena kampanye promosi dan saluran distri-
busi harus ditetapkan untuk uji pasar, tahap ini menjadi
cukup mahal.

7. Komersialisasi. Jika hasil uji pemasaran positif, per-
usahaan akan memulai produksi dan pemasaran berskala
penuh. Komersialisasi yang bertahap, yang bertujuan
menyebarkan produk tersebut ke daerah yang semakin
luas, mencegah ketegangan yang semestinya tidak perlu
terjadi pada kemampuan produksi awal. Sebaiknya,
keterlambatan dalam komersialisasi dapat memberikan
kesempatan bagi perusahaan lain untuk mengeluarkan
produk saingan,

Selain itu tahapan pengembangan produk oleh Philip
dibagi dalam 8 tahapan, yakni lahirnya gagasan (idea
generation); penyaringan ide (idea screening); pengembang-
an dan pengujian konsep; pengembangan strategi pemasar-
an (marketing strategi development); analisis bisnis
(business analysis); pengembangan produk (product
development); pengujian pasar (market testing) dan Komer-
sialisasi (commercialization).
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Berdasarkan teori tahapan pengembangan produk
Phillip Kotler dan Ricky W. Griffin cenderung sama namun
berbeda pada strategi pemasaran (Marketing srategy
development). Pada tahapan strategi pemasaran perusahan/
pengusaha mampu melakukan pengembangan perencanaan
strategi, di mana strategi pemasaran lebih dahulu meng-
alami penyaringan.

. Dampak dan Peluang Usaha Baru Pasca Pandemi Covid-
19
1. Dampak Pandemi Bagi Dunia Usaha
Dampak pandemi Covid-19 sangat berpengaruh
terhadap dunia usaha di antaranya:
a. Pasar lesu
Pasar menjadi lesu di mana semakin berkurang-
nya orang melakukan transaksi pembelian di pasar-
pasar karena dilarang bersentuhan, menjaga jarak dan
lain sebagainya.
b. Distribusi terhambat
Distribusi terhambat karena lamanya pendis-
tribusian akibat protokol kesehatan yang mengharus-
kan penutupan lokasi-lokasi distrubusi atau penjad-
walan distribusi.
c. Omset menurun
Omset menurun akibat penurunan daya beli
masyarakat.
d. Modal terganggu
Modal terganggu dengan adanya penurunan daya
beli masyarakat, serta ketidakstabilan keuangan se-
hingga modal menjadi terganggu.
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e. Kredit macet
Kredit macet karena kurangnya pemasukan atau
minimnya pendapatan yang mengakibatkan kerugian
dan perputaran keuangan yang tidak normal.
f. Bahan baku afkir
Bahan baku menjadi afkir karena tidak bisa di-
simpan dalam jangka waktu tertentu, cepat mem-
busuk, cepat basi dan lain-lain disebabkan penurunan
daya beli yang mengakibatkan ketidakstabilan bahan
baku.

Akibat dampak pendemi ini sangat berpengaruh
terhadap seluruh aktivitas secara merata apakah pilihan
kita dalam menjalankan usaha dimasa pandemi ini
pertannyaanya adalah: Apakah kita menutup usaha?
Apakah kita mengurangi produksi dan karyawan? Apakah
kita bertahan agar usaha bisa tetap jalan dan karyawan
bisa tetap bekerja; apakah kita melakukan diversifikasi
produk untuk bisa bertahan? Apakah kita mengganti
usaha? Apakah kita memilih menutup usaha, kemudian
bekerja di tempat lain? Semua pertanyaan ini meng-
ajarkan kepada kita tentang apa solusi yang akan kita
lakukan untuk bertahan dimasa pandemi Covid-19.
Bagaimana kita membangun kekuatan kita di dalam
kelompok untuk ada di tengah-tengah pandemi Covid-197?
Marilah kita belajar untuk perlu beradaptasi secepat
mungkin, dengan cara membangun kekuatan kita dalam
kelompok menjadi lebih giat dan solid, dengan memiliki
kelompok yang solid dan tangguh maka segala kesulitan
yang kita alami sebagai beban akan menjadi ringan dan
menjadi mudah diatasi. Dalam kelompok usaha kita harus
bisa mengatur cash flow intinya mengurangi pengeluaran
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yang tidak mendesak dan tidak penting serta membangun
relasi dan empati dalam dunia usaha.

. Peluang Usaha Baru Pasca Pandemi Covid-19

Dalam situasi pandemi Covid-19, di mana hampir
semua usaha terjadi penurunan omset, tapi ada beberapa
bisnis mendapat banyak keuntungan dari hasil penjualan
produknya salah satunya bisnis buah-buahan, sayur
mayur, perikanan, peternakan dan lainnya.

Salah satu bisnis disektor perikanan yang sangat
menjanjikan adalah diversifikasi produk perikanan yang
merupakan peluang usaha baru pasca pandemi Covid-19.
Pertanyaan yang muncul mengapa produk perikanan
merupakan prospek dalam pengembangan produk per-
ikanan pasca pandemi Covid 19, yakni produk perikanan
yang prospek pengembangan lebih besar dibandingkan
dengan sektor lain adalah ikan di mana ikan memiliki
kandungan gizi yang berguna bagi tubuh; Ikan
merupakan produk laut yang mengandung asam lemak
rantai panjang: Omega-3 (DHA) yang kurang dimiliki
bahkan tidak dimiliki produk daratan (hewani dan
nabati) dan omega-6, yang berperan amat bermakna
dalam pertumbuhan dan kesehatan (Wahyuni, 2001
dalam Dewi et al., 2018).

Manfaat yang dapat diperoleh dari mengonsumsi
ikan laut menurut Adrian (2020), di antaranya:

a. Mencegah penyakit jantung. Ikan laut memiliki protein
yang tinggi dan kadar kolesterol yang lebih rendah
dibandingkan daging merah. Hal ini membuat daging
ikan menjadi salah satu sumber protein sehat yang
baik untuk kesehatan jantung. Fakta ini juga didukung
penelitian yang menunjukkan bahwa rutin mengon-
sumsi ikan yang kaya asam lemak omega-3 dapat
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menurunkan kadar lemak dalam darah, sehingga me-
nurunkan risiko penyakit jantung.

b. Menjaga fungsi dan kesehatan otak. Ikan laut, seperti
salmon, sarden, dan ikan teri, kaya akan kandungan
asam lemak omega-3 yang dibutuhkan anak-anak
untuk perkembangan dan pembentukan otaknya.
Tidak hanya itu, penelitian juga menemukan bahwa
mengonsumsi ikan laut yang mengandung asam lemak
omega-3 bermanfaat membantu meredakan gejala
depresi dan demensia pada lansia, serta baik untuk
menjaga kesehatan otak. Meskipun demikian, data
klinis yang mendukung dugaan mengenai efektivitas
asam lemak omega-3 dalam meredakan gejala depresi,
demensia, dan gangguan fungsi otak, sejauh ini masih
belum konsisten.

c. Mendukung kesehatan tulang. Vitamin D tidak hanya
dibentuk oleh tubuh dengan bantuan sinar matahari,
tapi juga bisa diperoleh dengan mengonsumsi ikan
laut. Ikan laut merupakan salah satu sumber vitamin D
dan kalsium yang dapat mendukung kesehatan tulang
dan mencegah penyakit tertentu. Mengonsumsi ikan
salmon sekitar 8 g sehari dapat memenuhi 75 persen
kebutuhan vitamin D harian.

d. Mencegah kerusakan tiroid. Ikan laut mengandung
mineral yang baik untuk penyakit tiroid, yaitu yodium
dan selenium. Sejauh ini diketahui bahwa salah satu
faktor resiko yang dapat meningkatkan kemungkinan
seseorang terkena penyakit tiroid adalah kekurangan
yodium, karena itu ikan laut dapat menjadi salah satu
asupan yang baik untuk mencegah penyakit tiroid.
Penelitian lebih lanjut mengemukakan bahwa kan-
dungan selenium pada ikan laut dapat membantu
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memelihara fungsi tiroid dan mencegah kerusakan
tiroid lebih lanjut.

e. Menjaga kesehatan mata. Pola makan tinggi asam
lemak omega-3 yang diperoleh dari ikan laut atau
suplemen terbukti dapat membantu menjaga kesehat-
an mata. Penelitian menunjukkan bahwa orang yang
rutin mengonsumsi ikan laut atau suplemen omega-3
dengan dosis minimal 500 mg per hari, berisiko lebih
rendah untuk terkena penyakit degenerasi makula dan
kerusakan retina terkait diabetes.

Selain ikan yang memiliki nilai gizi tinggi, juga
produk perikanan lainnya yaitu rumput laut. Menurut
Tapotubun (2018), rumput laut Caulerpa lentillifera
mengandung kadar air 8,82%, protein 5,63-7,55%, abu
4,66%, lemak 0,88-0,99%, karbohidrat 29,82-37%, dan
serat kasar 23,2- 24,14%. Sedangkan komponen lain dari
rumput laut Caulerpa sp kandungan gizi penting lainya
yang terkandung dalam produk perikanan non ikan yakni
rumput laut seperti senyawa b-karoten, xantofil,
karatenoid, dan Kklorofil (Putnarubun, et al, 2020).
Sedangkan rumput laut jenis E. cottonii mengandung air
76,15%; abu 5,62%; protein 2,32%; lemak 0,11%; dan
karbohidrat 15,8% dengan senyawa bioaktif yang terdiri
dari flavonoid, fenol, hidrokuinon triterpenoid. Yanuarti
et al. (2017) menyatakan bahwa E. cottonii mengandung
fenolik 141,00 mg GAE/g, dan flavonoid 35,1771 mg
QE/g. (Maharany et al, (2017).

Kandungan gizi yang sangat berpotensi baik ikan
dan rumput laut maka, sangat memungkinkan untuk
membuka peluang baru bagi usaha di bidang perikanan di
masa pandemi ini, karena dengan melakukan diversifikasi
terhadap produk olahan perikanan memungkinkan untuk
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dikembangkan sebagai prospek usaha baru di bidang
perikanan di masa pandemi ini.

Salah satu contoh peluang usaha baru yang
dilakukan adalah membuat inovasi produk baru dari
rumput laut dan ikan yang dilakukan oleh anak-anak
siswa SMK Negeri 1 Tual Kota Tual bersama IKM Evav
Maren Mandiri dengan membuat berbagai usaha di
bidang perikanan yaitu pengembangan berbagai produk
olahan perikanan melalui keunggulan produk inovasi,
disajikan pada Tabel 1.

Berbagai olahan produk perikanan yang dikem-
bangkan dalam berbagai inovasi produk yang sangat
disukai karena nilai gizinya yang lengkap sangat berguna
untuk kesehatan tubuh, aman untuk semua usia baik
anak-anak, maupun usia lanjut serta tidak memiliki efek
samping apapun. Berbagai kualitas dan keunggulan dari
produk perikanan inilah yang merupakan peluang usaha
pasca pandemi Covid-19, bahkan ditawarkan sistem
marketing atau pemasaran daring maupun luring, dengan
penawaran free delivery meningkatkan omset usaha,
karena konsumen atau pelanggan lebih banyak memesan
produk dengan metode e-commerce.
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Tabel 1. Pengembangan Usaha Produk Perikanan

Nama Produk Perikanan Keunggulan

Inovasi Produk Olahan Es Buah | Rumput laut Caulerpa Sp indemik

Rumput Laut kepulauan kei yang fress langsung dari laut,
diolah untuk membuat Es buah, tanpa
pewarna, agar-agar dari rumput laut, cairan
es menggunakan rumput laut, tanpa
pemanis buatan, memiliki bergizi

Rumput laut Caulerpa Sp indemik
kepulauan kei yang fress langsung dari laut,
diolah dengan memblender dibuat ramuan
jus yang siap langsung diminum segar,
tanpa pemanis dan pewarna alami.

Rumput laut Eceuma cottony dipakai
sebagai bahan baku pembuatan chips
rumput laut, keunggulan 100% rumput laut,
tanpa pengawet, diinovasi dengan berbagai
varian rasa, BBQ, Balado, coklat, jangung
bakar, keju, jagung manis, rasa gurih dan
renyah

Inovasi Pizza Rumput Laut & | Pizzarumput laut menggunakan Caulerpa,
Cookis Lat pewarna alami dari rumput laut piur rumput
laut, tibahan bahan-bahan lainnya,
nonMSG, alami dan segar. Untuk cookis
pun demikian hanya tersedia di IKM Evav
Maren Mandiri yang dapat melakukannya
yang lain tidak

Inovasi 100% rumput laut sebagai bahan
dasar pembuatan bakso, tanpa MSG, tanpa
| pengawet dan teksur lembut dan enak,
jajanan sehat, diminat masyarakat dan
memiliki kandungan gizi yang lengkap

Abon ikan fress dari laut tanpa pengawet,
tanpa MSG, tanpa pewarna, 100% ikan
tersedia dalam berbagai rasa abon pedas
manis, manis, pedas, orginal, dan asin dan
memiliki kandungan gizi yang lengkap

S

Inovasi Bakso Ikan 100% bakso ikan laut yang fress tanpa
pengawet, tanpa MSG, daging lembut, enak
dan gurih, memiliki kandungan gizi yang

lengkap

Inovasi Rolade Ikan 100% ikan fress penggolahan rolade tanpa

g T ] pengawet dapat bertahan, digemari anak-
anak dan memiliki kandungan gizi yang
lengkap




Penutup

Sektor perikanan merupakan salah satu potensi terbesar
untuk Indonesia, produk perikanan merupakan bahan
pangan yang dicari konsumen terutama di masa pandemi
Covid-19. Produk perikanan memiliki kandungan gizi yang
tinggi, termasuk dapat meningkatkan imunitas. Hal inilah
yang mendorong adanya peluang usaha baru pasca pandemi
Covid-19 di Indonesia.

Prospek pengembangan produk perikanan lebih besar
dibandingkan dengan sektor lain, hal ini menuntut adanya
inovasi dan kreativitas dalam pengembanagan berbagai
produk perikanan seperti ikan dan rumput laut yang
memilki nilai gizi tinggi dan meningkatkan sistem imunitas
tubuh. Pengembangan olahan produk perikanan ikan dan
rumput laut sebagai peluang usaha baru pasca pandemi
Covid- 19 yang dilakukan oleh IKM Evav Maren Mandiri dan
SMK Negeri 1 Tual adalah produk inovatif seperti es buah
rumput laut, juise rumput laut, chips rumput laut, pizza
rumput laut, cookis rumput laut, bakso rumput laut, abon
ikan, bakso ikan, dan rolade ikan. Berbagai olahan ini
dikembangkan dalam berbagai inovasi produk yang sangat
disukai oleh masyarakat. Produk perikanan yang tersedia
dalam berbagai olahan ini merupakan peluang usaha pasca
pandemi Covid-19 yang meningkatkan omset bagi industri
kecil, sekaligus dipasarkan dalam bentuk e-commerce.
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Sejak awal tahun 2020 sampai saat ini kondisi pasar komoditas perikanan
dunia mengalami goncangan yang disebabkan pandemi Covid-19. Pada triwulan 1
tahun 2020, banyak negara yang terjangkit wabah Covid-19 memberlakukan
kebijakan lockdown guna membatasi pergerakan penduduk dari dan ke negaranya.
Bahkan banyak negara yang melarang penduduknya untuk melakukan aktivitas di
negaranya guna menghentikan laju penyebaran wabah Covid-19. Salah satu
dampaknya terhadap sosial ekonomi nelayan, pembudidaya dan pelaku usaha
perikanan.

Permintaan komoditas perikanan menurun. Kebijakan penanganan pandemi
Covid-19 berpotensi mengubah rantai pasokan produk perikanan, dari produk

perikanan tangkap dan budidaya hingga pola distribusi dan pemasaran. Pemerintah
terus mendorong kebijakan untuk meningkatkan daya serap ikan-ikan hasil
produksi para nelayan dan pembudidaya ikan nasional. Perlu inovasi seperti
=
=

pembinaan teknologi bagi para nelayan dan pembudidaya ikan/rumput laut/garam,
keamanan pangan produk serta pengembangan usaha produk olahan baru.

Buku ini berisikan gagasan inovasi masa depan dengan tema Keberlanjutan

Pengelolaan Perikanan Era New Normal Pasca Pandemi Covid-19. Adapun

paparannya tentang: Resiliensi Ekonomi Perikanan di Masa Pandemi Covid-19;

Penerapan Sertifikasi Halal Produk Perikanan: Peluang Lapangan Kerja di Era New

Normal; Dampak Covid-19 Terhadap Sumberdaya dan Kesehatan Laut; Analisis

Dampak Covid-19 Terhadap Aktivitas Nelayan Maluku Utara; Dampak Covid-19 dan

Rekomendasi Terhadap Perikanan Tangkap Tradisional dan Budidaya di Indonesia;

Ketahanan Pangan dalam Perspektif Kelautan Perikanan Sebagai Strategi

Pemenuhan Kebutuhan Protein di Masa Pandemi Covid; Pengelolaan Komoditas

Garam yang Berkelanjutan: Sebuah Tinjauan Historiografis; Potensi Nanomaterial

Basis Perikanan Kelautan Untuk Ketahanan Pangan Berkelanjutan (Inovasi Edible

= Film Berkomposit); Kearifan Lokal dari Olele: Tinjauan Pustaka Pengembangan

Budaya Maritim di Gorontalo; Penguatan Kelembagaan Masyarakat Pesisir dalam

peningkatan Ekonomi di Kawasan Teluk Tomini; Potret Rantai Pasok (Supply Chain)

~ Produk Perikanan di Pasar Tradisional Kota Bandung pada Masa Pandemi Covid-19;

: Peningkatan Daya Saing Produk Perikanan Melalui Pendekatan Keamanan Pangan;

Penentuan Komoditas Unggulan Wilayah Sub-Sektor Perikanan di Kabupaten

Pohuwato; Pengembangan Industri Rumput Laut Masa Covid-19; Edible Film dari

Rumput Laut Gracilaria; dan Pengembangan Produk Perikanan Peluang Usaha Baru

“ . pasca Pandemi Covid- -19.
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